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A

ABDUKSI

Inggris abduction. lstilah ini berasal dasi bahasa Latin b (auh
dari, dari) dan diwew (menganear). Arti harfab istloh i slah
menarrih dars, beluar dars.

Pengervian Umum

Sehuh bentuk pembukeinn yang berdasarkan silogsme. Pembuk-
tlan dengan abduksi berbeds danl pembukion berdasarkan deduksi
dan induksi, Safat pembuktmannya lebih lemah dibandingkan de-
ngan deduksi dan induksi,

Pandangan Beberapa Filsufl

fud

Aristorcles menyebur abduksi dengan apagoge. Dalam Aristo-
tedes, ubddukss mengacy kepada jenis-jenis inferenss (penyimpul-
an, penalaran) silogisik yang tdak berhasil membawa kepasti-
an, entsh karena hubungan vang lemah antars cermeterm ma-
yor dan eengah, arau term-term rengah, minor. Premis mayor
bersifar pasti, sedangkan premis minor tidak pasti, Karena it
kesimpalannys menjadi kurang pasti stay sama dengan premis
minor. Contoh klasik mlsh: “semun yang tdak hancar adalah
hal yang odak matenal, jsmani; manusis mempunys pwa
yang tidak dapat mati; jadi, jiwa manusia bukan hal jasman”,
Bagi C 8. Peirce, abduksi tetap merupakan salsh satu dari
tign bentuk pokok inferensd, bersama dengan inchiks dan de-
duksi. Abduksi adalah cara pembukrian yang memungkinkan
hipatesss-hipotesis dibentuk, Pembukrisn abduksi bertolak dari
sebuah kasus partkular menuju sebuah eksplanasi yang mung-



kin venrang kasus it Sebagaimana dalam Anstoteles, demikian
puls bagi Peirce ubduksi merupakan bentuk inferensi yang
probabel, artinga tidok membenkan kepastan motlak. Bagi
Peirce inferensi it mempunysi bentuk sebagai berikut; Fakea
(F) yung menimbulkan tanda tanya divelin atay dinmal. Jika
hipocesis (H) benar, F adalah sesuary yung beasa-biasa saje.
Oleh karena i, H (mungkin) benar,

ABHEDA
Istilah ini berasal deri kata Sanskerta, Artinya “tidak berbeda”,
“ridak jelas®, Arei harfishnya falah “identicas”

Istilah ini ditemukan dalam aliran flosofis monsme. Dalam
aliran sty pringip rohani dan jasemand (mateead), peinsip dabi dan
manosiawi identik. Dalam aliran ini terdapar ketunggalan antara
dua prinsip yang berlawanan: roham dan jsmani, b dan in-
san.

ABSOLUT

Inggrs: abwlure, Latsn: absolitnr, Katn abislwins merupakan benmk
partisipem perick dusi kata abweler. Kata ke wdidiere merupakan
penggabungan cua kats o yang berarti “dan” dan sefen yung
berarei “membebaskan”, “memyelesaikan®, Absohut swecara harfish
beearts “reslepas dan”, "bebas dani”,

Kata Latin adsdirw berarn pula “vang sempurma” atau “leng-
kap". Dalam pengertian ini, bila sesuacu disgbur absolut, berart
sesuaty it tidak memburuhkan yang lain untuk menjadi sempur-
na, Alasannys, sesvary i sudah sempurna dan dirinys sendini,
Dalam st ini karn absolut berlawanan dengan  relatif, artinya
udak memgunyai relast apa-apa dengan yang lun. Sehubungan
dengan i seilh i mempunyai art; tettentu, past; mandin,
lengkap, total,

Beberapa Pengertian
1. Bebas dari kererbacasan-kererbaasan, kualifkast arau pembaras-

an-pembarasan (Ada Absolut; Kendshen Absolur; Kebatkan
Absolur; Ovoricas Absolur).

2. Independen dan tidak bersifuc relacif, bebas danl (Tempaz yang
absobur, wakiu yang absolut),

2



10,

. Bebas dari vanabilites, perubahan, kesesatan, (o kebenaran

absadur).

Pasti dan benar canpa syarae, (Materi bersdfar fisis merupakan
suaty pernyacaan tentang sesuatu yang absolut),

Tidak semaunya atau reland, melunkan nyata secara obyekeif
dan dapar dicerapkan. (Dalam eseetika, propomsionalicss, -
metrl, harmaoni, konsistensi, kesasuan dalam keragaman, keka-
yuan imajinasi, merupakan beberapa standar absolur yang di-
pergiinakan untuk menila suat milai karya send )

Tidak sewenang-wenang, tetapl mengikar secars purna dan
universal, (Dalam erika, misalnyg, terdopat “kewnjiban ab-
solut”. )

Dalam metalisiks, sbsolur dipakai bersama  konsep-konsep
kepurnaan seperti tocalitas, kesempurnaan, independensi, reali-
tas obyeknif; apa yang tidak dinsalkan, eidak dikondisikan, ti-
dak disebabkan, ndak berubah, ndak diragukan, murm, posiaf,
tunggal, universal.

. Dori sudur pandangan konseproal, “absolur™ adalah sesunsy

yung dapar didefinisikan tanpa acuan kepada yang lun,
Mengenai eksistenst, "absolue” sdalah: a) apa saja yang mem-
punyel cksweensl dabam dirinya sendin scbagai substansi atau
sehagni apa yang dichut aksiden absahit; b} apa saja yang
ticlak ditentukan oleh substansi yang lain; ©) bentuk eksisten-
si yang tidsk mempunyai hubungan real dengan yang lnin
tSang Absalur),

Dari sudur pandangan keabsshan, “sbsolut” adalah sesuaru
yung mempunyal ari atau oda anpa ergantung pade kondis
apa s

Pandangan Beberapa Filsuf

Dalam filsafar melah absolue digunakon pertama-rama dalam si-
rem-sistem merafiska. Juga digunakan dalam teon nilai dan mi-
saloys, wakiu, roang, nilai, kebenaran, dan Allah,

Nikolaus dan Kusa memperkenalkan wolih Sang Abselut un-
tuk Allah. Sang Absolur merupakan kata benda yang meng-
gantikan nama Allah, la menganggap Allah sebagai Absolus
Maksimurns maupun Absoler Minimum.

3



. Descartes menerapkan stilah ini pada prinsip yang jelas dengan

sencirinya dan proposisi yang telsh dibukeikan, yang dapar &i-
purakan dalam mendeduks pernecahan masaluh selanjornys,
Fichte menerapkan istilh ini pada ego sebagal daya pemrakana
petigretahuan dan reabitas,

- Hegel menggonakan isuilah ini uneuk enticas pokok dalam sis-

temnya, yakni Roh Absobut. Roh ini mempunyai dimensi ke-
benarun sbsalut dan keindshan absobur. Dalam penggunasn
il weilah el masuk khazanah pemikiran idealsme sbad ke-19
dan teros memben ciri pada pengikue wliran i hingga abad
ke-20. Dulum sebogian besar penggunsannys oleh para filsuf
wealss, istilah i dipakai dalam arei orsinal Laun, yang me-
nunjukkan suatu keselurahan dan kelengkapan realims, yang
kotanya terletak di luar dunia pengalaman kira,

. Filsuf Rusia, Soluvier, menpamakan Absclur dengan realitas,

yang dianggapnya schugni suaty crganisme hidup, Belakang-
an digunakan dulam Filsafar Timur (S0 Avrobinde) sebagad -
tilah luin untuk Brahman,

ABSOLUT, SANG
Inggrs: e abiolute,

Beberapa Pengertian

. Realitns dasar, Dasar Dunia, atau Pringp Koamis yang merupa-
kan ssal-usul eksistensi dan semun kegiatannys, kesaruan dan

keberagamannya,

. Yang-ada yang nidak menggantungkan keberadaan dan kegiat-

annys pada seswaru yung lain, Sebaliknys, segals sesuutu lninnyu
menggantungkan keberadaan din kegiatannya pada Yang-ada
mi. Dan segals sesustw Junnya akhimys dapat dikembalikan
pada Yang-ada ind.

Keseluruban organss dan pemikiran yang ada dalam proses
aktua lsasi dan pemenuhan semoa eksistensi yang sementarn
dan rerbasas.

Bealitas (Yang-ada, Substansi) sehaguimana ada dalam disinya
sendin, yang berlowanan dengan segi yang tampak dari realitas
1478



5. Realias yang memuat segala sesustu yang terbatas,

6. Konsep yang digunakan dalam filsafar idealis untuk menunjuk-
kan subyek yang kekal, ndak terbaras, edak bersyarar, sempur-
ra dan tidak berubah. Subvek ini tidak bergantung pads yang
lain. D dalam dinnys terkandung segala sesuatu yang berada
dan mencipakan segala sesuato yang ado. Dalam agama, Sang
Absolur adalah Tuban (Allah), Dalam Fichte, Sang Absobut
adalah EGO. Dalam Hegel, Sang Absabut sdalsh Rasiv Dunia
{roh mutlak), Dalam Schopenhauer, Sang Absolur adalah Re-
bendak. Dalam Bergson, Sang Absolut adalah Intuisi

ABSOLUTISME
Inggris; afsolwinm, Mengena asal karanya lhar absolut,

Beberapa Pengertian

1. Pandangan bahwa kebenaran (nilu, reslitns) secars obyektil
nyata, final dan abadi

1. Keyakinan babwa hanyn ada sarw penpelasan obyekuf yang
tepat dan tidak berubah rentang realitas. Absolutisme di sini
dilawankan dengan relativisme dan subyeknfisme

3, Dalam teon polislk: rezim yang berkuasa mutlak, Orang ds-
tuntut unrek setis kepada worang penguasa atau ks yang
berkuasa, ranps mempersoalkannya,

4, Metafsika mengennr Sang Absolur, klususnya mengenn filsafur
dari Bradley,

ABSTRAK

Inggris: afutrat. Kaca Inggris i berasal dan bahasa Lasin absmartas,
Kaea abstractn adalah bentuk partsspium perfek dari kata keeja
absirabere, Katn abimaber terbentuk dori dua kars 28, vang berartl
“dati” dan trabere berarn “menank”. Abstrak secara horfinh besarsi
“terlepos dari®, "ditarik dari®.

Beberapa Pengertian

Abstrak inlah sifar dan pemahaman mengenai schuah kualicas
atau hubungan, Pemahaman ity kurang lebih bersifar umum yang
berada di luar dara yang ada di depan kita. Pemahaman bersifat
ahszrnk kalay eidak ada kaitan dengan intuisi indrawi atnd kalaw

;



penyajian-penynjion pemahaman o menggambarkan  obyeknys
wnpa ciri-cin individual, Penyapan-penyajian abstrak mempunyu
dus peranan, Pertama berperan scbagoi proses pembagion srau
pemisahan yang menghasilkan pandangan ringkss. Karena tanpa
berknitun dengen citi-cin khusus, ncelek sampai pada konsep-
konsep yang lebdh unwersal Misalnya, “manusia®, “makhluk in-
derawi”, "makhluk hadup”, dst. Ini discbur abstraksi toral. Kedua,
penyajin ubstrak merupakan bantusn dalum mengerahud strukeur
logis dari konsep-konsep dan serukror metafisis dan realizas, Ka-
renn canpa mempedulikan pendukung atan penyandang, ineelek
mertisah-misahkun bagion-bagian hakiki yang merupakan pemben
bentuk. Misabnya kebijakssraan dipisahkon dari manusis yang bi-
jaksann. Ini dinamakan abstraks formal.

Karepa mu, representasi absermk dapat disebut sebagar konsep
umversal narmun koakeet, sejsuh konsep tersebur cermusun dan
suam penyandang (Subyek) dan suaro bentuk {misalnya manusial.
Representasi abserak dapar puga disebur sehaga konsep formal.
Konsep semacam ini menggambarkan bentuk tanpa penyandang
fmmalnys kernanusiaan, kepribadian),

Pandangan Beberapa Filsul
1. Dalam pandangan Skolsscik, pemuhaman disebut abstrak, kalau

orang memahami searu kualicss terlepas dar subyek pen-
dukung. Pemahsman disebut konkeer, kalan tdak dilepaskan
duri subyek pendukung. Dalam pengerian Skoluseik, manusia
merdpakan ide kookret, sedanghan kemunusisan merapakan
ide abstrak.

2. Hegel memabami pengeruan  abserak sehagn sesuaru yang
terlepas sama sekali dari relasi, vakni suaru kesaruan yang ber-
sfat chaklusif terhadap semun perbedaan, Sesvaru yang konkeer
mlah sesuatn yang tetpour secorn penuh dengan semun hu-
bungan, yakni kesatuan dengan merangkum semua perbeda-

ABSTRAKSI
Inggris: abrmaction. Katn ini berasal dari bahasa Larin  ahitracri
(duci abuteabere = *menarik duri”), Kara adyrariv dapa disejajarkan

f



dengan kata Yunani apbarresss. Secars haefiah abstraksi berarti me-
misahkan suotu bagmn dari suatn keseloruhan.

Pengertan Umum

Abstraksi merupakan sebush proses yang ditempuh pikiran untuk
ampai pads konsep yang beesifar universal, Proses ini beranghat
dari pengecahuan mengenni obyek individual yang bersifar spasio-
cemporal (ruang dan wakew), Pikoran melepaskan sifae individual
dari obyek dan membenuk konsep universal

Beberapa Pengertian Khusus

|, Sesuary yang dilihat cdak mengaco kepeda obyek atau peristivs
khusus, Absteaks menyujikan secarn smbolis atog secarn kon-
sepiual serta secara imafinacif sesuatu yang tdak dislami secara
langsung atay konkeet,

. Hasil akhir dari prmses absteaks, Dengan proses itu kualics,
atay relasi atau cin dan wam keschuruhan dipmabkan schaga
sde dari keseluruban itu.

3, Dalam logiks tradisional; proses menghasilkan konsep universal
dari obyek partiloalar. Misalnya konsep “manusia” dmnghat
clari pria dan wanits yang merupakan obyek pareikular.

4 Aspek atau bentuk kognia yang secora mental meayenditkan
cireciri obyek itu dori yang lain. Bak proses maupun hasil
dani penyendinian cersebut disebur abstraks,

ok

Pandangan Bebernpa Filsuf

1. Dulam filsafue Arseorelian dan Skolastik abstruksi adalah proses
yang memungkinkan ide-ide universal dijadikan milik pikiran.
Pikian menenma sebuah data inderaws utau [antasma dan
menark keloar bentuknya (forme) yang. demgan demikian,
menyedinkan sesuaty yang unversal bagn penggunaan intelck-
tunl. Aristoteles mengolah pengertian absteakat dalam filsafae,
kemudian pengertian itu dwlsh lagn oleh Boethios menjadi
tiga macam abstraksi yang dienima oleh para pemikie Abad
Pereengahan, Tiga abstraksi itu jalah ) abstraksi fisik, yukni
melepaskan ciri individual, vecapi bukan dari kemungkinan da-
pat diindersi; b) abstrksi matemacik, yakni abseraksi yang
melepaskan sifar dapat diinderai dan olwek, tetapi tidak me-



bepaskan segi kerentangan (ekstensi yang dapar dikork;
abstraksi metafisik, yakni abstraksi vang melepaskan semuanya
termasuk unsur kerentangan untuk sampai kepada yang-ada
sehagai yang-ads.

2. Bagi Locke, seorang empins, sbstraksi rerjadi dengun menarik
kehwr apa yang umum bagi sekelompok hal individoal, atas
dasar perhandingan antara kesamaan dan perbedaan.

3. Dalam logika dan macemartka kontemporer, abstraks: merapa-
kin puma otk operast varinbel vang menghasilkan sebush
fungy.

Jenis Abstraksi

Secara klastk dibedakan dua jenis aberaksi,

1, Abstraksi cotal. Ini mecupakan sbstraks yang universal dari
yang partikular, Misalnys, abseraksi konsep universal “manisia”
dani manusis khusus. Discbue cotal karena hasifoya selaly me-
rupakan suaru keseluruhan, yakni sustu gabengsn stau cum-
puran yang rerjadi karens suaru subyek dan suarn “benok”,
Misalnys, manosin adalaby mancn sobyek yang mempunysi kodrar
MANusEEW].

L Abstraksi formal, Ins merupakan abstraks "bentuk” dari subyek.
Misalnya, abstraksi “kemamusizan” dari manusis-manusia konkret
atay gerak dari benda-benda yang bergerak,

ADAT ISTIADAT

Inggns:  ousrom, Latie  owuortnds, Secars hacfish kats ini berarri
prakrek-prakeek yang berdasarkan kebmsaan, baik perorangan muu-
pun kelompek.

Pengertian Umum

Adae stiadar adalah benruk konvensional perilaku orang dalam
situasi-situnsi tertentn. Adar Btiadsr secars umum  mencakup:
metode-metode kerjp yang diterima; relasi timbal balik antars
anggoca dalam kehidupan setiap han dan dalam keluarga; catacara
diplomarik, agama, dan tindakan-tindskan lain, yang mencermin-
kan ciriciri spesifik kehsdupan waru suku, lebas, masyarakac
Moralicas masyarakar pga dimanifestasikan dalam adac-istiadar.
Adar-istiadar mendapat bentuk sepanjang scjarah. Asal-usul dan



wataknys dipengaruhi oleh: cni-cn sustu bangsa, koodisi iklim
alam, kedudukan sosial dori individu-indvidu, pandangan agama
dan setensnya. Adar-stdar mempunyan kekuatan dan suam ke
binsaan sosial dan mempengaruhi penlaby orang. louleh sebabnys
hal-hal 1w secora morl dapar dicvaluas,

A FORTIORI
Dari bahasa Latin yang berarti “dengan hekuatan lebiy besar”.
Ungkapan Latin i berarti pula “lebih-lebch lag”

Pengertian Umum

Sunry tipe argumen di mana dibandingkan dus kasus, kecil dan
besar. Arpumnen bertolak dari kasus kecll ke yang besas Kalsu
dari kecil ke yang besar, kita mumpu mendapatkan konsekuensi
tereentu secara lebih pasti, atau hasil yang lebih kuae. Contoh:
kalau kepala rumah tangga membenkan omng asng sckerul oo
dan bukan sebush batu ssat i memerlukannys, secann 8 forton
(lebih post) kiea dapat mengharapkan Allsh memperhatikan k.
Contwh lain: Besok pagl sava berangkar ke Yogya, maka secarn o
fortion, anda odak akan menemukan seya besok siang.

Pengertian Khisus

1. Mengacu kepada keharusan menerima sesuaty stab dusar evidensi
yang kuat dan baik. Contoh: Dengan melihar wsaha pem-
bangunan secara a fortion anda menerima kenyataan bahwa
negira [ndonesia adalah negara sedang membangun wau lebih
baik daripada duly,

. Mengacu kepada keharusan menerima suatu kebenaran st
argumen lebih larput yang nyats-nyatd lehih 'p_'|l.-. berdisarkan
suatu kebenaran yang sudih ditenima sesearang. Contoh: Kalau
andn tidsk siap untuk pergr dengan saya sore han i lalo -
carn o fortiori anda tentu syn ek dopar sap sebelum

makan pagi, yang adalah saar sava pergi,

il

ABSLIRD
lnggns: abiwrd, Lty abowrdis, Kara Latin mi terbentuk dan b
(idak) dan wmdvi (dengar). Arti harfih ridak enak didengas”,
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“tul®, "vidak berperssaan”. Absurd sering diarukan, antara lain,
“tidak musuk akal”, “ndek sesumi dengan akal®, "ridak bogis®.

Beberapa Pengertian

|. Bertentangan dengan rasio. Berlswanan dengan sruran-sturan
logika, dengan apa yang jels bagi akal schat, dengan kebe-
pasan.

2. Dalam refleksi filosofis beberapa filuf eksisrensialis, absurd
mengacy kepada kehidupan yang odak berarti, tidak konssten,
dan tidak mempunyal serukeur,

3. Absurd tdak begitu sap dapat disamakan dengan tidsk ber-
makns atay bernils, Absurd tidak sema dengan omong ko-
song. Absurd mempunyam: nilai, atau bermokna, retaps nidak
benar atau salah, Dalam bahasa Inggns ke nonsense sering
diartikan dengan absurdiras,

Elsistensialisme dan Absurditas

Absurdites merupakan pandangan filosofls yang ditawarkan oleh
cksistensialisme ates, Absurdiens dalam pengertian ini berun
sama dengan kemuseehilon wnrok mencar jawsban pada yang
rrasenden. Camus amat mengagami Nietsache yang denjan lanting
menyatakan "Allah sudah mat”, supays menusia seds pada bumi-
oya sendin. Bagr Nietzsche mencar jawaban pada yang transenden
mengenai persoalan-persoalan munusia dan dunin ini menepakan
tindakan crang malas yang hanya mau mencas sesuatu tanpa
kesungguhan,

ADA

Inggrs: to be. Latin: esse,

l. Tindakan berada (sebagai lawan keadaan ads),

2. Digunakan untuk menunjuk ongkapan aktf darl e, Bane
dingkan dengan ens.

3. Dalam filsafar Skolsck khusisnya pads Thomas Aquines e
samia dengan artey ewomald, yaknd kegiatun berada. Dalam bahasa
Inggris sama dengan at of 2 be (lebih tepat daripada w5
being).

I



ADALAH

Kaa adilabh merspukan tenemuhan dan kata loggrs o mw oy
delom bahasa latin i metupakan suatu bentuk sintaksis dari
frase o v (“ada”}. Menunpuk orang ketiga tunggal wakou sekarang
dari kata kerjp b Dalam bshasa Indonesis, kats adalah sering
ditinggalkan, tdak dimasukkan dalam suatu pernyataan iy ka-
limat.

Penggunaannya :
Adalnh diggunakan dengan scjumlah ewjuan:

L

F

Unuk menghubungkan hal-hal seperti sebush subyek dan
predikaznya (sebagaimana dalam “kuda itu adalab hicam™).
Unruk menunjuk hal-hal [sebagaimana dadam “Ini (adaluh) se-
ekor biawak],

Uneuk menggolonghkan stau melecakkan ke dalam susto daftae
{sehagaimana dalern “Kerbau adalah seckor binacang pemamah
biak, ular adalah benarang melata”),

. Uneuk menonjukkan identifikast bagr sesusru (sebagiamana

dalim "Dia adalah scorang wartawan”),

. Uneak mengidentifikns atms memperkenalkan (sebagnimana

dalam "l adalah Endang Leseari”),
Untuk menentukan sebuah arn atan defindsi (sebagaimana da-
lam “Manasia adalah makhluk rasional”).

. Untuk memperlifatkan identites (sebuguimana dalam "Anna

adalsh Anna, Lestari adaloh Lestari” atau “Endang adalsh Les-

tari Susilowati™).

. Uneak menunjuk sesuary dibuat dari apa {sehagaimana da-

lam "lnd adalah mentega murmd, coklar mumi dan guls mar-
mi")

Uneak menyatakan schuah art atan pengertan yang tinpa
wiktu (sebagumana dalam “"jumlah 4 4 4 adalsh delspan”),

Beberapa Penggunaan Klusus

Dalamy chuivalensi formal, Maksudnyn, identioas arti-ari s
milwi-nilar kebenaran yang dibubungkan olch kara “adalab”,
sebaguimans dilam “Kilar adalah loacatan listrk di antars
awan-awan sty awan dengan suato obyek di bumi”,
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2. Dulam idenrifikasi. ldentiras yang ditunjuk dengan kara adalah
adu dun, yakni identitas numerik, dun identitas somorf. Iden-
ticas numerik mlah hobungan kesamaan atiu hal yang saro
dan sama, Contch: Kuds ini adalsh kuda ini; USA adaksh
Amerika Serikar, Identicns isomorf ialah hubungan hal-hal
yang persis sama dalum semus sspek kecuali dalam segi ruang
dan waktu, Contoh: Bare A adalah sdentik dengan Baru B;
Rups Dora adalsh identik dengan saudars kembamya, Laur,

3. Dalam peedikasi. Kaea acalah berperan scbagai kopula, Kata
wu berperan mengidentdfikasi, menunjuk, menghulungkan suae
kualitas (predikar, cin, sifut) pada sebush subyek, Contoh: Air
mi adalah bendng; arr adalab zar cur.

AGAMA

[nggens: religrem, Latin: relegre. Terapi mengenai pengarrian kata ini
terdapar perbedasn pendapar. Ada yang mengneakan kata ini ber-
hubungan dengan karn ker Lann  mlgere yang berartn “meny-
fkar dengan kencang” atsu kats kerja rdiger yang berarti “mem-
baca kembali® atay “membaca berulang-ulang dan penub per
hatian”.

Pengertian Umuam
Perdebaran ctimologis kam religion ridak berrolak dari pengerrian
mengenal agama pads umumnya, Pengertion agama menyanghut
dus unsur. Pertama orang membalikkan diri tens meneros dan
berkali-kali, mempertimbangkan sesuatu secara amar berhati-hatl,
ﬂb}'!-l‘. yang dipechatikan dalam agama merupakan obyek yang
wtemewa dan agung. Karena itw obyek itw harus diberi perhacian
khusus dan istimewn pula, Arti lain adalah bahwa agarm memben
indikasi tentang sifat “rerikat kepads”. Dalam hal ini terikae
kepodu asal usul pertama dan oujuan verakhie Karena yang per-
tama dan terakhir ini mendapar kepentingan Jebih besar danpada
semus yang lain, pancas diberikan percimbangsn dan perhatian
khusus darspada semus yang lain,

Agama berkaitan dengan masalsh hubungan manusin dan du-
nianya dengan Allah. Segala sesuarn menerima eksisrensingn dari
Allah karenanya berasal dan Allah. Segala sesuatu juga berjeang

12



untuk kembali kepada Allah. Namon manusia adalab saru-satunya
makhluk yang menjalankan sgama Karena schagal roh mamsia
sekaligus sadar akan hubungannya dengan Allah dan menjalankan
hubungsn stu dengan bebas, Yokni, manusis mengetahul bahwa
Allsh adalah asal-usulnys dan yuannys serea mengetahur situas
ini, Karens sgama bergumul dengan apa yang paling lubus,
dengan memeluk agama manusta berjuang untuk memenahd kewa-
jibun moralaya yang vtama dan mencapal kesempurnaannys yang
terringgi, Tanpa agama manusia tetap menjadi seorng yang lum.
pish dalam bagiannya yang paling mulia, barpun i mempunyai
bakar-bakar stimews yang lain dan prestasi gemilang dalam b
dang lan.

Dalem sgama mamusia secara keseluruhan berbalik kepada
Allah, Karena itu agama mencakupi semus kekuatan jiwa manusia
yang lebih tinggi: pengetahuan, kehendak, perasaan. Tetaps karena
agama yang dibayati lehih merupakan suatu pemberian din dari-
pada pengerahuan, agama secard istimewa tampak sebagad produk
kemaunn yang reranam dolam perssaan dan memandang di da-
lam Alluh eksistenst muclak dan i digeruma sebagm nelw muthak.

Agarna sering dibedekan menjodi dun macam: agama kodeat,
natural dan agama wahyu, Agama natural bertumbub dan kodrac
manisiaa yang rohani dan yang diciptakan. Agama wihys mem-
perbibatkan dengan jelas bagaimana kehidupan teligns bestumbuk
dan berkembang, Dasar kehidupan ini adalsh iman, harspan dan
cinra, Skap-sikap hersangkutan dalam agama narural menapakan
pengalaman akan Allah yung dipupuk dengan hati-hari dan diper-
dalam secora komszan. Susty perjpengan mencari Allah sebagai
wujuan terakhir dengan kevakinan atas banowan-Nya dan pelekan
Allah dengan cinta yang kekal. Pengalaman ini merupakan bahan
baku yang dari padanya bertumbuh keakraban pribadi dengan
Allah di dalam doa. Keakeaban ini pertama-tama dinpatakan de-
ngan penyembahan, sdorns. Penyembahan adalah penyershon din
penuh hormat kepada kemuliaan Allah yang Mahabesar dun Mut-
lak. Penyembahan menemukan ungkapannya yang paling nyaca
dun meriah dalum kurban. Karena dalam kurban manwsia mem-
pessenbahkan kepada Allah sesuaty yang berhargs dan milikngs
sendiri sebagai tanda lahiriab daci penyeraban dirk Dun supaya
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perstmbahan wru odak baral, acapkab persembahan stn dimus-
mahkan apl. Ucapan tenma kasih kepada pember] semua hal yang
hatk dan permohonan berkat-berkar di masa mendacang disarukan
dengan penyembahan. Manusia tergerak kepada cndakan-tindikan
ini karena pengaluman vang tidak henti-hentings akan keverbatas-
an-keterbatasannya sendini. Konsekuensi prakeis dari agama sepa-
ti adalah kehidupan yang disbdikan wntuk memenuhi kehendak
llsht, Kultus erjadi dari ondakan-nndakan barn dan nindakan-
tindakan lahiriah yang secara eksklosif den perame-tama ditujukan
kepada penyembahan Allah.

Agama dan Pengetabunn
Nilui mutluk i senng disebat swmrson atan yang kodus, Tidak
ada alusan pokok untuk menolak nama o, Teeapr tdak boleh dhi-
artikan bahwa dengan demikian agama adalah sesuatu yang rasio-
nal, rerape yang rerpesah sama sekali darl pengerahuan. Tetap ada
pengetahuan dalam mengalam yang mutlek it tetagd bukan pe-
ngetahian yang bersifar diskursif, atay hasil penalaran melainkan
pengetahaan yang bersifue incitaf

Aguna membaruhkan ckspresi, ungkspan entah dengan kaes-
kaee arau perilaku atau simbol-simbol tertentu, Alasannys, agama
adalsh untuk manusia yang mempunyal wboh dan perasaan. De-
ngan demikian agama menciptakan bagi dirinya sendiri ungiapan-
ungkapan yang kelthatsn dalam bidang kara-kora, perilaku dan
simbol-simbol. Karens alasan inl, agama yang mormi incernal,
spiritual berlawanan dengan kodrat manusia dan tidak dapat ber-
langsung lama, Begiru juga hal yang paling lahinish beluks ranpa
perasaun-perasaan batuy yang teckait memperlshackan tanda-tanda
kemanan agama sepats,

Aguma dan Hidup Sosial

Secara khusus wrilah agama menunjuk poda sebush instirosi (lem-
baga} dengan sekelompok orang-orng yang berkumpul secara
terstur untuk susry ibadar dan menerima seperangkar ajaran yang
menawarkan cara menghubungkan individu dengan sesuwity ying
dipandang sebugui hakikar terdalam, teringpi kenyatsan.

Dilihae dan dasae hedup mapusa — mamisa memsrug kodrat-
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nya terarah kepads hudup bermasyarakat — maka sgama tidak
bisa hanya menjadi persoalan pribadi dan indwidu. Pada kenyataan-
aya agama juga selayakoya didorong oleh komunitas, Karena
agama berada dalam komunitas, kehidupan religius mencapad per-
kembangan yung penub dalam komunioa.

Semangat stay segi subyekel dan agama yakni sebagai fakts
dan sikap pribed, bertalian erat dengan scgi obyektif, umum,
yang teelihar dalam dokerin, lembaga-lembaga, komunitas bee-
agama, kebiasaan religus,

Pandangan Beberapa Filsuf

Umum mengakui balwa sejarah agamn setua sejarah manusia, Te-

rapi para pemikir tidak mempunysi ide seragam mengenal agama,

miasing-masing member tekanan tenenty,

1. Berawal dari animisme dan magi, sgama-agema besar telah
melewati banyak tahap perkembangan, Agama Yanani menan-
dakan sty cahap peralihan dan menank menup agama be-
sar. Herakhicos mengentik agama-aguma populer Yorani, Di-
katskanoys, karena dewn-dewl cidak dapar lahir sty ma,
kisah-kisah keagamaan Yunani memberikan jalan bagi keper-
cayan sta-sia.

. Seumlah kaum apologis Krsten berunggapan bahwa analisis
filosafis cidak rebevan dengan kevakinan beraguma. Tertullianus
malah bersikukuh bahwa i percaya karena agama ftu absurd,

3. Siksp yung kedua, yang dianut oleh banyak filsuf, adaloh si-
kap Thomas Aquinas. Yang disebut cemakhir ini berkeyakinan
bahwa filsafar berperansn dalam hubungan dengan agama,
kendnei ads beberapa dobtrin yang hanys dapar dibsngun
oleh iman saja. Di antarm par pemikic Renaissance, Pio
della Mirsndolas menganu: pandangen yang suma.,

4. Di kalangen kaum des yang mendukung agama natural oer-
dapar Tindal, Willam Wollascon, dan Thomas Chubb,

5. Holbach beranggapan babws agama, yang tidak punya penge-
tahuan past, hendaknys digantikan oleh ilmu pengesabuan.
Pandangannys mengenni agama Kristen schogad kepercaya-
an siesi ying didukung para imam, memulkn kesejmarin-
nye dalam klaim Charvahs babws agama secara memvacld

[ ¥
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10.

12

13

14,

13,

I6,

18,

dijelaskan oleh hidup yang baik, vang diunjang oleh para
hhiksu.
Kant menafsickan agama dalem kerungka moral, membatasi

cakupannya pada angkanan sio sap.

. Herder merupakan salah seorang yang pertama menemuban

agama berkastan sangar erar dengan miros dan puisi.

Bags Hegel apama adalah penggantl filsalar eetapi agama
Krsten, di antars agama-agama, merupakan kebenaran absolut
dalam bentuk piksorial,

Schleiermacher, menghubungkan agama dengan perasaan, dan
khususnys dengan perasuan keretgantungun.

Bagi Feuerbach, esensi agama adalsh proyeksi sifac-gfat ma-
musi. Comee dan Feverbach menuntut agams bane kema-
nussan.

Kierkegaard bicars tencang sebush agams aniversal yung di-
bedakannya dar keknscenan. Yang belakangan denggapannys
lebth agung.

Ritschl dan Troeltsch memandang agams memiliki otonomi
yang tudak dapat dipengaruhi duya akal. Kenyataannya, pen-
dekatan mereka techadap agama (kekriscenan) bersifar historis,
Namun demikian, dalam pandangan mercka keknstenan mun-
cul dari sejsrah sebagai suaru yang abscluc.

Haetkel menganjurkan “agama monistk” anpa embel-cmbel
aclikodrut).

Bagi Hocffding, agama-agama dibedakan saro sama lain ber-
kenasn dengan perbedasn dalam nilai-nila vang dikandung-
nya.

Freud melthar agama sebagan ius dan prakeckoys sebagun
partisipasi dalum newrcsis musss.

Dritkhemn, yang menenskan rangkaian pemikican yang betla-
wannn, memandang sgama secarn natwralisuk; menganggap
fungsinys sebagai penciptaan dan pelestarion keserinkawanan
sosial

. Santayana melibat agama sebagmi jembazan antarn magi dan

s (ilmu pengetabiuan),
Rudolf Outo, analog dengan Rieschl dan Troelsch, menda-

patkan konsep-komep yang man dipakainya dalam filsafar
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ugama dori sejarsh. Setelah diperoleh, ia mengembangkan-
nya secara sistematis. Mamun demikian, i tidak mengandai-
kan keabsolutan schagaimana parm pendabulunys, Tufsicannya
atns agamn dipusatkannya di seputar e yang kudus, yang
R .

19, Cassiree memandang agoma schagni semacam  komunikas),
yang padn hakikatnys bersdfur merafors, yung berbedn dengun
nipe pemikiman simbols yang dipakai dalam e,

30, Perkembangan neo-Ortodoksl mebpun anmra lain Barth,
Brunner, dan Reinhold Neebubr, Mercka menggunakan rasio
dalams pengertian foremik guna mengunghapkan sesuatu yang
bersifar “saraninh’ dalam kehidupan kita schari-hani, yang
bermunsra pacla klaim habwn Allah “liin sma sekali®

1. Paul Tillich menafsickan Allsh sebagei dossr ada dan agama
schagus obyek keprhatman terakbir mamasa,

Filsafar Agama

Disiplin ifmy Filsafae Agama tidak Jain dan analiss filosofis yang
dicerapkan pada data keagamaan, Sebagian filsul yang discburkan
tacli, misalnya Otto, dianggup sebagal filsuf agama, lainnya seba-
gai teolog, sejaravean, dan sosolog. Selain pandangan di atas, fil-
suf agama telah menganalis bahasa keagamaan.

ADEKUAT

Inggrs: adgmaty; Latin: aolsequaris, Kats Latin inj terbentuk dari
af ying berarti “pada” dan wequwr yang berami “mma”, Dalam
habusa Inconesia isuilah ini dupar duenemabkan dengan “cowk”,
“sesuai,

Pengertian

lseilah ini berkaitan dengan reon pengerabuan. Dalam teot i
penggimbaran dan pengetahuan cocok stay sesusi dengan dengan
cbyek nsdi dun karenanya otencik dan meyapkan kebenucan obyek-
uf.

Masalah clerajar adekuasi, yaew kerepatan, kedalaman, dan ke-
lengkapan refleksi cerhadap sebudh obvek berkaitan erat dengan
madalah hubungan antara kebenarmn pishi dan kebenaran murlak,
masalah esensi dan rupa, dan masalab keatesia kebensran.
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ADIAPHORA

[sealaly i berasal dari bahos Yunani dan tecsusun dam o pang
berarti “tidak” dan alappbers yang berarti “herbeds”, Dari segi
katy waligpbora berami sesuaty yang tidek berbeda dengan sewatn
yang lun; netral; kenevralan dalum bidang moral.

Adphora digunakan dalam filafar Yunam, khususnya Stonsis-
me. Kata ini mengacy pads hal-hal yang netrl secarn moral
Hal-hal semacam mi dalam dinnya ndak memupakan dan tidak
menyebubban batk arau buruk, benar stau salah, bajik ey jabat.
Hal-hal wu merupakan tempar srau sarann & mana koalias-
kualivas seperti bk atay buruk dapar diternukan. Atau merupakan
hal-hal yang olehnya kualicas-kualicss baik weau buruk dicapai.
Misaloys, pengerahuan, keseharan, kehadupan, kenikmatn, vang,
seni, kedudukan sosil, dan karer dalam dinnya sendin netral,

ADIRODRATI

Ingumns:  rwpernaturad, Latine  ogermatiraliy, Kara Lanin ini cerdin
dan s yang berarti “di ates”, “mengatasi” dan  nateralls yang
berarti “yang kodrasl".

Pengertian

Suary wilayzh dan yang-ada vang: a) lebeh cinggt dalam keboensaan
dan reakites daripads wlam semesta, b bereksistensi melampa
alam semesea, ©) mengatast kehussaan-kekusssan dan bubam-
tekum alam semeses, d) ads dalam cara dan sejauh mengendalikan
alam semesta supays menghasikan  mukjizat-mukpear, dan €}
{binsanya! diptkirkan untuk menciprakan alam semesta keluar dan
keciadaan,

ADITIF DAN NON-ADITIF

Inggrs: addire. Kata ini dapar dikaitkan dengan kata kerja Latin
aildare, yang verdiel dare @ yang berarti "kepada” dan dare berarts
"memben’,

Pengertian

Konsep-konsep yang menunpkkan jenis-jenis hubungan antara
keseluruhan dengan bagian-bagian yang menentukan. Hubungan



adieif seringkali diunghapkan sebagm “keseluruhan adalah sama
dengan jumlsh bagian-bagian”.

Hubungan non-adinl ada dua macam: hubungan supesadinil
dan hubungan subaditif. Hubungan superadiif dapar diromuskan
"keselurchan kebth danpadu jumlah bagan-bagan”, sedangkan
hubungan subadicf “keseloruban korang dani jumlsh bagian-
bagian®. Setiap obyek material mempunyai an-an adstlf, msalnya,
masss suatu sistem fisis sama dengan jumlah massa bagian-bagian
sistemn. Namun, banyak cin-cin dan obyek yang rumit pon-adinf,
yourul, tidak dapac diseduksi kepada cini-cin bagian-bagian, Misal-
nya, masyarakar dirandai oleh ciri-ciri yang tidak mungkin dijelas-
kan dengan kumpulan cirieciei individu-individu yang verpisah.

Dari segi mecodologs, pricsip adseifieas mengandadan ke
mungkinan suaty penjelasan lengkap tentang cin-cin keseluruhan
berdasarkan cini-cin  bagian-bagiannya faran sebaliknva, cir-cin
bagian-bagian berdmsarkan circiri keseluruban), sedanghan prinsip
non-adieifrtay, dengan mengabakan kemungkinan yang demikian,
memerlokan penerapan dan dasar-dosar lan unruk menjelaskan
ciri=ciri keschuruhan,

AFERSI

lnggrts: affeiraw. Lann: affectee yang berarti “keadaan temsentuh,
wigerak”, Kata affcts scabar dengan kaa affier vang beram
“menghatilkan”, "mempenganth]”

Arti
Afckg merupakan pengalaman kuar dan mengeeloes, Karena iy
tiduk sama dengan sussann hatr staw nafss yang relasif singhat,
ndak berkepanjanjan seperti kemaraan, ketakutan

Afcksi disertal gerkan-gerakan ekspresil, dan sencakan serma
reaksi-eeakss vokal (jeritan, cerinkan), Sehaliknya, terkadang afcks:
ditkuti mun rasa. Ekspresi [shinuh dan aleks dan kedalamannya
sebagian besar cergantung pads sfac-sifar indwidual, khususaya
pucda kehendak dan sepi-seg upelogs dan kegiaean syaral yang
lebih tinggl. Pribadi dalam keadaan afeksi mempunyai kebuatan
apa saja yang menyebabkan afeks. Karena it aleks: mencampur
perjalanan proses inecdekiual dan melemalkan koatrol atas peribaku,
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Afeksi hanyn dapar disrasi obeh kekuaran kemavan yang besar,
Dan lebih mudab lags diaran pada cahap-tabap awal.

AFEKTIF

Inggris: afftire, Latin: affictions yang berasal dari kata afivers yang
berarti "menpekspresikan perasaan”.

Pengertian

MNama umum untuk kuskicss, keadaan pengalaman emosional atan
perasaan seperti ditemukan dalam kesenangan, kesakiran, don ke-
anckaan emosi, seperti rasa cinea, benal, takue, marah.

AFTRMASI
Ingegtis: affermatrom, Latin: afiroaro, Kara Latin berkaitan dengan
kata kerja afftrman, yang berarti "mencgaskan®, “mengukuhkan®,

Pengernan

Afirass adalah naena bagt aspek putusan yang menyebablan
putusan iy berbeda dari fungsi-fungs pengetabuan lunnya. Afir-
mas dalam pengertian umum dapar bersifar pesitil dan dapar
pela bersifar meganl Moaloya, "Ahmad (adalah) orang bak”
(positif) dun “Ahmad buksn orang baik” (negacif).

Afitmasi berbeds dari komsep. Konsep mengacu kepads i
eanpa mingambil suatu sikap vang beckaitan dengan isd, misalnya,
"manusia”, “kekal”. Karena segala sesuatu belum ditentukan,
konsep hanya memberikan penpetahuan awal, Pengetuhuan belum
penub sclama pengetaluen belum menjadi suatu potusan, Putusan
mengambal sunte sikap dun memutuskan yakni menambaly shirmasi
pada i, misalnys, "manusia (adulah) oidak kekal”. Dalam contoh
i “afirmast” terungkap dabam kopola (“sdalah”) dan dapar muncal
entah schagn pencgasan aran penyanghalan. Afrmasi tdsk di-
mlankan secarn buta, vetapd @ mulai dani suatu msight tencang
hubungan antare dua isi (subyek dan predikar).

Meskipun afirrasi memperlibatkan kemirpan terienty dengan
suaty tindakan kemavan, naman afirmas adalsh pekegan akal
budi. Dalam afiemasi karys akal budi mendapackan penyempur-
naannya yang tertinggl. Bile afirmasi mengatakan “ya" uotuk ps
yang ada dan “"tidak” untuk spa yang tidak ada (oemula Asis-
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totebes), maka afirmasi menamakan hal-hal sesuai dengan apa adanya
dan menembusi eksistens: dari yang ada. Sedangkan konsep hanyn
mewakili csensi suaty mmpakan vang belum berhubungan dengan
ehemseenst, Eksisrenst yang tercapas dalam afirmast juga menjadi-
kan putusan benar. Afirmasi dan purosan pada akhirmys berakar
pada afirmasi nyata, obyeked, yai dalam posisi akroal sty yang
mungkin dan yang ada ita sendirs; mi laamnya disebur chsisiensi,

AGAPE

furilah Yunam yang berar “cinte vang tidak mementingkan diri
s, Agape = cmta, moral, anta rohanl, oot persssdaraan,
kemurshen hari, kehanun, Jamok dasi sgape adabsh apgad yang
berara “perjgmuan cnta”, Isulah mi danghar dan Agae atay
“pesta cinta” orang Knsten purba, makan bersama guna mening-
katkan “persaudnraan Knsten” yong rak jarsng dipertalikan dengon
sakrameti.

Beberapa Pengertian

1. Secarn umum, agedv diganakan uneek menunjukkan benruk
terunggl cinta manosesws, Berbeda dengan e (ot seksual)
dan plelia (perszhabatan),

2. Dalam Patonisme, agape merupakan cinta skan ide-ide abadi
dan sempurna sepertn kebakan, keindahan, kebenaran.

5. Dalam agama keseen, apae bask berarm cinea manosn bag
Allah maupun cints Allsh bagl manusia.

AGATHON

1. Dalam Platonisme, nama yang diberkan bag kebaikon rer-
tinggl, kle rertinggi.

L Apatber berbatan dengan  avee, Arere — keunggulan fungsi
dari susty hal — falah agachoonya, kebaikannya, dan kebaik-
annya ity berkaiean dengan apa yang dapar dipemubi stan di-
akrnealisir oleh hal rerebur dasi potensi vang ks dimilikinga,

AGATHOS
Istalah mw berasal dari bahasa Yunani yang berart “bak”®, “berani”,

“maalia”



Sering dwernukan bersama dengan kara Yunani kades, yang ber-
arti baik dalam arci indah, Unghapan Yoran bels ke agatbos ber-
ari “Din baik” (dslam arti penampilan yang indah), dan “dia
baik” (dalsm arti tindakian moral dan rohanivya).

AGNOSTISISME

Inggns: agmoniciom. Asal dasi istilah ind jadah kaes Yunani ¢ yang
berarnn “bukan”, “ndak”, dan peesibe yang besarti “orang yang
miengetdhu atau mempunym pengetabuan centang”. Kot age
bersrei “tidak diketahur™.

Beberapa Pengerian

1. Keyaknan bahwa kita tidak dopar memiliki pengerabuan ten-

rang Tohan. Atau keyakinan babwa muostahil unrok membuk-

vikan ada stau odak adanya Tihan.

Kadang-kading digunakan untuk menunjuk pada penangguhan

parusan rentang beberapa jenis pengetahuan. Misaloya peoge-

tahuan tentang fws, kebakaan, rob-roh, nerka, kehidupus di

luar bumi.

. Keyakmon okan keodakmampoan unruk  memahami g
memperoleh pengertian, terutama pengertian Tuhan dan tenmng
mas-asas pakok agamas dan filsada

4. Mjaran yang secard keselurahan atau schagian menyanghal ke
munghinun untuk mengerahui Alom Semesta,

Pemakaian Istilah

Sebuah istlah buatan TH, Huxley wituk menyatakan kevakinan
yang terangguhkan. Huxley menggurakan solah mi wntuk di-
h:raplu.rl J:|l:|l pefnyataan many saja yang E.crl:unn}'l pddak
mencufupd uneuk dipercaye, Secarn umum, sgnostisisme berarei
teof centang tidak dapat diketahuoinya sesuan.

Akan retapi; istilah ini terurama dicerapkan pada penangguhan
kepercayaan berkenaon dengan Allah. Procagoras beranggapan bah-
wa dalam kutan dengan para dewata kira cidak punya jalan un-
tuk mengerabun opakah mereka adn aw tidak. Demikian misal-
aya, Spencer (yang mempertabkan stlsh qu dengan yang sk
diketuhui) dan Stephen (yang rerat mempopulerkan istilah o),

Ed
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Agnostisisme, Positivisme dan Eksistensialisme

L. Seperti biwsanya, agnorsisme menunjukkan sikap dan pendapar
filosofis yang mempereahankan bahwa bal yang mengarasi in-
dera tidak dapar diketahus, Karena i, agnotisisme merupakan
penyangkalan kemunghkinan meeafiska sebagal sebush dmu.
Dan rerlebih lagi agnostisisme merupakan penolakan dapat di-
keeahuinya Tuban.

2. Sadah tentu bahws kemongkinan sty bahkan dapar dipikie-
kannyi sesuatu yang melampa) bidang pengalaman manusia
yang mungkin, tddk dicentang. Tetapi kemampuan unmk me-
ngetshul secara pasti ekssstersi dan tenstimewa esensi dan se-
suatu yang “cransenden’” disangkal, kncena mustahil bagi pikie-
an manusia. Karena o, pengernbuan manusi rerbatas pada
barang-barang maseral di dunia ini. Sedangkan pengetabuan
mengenai yang transenden, kirena gagal memahami kemung-
kinan pengetahuan analog, paling banter diserahkan kepaca
firasar, perasaan acau “keyakinan” yang irasional

3. Agnotisisme merupakan bagun hakski dun semua posieasme,
Paham ini terdupat dalaen filafar keitis Kang, maopun dalam
filsafar ugama (yang samgat dipengaruhi oleh Kantmnisme),
Agnodsisme ugs terdspor dalam modemnsme katholik dan
protestantisme modern, serea dalam wologi dindekeis, Tokoh-
tokeh posicivisme dan cksstensialsme mencoba membukeikan
kemustahilan unoek meagetahed dunia dan manusia. Dy lain
pihuk, idealzme logis mengajarkan bahwa pada dasarnya segala
sesuatu clapar diketahul. Paham inl mengembalikan sekabian
kenyataan kepads kemdaran, Karena itu idealsme mampa
menghindar perangkap agnotisisme hanya dengan menvangkal
eksistensi dan segals sevustu yang transenden.

AHIMSA

lstilah Sanskerra yang berarti "ndak melukai™, "tidak merugan®
Ahimsa merupskan dasur bagi prakeek Hinduisme, Budhisme,
dun Jairusme. Senap benda hidup berada dalam proses merealisr
kesclamatannya, karena it orang mesti waspada jangan sampai
menghalanginys. Larangan ini berkekuatan keagamaan.
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AGUSTINIANISME
Secara hartiah wolah i beramn alitan yang mengikuti aparan

Aujrustinus,

Beberapa [de Pokok

b

Agustiniansme adalah suatu alirn teologis-fileols komervand,
verutama pada abad ke-13, yang berpegang teguh pade
Agustings (354 - 4300 Ajran ind berlaku di antara para peng-
ikutnya yang sdalsh orsng-orang berpengaruh, bukun hanys
th dalam koum Fronsiskan dan imam sekulse, melsinkan juga
dalam kaum Domindan awal, don kemudian dulsm kelompok
Hermit Agustinus.

Aguscinianisme divandal oleh kecenderungan vang kuar rerhadap
Mato dan trachs Platoms pada Arstoreles. la codong melshar
kebrjaksanaan sebagw filsalar kebaikan, dan bukan filsafar ke-
benaran.

. Ajuran ini condong menolak pembedaan kaku antars filsafar

dan ceologl, antara kebenaran rasional dan kebenasan wahyu,

. Aliran sty mengikuts Auguscinus dalam memandang Allah dan

fwa sebugni dud maceri yang roempunysi kepentingun utama
dalam soal kebipakssnaan,

5. Jiwa dengan oga kekuatannya — ingatan, pemahaman, dan

kehendak — merupakan suaru gambaran dan Trirunggal Yang
Mulin. Jiwa pada dusarnys dipandang sebagu independen da-
lam hubungannys dengan tubub, dan bukan sebagai bentuk
substansial eubuh.

Dralam rulisan-rulsannys yang wwal Agustinus berbicarn ten-
tang mamsa seakan-akan manusia merupakan jiws yang
menggunakan suaty wbuh, Tecspi kemudian di bawah pengs-
rub wihyu i mengaku babwa terdapar kesatuan rabssia an-
tara tubch dan jiwa sedemikizn rupa schingga keduanya ba-
piimina pun membentuk satu manusia. Namun, alian A gus-
tindan mengajarkan bahwa fws adalah suare substans vang
mempunysd prnsip indraduasings sendinl (karenanya menolak
teon mderd sppani dan Aquinas),

Mengenai pengetahuan: dalam pembentuban papasan-gagasan,
tidak ucka vang disebut intelek aknf, Tetapn sebaliknya pakie-
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If.

an melihat di dalam dinnys sendin gumbarn-gambaran dan
kebenaran-kebenaran kekal yang dibasilkan di dalamaya oleh
terang yang dibenkan kepadanya oleh Allah (luminas =
"pencrangan’ ).

. Aliran Agustinian menerima teon pencerapan akeil Agusesnus

Menurue teori ind jiwa dapac bertindak atas tebuh cecapi ba-
kan tubuh amas jwa, Okeh karend o, pwa bersmp siaga an-
tuk mengamati dengan pancaindera, apu yang berlangsung di
dunin inderswr. Dan karemanys perubahan dalam tuboh “rdak
luput” dari perhationnya.

. Sesiedah Scotus, mazhab im mengajarkan babwa pilkiren me-

miliki pengetabuan intuidl lungsung wentang makhluk-makh-
luk (pengada) indrawi individual

Mareri, menunat mazhal ini, bukan potenss murni dalam
pengertian Aristoteles. Dengan mengikuti Plotinus, Agustinus
mempertahankan bahwa marer adalah odik adanya semua
forma dan merupakan bass perubahan dalam dunis yang-ada
yang capar berubab, namun maten dipdkickan wehagai sesuary
wabil aligeeidd (Conferiiomer, 12.6.6), Dan pars pengikucnya terus
mengajarkan bahwa maten pertama mempunysi akeualitas
vang posind oumun rngan dan belum semporna, Mercha
jugs mengikuti Agustiows dalam mengajackan bahwa ada
materi dalam semua makbluk opesan, bahkan dalam para
maladkae dan dalam jiwa, sebab mereka dupat beruhah,
Secara odisonal Alran Augustinian mengajrkan kemung-
kinan lehily dari sarn benruk sobstansial dalam seatn paduan
ciptaan, Dan secars khosus aliran ini mengajarksn bahwa do-
lam munesa terdapar kejomokan forma (ide) yang berpautan
denpan fungsi-fungsi vegetand, sensul dan rasionalnye. Pada
sbad 13, Kelompok Hermit Agustings menolak ajaran i,
Teon ratme sewimale Agustmus uga dipeluk oleh seholah
Agustinian, Rarssmes somomaley (benihy bawuan) ind, yang disjukan
Agustinus dalam karyanya, Dr Genest il Litteram, merupakan
benih-benih arau sebab-sebab yang vidak dapar dilihar, Benih-
benih ini dipostulorkan untek menpeliskan bagaimana Allah
menciptakan sepali sesuary scars bermma,  Ratrawel el
ersembunyi dalam mhim alam sekiasn rups schingga olehnye
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ukuran dan jumlah ser berar benda-bends dapar dibentang-
kan pada waktunya,

12, Dengan mengikusi Agustinus, yang mempertshankan balws
tidak mungkin cprann-ciprasn sama kekal fo-semad) dengan
Pencipta, Aliran Agustinus mennlak kemungkman pencrptian
dhari kekekalan (ratre @b avterms), Apustininisme memperti-
hankan bahwa kesatuan jiwa dengan Allah adafah terutama
melalui kehendak.

AHRIMAN

Nama dewa dalam agama Zoeroaseer. Dikenal juga dengan nama
Angra Mainyu, Dewa berhan denghi. Dews ini bertempur terus-
menerus dengan dewa Aburs Mazds, Dewa vang dischur rerakhir
bethay pemutah dan penuh belas kasih,

Al
Dan bahasa Cioa, berarn “cna”. Bag Mo Tu dan Han Yo
m:rupuk:u syarat J:quL enCapl kebaikan dan kebemamn,

AITIA

Dari bahasa Yonani yang berarti “sebab”™ stan “dasar”, sehingga

sesary sepern iru atan bertindak seperti itu, Ataw kondisi yung

berkustin dengan terjadinye sesuar.

|, “Sebab” dalam sri sty deskeipsi mekanis atay denh tentang

perstiwa-peristivg yang saling berinteraks yang menghasslkan

akibat yang sedang dipelajan,

"Sebub” dalam arti penyajian semus cars-cara yang mungkin

yang cdapat kita bicarakan tentang bagaimaina hal-hal iee

terjacdi sepertl sdanys, bagaimana hal-hal berkembang dalam

suaty proses dan suure otk permulaan sampal pads keadaan

vang lenghap, Amig (scbab-sebab) ini dilihat schagai alusan-

alasan terjadinya seswars, kondisi schingga potensialitas menjadh

akrualitas.

3. "Sebab” dalem arti pemberian sloson-alasan sesunru erjadi se-
baguimana adanya seperti sekarang ini dun bukan menjadi se-
suary vang lain.
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AJIVIKA

Iseelah ina berasal dari Sanskerta dan menunjuk pada sebuah reon
yang dapat determukan dalam hilsafar India Kuno, Tetapi reon i
vidak bersifar ortodoks. Dulum teorl ind adeayn jiwa disanghal.
Jiwi tidak ada, Pads molinya sjran in orang sering kaitkan de-
ngan Budhisme, karena Budhisme swal menyanghal adsnya siwa.

Menurut triclisi, sjaran i didirkan oleh Markalidewa, yang
diyakini hidup pada sbad 5 - 6 5.

Dalam roulah-nsalsh Vedanta perrengaban Apivika didasarkan
atas teon atomistis, Menurut Apvika, terdapat 4 macam atom.
yang membust cmpor unsur alam: tanah, o, ape dan wdara; se-
mua stom daper dipadukon. “Kehicdugpan® bsukanlih sesiatu vang
atomis melainkan apa yang mengamaci {mempersepsi} dan me-
ngennl padusn-paduan atom. Macam-macam stom dan kehidupan
menentukan hma esensi yang darinya tersusun segala sesuatu
yang ada, Kesadaran merupakan kessrupaduna khusus atom-atom
yang sangat halus yang merupakan konfigurasi “kehidupan”, Arom-
arom kekal, ridak dapat dibags, vidak dapar dieprakan dan ndak
dapat dilancurkan,

Ajivika adalah teori realistis dan, pada umomnya, materialis
yang menentang agama-agama India kuno dan filsafar Brahmunis
mengenai karma, sengsarn, dan moksha. Terkadang penolakan ini
berbentuk relativisime moral/evs.

AKADEMI PLATD

Sekoleh filsafat wheals kuno yang didinkan aleh Plazo pada tahon
387 SM, dekar Athens. Sekolab ini didirkan odak jauh dan -
man yung dipersembahkan bagi scorang yang namanys Akademes,
scorung Pahlawan dan Mitologs Yunani. Kemodisn Sekolah ani
menjadi sebuah lembaga yang mempertahankan filsafor Plaronis.

Separah Perkembangan

Sekolah i menentang Matermlisme, Pada berbagni rbap dan
sejarthnyva yang panjang, sekolah ini dipengandhi oleh bermacam-
macum aliran (dealis. Sekolsh il mengalami tgs fase perkem.
bangan,



|. Fasc pertams ialsh Akademi Tua Obyek peneliian mlab hal-
hal yang sudah dimasalsbkun Plato, Berangkar dan masalsh
sekrtar manusia sampal pacla masalah matemaeik dengan pen-
dekatan yang bercinkan Pitagoriansme, Mercka i ditantang
ofeh aliran Aristotelian, Pengaruh Pitagoras menjadi besar da-
lam Akaclemi yang lebid rua (abad 4 -3 SM) yang memain-
kan peraman pentmg dalam perkembangan marematiks dan
stronami. Pandangan-pandangan Plie disstematisastkan ber-
dasarkan reori anghka-angka vang mmeik.

2. Fuse kedea wlah Aksdemi Pertengahan. Ascesiluvs, dan lain-
lain, ubad 3 SM dipengaruhi alch skepeisisme,

3. Fage ketign ialah  Akaderni Baru (abad 21 SM) Fase mi
mengembangkon skepeisisme Akademi Percengahan dan me-
nentang aran-agean mazhab Stoa tenvseng kritena kebenaran,
Dalam periode kemudion Aksdemi Placo secara eklektis me-

madukan sjaran-sjazan alran-aliran Marons, Seon, Anstoreles, dan

aliran-aliran lain. Dalam abad 4 dan 5 M Akaderms meninjan
kembali secara lenghap apran Neo-Platonisme (Phetarks dari Achena),
Akaderni diturup pada tahun 529 oleh Kaisar Justios. Akademd

Mara didmkan kembali & Firenze dan hidup pada waktu Renais-

sunce (1459 - 1521}, Aksdemi Plato menyerang Anstotelans-

me yang dikembanghkan ofeh kaum Skolastk berdasarkan posisi

Matons dan menenemahkan dan mengomentan ralsan-tulisa Plaw

{Marsilio Ficina).

AKAL SEHAT
Inggris: akal schar disebut mwwew jone. Dalam bahasa Latin di-
sehuc s i),

Beberapa Pengertian

|. Pemahoman umum, sehari-hari, bissa.

2. Keyakinan-keyakinan “alamsh yang dimiliks oleh mdiwidu-
individi “awam”, individu-individu “sederhana”, atau penilaian
amam ndividu-incividu,

5, Gagasan-gagsman yang secara ascays digunakan dalam kegiasan

rakris,

4. gmu:u kepercaynan umum techadap pengersian dan pengeeahusn
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biasa yung mengatasi argumentast. Kebenaran-kebenumn akal
schat secara langsung dismad, dan tidak diperlukan bukel un-
ruk mendukungnya.

ARALBUDI
Ingeeis: masse, Latin: rao dan forellacts

Beberapa Jenis Akal Budi

1, Anstoteles membedakan antira akalbudi aknf din akalbudh
pasil. Akalbudi akif (dalim pengertian Aristotelian) mamj
membuar akalbadi pasf memperoleh benrek atan represen-
tasi yang masuk skal dori obyek vang dinderal atau diamati.
Akalbucli aknf harus membuat representasi (fantasma) eksplee
untuk menyadari dengan mengabstraksenya dari pengalaman
indesawi,

2, Alalbodi prakos dalam pengenian Anstotelian berarrs a) Ke-
mampuan yeng memungkinkan kitn mengamare (1) cani-cara
mana yang eersedia bag kira untok mencapar tupuan, (1) yang
mane dalam card-cara mi paling efisien danfatan paling dekat/
sesuai, dan (30 bagaimana menggunakan cars-carn i dalam
periliku akrual. by Pernmbangan yang mencalam atau pe-
nalaran, pemikiran tentang (1) apa yang akan kita buat dan
(2) apa yang tadak kics buat, vang menghasilkan suatn kepu-
risan (pilihan, tindakan, resbwsil ¢} Akalfpikiran menspakan
kekuatan atau fungsi testingg dari jowa (yche) mamasia.

b, Akalbudi prokes Kant berarte: ) Akalbudi yang merupakan
sl pengetahuan rentang perilaby moral (dan jugs mesupakan
sumber perasaan-perasaan dan dncomi rebgios. b)) Akalbud:
yang mercoung tentang kemungkinan-kemungkinan yang di-
berikan kepada kita cleh kebebusan kehendak.

4. Akalbuds teorts Anstarcles, yang kadang-kadang discbur kon-
semplasi, berarti: a) Penalaran atau pemikiran untuk mencupai
pengetabuan: (1) rentang apa oo persoalan, (2) tentang apa
yang harus menpdi persoalan secara wk rerelakan stan wecara
niscaya, dan (3) tentang apa yang mungkn menfdi pecsoalan
ik konda-kondis tertentu veradi. Kegintan i menghasilkan
soury  kesimpulan (pernyataan, pengetahuan, tindakan) dari
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f;

suary hal, b) Kemampuan dengannya penalaran atan pemikiran
mencapal pengetahuan didakukan.

Akalbudi ceoeitis, menuroe Kant, berari akalbudi yang mem-
bentuk pengetabuan ineelekrual, sepert pengetahuan dmaah.
Berbeds dengan akalbudi prakeis.

Akalbudi muin, menurut Kant, berarti akalbudi yang berfungs
pada dirinya seadini caopa bubungan dengan kemampuan ke-
sadaran yang lnin seperti kehendak arau kernavan (selem),
Akalbudi murni menurot Kant berlawanan dengan akalbudi
prakees, akalbodi teorets,

AKSI

Inggris: sactvon (scakar dengan kata ar) Dalam bahasa Laon oo
yang berirt “sesuarn yang sudab dilakokan”, Kaa o mi berasl
dani agen yang berarti “berbuac”. Yumani: esergia.

Beberapa Pengertian

3
&

Opetasi, fungsi, atau kegistan yang sudah dilakukan, arau se-
dang dilukukan. Contoh: melompar, berpiksr, nenghendaki

. Pengershan tenaga yang menghasitkan suato perbuatan, per-

tunpukan, penlaky, stau perutiwa. Contoh: menampar oring,
mencat.

. Akibat yang dihasilkan atis seswaru. Contoh: membuar orang

facls bura,

Filsafar Aksi Blondel

L

Blondel mengembangkan "Filsafur Aksi” (Filsafsr Tindakan),
Di sin akalbudi dan kehidupan kontemplatif mendapat tempat
dan makna dolam akeivieas-ahrivitas yang merupakan tiok ber-
angkar dan ook wpeon pemikimn. Problem Blondel lah
mencan keseunbangan yang wajar ancars teoti dun prakuek.
Tanpa akss (tndakan) pemikiran berlangwong wnpa upng
pangkal, Tetapd i akeivitas mans pun adalsh prinsip-prinsip-
nyi. Dan prasip-pransip wd adalah wde-ide yang dapar menye-
cHakan kriterin penyintess bag sederetan ide dan kontradiks
dari pemikiran kontemporer.
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AKSIDEN

Ingyns: aocralemt,  Lanwy: wovikms, yang bernsal dan kara kens
actidere — dari aal (pad) dhan caker Gacub). Secarn hurfish aksiden
berarti “sesuaru yang jatch pada yang lun”,

Pengertian Umam

1.

Dialamn filsafar Arstotedian dan Skolestik, aksiden merupakan
bentuk keberadaan yang melekst poda ada yang luin, seperts
carn beras kemerahan pada sebuah apel, dikoneraskan dengan
vang substunsial, seperts cara berada apel e sendid. Akssden
udak sajn suatu sifar wpern kemerahan, reapi uga sembilan
kategon Arstoteles selam subsoami.

. Dalam srei sangar heas, aksiden berurt segala sesunru yang -

rambabkan poada substansi. Fungsinya sebagu decerminasi bebih
lanjut terhadap substansi,

. Aktichen memdetermingr subsounsi, entah & dalam dirnya sendiei

atay dalom hubungan dengan yang lun, D sim munoul akai-
den-aksxben mutlzk, Misalnya kuantitss dan kualitas. Jugs tes-
dapat aksiden-akiiden nubi, yakni roang dan waku,

. Bentuk uksidental berbeds dan benruk  subscansil, karena

bentuk substansial merupakan stan menentukan hakikar sesun.
Misalnya, jiwa menjadikan rubub hidup, Sedangkan benrok
aksidental mengandaiken hokiesr sesunty yang sodah ada
Benruk aksidental serata-maza menambahkan determinasi lebih
banjue pada subscansd, Aksiden tulak pernah bisa berada secara
udak rergantung & dalam dirinys sendin sebaguimana substansi.
Berdasarkan kodratnya aksiden membatuhkan substans di mana
m melekat.

o Akisden puga mempakan chsisten. Akan tetapi aksiden herada

sedemikian rupa schingga sangat berbeda dan cam bepacs
substansi. Kelekntan skisden pada substanu, walsupun rendapat
perhedoan nyara i onrara keduanya, hembaknva rdak dipdarkan
secarn chstermal, sebaguimana, misalnys, dalam kerangha hu-
bungan manusia dengan pakaiannya, Sehaliknya, kelekatan m
hendaknya dipikirkan sebagai sty kesauan ehsistensial in-
ternal. Kesatuan ini scrupa dengan kesatuan eubuh dan jiwa,
Akan retapi karena kit selaby megalami hanya kesamoan kon-
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ket substans dengan aksiden-aksidennya, kit tidak akan me-
mahami secars sempurna dan lengkap sifac mistenus kelekaran
ini.

Afirmasi tethadap aksiden-aksiden real yang berbeds dan
subsransinga menupakan siaty kesimpalan yang hans dicapad
oleh pikiran, bils pikiran menyimak st mempernmbangkan
fakta perubahan di dalam hal-hal yang dislami, Karenu, banyak
dasi hal-hal ins, meskipun secarn hakiki terap sama, mengalami
perubahan dalam beberapn scgi. Pandangan ini menduduki po-
it tengzah anrarn kedua pendapat berikut. Pertama, pendupar
crang-orang. seperti Hume dan kaum empirs lainnye, yang
mengakui realitas dari hal-hal vang tampak, yang selaby Ber-
ihah-ubah dan ook bersifr substansial. Dan karenanya mindka
i menghilangkan ketahonan hakiki segala scsuaty, Kedua,
pendapat Descarees dan Spinoza. Kedua tokoh ini mengangkat
sksiden-aksiden 1ty sendin (seperti kuantitas dan pemikiran)
kepada vingkar eksasrensi substansial,

7. Decerminasi-decerminasi akssdental dari sustu substans! selal

menunjukkan keterbarasinnya. Karena, ehsastens aksadental -
dak sepadan wiau setars dengan kesempumaan dari yang tidak
terbatas. Scbalikoya, determmasi-determinas aksidental secan
mutlak teemasuk dalam setip eksisten yang dicipeakan, Karena,
kegiaean yang menupakan hasil dan semun eksistensi ridak da-
pat menentokan eksistensi substansinl itn sendin dari makhluk
vang terthatas mana pun

Beberapa Pengertian Khusus

Dalam logika, aksiden adalah decerminasi yang dapat dicam-
bahkan pada subyek stan dikeluasksn dad subyek. Misalnya,
manusia yang memidikn rambur hicam,

Dalam catn cksistensi, oksiden adalah sesuatu yang mende-
temingt substans lchih lamut, Scbhstans i eelah memliki
tinghat keberadaan cementu dan derinya sendin, Misalnya, ke-
giatan berpekir dalam jiwa rohani.

. Oiri sesuaou yung tidak hakiki, sementara, udak melekar. Ber-

kzitan dengan ini, aksiden dilewankan dengan esensi dan sub-
stunsi.



i. Kuslitas atan atrboe dori substansi; Ini berarn, suntu aksiden
tidak terdapat di dalam aton dan dinnya sendir terapd rergan-
tung pada seseatu yang lan,

5, Arti bissa: kecelakaon. Di sini yong dimaksudkan ialah peristivs
vang tenadi di hoar dugaan, yang schenarnya ndak peru e
fadi sama sekeal

AKSIDENTALISME

Inggris: avcvabentanlion dun seakar kata dengan aksiden,

l. Teori bahwa beberapa atan semua perstwa tdak harus eerjac
sehagaimana sudah terjudi.

2. Teori bahwa semua periszives chisebablun, terapi ) beberapa
peristivn tersebur ridak dapar dirmalkan, dan b} beberaps
penstiwa dan dirinys sendin tdsk dapat diramalkan.

AKSIOLDGE
Inggns: axiology; dari kata Yunani s (layak; paneas), dan dopos
(ilm, seuedi mengenail.

Beberapn Pengerunn

1. Aksiologi merupakan analtsss nila-nilal, Maksod dari analisis
ini ialah membarasi artl, cin-ciri, asal, tipe, kriteria dan status
episternologis dari nilai-nila it

2. Aksiologi mempakan sl yong menyanghut teon umum
tentang nilai atou sustg seudi yang menyanghut segals yang
bernilai.

3, Aksiologi sdalah studi flesolis tencang hakikar nilai-nilai. Per-
tanyaan mengenai hakikat nilai ini dapar dijawab dengan tiga
macam cart: orang dapst meéngarakan hahwa a) nilad sepemih-
nya berhakikat subyekof. Dinnjou darl suduc pandangsn ini,
nilai-nile merupakan reaksi-reaks yang diberikan oleh manuosia
sebagai pelaku. Pengikut teon ideslisme subyekeil (positvisme
logis, emotvisme, analisis fnguneik dalam etika) menganggap
nifai sehagai sebuah fenomen kesadoran dan memandang nulu
sebagni pengunghapan perasaan psikologs, sthep subyeknd ma-
nusia kepada chyek yang dinidainya, Dapat pula orang menga-
takan b) nilai-pilal merupakan kenyataan, namun tdak teedapat
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dalam rusng dan wakmo. Nilaenilst merupakan esensi-esensi
loges dun dapar dikerabul melahu akal. Akhieya crang dapat
mengatakan babwa cf nilai-nilai meropakan unsur-onser obyek-
uf yung menyusun kenyacsan.

AKSIOMA
Inggrs: axiom; Yienana wvews (pantas, layak),

Bebernpa Pengertian

L

Kebenaran vang jelas begite saj yong paling dasariab dan
mscaya, Di arss kebenaran ini dibangun suaru sseem logis
ataw muatematek. Dan kebenaran i tidak dapar diingkan tan-
pa menghanourkan konsiscensi sistem tersebue,

Suaty pernyataan dasar yang ddak dapar dsmpulkan dan
pernyasasn-perayacaan lain, Aksioms merspakan ik awal
darl mana pemnyacsan-pemyataan luin dapac disimpulkan, Ak-
sinma-aksioma dapar dibokeikan dengan care yang sama scha-
gaimana pernyataan-peenyaczan lan yang disimpulkan dan ak-
susna-akisoma, Bukeinys dikautkan sejauh mana hal-hal (e
dapat digunakan uneuk membangun suata sistem yang koheren
dan inklusif

Pernyatnan dalam teor thmo pengetahuan yang dibangun sede-
mikian sehingga pemnyataan it diambal sebagai tik mulai
dan ndak wiah dibokeikan dalam eeori yang bersanghutan
Dani aksioma ita pernyaeaan-pernyacsan lain dalam teon itu
ditartk sesual dengan aturan-aturan yang pasti

Dart abad kuno sampai parub abad ke-19, aksioma ditenma
sebagal sesuatu yang jelas secara intustid atuw benar secara &
prioei, Pengertian lain rentang metode aksiomatik meminea
agar aksma-aksioma ite memenuhd saru kondisi, yaknd semus
pernyacaan lun dan teon terenty datang dari aksioma-uksioma
i dan dan mereka safa dengan pertolongan amran-ataran k-
gis yang sudah direrima,

AKTIVITAS

Ingeris:  artty; Laone  wtnoiiar, Seakar dengan kars aksi dan
aktus. Dalum bahasa Indonesia dapat diterjemahkan dengan kata
“kegioman”.
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Pengertian Filosofis dan Psikologis

1.

b

Draluem Filsafar, akuviras adaleh seaos hubungan khusss manusia
dengan dunia, suar proses yang dalam perjalanannya munusia
menghasilkan kembali dan mengalibwejudkan alam, karena 8
membuat dinings sendin subvek aktivies dan gefala-gejala
alam obyek akrivitas, Berkat akeivitas, atau karena kerp, ma-
nusia mengangkar diringa sendin melampaui dunia binarang
dan memelihara maupun mengembangkan dabam prossy hismris
sernua cir-cirl yang spesiik manusa, Dalam perjalanan akeivitas
mantisit memperlakukan obyek-obyek sesun dengan absr dan
ciri-cirinyn, menyesuaikannya dengan keburghan-keburahanaya,
dan meagadikan obyek-obyek i wkuran dan dusar dasi akei-
vitusnys, Dalam interaksinya dengan alam manusia secara ber-
tahap memasukkan alam ke dalam kebudaysan marenal dan
spirizeabnve. Perubahan-perubahan di dunm Jusr hanys menspa-
kan premis dan kondsi bage perongkatan din manusia. Dalam
menghasitkan sespaty manusia selalu menghasilkan kembali
dirinys sendin dan pcdak lugs sama dengan saar i memulainya,
Dulam psikalegs, akovitas adalah sebuah koosep yang me-
ngandung arti fungsi individu dalam intersksinye dengan se-
kitarnyd. Aktivicas psikis sdalab hubungan khuses dari benda
hidup dengan lingkungan, [n menengahi, mengatur dan me-
ngontrol kitbungan-hubungan antass organsme dan lingkungan.
Akerveas paikis didorong oleh kebutuhan yang dizmbkan pada
obyek yang dapar memenub keburuhan ini, dan dipengarohi
oleh sistem undakon-tindakan,

Aktivitas psikis manusis memponyai soary cinl staw corek
sosial dan ditentukan oleh kondisi-kondisi kehidupan sosial.
Aktivitas psikis manosin bisa eksternal dan sreenal,

Akriviens psakis ekstemnal terdin dan operasioperas yung
spesifik manusia dengan obyek-obyek yang ada yang dipenga-
ruhi oleh lengan, tengan, jari-jan dan kaki. Akovicss paikis in-
termal berfangsang dalam pikinan, dengan menggunakan tin-
dakan-tindakan meneal” i mana manusia beroperass bukan
dengun obyek-obyek yung ade dan bukan melalus gerakan-
gerakan fists, melainkan dengan gambaran-gambaran dinames-
iya, Akeiviras mternal merencanakan aksivies chscernal, la
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timbul aras dossr akuivitas ekseernal, dan merealisasikan dirinys
melalur akorvitas eksternal,

Pembaginn kerjs menyebabkan pembedasn antara beneck-
bentik teoricis dan prakeis aktivieas manusa. Seaial dengan
eingkaran kebutuhan manusia dan kebutuban masyurakat, akan
tmbal jugs tngkazsn jenis-jenis konkree akriviens, yang masing-
masig Masanys menganat unsur-unsur akovitas eksternal dan
internal, prakels dan teorens.

AKTUS
lnggric: e, dan ini seakar dengan katn acriow, Akmus dikuickn
dengan ptertia.

Beberapn Pembedaon

i

r_l

Akrus tak terbatas don erbaras. Dulam okeus eak terbaras, se-
mus kemungkinan teloh diwojudkan, Dalam akeus rerbacas,
hanya sehagian darl kemungkinan-kemungkinan velah dowajud-
kan.

Aktus campurin dan akoes muemrunggal. Akris campurin
padu hakikaenya cerbarss dan karenanya tidak mampu mela-
kukan atau meralsir yang tdak rerbaras. Aknas tunggalimurm
padda hakikatrmya ticdak mempunyai batas dan karenanya mampu
merealisir yang tidak terbaras,

. Akrus yang direnma dun yang nidak diterima. Akrus yang di-

terima (recesved wrt) adulah akius terbatos, Amu sebaliknya, ak-
tus terbatas selaly merupakan akous yang diterima. Karena
skrus tersebut selalu dibarsi cleh kemampuan reseptidf pen-
dukungnya, Mualnys, pengetabuin manusia, aktus yang tidak
diterins (moe-recerved act) adalan akrus murmi yang tetnp bebas
dan setp sobyek yang terbatas. Akwus i merupakan perwu-
judan diri sendin dan karenanya cduk terbaras. Akrus i ber-
kenaan dengan Tuhan.

. Aktus entitatil, Ini sama dengan eksiseensi atain Duanen,
. Al formal atay forma csensial. Akmus ini menentukan “ke-

apaan” sesuuty. Bersama dengan primsep mater, sk forosal
atny forma esensial menentukan esensi bends-benda material,
Aktus pertama dan akius kedua. Aktus perama merupakan
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int) substansial sesustu. Aty skous pertuma scalah subseans
beserta kebuatan-kekuatan akoifnya, Akess kedun adalah deter-
minasi-determinnss aksideneal, atau kegauan dari subsans

7. Akrui tak sempuma dan akous sempurnaferakhin, Akrus ok
semputna menupakan tahap engah yang ddak sempurna dalam
rahap-tahap perubahan, Aktos sempurna/terakhir merupakan
tahap terakhir. Misalnya, bertumbshiyn secomng anak menjadi
mansi dewasi,

ALGORITMA

Berasal dani Al-Khwarizmi sray Al-Korisimi, nama samaran penulis
karyu teatung anitmatiks Arub terkenal pada abad ke-9 yang ke-
mudian déterjernahkan ke dalam bahass Lanin, Semua karya seperti
i discbut  Alperon, dan kemudian snlsh e dipake unk
miengartikan operasi-operasi sritmatika dalam anghka Arub. Sekarung
istilah ini mengscu kepada operasi bogika dan matematika dengan
jenes angha mana pus jugn.

ALIENAS]

Irggris; adematran, Latin: alrematen,

I, Pandangan Marx tentang alenast dibentanghan dalam karyonya
Egvmonric o Phelasspbca! Mamworipts of 1844, Alienasi merupakan
proses konkrersasi hakikar batin manusia yang kemuodian men-
jach barang mati, dan menceraikan manusia yang saru dari
yang lnin

2, Dalam arti yang lebih umuom, indivdu yang mengalami alicnasi
merupakan tema yang serng dibicardean dalum Eksstenualisme,
mungkin paling kentara dalam konsep inaucentisitas (kerak-
Acjarian),

ALIRAN ALEKSANDRIA (310 SM - 642 M)

1. Dalam arti luss weilsh “Alirn Aleksandria” meagacu kepads
setiap rradisi ineelekrual yang berralion dengan Akcksandria
antara 310 SM ketka Prolemy Sorer mendirikan sebuah sekolah
dan perpustakann i Alekosandrm, dan 642 M cackaln Alek-
sandrin jatul ke tangan bilam. Perpustakaan menjadi tersohor,
Sejumlah aliran berkembang pesar, termasuk Neopitagonanisme
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dan  Neoplaonsme. Sarjana Knsten dan Yohudi pun wak
ketinggalan, Misaloya sja; Pantsenws, Clemen dan Onigenes,
Phulo Judacus. Saar rerbakar perpustakaan iro memilike 700,000
buky.

Dalim anti sempit auma “Aliran Aleksandna® diangkar unik
menunjukkan alitan pemikiran Neoplicons di Aleksandeia yang
banyak hubungannya dengan Mazhah Atena, Alimn Alcksandria
hidup ancars 430 dan 642 M, Tokoh terkemukanya Hierocles,
teman belaar Phitarch, penelini Mazhab Atena. Pengikutnya
Hermias yang belape beriama Synanus dar Mazhab Arena.
Pengikur Hermias jalah Ammonius, Mond Ammondus antar
lun Ascleprus dan Obmpiodens dan puga Philopomos. Yang
rerakhir ini menganut doktrin "criceisme”.

F-\.d-

ALIRAN BADEN

Aliran Baden merupakan nama lain untek Alirsn neo-Kantianisme
Heidelberg. Juga disebut Aliran neo-Kantinnsme Jerman Barar
Daya. Nama purnalnya Logos.

Mazhaly i ditanchal pendekatan aksiologis pada flsafae, dengan
mengangkat nila, biaganya mibai absolur, sebagal kunci epistemo-
logt. Interprestasinyn. dirnts ol Wilhelm Windelband, diperfuas
oleh Heintich Rickers, diberi peranun dalam mengatur perambaban
pentingnya logika dalam analisis aleh Jonas Cohn. Walau mengajar
di Leipaig, Johannes Volkerr merefleksikan tess Headelberg dalam
karyanys. Muenstesherg yang pertama mengajar i Freiburg dan
kemudian di Harvard, menganjurkan tess nilai absolut, serava
mempertahankannya dalom konteks kehendak absolur Fichrean.

ALIRAN CAMBRIDGE
Schush gerakan ineclekrual Inggns yang berpusac di Unversitas
Cambeidge pads penghujung abad ke-17. Temanya berksar seputar
musalah dalam filsafar agama. Schagun besar berrumpu pada
tradisi Neoplatonisme, Terstumews mengutip Placs, Proclus, dan
Plotimes. Jacob Boehme, Descartes, dan Malebeanche jugs rak lu-
put dan perhatianaya

Kelompok ini anti-Hobbesien, Barangkali filsafarnya dapar di-
cap sebagal suat puntanisme intelektual. Tokoh terkemuka Ralph
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Codworth dan Henry More. Lumnnya Whicheote, sang pendisi
spritual; Colverwell, Cumberland, Rues, Smith, dan Seillingfleer.
Relompik ini menekankan cerutama; hobungan iman dan
akal, amar pentingryn perbedaan antars benar dan salah, peranin
mutisisme dalam pengalaman, evidensi eksistenst Allah

ALJABAR LOGIKA
Noma ini pada abad ke-19 diterapkan pada perkembangan yang
mitlampac kogika cradisonal (dipengarahi maremarika). Sumbangan
berarti untuk perkembangan ini datang dari Boole, De Morgua,
Jewons, Peisce, Venn, dan Schroeder,

ALLAH

Inggns: Gud, Latin: Deas; Sansherta: dbva, Kot Gad dalum bahasa
Inggris tidak mempunyai akar kata yang sama dengan pesd. Kata
Dewt dalam bahasa Lann dapar dikastkan dengan akar kara in-
docropa v {terang, srgawil.

Sekilas Perkembangan Istilah
Sebaah solah Anglo-Saxon dan babass Tewon (Eropa) yang
merunjuk pads obyek ibadar keagamaan, Oleh karena itu, arrinys
bervarass seperty kebudayann wu sendin. Komsep e selah ber-
kembang dengan pelbagai carn pada berbagai tempat, Kebanyakan
buke: mendukung pendapar bahwa asal konsep iy teelesak dabam
perasaan adikidrati pang menghubungkan manusia primeil dengan
dundanys. Muncul dalam animisme, mere, dan magi simpareeik,
Dikatakan bahwa akhir perkembangan il adalah monotesme.
Monoteisme masuk dalem konsep R (dewn matahan), konsep
Brahma, konsep Yahweh dan konsep Allah. Perkembangan mono-
tewme Kisten ditopang oleh monotesme Mosofis Yunand, kho-
susnya konsep Anscoreles tentang penggerak yang odak dige-
rakkan,

Komsep Filosofts Allah

Secara filosofis, konsepsi-konsepsi Allah telah menandaskan

kemutlakan arau kenisbian-Mya, Tetapi befssh banyak yang pertima.
I. Plaze menandaskan kemutlakon Allsh (dalam dinbog-diadoy
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1k,

awalnya), hubungan Allash dengan dunin perubahan (dalam
dialog-dalog pertengahan) dan keduaduanya (dalam dialog-
dinlog ukbimys),

. Arstoteles menegaskan kemutlakan Allab, memahami yang

ilahi sebapai penggerak vang ek digerkkan dan sebob final
yang dengannya seimua berhubungan, sambel vecap bebas dan
sempurna dan pdak berhubungan dengan apa pun juj.

. Apgustivis memandang keberadaan rak cerbacas Allah sede-

mikian kava schingga pemyatman-pernyataan yang kelihatannya
bertentangan dapar diterapkan padaNya. Paham ini diterima
oleh pengikut-pengikor Agustinus pada Abad Pertengahan.

. Avicenna berpendapat babwa dalam Allah esensi dan eksisteni

wencik, sementara dalam semioa yang lun berbeda,

- Averroes memandang Allsh sebagai kebal dan absolur. Namun

begia Allah mengerabur esenss segals sesunry.

Anselmus mendefinisikan Allah sebagai Ada Terringgt, mus-
lak rerapi moharaby.

Thomas Aquinas mempunysi pandangan yang sami, Kendud
pengiut Aristoreles, i beranggapan bahwn Allah mengeeabui
hal-hal khusus melalui pengerabuan tensang diriNya sendiri,
dan tentang esensi hal-hal yang termuar dulam pengerashunn
it Aquinas menganghat pemikiran Avicenna mengenai iden-
titas esensi dan ecksistens: dalam Allah,

Cabvin menganggap Alldh sebagai sebub mutlak dan wk ter-
kondisikan dari segala sesuana

Deescarres mendefinisikan Allah sehagai subtansi yang bk ter-
batas.

Shankarn menandaskan realices Brabhmon, vang ada ilshi se-
bagai ssto-sarunys realitas, Sejumlah pemikis modern me-
mandang Allsh scbagai Ada yang terbates, Mislnya John
Seuare Mill. Dia mengatakan, Allah boleh kiea anggap sebagui
techatus namun penuh kebaikan.

Eksistensi Allah, Iman dan Akal
Problem eksistensd Allah dipecahkan dengen iman, ataw akal, arau
suaty paduan iman dan akal, Tekanan pada iman mengarah pada
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teologl. Tekanan poda akal mengarsh pada argumen-argumen
rentang Allah.

1.

Bonaventura bertitk rolak dan sebab, perubshan, kontngens
menuju Allah, vetaps beranggapan bahwa wasan kebergunaan
tink tolak wu alsh babwa ki sodsh memiliki ide yang
sumar-samar tentang Allah sepk semule. Dard ook tolak inl
argumen oncologislah yang terkuat. Alasannya, dalum penodakan
eksistensi Allah rerdapar baik konteadiksi incelebrzal maupun
peakeis,

. Thomas Aquinas memiliki limu srgumen tencang Allah yang

dikenal dengan nama Qwingme Vi (lima jalan) a) argumen
balwa weri gerak tdak depar berlangung mnpa batas; b) ar-
umen bahwa seri sebub tak dapar begalan veros tanpa ahkar;
¢} argumen bahwa konsepss mengenai dunia yang kontingen
tidak korsmten, dan @ menyirackan odanye yeng-ads yang
mscaya; ) argumen bahwa ospek-sspek normant pengalaman
meryritkan eksistensi yang-ads yang nommanl; dan e} argumien
bahwa aspek-aspek relenlogs cksistenss menyirarkan seorang
pengatur yang intelgen.

. Hume menemukan kegagalan semuo argumen {ontologis, kos-

maolages, dan telenlogs), dan karenanya membawa kita kepacda
skeprisisme.

Immanue| Kanr haros disebat dalam oga kaitan a) Klaimnya
bahwa argumen fsiko-teleologis (desain, teleobogi) dan argumen
kosmologes (gerak, sebab) direduksikan kepada argumen on-
talogs, mempunyai pengarch, by Krinknya ats argumen on-
talogs berdasarkan slasan babws “Eksistensi bukanlah Predikat”
wering diterima sebagai pasti. ¢} In meayediakan argumen mo-
ral tentang Allsh, berawal dan rontwtan atonomi moral, dan
deurup dengan Allah sehagai saco-sarunya cora uncuk me-
menihs tuntutan s,

Whitchead beranggapan bahwa Allah diperlukan untok me-
lenglapi sistem proses dunia,

Feuerhach menganggap Allah sehagai propeksi pengerahaan,
kehenclak, dan cints manusia,

Nietzsche memandang Allsh sehagai proyeksi hati narani ma-

nusia yang senantiass gelisah,

41



AKRASIA

Isclah i berasal dari bahasa Yunani yang berarti “camparan

elek, sifat pemarah, tidak mampa mengontrol did, tak wajar®,
Keadnan karakeer di mana seseotang tabu apa yang seharusaya

dibuse wetapi tidak mampy melskoksnnye, Keniadann arau

kelemahan tekad (penentuan din, disiplin dint, pengarahan din),

ALS OB

Dhars Jerman yang berarti “seolah-olah”, “seakan-nkan”, lsnlsh kun-
1 dalam pandangan Hans Vahinger tentang cara manusia belajar
mengoncrol pengalaman lewas kontruksi entitas-entitas fiksional,

ALTRUISME

Inggrs: aitrwrinr; don Latin: ader (lain, yang lain). Kuea ini di-
angkat oleh Auguste Comte, filsef Perancis, Istilah ini menyiratkan
penghargaan dan pechatian techadap kepeatingan orang lain, bah-
kan rerhadap pengorbanan kepentingan pribadi

ANALOGI
Inggns: amaligy. Kata in bernsal dan bahasa Yonani ans (menurur)

dan Joges (rasan, propors, perbandingan).

Sejarah Penggunaan lscilah

Awal mula stilah i merupakan suary istilsh marematika, Dalam
konteks seperti i analogr menandakan hubungan umum amo
yang timbal balik wntars dua hal atew lebih; atoy jugs menandakan
kesamaan dari dus bagian. Istilah Yunani yang muncul kemodian
berari pecbandingan (hissanya linguistik) kesomaan-kesamaan da-
lam korsep-konsep atau hal-hal. Karena ira mtilab ini merapakan:
a) konsep yang menunjukkun kesarnaan-kesamuan atuy keserupaan
antara hal-hal; b} benuk kesimpulan (biasanys indukeif) di mans
berdasackan penegasan kesamann-kesamaan antarn dua hal, disim-
pulkan bahwa hal-hal ie mungkin juga skan sama dalam hal-hal

luinmya.
Beberapa Pengernian

1. Yang dimaksud dengan analogi rerutama snalogi pengerahuan
yang menangkap saru eksissen sesual dengan hubangannys de-
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agan ekusten Jun. Maka ehsstensi dan suaru eksisten dipesli-
hatkan dengan perbandingan terhadap suar eksisten lun atay
paling ek dijudikan jelos (musaloya, “gagasan iy menghantam
aku baguwkon ledakan penr”). Analogt mi dapar dilukiskan se-
bagal pengerabuan melah pedhandingan. Analog menganda-
kan bahws ehsiseen yong dengannya sesuar diperbandinghan
(paling tidak dari sudut perbandingan) lebih dikenal dasipada
yang kemudian dan bahwa adu sekaligus kesamaan dan per-
bedasn di antara keduanya. Tanpa kesamaan, sama sekali eelak
mungkin ada suacy perhandingan. Tanpu perbeduin perban-
dingan hanya menyajikan suare reperisd dari hal yang sama
tanpa inlormes bary. Karena wu pengetahuan yang analog
berakar dalam analogi eksistensi yang karenanys dua ehsiseen
atay lebah sckaligus sama dan berbeds dalam cksistensinga,
Dari segi logike anabogi merupakan suatu eelasi persamaan an-
tara dua aten lebib pernyataan yang memungkinkan dicankeya
kesmpulan-kesimpulan probabel arae mscaye dengan tergan-
mng pada jens relasi yang bersanghuran, Umumnys dengon
menemukan persamaan-pesanuan daun beberapa aspek kit
bernalar secara anadogls bahws dalam aspek-aspek luin akan
ada persamaan-persamaan pula. Jka kasus-kasusnva odak cokup
mempunysl persamaan unnak mendukung penalaran ite, kit
mempunyai analogi palsu.

Perbedaan Analogi, Ekurvol, dan Univok

L

Bk

Kirens tidak ada kesamaan sedikic pun, kata yang chuivok o
dik mencukupi untuk analogi. Kara yang ckuvok menyanukan
dua gagasan atau hal yang samasekali berbeds di bawah nama
ving sama (mis. “hisa” sebagni rucun don sehagai dapar), Ka-
reon tidak ada perbedasn sedikn pun, kato sinomm jugs bu-
kan bersifut analog. Karena kata snonim menuspukkan hal
vang persis sama (mis, binatang rasional dan manusa )

Semencarn kats univok mengambid dus konsep, yang sama se-
kali berbeds dan menyendicikan sam aspek i mana kedua
konsep iy sesusi tanps perbeduan (mis, "Badun® untuk #
Sihn dan “hadan® uneuk Mana), Bagl pengetshuan snabg,
yang dapat disimak lanyalah konsep-konsep yang di dalam
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dirinys mengandung sckaligus kesamnan dan perbedasn secars
tak terptiahkan (analogi metaliss) anau palmg ridok dalam ke-
adaan yang ridak rerprsabkan (anabog fisis). Dalam hal pertama,
komsep siu (analogi metafsis) analog karena strukour metalisis-
nys dan karenanys komsep ity bagsimana pun bukan univok.
Sernentarn dalam hal kedun, konsep jou analog hanya dabam
realitasmyn yang konkrer tecapd univok dalam struktur mecafisis-
nya. Hal kedua terealssie dalam genus “binarang”. Hal pertama,
yang sebenamya sstu-satunys konsep onalog, terealisr dalam
konsep ehsisten,

Dua Jenis Analogi

Agar mencapas suatu decerminasi yang lebeh tepat mengenai kon-
sep analog perlu disimak dua jens wama onalogi: analogi atribuel
dun analogi proporsionalitas. Dalam hal mi haros dibuse s
pembedaan tegas antara isi analogi wmum dan konsep arau nama
{mis, clsiseen) dan penyandang-penyandang  hubungan analog
{mmalnya, analogat Allah din analogat ciptaan). Dalam analog
atributlf wnsur wmum yang amalog diberikan kepads unalogar ke-
dun yang bergantung pada analogar pertama, Karena, dischablan
ketetgantungan in, enrab nama anadog ity semata araukah pedlitas
yang dieujukan oleh nama iru dupae dicerapkan kepada analogar
kedun, terdapar baik snologi menbued eksermsik maupun unalog
atribunil mitnssik. Contoh yang baik bagl ens yang pertama
sdalah predikar “sehar™. Analogir peimer adalah rubah manusia
yang di dalum dirinys merenlisir lualivas schar. Analogar-analogae
sekunder adalah sesvatu seperti warma pada wagsh atau makanan
yang dsebot “sehat” karena hubungennya dengan keschatan twboh
{schagnl randa-tanda atay kentnbutor keschatan), tetapd di dalam
dirirys tidok membawa koalitas sehar, Contoh yang baik bagi pe-
nis yang kedwa adalah eksisten. Allah dikatakan “ada” sebagm
apabogar primer. Ciprasn "ada” sebagn analogar sekunder, karena
di dalam dirinya i sunggub-sunggub ada, tecapi sama sckali ber.
gantung pads Tohan, Antara Tihan dan cpraan eodapar perse-
sunian dalarn eksiseensl. Tetapd persesuainn ini adalah persesuaian
vang diwarnai perbedaan hakiki. Karena Tuhan merupakan eksis-
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terii yang bebws dan sempuena, sementars cipoaan memiliki eksis-
tens: yang tergantung dan kareponya tidak sempurna.

Analogi proporsionalitas didasarkan aras pengakuan babwa
masing-masing anaboger memilikn relesi di mans  kesemuanyn
sckaligus sesunt dan ndak sesums. I merapakan suat relusi analog
dari dua relasi yang menupakan aps yang dimaksudkan kata “pro-
porsionalicas”, Relasi analog ini dikatakan panas manakala relasi
dalam kedus snabogar dimaksodkan untuk realieas yang sama yang
ada dalam kedva analogar rerebur. Dun relasi analog ini oiduk
pantas apabils analogat sekunder rdak dimaksudkan untuk realizas
yang sama yang ada di dalam keduanys, melainkan hanya untuk
waty akibat yang entah bagainana menyerupal realites dulum
analogar primer. Muka, baik Tuban maupun cipraan-cipoan ber-
hubungan dengan chsstensi dalam realitasnya yang hakiki, recapi
dengan cara vang samasekali beclanan. Tuban secara niscayn, cip-
taan gecars kontingen. Kalaw kitn berbécara mengenm bulan yang
“tersenyum”, i bukan karens bulan sungguh-sunggub tenenyum,
metunkan hanya karenn menggembirakan ki, sehagaimana se-
weorang yang tersenyurn menpdikan ki gembira,

Pentingnva Analogi

Pentingnya analogs tampak mencolok terdebsh berkenaan dengan
soul Allzh, Seauh analogi menyebur persesuaian dan kesamaan,
analogi mengatasi pemisshan tocal antara Allsh dan dunia. Dulam
segl ini anulogi memungkinkan pengenhuan mengensi Allah
yang berbeds dengan semos bentuk agnostissme. Sepub analog
juga menyebut perbedaan, analogi menanggalkan entslikasi pan-
tedstis Allah dan dunis. Dalam hal ini analogt mencegah mamss
mencapal pengertian yang menyehuruh mengenai Tihan,

Ada dekusi yang membicarakan amlogi mengenar Tuhan de-
ngan mengarakan babwa “arn seag sulah arae pengalaman se-
dikienya harus sama winya sepern am vang dimilike oleh eseilah
atae pengalaman terschur bagi manusia®. Dalam artd cersebur,
kata-kata “Tuhan iru kekosongan” atay “Tuban fu zac vang ber-
tindak” merupakan pernyaraan yang berarsl. Dalam dun hal ter-
sebut, kato-kara ndak menghabsskan kekuywan am dari e Allsh.
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Kara-karn terschur mirp dengan pengalaman manusia centong
apa yang danggap mutlak,

Suaty penalaran secara analogi mencoba mencapa kesimpulan
dengan menggantikan apa yang coba kita bukrikan dengan venaam
yang serupa dengan bal tersebut, namun yang lebdh dikenal, dan
kemvudian menyimpulkan kembal: apa yang mengawals penalaran
kia,

ANALOG] YANG-ADA (PENGADA)
Irggeris: amerligy o beimy; Latin: awaligha owidi.

Beberapa Pengertan

1. Konsep sentral dalam metodologi merafiuka Skolastik. Analogi
pengadn berarti segala sesusu yang mempunyal cksistensd
{obyek matenal, gejala atiy gagasan) memilki persamann se-
kaligus perbedaan dengan yung lun, Filafor menggunakan
prosp i untuk membangun tangga biearki dan yang-ada.
Metafisika Skolastlk (Thoeas Aquines dan E. Preywan dan
lnin-lnin pada gaman sekarang) berpendapar sepert berikut,
Sepuh yang utama dan yang menentukan dalam  snalogi
vang-ada adaloh persamann, keserngaman, moka hanya doya
dani loar, dava adikodrari, Allah, dapac menjucdi sehab, sumber
pertama dari keberagaman kualitanf Ada. Karena dalum daya
dari huge, dayn adikodrai, dalam Allah semua perbedaan me-
nyare. Maks, yang muthk dalam konsep analogi yang-ada,
mlah idenoras dan persamann obyek-obyek dan gejala-gejala.
Dan perbedaan-perbedaan kualitaritnys direduksi pada perbe-
daan-perbedaan kuantirarif, Kansep ini diperkenalkan ke dalam
Skolastiisme Abad Perrengahan,

2. Dudwn amatpfe ontis Canalogi yang-uda’) kaum Skolaseik, asumsi
adanys dermjar kesempurnaan menyediakan sarana untuk beras-
gamentasi dari kasus yang sat ke yang lun pada tinghar-
vinghat yang-ada yang berbeda-beada, dan akhernya kepaca
yang-ada yang sempurna.

3. Bag Barth, smalbgis ewti diganei oleh  amalbpia fidd (znalogs
iman), sehab kebenaran seligiue merupakan pemberian Allah.
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ANAMNESIS
Inggrs:  remembramy s neslecsn. Amameers berkairan depgan
momagibery (ingat) dan e (kembali), Isedah Yonam o berar

“mengenang kembali®,

Beberapa Pengertian

L.

Dokerin Plaga tenrang pengetabuan sehagai ingaran akan ide-
ide yang dikenal jiwa sewaken mosih dalam masa pracksistens,
dan yang relab dilupaknn pads waken mengalami crauma ke-
liwran,  Anamoesis meropaksn pengetahuan yang diperoled
dan kepanganfingutun skan forma (ade) yang sempurna pang
dimiliks jiwa secani bawaan schagni pengetabuan apros iy
vang sudah dialami dalam hidup sebelum penjelmasnnya. Kata
ini sering mengacw kepadn dokerin Plato tentang  mmsesti e
mangan, truen ).

. Mengenangkan kembali pengalaman sebelumnya.
- Kegiarun mengingat kembali pengetabuan yang diperoleh dalam

hidup (ekstseensit sebelumnya

ANANGKE

Dan bahasa Yunani yang berarn “kenscaynan”, “keharnsan”, “ke-
kuatan inti yang mendesak, mendorong hal-hal tereenry dilakukan
atau mencegnh hal-hal tertenm dilakukan®

Dalam filsafar Yuneni .luun,gh :]i;uml]:ln dalam Ega anti

FI:IkEIEZ

L

Fud

Eenscavaan fsis, Ini dimengerd sebagai unsur i dalam alam
semesta yang terus hadie, irssional, cidak mempunyal maksud,
tidak cerarah don ridak verkendali.

. Dayz tahan instrinssk mater. Unsar mi menolak materi diben-

tuk secara bengkap olch kekuaran msional untuk sustu kebaikan.
{Dulsm kneyn Plato, Timars, kualeeas-kualitns yang bary disebut
taci merupakan cn pokok maten yang tidak dapat dibilangkan
dari alam semesta, Bahkan Dvwiwrge, yang memanpulasi scha-
lian materi secarn irasional, tidak dapar mengacssi kualicas-
kualitas yang inheren dan terbatas mu.

Keniscuynan Jogis, Dengan ini kesimpulin silogsme kategoris
yang sahih bans berdasarkan premis-premisnya
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ANARKISME

Inggres:  amarchonw, Katn ini dan bahasa Yoo o (tidak, vidak
acla, tidak ingind dan arches (kepalu, pemerincah, pengatar, penang-
gung jawab), Kata-kata Yunand amerchos, awarchis (ridak ada peme
rintzhan, tanpa pemerintahan),

Dua Macam Konotasi
Dalam konorasi posicif, anarkisme merupakan idenlogi sosial yang
ndak mau menenima pemenintahan yang berkussa stoneer, Anar-
kisme berpendapar bahwea sndividu-indmidu akan mengorganisasi-
kan dirinya dengan caranya sencin supays memenuhi kebutohan-
kebutuhan dan cits-citanya. Dalam pengertian ini anarkismie ridak
identik dengan nibilsme, tetapi dapar disnggap memilida kesama-
sn-kesumaan dergen libertarianisme polisk dan antnomianisme.
Dalam konotast negand, anackisme merupakan keyakinan yang
tidsk menghargat sedikit pun hukum atsw catanan dan secars ak-
tf terlibat dalam meninghackan sitas Mun dengan menghancur
kan tatanan masyarakat. Fabam ini mengaopurkan penggunsan
terorsme perorangan sebagai sarany untuk mempoeakpotandakun
ocganisasi dan polink, [dealogi ini dapar dican dusar-dasar filo-
safsnya pada Indviduabsme, dan voluntarsme. Bangkitnya ajaran
il dapat dibubengkan dengan nama Schmide, Proudhon, Bakunin,
Anarkisme ini pernab bersebar luas di [tulia, Perancis, Spanyal
pacs abad ke-19.

Pandangan Beberapa Filsuf

1. Scbugm dokerin poles dan fiksofis, selsh i bang beredar
phad ke-19 Pertamn kall digunakan dabam are im oleh
Prowdhbon, tstilah i danghar oleh Bakunin, Semenjak mo di-
gunakan untuk merunpek kepada ancka ragam dekenn yang
berkisar seputar keyakinan bahwa negars vang teratur mens-
pakan biang keladi ketidekadilan di tengah manusis dan k-
renanya hamss dibenyapkan, Cara penghapusannys  berbeda-
beda menumt penganutnya. Ada yang menganur pandangan
evolusicner, ads puls yang revolusiener; ada yang menganut
gans keras, ade jugs yang menganue gans lunak,

2. Willsamy Godwan, penulis politk Inggns, mengharapkan mun-
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culive anirkisme melalui perkembangan moral mamisia secan
hertahap.

3. Max Stimer, filbuf Jerman, berkeyakinan bahwa keducangan
anarkisme aclalsh pasti dengan pemberontakan perseorangan
dan bukan revolusi, Dan pemberontakan demikisn mest meng-
tkutt pemupukan dan pengembangan mdwidualsme,

4. Joseph Proudhon, flsuf Perancs, mendukung pertumbuhan
din perkembangan secars bermabap bubungan tmbal balik
ataw kegotong-royongan; suate rasa sosial yang semakin ber-
tambah di tengah manusia, Penyebaran dan perscharsn kena-
sama sukarels macam ind akan menggantikan negara.

5. Mikhail Bakunin, penulis dan akeivis politik Rusi, menganue
doktrin revolusioner, yang bermuara pada penghancuran ne-
Bara,

6, Leo Tolstoy, filsf sosial dan novelis Rusia, menganjurkan
revodusi moeal tanpa kekerasan, vang mengarsh pada peng-
haposan segars. Dia mewakili anarkisme religius.

7. Pecer Kropotkm, filuf sosial dan pengarang Rusia, meng-
utarskan bahwa won Darwn tordabe melebhelcbibkan kom-
peetsi dalam evolusi; gotong royong tidak kalsh penongoys,
Anackisme merupakan gerakan kembali kepads masyarakar
alamiah,

ANGOISSE
Istilab ini dan bahasa Perancis yang berarni “kecemasan®, “kete-
‘o "

Seringkali dissmakon dengan avowre. Kata i digunakan untuk
menunptkkan: a) perasaan gamang, akut, cemas; b) keadaan hi-
langnys orentasi; ©f rasa solisi; o) am Angst (bahasa Jerman)
dapat dipakai di sini.

ANGST
Istilah Jerman yang berarti “ngen, tokur sckali, cemas, putos
Lt

Beberapa Arti
|, Sebagal fakes dasariah kodrar manusia, Amgd meropakan ke
tukwtan tanpa obyek.
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2. Angst merupakan kecemusan akan keradan, peniadasn, ketak-
beraruun. Kecemusan mi adalah rasa yang asssi, yang dusarinh,
yang menjadi kunci gune mengetabni keberadaan kita yang
terdalam. Amgit di sim bukankah ketakotan pads umumnya
(Furce), D dulam kehidupan schasi-hani kite, misalaya, akue
akan tdak lulus wjan, akan hanman, akan dinbak mobd,
akan penodong, dan lain-lain, Bukan ketakutan semacam ini
yarig dimaksodkan dengan Angy (kecemasan), Kecemasan ity
berkenaan dengan din sendin. Kecemasan memupakan keeakuran
yang dutangnya tha-tiba, yang menyergap kita, yang men-
juckikan kita bingung seketika. Kecemasan ind datang dan per-
g, teoapi setelah pergi dan setelsh tiads lagi, kita berkaru:
“Scbenamyn memang bukan apuapa”. Sebab memang se-
benarnya niduk aca hal atan peristiwa konkeet yang mencemas-
kan. Ying mencemaskan tidak berwupud, tecapi ada, babkan
dekar sckeli, sedemikian dekar schingga kitn ndak dapar ber-
mapax lega,

3. Latarhelakang kecemusan ini adaloh pengslaman umum, yakoi
pengalaman yang menjadikan kita oiba-tha merasa senderman,
teckepung oleh kekosongan hidup, D4 sini kits merasa bahwa
seluruh by kota oada artinya, Rasa yang demaboan da me-
mang tidak tecap ada. Haoys kadaag-kadang saps muncul, laly
menghilang lagi. Kecemusan ini bukan ketabutan techadap
sesuary yang ada di dunis, melsinkan kerakutan techadap du-
mia ity sendird, Segala sesuany yang i depan ki, yang 1o
Bawaler, menjad tidak lagi berarel, menjadi “bukan apa-apa” lagi.

ANIMISME
Inggns: ammion; dari Yunani eeemo (apa yang meniup, apa yang
beshembus, angin); Latin: amema (napas, jpwa, prnsp kehidupan),

Beberapn Pengertian

1. Doktrin bahwn sermea hal berjwa atan sevidnknya memiliki
prinsip vital yang dekar dengan prinsip kehidupan, Keyakinan
baliwa segala sesuary hidup.

2. Keyakinan akun realitas jiwa yang mmanen &i dalam dan yang
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melputs segala sesuarn; manusie, hewan, batu karang, sungai,
pohon, bumi, bulan, binatang, sebagai kekuatan penuntun.

. Keyakinan bahwa ads saru pwa yang rak kelihatan, yang n-
dak dapar diraba, yang tidak bersifar maternl, yang merapakan
dasar pokok bagi kehidupan, Jiwa ini berbeds dari tubub ma-
verial yang dihuninya dan bertindak untuk menyebaldkan wwebuh
berperilaku.

. Dalamy kesmologi kuno, animisme alih keyakinan babwa alam
semests — dunia kita imi dan juga segala benda langit — me-
miliki jiws abadi, Jiwu ini merupakan sumber dan senua ge-
rak dan perubshan. Diperkirakan terdupar hiracki jowasjiwa
yang terdapat pada pelbagai cinghatan chsiscensi

. Dalam meesfisiks, animisme sdalah pandangan bahws elsistensi
(Adn, alem semestal berada sebagal kesclorohan hidup. Acou,
pandangan bahwa ada suatu kekuatan hidup yang berhubung-
an erat dengan dan yang menggerakkan proses-proses dun
arah kehidupan, Alim semista itu sendin entah merupakan
sty keselurahan orgams yang hidup, aowu dsannkkan dengan
suaty prinsip keludupan bacin.

. Secarn epistemologis, animisme adalah keyakinan akan kecen-
derungan  kodrat manusia untuk mempropeksikan kualics-
kualitas kehidupannys sendini pads realitas eksternal yang ti-
dak bemyawa (cdan bernyawal Dalam pandangan purba, mi-
alnya, pehon, sungal, bulan dipercaya memibkki kehendak,
perasaan, pikitan dan wine stan maksud. Pandangan semacam
i oda kastan dengan antropomortisme. Tidak semua benrsk
anirmisme bersetat aneropomuorfis karena dalam animisme obyek-
obyek bisn sja mempunyai kualias-kuakias kehidupan tanpa
memiliki bentuk manusiowl. Animsme semacam ini terdapat
dolam banyak onghapan, msalnya dolam percakapan baasa:
“Pintu mendorong saya ke loar dan ruangan”. Ini ada kaian
dengan cmpan, personafikasi dan simpan. Bahasa yang mem-
punyai wnsur snimistis dapar ditemukan jugs dalam bahasa
metafor dan paisi: "D adalah seekor rubah tua yang cerdik”
D simd ada kastun dengan analog dan metafora. Analogi dan
metafors diyumpai dalam bahasa idmish: “Tebanan dalam ke
masan menyebabkan penurop rerbuka”.
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Pandangan Beberapa Filsuf

EB. Teler berpendupat babwa semua agama oxdak lahir dan
suaty keyakinan primicf akan animisme. Ini dapar diperlihatkan
dengan menctr taha hakikat ooos-rious dan upacans keagamaan
dan kemagian awal,

Filsafar byleentime munghin merupakan ckuvalen  pandangan
i, hanya bedanya hilosoisme sudab diformulasikan,

Dalam kastan dengan ringkar kemapuan, ads yang menafsirkan
behwa animisme dischabkan rendabnya tinghat kemapuan ke-
kuatan-kekuatan produked, kurangova pengetabuan manusia
duty ketidakmumpunn mansia dabim menghadapd alam.

. Dalam hubungan dengan agama, ada yang mengarakan bahwa

pancdangan animses membentuk dasar agamu-agama vang i
tang kemudian. Pada prinsipaya, animisme merupakan bagian
dari semua agama.

ANOETIK
Dari hahass Yunani o (tidak) dan mesiber, dari mein (memandung)
At v (pileiran),

P

. Anoetik mengacu kepada Keadsan-keadaan perasann, sepert

EMSi-CIKET UL atau penceripan-pencerapan yang belum
menjadi kessdaran kogritif vang peouh. Dalam art i snoctik
merupakan suaty kesdaan prakognisf,

Mengacu kepada keadsan-keadsan perasnan yang ndok menpadi
kesadaran kognicl penub kecuali dengan penggunaan sarama-
satana sccars sengaja seperti hipnotis, Dalam arei i anoetik
merupakan sty keadan yang akognitif (atn  wwksgri).
Bstilah-wseilah anoetik, subnoetik, dan subliminal kadang-kadang
digunakan secara bergantian,

ANTE RES

Forilahy i berasal dari balwsa Latin yang berart “schelum realeray”.
Digunakan oleh para filkul Abad Pertengahan dalam beberaps
koneeks, @) Dalam konteks realisme, haldhal onversal dimnggap
berada sebelum adunya obyek-obyek matersal di mana bal-hal
wmiversal i dupat dicemukan, b) Dalam konteks hukum kadrar,
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hukum Allsh berada sebelum fenomen alam dan merupakan
sebabnya,

ANTILOGISME
lseilah i dari bebasa Yonand yang berarti "bertentangan dengan
penalaran”, Kara ini terdin dan aurf (bementangan) dan  fegein
(bernalar),

Istilah im mengucy kepada sebuah metode pemenksaan ke
shsahan schuah silogisme. Metode ini diternukan oleh Christine
Ladd Franklin, mahasmwy Charies Peirce, Allsuf Amenka.

Beberapa Pengertian

| Tige rongksion peenyataan yang eidak konsisten, eidak tmat
aias i mana bila dus permyatsan pertama benar, pernyanin
vang ketign dapat dianggap schagal tedak konsssten, salih
atau konteadikeoris.

2. Suatu argumen yang kesimpulanova dinyarskan schagu sustu
kontradiksi terhadup kesimpulannva vang alwah, Coatoh:
“Sokrwtes seorang manwss” Semua manuss man,” Karens
i, Sokrates tidak mas” Kesimpulan sbah dun asgomen ini
mlah: “Sokrates mae.”

3, Suaru rumusan dalam logika yang menunjukban pertentangun
premis-premus dan sehush silogisme yang sahih dengan negan
techadap kesimpulannya. Tecsi tentang annlogisme im merupa-
kan salah satw varian dalam slogisme,

ANTINOMI
Inggris: amtmry. Kata ini berasal dan bahass Yonani yang terdin
dari ami imelawan) dan some (hukum),

Pengertan Umuom

Antinomi berarti munculnys, dalam penaloran, dua kestmpulan
yang bementangan namun mempunya desae kokoh yang sama,
litilah ini dalamy arei rereents semata-mata menunjukkan oposisi
dud kesimpulan st sma lun, Secars lebéh khuesus, fstilah m
ndakalanya dipakai untuk mengacy kepada dus kesimpulan yang
beroposisi, masing-masing berangkar dan premis-premis yang tame
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paknya mosuk okal dan kehuar dari langkah-langkah penyimpulan
yung sah.

Antinomi bukan skibat kekeliran subyektif individa. Antinomi
disehabkan karens sifar dialekeis. proses kognisi dan Khususnys
karena kontraciks: anears bentuk dan B Antinomi cerjudi i
dalum kerangha kerjn formalisast terentu dari proses penalarn,

Dalam Perjalanan Sejarah

Kansep antinomi sudah dikenal pada eaman kuno, Misalnya Plaro
dan Anstoteles. Kaum logikawan Skolustik mencurabkan banyak
perhatian kepada perumusan dan analiss antinomi,

Kany menjgunakan antinomi dilum wsahs membenarkan eesis
pokok filsafatnya. Menurue cesss ind, intelek cidak dapar mengenal
benda-dalam-dinnya-sendin. Kant berkars, wialm semacam ind
mendarong intelek menuju koweradiksi-koneradikst. Karena dengan
demekian kita tidak mungkn dapar membuktikan baik vess mau-
puin antiess dan “entmomi-antinom fao mism

Sejak akhir abad ke-19 penelitian logika dan matematika me-
mupe kepada pencmuoan sejumlab antinomi real Dan i pada gi-
lirannya memaca penclitian-penelitian landasan logikn dan mate-
matiki, Sekarang antinomi-antimemi tu lagmoye dibagt gl ke
dalam antinomi logis dan semantis.

Antinomi Menuru Kang

Kant membedakan empar antinomi dalam rasio mueni:

L. Alam Haya rerbatas — Alam Raya tidak terbats, Ini disebur
antinomi kuantitatif, Kant memben jalan keluar unmk ang-
nami pertama dengan mengatakan: Dunis yang tampak bukan
tidak terberas dan bukan puls cerburss, Perjalanan mundur
empinis dapat dadorong lebuh pauh ke belskang dan tsuk mana
pun yang telah dicapad (e fudefiminm = secara tidak rerbacas),

2, Setinp substansi komplekks rterdiel daei bagian-bagian
sederhana — Tidak ada sau pun yang sederhana dalam
eksistensi. Ini dischur antinomi kualitacif. Penyelesaan ant-
omd yang kedua ini: Semos bagian dari satu keseluruhan ket
tangkap melalus intust, tecapi tidek permah pemeuban kese-
leruban ieu dapar berlanpue terus tanpa akivir.
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3.

Kebebasan ada di dunin — Tidak ada kebebasan di dunia,
harya bausalions; Antinomi ini dischot aninomi relasi. Pe-
nyelesaian antinomi yang kerga in; Semoa yang rampak ta-
ling bergantung sesuni dengan kaidah (kausalicas alam), Akan
tetapn hal-hal i eetap mempunyar daser yang odak ampak.
Karena ity, hal-hal ine, di dalam kausalicasnys, ek ditennokan
oleh hal-hal vang rampak mana sapi. (Hal-hal iew mempunyai
knusalitas kebebasan prebadi).

. Sebab pertama dari Alam Raya (Allah) ada — Tidak ada

sebib pertama dari Alam Raya, Antinomi in dsebut antinomi
modal. Penyelesaian antinomi yang keempat mi: Dalam selurab
hal-hal yang compak secara inderawn, tidak dapar dicemukan apa
yang dinamakan yang-ada yang niscaya. Namun demikean, tidak
bertentangan kalaw dikatakan babwi tatanan selurish dunia yang
tampak tergunrung pads vang-ada yang niscaya yang sama selali
beruds di luar donia terschut. Tentu sap orang tdak dapar
menank kesumpulan centang adanya yang-ada yang niscaya
berdasarkan hal-hal inderaws, karena hal yang ditanghap oleh
pancaindera itu hanyalsh representasi inderawi.

Tanggapan atas Antinomi Kang

o
1

. Penilaian kriris atas hal-hal di aras dapar disjukan schagai ber-
ikut. Perlu dicarnkan bahwa untinomi berakar pada kodrat ganda
rasio manusia, Karena, di saru pihak, sebagai rsio, rasio manusia
terarah kepada unsur chaseens yang odak cerkondisi. Dan di
pihak lain, sejauh sebagai rasie, rasio manusia rerbaras terutama
padn hal-hal inderawi. Akibarnyn, meskipun pikiran manusia
mengutasi obyek-obyek indrawi, dalim selureh kerangha keja
konseproal pikiran manusia teeap mempergunakan obyek-obyek
jaemani (inkorposeal) sebagai model dan kerangka acuan

Penyelesaion antinomi yung ditawarkan Kant dengan membe-
dakan benda-dalam-dirinya-sendici dari hal yang tampak belaka,
juga mengandung butir kebenaran. Karena, apa yang benar
bagi hal-hal yang eampak cdek deagan sendirings benar bagi
benda-dalam-dirinya-sendin, Jadi sudah barang tentu  repar
ik dikarakan, dunim yang kebhatan sclurubnya tidak pernah
dapat menjadi obyek dari pengalaman. Dan pemisshan sem-
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purna dari suaru hal yang berkeluasan tidak dapar rersclesaikan
dengan pengaluman spa pun.

Namun Kant melangkah rerlaly jauh bilamana i menjabarkan
hal-hal yang tampak pada representasi inderaw semata-maca,
dan bukan schagai refleksi dari benda-dalam-dirinya-sendin,
Berdasarkan dugaan ini, kamalitas yang berlandaskan kebebasan
dan yang-ads yang niscays mutlak bukan hanps mungkin,
melainkan uga merupakan kehanusan rasio.

ANTINOMIAN
inggris. amomemiow; darl Yoo awr (melswan) dan wessss (hu-
kum),

Beberapa Pengertian

L.

I

Sescorang yang ingin bebas don peraturan-peraruran dan hukum
suaru masyarakar. Seseorang ingin hidup entah di luar masyu-
rakar (dalam alam bebas) arau dalam masyarskar teeapi meng-
anut norma-norma soiial sessdikic mungkin, (Ksum antinamian,
berbeda dengan kaum anarkis, tidak teslibac secars bangsung
dilam menggulingkan strukrar hukum dan polik st masya-
rakat.)

Dalam wologi, a) sescorang yang yakin bahwa hanya iman,
bukan hukum morl, perly bagi keselumatan; b) dalam suam
arti tenlogis, mscorang yang memandang rendah, dan meman-
dung dirinya sendin di stas, semus hokum dan sturan-aturan
sosial yang dischabkan iman, rshmar, stou pengetahuan khusus
yuny memangkinkan keselamaran,

ANTISIPASI
Inggris: disebut  awiispation dan kita ini berdusarkan Latin  ante
(echelum) dan capen {mengambil).

Beberapa Pengertian

L.

Antisipusi ialah persepsi, pendapar yang terbenruk sebelumnys
mengens sesuaty. Gagasan antsipasi dsuarskan oleh mazhab
Epikurean. Antisipasi menunjukkan sebush konsep umum yang
muncul dalam kesadsran sebelum persepsi techadap bal-hal
inividual kongkeet yang langsung berdasackan Jopes.
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. Dulam Kant sncisipas: techadap persepsi muncul sshaga suaru

prinsip kognisi yang secara formal, aprion mendefinisitkan setiap
pengalaman. Kant menegaskan bahwa semua sensnsi {pence-
rapan) mempunyui besaran sy derajar incenstl. Menurur Kant
kita dapar mengetahu hal i sehelum mengalam, walan kita
ticdak dapat tahu sebelumnya apa koalitas atan derajst s,

. Dalam filsafac modern, istilah ini digunakan dalam arti peevisi

(melihar lebih dulu) pengaleman yong mungkin, perkiraan
teneing hasil-hasil stodi, dan dikembangkan dalam bubungan
dengan studi tentang  kategun-kategon semua Cwjuan” dan
“previsi limiah”,

. Dalam psikologi, antsipasi berarty sikup menantl daci organisme

akan sustu sieuasi terrentu dan ide tenrang basil-hosil tindakan
sebebum cindakan dilaksanakan,

. Dalam logrka, antisipas dimengern sehagal penerimann semen-

tars schush premis yang cibukekan dafam kaitnn dengan
substans selunjuenya vang dibuktikan,

ANTITESIS

[stilah ini beragal dori bahasa Yunani gm (melawan) dan  fibens
(menaruh, menvusun, menentukan) Secara enmologis solah
artinya dapar dibandingkan deagan "anonomi” dan “kentradiksi”,

Beberapa Pengercian

L
&

Pertentangan din perbedasn kata-kara srau Ronsep-konsep.
Pernyataan stay ideokspi yong disspkan onmk menentang

pendapat yang sicah dinyarskan (resis),

. Dalam matenabisme dialckeik, antitesis merupakan eshap kedoa

suatu proses perubahan dan perkembangan dan melawan tbag
pereama (resish. Dan pedawanan ae tampal suatu tahap ketygea,
vang dischur simresis. Sineesis i memasukkan oo posanl
atay kebenaran-kebenaran balk dan tesss mawpun antitess dan
mengata keduanya untuk menjadi dirinya sebagal tesis bar,
Kemudian disusial suan antivess baru dan selanjutnyn.

Pandangan Beberapa Filsuf

L.

Pada Kane “unticesis” merupakan pihak negud dan anoinomi,
yang beroposisi (hetlawanan) dengan pesss.
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Pada Fichee dan Hegel “antiresis” mempakan hal kedus dari
ugs serangkai {ereade), yang melawan tesis. Oposisi cesis dan
antitesis dipocahkan oleh sintesis, hal keeiga dari tign se-
rangkai it

Antitesis Eksternal dan Internal

Dibedadoin  antitesis luar, sou  eksternal dn  antitésis dalam
ara internal Yang terdahuly merupakan tmghat ekserim perbe-
daan aspek-aspek, obyek-obyek arse proses-proses, yang tidak
mempunysi hubungsn intern s dengean vang fain, eetupl sekali-
gus mempunya cin-an yang sama. Misaloys warna dus bush
meja hiam dan petth berlowanan dan tdak dengan sendirinya
bechubungan dengan keberadaannya sebagn meje. Yang belakangan
mengandadan sdanya hubungan niscays iternal, yakni kesacu-
an mnternal duri aspek-aspek, obyek-obyek dan proses-proses yang
bertentangan,

ANTROPOLOG] FILOSOFIS
Inggrs: doebur polugpbual antbrgpology, Istilab i secars harfh
berarti “pengetabuan filosofis mengenai manusda.”

E-Lh-unpl Pengertian
L, Menunpk pada stodistudi yang memperlakukan manusia se-

bagai susty keseluruhan. Berupays menghindsn smo mengacasi
pendekaran-pendekacan yang memandung mamsia pedak lebib
dusri schuah obvek ilmu, Contoh sikap seperti inf, misabny,
gerakan-gerakan Fenomenalog, Eksistensialsme dan Peesonal-
isime

2. Ant:‘qmlﬂg:i filosabis beresaha ml:ﬂli“.rlb pertanyaan apa Fu
manusia. Ads wahe mengadaken sntesa antars pandungan
dmiah dan aksiobogin obyekeif tentang mumose dan dunia,

3. Sebush trend dalem Filsafar Barat sesudah Perang Dunia [1 Di
Jeeman mendapat bentuk akhir dan menentukan,

Ide wrams dan postubac metodologs darl ancrepologi
filosofis im sudah rerhhat dalam karya Max Scheller, Die
Sectlamy der Mewschen v Koowes (19285, dan dabam karya H,
Plessner, Senffen alr Orgaiiichen and des Memschew (1928), Beberapa
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namn dopat disebue sebagai wakil dani kelompok yang me-
nekum antropologi filosofis mi: H. Engseenberg, A, Gehlen, B
Lands-berg, dan E. Rothacker.

Ahli antropologi filosofis memberikan dusar episcemologis
bag perkembangan displin yang lam, musaloya "antropelom
budoya” dari E. Cassirer, "sntropologi medik” dan P Christian
dan W Walzssecker,

ANTROPOMORFISME
Ingens: antbropemarpbom; dari Yonant ewtbmapei (manesia) dan
marfly (benrukl

Beberapa Pengertian

1.

3,

Gambaran tencang Tuban, dewa/dewi, arau kekuatan-kekuatan
alam sebagai memiliki bentuk dan ciri-cin manusiswi. Mem-
bertkan sfac-sifor mamusss kepada yang dabu. Allah atau para
dewata dipahami dalim benrk manusi,

. Keyakinan bahwa Tuhan, arsu dewsidews, memiliki on-on

yang serups dengen cr-cin manusie Misaloya, kesadaran,
maksud, kehendak, emosi, pencerapan, Tuban memili ke
mampuan untuk membeda-bedakan penilaian, mengambil ke-
putusan dan pilihan yang berranggung jawab, dan kemampuan
untuk melaksanaksn oyjuan jangka panjang. Suaru bentuk
ehatremn dari antropomorfisme mempertahankan bahwa Tahan
atay dewa/dew] ads dalam bentuk manusia recapd lebibh sem-
purna dan lehih berkuasa,

. Seringkali mengacu kepads keyakinan bahwa hewan memiliki

kemampusn dan sifat manusiawi sepertl pikiran, daya komu.
nikasi, perisaan, motivas.

. Lsgilah ind juga dapat digunakan apabils manuss membenkan

g:lmh.lnn tentang Tubnn dalam seilah Fang bersifai pnha.:li
atay berbenzuk pribadi manusia,

Memindahkan bentok dan on-cin manusia kepada kebouatan-
kekuatan husr alam dan mempertalikannya dengan makhluk-
makhluk mistik (para dewa, reh-roh, dst),

Sifat-sifae manusiaws dari Allab vang difukiskan dalam Kitab

* Suci oidak dimaksudkon entuk menciotkan koasep Tuhan ke
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dalam dimensi dan baras-batos kemanuseaan, akan etap justr
erruk menjebakan bahwa Toban wu bukan sesuatu melainkan

searang,

Pandungan Beberapa Filsuf
|, Xenophanes menyadan bahwa antropomorfisme merupakan ke

anchan agamn
2, Nilai artropomarfisme dalam agama doapikan oleh Peuerbach,
3, Dalam shad ke-18 berbapsl usaha dilakukan ontuk memumikan
aeamia dan konsepsi-konsepsi antropomorfis maif,

ANTROPOPATISME

Dari bahasa Yonani ambrgpes (manusin) dan  pashern (menderita),
Scbuah woldsh aptuan peoulis dan kntikos Joha Ruskon (1819 -
19001,

John Rusksn menggunakan oolsh mi onmek menonukan ke-
acluan jiwa yang bermuara paca apa yang dwsamakannys ‘kepakiuan
pareik”, Kepalsoan patenk adalsh ketegengan cmosional atan
duka cita yang menyebabkan Sang peniyair membenkan alam rasa
simpari srau kelaliman. Dalum karys-kargs Tenogson dan Shelly,
banynk contoh kepabuan pacenk @ pedibatkan, Alim diben pe-
FASHAN-PUrAsian manusia.

ANTROPOSENTRIK
Inggris: .rurb.mpmﬂair Kata ind berusal dari bahasis Yunani
..r.ur.ﬁmlb.du,l, ..m.rfrmlum {mamosial dan bemtrow {pusat),

Beberapa Pengertian

I Istilah imi mengacy kepada pancangan mana pun yang mem-
perrabankan babwa munusia merupakan pusat dan ropan
akhir dan alam semesta,

2, Mengacu kepada pandangan babwa nilatnilal mammsia mero-
pakan pusat untuk berfungumya alam semesta dan alam semesta
menopang dan secara eahap demi thap mendukang nila-nils
it

3. Kadang-kadang, isnilah itw dipakni secam neganf unruk menga-
cut kepada keyakinan babwa realiras dapat dijelaskan secura oo
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pac hanys atas dusar bentuk-bentok pengalaman subyekol -
iL1s4a,

ANTROPOSOF]
Inggric  Amchropasapeby, dan Yoo amthgpe (manusiad dan saph
(pengctalvian).

Schauah reon mistik, varias dard reasoli. Amtraposali didesarkan
pada percampuran gugasan-gagasan religios dan filesefis yang di-
pinam dar aliran Pitagormn dan Neoplatonis, mistissane, ag-
nostisisme, Kabalisme, dan fliafsr slam Jerman. Cin-cirl pokeknya
acdalah pendewsan kadear manus, yang dundakan dismghapkan
hanya kepada orang yang berkarss, Antroposofi dilirkan pada
malam menjelang Perang Dunia | olch ahl nojum R Seciner
(1861 = 1925), Antropesofi diperkirakan masih hidup di Repablik
Federal Jerman dan juga di Inggeis serta Amerika Serkat

APAGOGE

Dari bahasa Yonani «pe (dari} dan ageiw (mengantar),

1. Dalam logiks Aristoteles, sebuah silogisme abdukest.

2. Metnde demonscrasm vidak langsung yang memunghinkan di-
pertihatkannyu absurdicss kesmpulan yang berkonuradiks: de-
ngan kesimpulan yang scharusiya dibanguen,

APATIA

Latin: apatbir; Yonsne aparbeir, din o (odakd dan patber tmens

clerieal,

1. Biosa digunskin oleh Muzhaly Ston uptuk memesjukkan ke-
tidakacuhan pada kesenangon dan penderitaan, kesdasn tenang
ati dama dalam pekizan dan budan sebagan aksbar dan odak
rerpengaruh oleh keadoan dunm sehan-hen, Th sm apatis bir-
arti kerenangan yang luar basa. Merupakan nidai paling penving
bagi kaum Scon. Sepajar dengan wiarzksia yang mendapat arn
penting i kalangen kavm Epikurean,

. Keadaan acuh ek acuh, tidak adanya derongan acw rangsangan
untisk  bertindak. Seringkal i dhischabkan karena penyim-
pangan duamn keglatan syaral vang lebik ngel.
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APEIRON
Istilah Yuram yang beraru “tak berbutas, vak terentu, rak terbaras,
tanpa akhir®,

Buberapa Pengertian

(253

Konsep apeiron sebagai keluasan spasial don substansi tidak
verbatas diterukan dalam flsafar para fisuf Yunar (Anaximan-
drew, Anwamenes, Xenophanes, Melissus, kaum Atomis, dhib.).
Tetupi filf-filsul seperti Plato dun Anstoteles sevita parn peng-
ikut Stoa meyaking alam semesra terbaras,

Konsep apeiron dipakal unoek menunjukkan mnghaian pem-
bagian atau pemisahan (drvisibilicas) yang tidak verbarss atau
dipaka: unruk menunjuk mogkaion kesatoan yang ndak ber-
hungga (nfinceesmal), Ini mengacy pada analisis gerak, wak-
tu, dan bumsnys dulam tempat, Pandangan im ditenma oleh
Zeto,

Ansximandros merupakun yang  pertama - menggunakan kam
apelron, yang merupakan asal dan owjuan segals sesvary,
Anaximandros mencan prnsip terakhic yang dapat memberikin
pengertian mengenai kejadian-kejacion dalaem alam semesea,
Menurutnya, prinsy terakhir taleh fo aperron. Aperrw itu besifar
ilahi, abadi, tak terubahkan, tak terhancurkan, ueama, kekal,
Apeiron merupakan sumber maserial yang riadn habisnyn bagi
ehsistenss segala sestury dan melipun segaln sesuatu,

Bagi kaum Pitagorian, satu dan dus prnsp: yang tak ter-
batas (uperrsne) vang melawan yang terhatas fperas).

Penjelasan Pandaogan Anaximandros

L.

Anstoteles menetangkan wlusan mengapa Anasimandros menun-
pickan  apeiron iy sebaga ponsip fundamental.  Andaikaro
prinsip ity sama saa dengon sabah saru anasic — seperti mir
paca gurunyn Thales — air tu meresapi segala-galanya. Dengan
kata Jwin, air iou rak berhingge. Tetaps jika demikion, ridak
ada tempar lagl untuk anasic yang berfawanan dengannya: air
sebagai anasic bassh akan meniadakan api yang merupakin
anasi kering. Dan schab ity Anawimandros ndak puss dengan
menunjikkan salah sate snasic sebagal prinsip terakhir, me-
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Inirkan i mencan sesuaro yang lebib mendalom, yang odak
dapat diamati oleh pancaindera,

2. Bagmimana dunis timbul dari peinsip vang tak rebatas itu?
Karenu suaty penceriasn febbrnn), dan aperron itu dilepaskan
unsur-unsur yang berlawanan {le enemtiak yang panas dan
yang dingin, yang keting dan yang basah. Unsur-unsur i
sclalu berperang satu dengan yang lnin, Muosim panas, misalnya,
swlaly mengalahkan musim dingin dan sebaliknya. Tetapi bila-
mana sty ensur dominan, karena keadaan ini diresakan ridok
addil faultkra), keseimbangan nerica harus dipebihkan kembali,
Jadi, aca saru hukum yang menguasai unsur-unsur dunis, dan
hukam wu dengan suaty namd etis discbut keadslan (alike).

Sekilas Mengenai Pandungan Pitgorian

. Kaom Pimgonan mencmpatkan  apeiron dn  peron (afau
Peras) dalam daftar mecka untuk mengartikan pertenoangan.
pertentangan yang tidak dapat direduks, yang membensuk
struktur dan prinsip dasar yang mendasan semun yang menjudi
dan scgenap reakites, Apeiren digolongkan dalam suaty dual-
sme dengan oposisi-oposisi seperti: umlah genap; hal yang
tidak dapat dimengerd; hal banysk; hal menggerakkan, hal
jelek: hal buruk. Peron diklasifikasskan dengan jumlah ganpl:
hal yang dapat dimengereni; tdik ads geeakan, kendahan, ke-
baikan.

2, Kaum Prtagocian juga menggunakan kata apeiron untuk meng-
acu kepoda yang tak berbenrub (upe yang diletakkan dalsm
suafu fatal,

3, Perubahan terus-menerus vang belum kenghap dan perlawanan-
perlawanan atau peftentangan-pertentangan (seperti:  panas,
dingin, genap, ganjil, basah, kering) yang diletakkan ke dalam
suntu miunan yang cermtur dan dapat dimengert dengan
prinsapy penai (batash.

4. Prinsip ketdakrterstaran atau dsbarmons yang  menyebablan
hal-bal ity kehilangan keteraruranmya,

APERSEPSI
[nggrs: apperception; dari Lacin af (pada/hepada) dan percgpere (meng-
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amari, memahami secarn meneal), Konsep ini diperkenalkan oleh
Leiboz. Arti yang dpakai oleh Lesbmz iolsh kesadaran dini dan
i dilawankan dengan persepsi,

Beberapa Pengertian

B

Dalam kaitan dengan persepsi atas kesaduran sendinl konsepsi
ini mau dibedakan dengan perwpsr, vang merupekan keadaan
mental yang menunjuk kepads hal-hal huar Dipaka dalam
konteks konsep-konsep seperti: kesadarun reflekeif, kessdaran
diei, introspeksr, persepsi-disi (persepai atau fungsi menral se-
seorang), elleksi-diel, lscilsh ini dipergunakan dengan acwan
pada kegiaran-kegisran seperti memilih , memusackan perhanan,
mempechatikan, memutuskan, menyamakan, memaksudkan,
menghsndan, menghendaki.

Asimilasi dan reorganisast whe-ibe oleh susru kegiotan kehendak,
meclekeual, Dalam pengeran ini apersepsi berowikan kegiatan
menghendaki dan memperbatikan imengenal, menalsickan, meng-
identifikasikan, menjelaskan, menggolongkan, menolak ide-ide),
Kegmtan mental yang: a) menghasilkan pengetaboan yang ka-
bur (kesan-kesan yang samar-samar, pemahaman arau perasaan-
perasaan bar bira) dan muncul dan bawah sadar ke nnghar
kesadaran, dan b)) meletakban semunnya ind ke dalam pola-
pola itelekoual dan membuar mereka bermakmna.

Parwlangan Beberapa Filsul

L,

Z.

Pada Leibnuz, istilab im mengacu kepada kesadaran batin akan
dirinya sendin, sedanghkan perscpsi mengacy kepads kesadaran
bugin akan hol-hal diluar darenya.

Bagr Kant, wtidah ini menunjukkan kesstuan kesadaran disi
careh dalam beneok empins atan bentuk ceansendentalnyn,

Perincian Pandangan Kant
Kant membedakan heberapa apersepsi:

L

Apersepsi empiris. Maksudnya kesadarn dan Aku akan ads-
nya keadoan beruhah-ubsh dani kesadoran., Tugas ini dilak-
samikan oleh ERO MRS Egu Empirs perlu dibedakan dan
ego mrmd, yang menghasilkan apersepsi cransendental
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1. Apersepsi transendental. Kadang-kadang wtilsh i digans
dengan ego apersepsi transendental; ego apersepsi murni;
kesarunn apersepsi transencdenml Yang dimaksud adalah
pernsann yang mendalam dan fundamental akan kesatuan kesa-
daran kite, Aspek kesadaran yang eetap, sato uteh dan beriahan
selama perubahan yang langseng muncul dan berlangsung se-
suat, Bagi Kant, apersepsi trunsendental merupakon kesatuan
lesadaran yang resseeukrur (ego murmng, dini murni) yang bersitar
a prowi oran yang mendabulo 18 persepsi-persepsi kitn dan
memunykinkan heteraturan dan makig  persepai-persepsi i
diddami, Kesstoan cransenden yang terstrukiur mi teedin dan;
a) intusi-intwisi mengenai tempat dan wakoou yang menipakan
formar (benruk) yang memungkinkan kitn mengamati dan
yang tdak menjadi obyek-obyek persepss, dan b) kategon-
kategoei pengertinn seperti kuantitas, kualiens, relasi, dan
modalieas.  Apersepsi vransendental dianggap sebagal syarar
mutlak perly untuk memperoleh suaty pengaloman dan untuk
mensintesiskan pengalamaon ke dalum swarg kesaman,

APETIT (NAFSU, HASRAT)
Inggris: appinte; chan Laon apjerirn — dan appeters pang terbeniuk
dari a (kepadal, poery (mengenginkan),

Beberapa Pengertian

1. Dalam arti sangat lugs, apetic merupakan suaty kecenderungan
aktil kepada suate tujuan yang menyangkut semun eksistens
yang terbatns. Misalnya, tanaman berpuang vecarn tidak sadar
demi peckembangannya yang penuh.

2. Dalam arei yang lebaby sempit, apent sdalsh perpuangan sadas
demi mewujudkan des-citn yang dikenal secara robani ateu s
cata inderawn. Karenn apetic sadar didasarkan aeas pesuangan
alumi, apetic it hanya condong kepada tupuan-tupean yang se-
dakit banyak berpautan deagan perpangan alami ni. Dengan
demikian upetit disacdan menanjang penyempurnaan eksistensial
s pejusng. Suacy hasrat akan kejabatan densd kephain odak
ada, Sesuni dengan tingkat mmjuan, tndakan dan pengerahuan
tentang twuan, kits membedakan apetie intelekeoal (yang ter-
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arah kepadn rujuan-tojuan vang diketahui secara rohani) dan
apetic bewani-inderawi (nabu dalim ar sempit), Dalam ma-
nusta, kedus jens apeeit (nafsu) ade Namun, kedusnys ada
sedemibaan rupa schingga keduanya saling berkaitan erat di
samping perbedaan-perbedaannys. Maky, nafsu buta dorongan
inderaws condong untuk menghancurkan keberadaan dan nila
manusia, sementarn usahs mengekang apetic-apetit inderawi
dapat bermuars pads gangyuan-gangguan mental serius.

3, Secars hukum orang memandang apetit sebagai keinginan da-
sar, seperti keinginan makan, air, gerak badan, seks

AFODIKTIK

Inggrs: apadeitic, dari Yanani ape (dan) don desdwymas (memper-
|thatkan). Maksudnys memperlibatkan apa yang harus kica buke-
kan.

Beberapa Pengertian

|, Dapar dibskeikan atau dapar diperlihackan, secars pelas. (At
secarn jelas mustahil, arau ridak dapar diperlihackan),

. Miscayn benar.

. Mutlak paszi.

i

ol

Pengelasan Khusus

1. Aristoteles menghkontraskan apodiknk (apodeikek) dengan dia-
lektika eristik (dapar diperdebackan). Apodikeik menunjukkan
bukei hakiki yang detanik secard dedukeif dari premis-premis
yang mutlak bemar, Dis menganggap silogisme sehaga alac
memperoleh pengerahuan apodikeik,

2. Dalam logikn dan mesafisika sulsh i diterapkan pada pro-
posist atay putusan, lstlah spodikuk dipaka unmk membeda-
kan putusan teneang kepastian dari putusan tentang kemung-
kitwn fproblemate} dan putusan tentany tealitus (asertwnd). Pro-
posisi atay purusan apodikeik bersifar niscaya, arpnyn cnpa
alternand, Kontras dengan propossi problemacs yang benurusan
dengan kemungkinan, dan proposisi asertorik yang membuar
pernyataan faktunl kintingen,

oh



APOLOGI

Inggns: apofogy. Yonane apologia, vang berarti “sebash pidato
pembedaan”,

Pengertian Pokok

Sebuah bentuk pembelaan cerhadap posssi, sikap, pandangan, pen-
dupat seseorang. Coneoh paling masyhur misalnya dialog Plaro
Apoicgy (menpurazkan pembelaan Sokrates terhadap  kehidupan
filosofis dan misimyal; sehuruh gerakan spologis Krisren awal; dan
karya Kardical Newman Apolopia pro Vils Swa (yang berisikan
pembeloan terhadap perjalanan filosofis dan kesgamasnnya),
rermasuk perpindabannya dan Gereja Anghkan ke Karolik,

APOLOGETTKA
Inggeris: apafageris, Kata ind seakar dengan kara apologi.

Heberapa Fengertian

1. Mewode yang bemsaha memperrahankan dan membenarkan
kedudukan dokerinal melawan para pengecamnya.

2, Dalam teologs, usaha membenarkan secara rasional sial muasal
llahi dari iman,

3. Apologetika dapat diarikan sebagad salah sat cobang teclogi
vang mempertahankan dan membenarkan dogma dengan ar-
pumen yang masuk akal, Apologetika teckandung dalam sistem-
sistemn teologi Katolik dan Orrodoks, Sedangkan Protestantisme
menalak apologetiks, seraya bertumpu pads keunggulan iman
atas rasi. Cakupan opobogediks adalah: bukti adenya Allah;
kebakaan jiwa; agran tentany randa-tanda wihyu ilahs termasuk
mukjizar-mukpizae dan ramalan-ramalan para nabi; analisis ten-
tang sunggehan-sanggahan techadap agama den berbagni dog-
manya. Ada yang mengarakan babwa Apologetks mempunyad
kekurangan internal. Karena, di satu phak, apelogetka mene-
kankan rasio, sementmrn di lain piak, meoyatakan, dogma-
dogma agama yang pokok cdak dapat dimnghap oleh rsio,
Dengan kata lain, spofogenka msional dalam  ewtwd, rerapd
irasional dalam e,
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APORIA
Berasal dan babass Yunani yang berary “masalsh yang sulic
dipecahkan”,

Tab

Dalam filafae Yunani koo, aporia adadab suate problem
vang sulit dipecahkan, karena kontradiksi dabam bends itu
widin atau dalam komsep tentang benda . Argumen-argumen
Zeno dan Elen babwa gerak adalah sesuatu yang museahil, di-
sebur Apora (i tidak menggunakan selih im sendind. Dalam
dikotomi Aporia dikatskan bahwa sebelum bergerak lebih jauh
maka perle menyelesadan setengah jarak dan sehelum menye-
bsadkan setengah, perlu menyelesuikan setengah dari serengab,
dst. hinggn tak berhimgea. Berdasackan premis i dirark ke-
simpulan babwa gerak itu muszabil

Dalam Aporm Achilles dan si kura-kur dikatakan babwa
Achilles yang cepar tdak akan dapat menpejar kura-kur. Se-
bad pacda waktu Achilles mencapar tempat di mana kura-kura
mengactakan stam, kura-kura swodab bergerak magu, di Feno
mencasar dengan tepar sifar gerak vang konteadikrors ceoapi
tedak memaham kesatuan momen-mamen yang kontradikiors
dan viba pada kesimpulan bahwa semua gerak mustabil,

Istilah Aporia pertama kali mendapar ot filods dalam karya-
karya Plaro dan Anseoteles, Aristotebes mendefinisikan aporia
sehugal “kesmann antani deduksi-deduksi yang berlawanan”.
Dapat dikutakun aneinomi-antinoni Kant delar dengan teon
Aporia.

APOSTERIORI
Dhari bahass Latm « (car) dan jusersors {yang kemudia)

Beberupa Pengertian

L

Buk

Bstilah i menunjukan sejens pengetshusn vang dapar dicapai
hanya dan pengalaman. Maka dan o, pengetahuan dapar di-
rumuskan haoya setelah observas dan chiperimen. Lawan dan
i pridy,

Apustesion digunakan dalan konweks konsep-konsep  sepenti
“kontingen”, “probabel”, “ernpiris”, “induksi”, “imiah”, “dapar
diverilikasi®, “sintern”, “fakiual®, “pengalaman”, “pengamatan”.
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3. Apostenon jugs digunakan wntuk memben sifat pengetahuan
yang berdasarkan pengalaman.

4. Apostenon memunpek pengerabuan yang dmraikan dengan
proposts yang dapat digi kebenarannys secara empirls, Jadi,
Aposteroel menpelaskan  pengetahuan yang  bersumber pals
pengalaman empiris,

Pembedaan Kant

Kirnnya wstilsh aposterion dapar dicanghap lebih jelas kalan kies
imiehihag sepintas faly hﬁuipu. fefis pmﬂ:ﬂhunﬂ. Kot inem-
bedakan empar macam pengetahuan, yong in golong-golongkan
schagai berikut a) penpetabuan analitis aprion, b)Y pengetahuan
sintetes apnon, ¢} pengershman snalits aposteron, d) penpetahuan
SALELs Apterion.

Pengetabusn aprion mlah pengershuan yang ndak tergantung
paca adanya pengaluman, atau yang ada sehelum pengalaman
Pengetahusn aposeerion terjad sebagal akibar pengalaman, Penge-
tabwan sincerss merupakan hasil keadoan yang meropakan kesatuan
duri dun hal vang bisamys cerpsah. Karena it pengetahuan
yang dihasdkan oleh analisis cerhadap unsur-onsur yang aprion
disebut pengecabiin analics apriorl. Misaloyi, kita mengetabu
bahwa semud benda bereksistensi, karena eksistensi rersirr o da-
lamy defrist mengeni benda. Suatu bends bukanlah benda kalau
i tidak bereksistensi,

APRIORI
Drart babasa Laein o (dari) can pedor (yang mendabulu),

Penggunazn dan Art

1. Digunakan, koneras dengan apesenisrr, unruk mengacy kepada
l:mmpdm-hr_pnq:ulmt Fang ihasalkagy oan apn vang suickils
ditentukan, dan bukan dari pengaluman, Oleh karena i,
aprart mengacy kepada ape yang dapar kita asalkan dun
definisi-definisi dan upa yang recseras dalam makna de-ide
ying sudah direrima,

. Aprion beearor eadak tergantung pads pengaluman indesawi.
Aprion digunakan dalam konteks konsep-konsep seperti “nas-

ol
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4.

cayn”, “pasti”, “deduked”, "benar secarn universal®, "bawaan”,
“amouarif ",

Dalam filiafar idealss, aprion digunakan untuk memben sifae
kepacla pengetalwean yang dicapa sebelum dan ndak tergantung
pada pengaluman,

Juga untuk memberi sifar kepada pengerahuan yang melekar
dalam kesadaran sejuk awal sebagai lowan dari pengecshuan

apostenior.

. “Apoien” terkadang digunakan untuk mengartikan  dengan

curs mengejek, mendahului penilaian keitis (edak keieis). Kata
yang lebih buik digunakan untuk arti ini falsh “spriorists”.

Pandangan Kane

pe

. Pementangan di antara pengetabuan apeion den apestenon

merapakan cin khas filsafar Kane, Ia mengarakan, pengeeahuan
yang diperoleh melalui pencerapan mderawn tidak benarinedak
otentik. Dan webagai pengecahuan yang orencik adulsh bentuk-
bentuk a priod dat sensibilitas (rang dan wakew) dan akal
budi (sebab, keniscaynan, dsh, ).

Menurut Kant, pengerahuan aprion adalsh pengeralnan yang
kesahihannya tidak tergantung secarn logis pads pengalaman
{maksudnya persepsal. Dengan md Kane tidak bermaksud me-
nyangkal kerergantungan tertentu dari pengetahuan wprian
pada pengalaman berkenwan dengan wakiu dan asal mula.

. Kongep “aptioei” yang diperluas ind Kant ganel dengan kaea

“trapsendental”. Kant mengarakan, kesshihan pengetabuan
apraort becandar pads yang “rransendeneal”, vakni disebabkan
vany eransendental ini pengalaman schagai bidung pengetahuan
yang sahih secars objeknf dan universal menpdi mantap dan
dipcikan mungkin. Karena e, bagi Kant, mlsi pengetahuan
apriori terbatas pade bidang pengalaman yung mungkin ada.
Ini dilihat Kant sebagai syarat kemungkinan terjadinga
pengalaman,

Pandangan Kaum Skolastik
Numun demmikian, menarut pandingan Skolastk, kesahshan penge-
eahuan aprion terletak pada insight mengenai hubungan-hubungan
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hakiki obyek-obyek yang dikenal. Nilai muclak dari insight tersebut
bugi tatanan realitss pads akhimys berakar pada fukea babwn
baik slam subyeked’ maupun obyekof dilundasi identitus mengetahui
cun beradn yang sama-sama muens identeas yang merapakan o
khas toh mumi. Karena itu, kesahiban obyekof dan prinsgp-prin-
sip apros, meskpun rergantung secara fundamental pada penga-
larman, melampaw pengalaman dan sama sckali odak sechans,

ARETE
Iseilah Yunan: untuk kebajikan atau kebaikan suatn hal; apa yang

menindi keunguulan sssuany,

Beberapa Hﬂﬂ!rﬁm

1. Arete berari keunggulan fungsi sunry hal, Maksudnya Eila se-
suaty menunjukkan fungsinys dan fungst mu memang sudah
direncanakan, dan fungsi ite berjalan dengan baik sckali, se-
s it mempunyai arete. Misaloya, areee scbush guneng
ialah memanghkas mmbut. Fungsi guncing its memang sudah
direncanakan oaruk maksod tertentu itw, yakn memangkes
rambut. Sepubh fongst guntng g menplinkan funga me-
motong mmbur dengan bask sekali, u memiliks arere.

2. Dalam sastrn Yunani, bila katn iy dicerupkon pada pribads,
arete menanjukan cin keberaman, kegapshan, ketegohan b,
kckuatan, Dalam pengertlan moral asete menunpukkan bud|
luhur, keguraan, kebakan suaty pengabdian. Arete seting
diteremabikan ke dalam bahasa Inggns sebagai wiriwe, yang
dalim bahasa Indonesin berarg “kebajikan® agau “keutumaan”™.

3. Untuk menentukan arete manusia, orang Yonani bertanya:
*Apakah yang unik pade mamsia? Fungs apa yang terbalk
yang diperlihackan manwsin yang tidak ditunjukkan makdsluk-
mukhluk lain® Jawaboyn: bukan daya penggerak, bukan per-
wmbuhan, bokan kemampusn untuk melshickan keturanan,
bukan doya pencemapan dan penginderaan. Fungu-fungsi se-
macam ini dan masth banyak fungs luinoys juga ada padu
makhluk-mokhluk lain seperti pada binatang. Arete pada
manisia akan detemukan dalim apa yang dapar mereka lakukan
secard unik, yakni fungsi rasional, Penggunoan kemamypuan
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rasional merupaken hal yang membedakan manusia dari semua
yang ada lunoyn, Arere munusia terdin dan pengembangan
din prmakaian rasionya ssmpar pada tingkat tervinggs dalam
mendayagunakan rasio,

Pandangan Sokrates

l. Arete berirn keutamaan yang terdupat pada seseorang. Searung
tukang separy, misalnya, menjadi nking separu yang baik
karens ia memiliki arete. Seorang negarawan mempunyai arcte
yang memungkinkan dis mengadi ieorang politkus yang bak.
Dengan kata iru kats arere belum mempunyal ami moral. Te-
tapd manuse tidak ssja mempunym arete schagar tokang atan
sehagal negarawan, ia jugn mempunyai arete schagai mamsia.
Ads arete vang membuat manusin seorang manusia yung batk.
Bila Sokrates berbivars mengenai arete, yang perrams-tama i
maksudkan nlsh arete yang menpadikan  manusia  manosia

vang baik,
2, Salah sarn pendirian Sokrures yang rerkenal wlh babwa “ke-

wtamaan faete) adalah pengeraluan”. Pendinan i mudah
dapar dimengern apabila kita ingar babwa kata arece mempu-
oyai lanar belakang lebil luas daripada arte moral sap. Arete
seorang tukang separu membuat dia menpadi storang rukang
sepay yung badk dan arete su pasti mengandung uga penges
tabnean, Karena seorang tukang sepasy harus mengetabui apakah
i sebuah separu dan unrak aps sepane e dipakal. Tidak
mungkin din menjadi seoreng okang yang baik, kolog dia
ticlak mempunyai penperahuan serupa itw. Demikian pula ke-
utamadn yang memboat manusia menjadi seorang  manusia
vang baik, harus dianggap sehagai pengetahuan. Seorang yang
mempunyyd kearsmasn sudsh obu apakeh  yang baik dan
hicup

3. Dan pendinannya bahwa keurarann merapakan pengetahuan,
Sokrates menarik tgs kesimpulan. a) Perrama-tama harus di-
katakan bahwa monusis odak berbuatr salsh dengan sengap.
Manusio membuar salah korena kelire srau keidakrahoan,
Senndainya 1 tahi I.Fukih "!.rinE Lhaik” baginva, 1 ki e
lakukannya pule. b) Kesimpulan lun jslah babwa keutamaan
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itw sary adanya, Tidak mungkm bahws seorang tertentu mem-
punyai keutamaan keberanion dan odak mempunyai keatamaan
lsin, keadilan misalnya. Kalau sescorang ridak adil aeaw ber-
kekurangun lain, bagi Sokrares sudsh nyara babwa orang it
tadak mempunyn keutamasn yang sungguh-sunggul. Keveama-
an sebagai pengetahuan tentang "yang bak” tentu merupakan
pengetahuan yang menyeluruh, Mustahillah bahwa pengetibwan
ity hanya terdapar dalam sarw bidang safa, semenearn dakam
bidang lain cidak mmpak. ©) Kesimpulin kenga lalah bahws
keutwmaan depar disparkan kepads orng lain, Pengsjamn du
tidak lnin daripada menyampaikan pengerahuan kepada sesama.
Kalw kevtamaan boleh dissmakan dengan pengerabuan, hanus
digkwi pula bahws kewtamaan dapat demgan pengerahuan,
maka harus dekur puls babwa Keutsmasn dapa: disjurkan.
Akan tetapt dengan itu Sokrares tentu tidak bermaksud bahwa
keutumaan dupar dingarkan dengan pelapran-pelajaran khosus,
meluinkan bahwa ads kemungkinan untuk mengantar orang
tdengan metode ranys jawdb atu car aps pun) kepada
pengerahuan yang benar. Bag Sokrares, adanya pendsdikan
sudsh membukeikan bahwa kewtamaan dapar dinjackan. Se-
andarnya keutamasn tidak dapor dinprkan, pendidikan odak
mungkin dnalankan,

. Pendapar Sokrates bahwa keutamaan adalsh  pengerabuan,
kadang-kodang dinamakon Cintelekmualisme etis”. Arstoteles
membantah dengan tajam sjorn Sokmees mio Tetapi ropanys
Anstoteles menguraikan pendspat Sokrates dengan agak berac
schelah, supayn kemudian keiciknys menjadi lebibh gampang.
Kalau kita membaca kesaksian Anstoteles, kitn mendapar kesan
seoloh-olah Sodraces hrq:mdlp:r bahwa kewtamaon samia @i
dengan pengetabuan yang sesmata-mata teontis. Kalsu demikian,
tidak sulit wntuk mengemukakan keberaan serios terhadagp
pendapar jtu. Tidokksh kits semun mengalami sendin, bahwa
kita dapar menyeleweng dari pengetabuan (eoretn) yang ada
pada kitaf Kulaw saps tahy babwa munem minwman keess
merugikan keschacan peibadi dan kesejahrersan kelunrgs, apakah
pengetatnian it siicah uﬂmp fupayi saya tidik minum ngi?
Akan tetapi bils kite memeriksa dinlog-dialog  Phao, kit
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mendapar kesan lum, “Fengershusn” itn ridak merupakan pe-
ngetuhusn yang semats-mars cconics, melunkan bas di-
anggap sehagai pengetahuan tentang “yang baik”, yang telah
mendarah daging dalam hati manusia. Dengan menggunakan
wtllah modern dapar kitn katakan, babwi pengetabuan st
bervifar “chsisteasial”: melibatkan seluruh kepribadian manusia,
Seorung dokter dapar menggunakan pengetshuan dengan baik
dan dengan buruk: untok menyembubkan dan untuk mem-
banuh, leulth pengetahuan yang sermata-mata teorits, Tetapi
seorang yang mempunyai pengertian sngeuh-sunggub menge-
mai yang baik, bagi scorang manusia, tidak bisa lun daripada
bertindak baik sajp. Seandainya ia bervindak jahar, sudah nyata
bahwa din tidek mempunyai pengertian terebut.

5. Dengan pendapatnys babwa keutamasn adalah pengetabuan,
Sokrates menentang relativisme Protagorss dan kaum Sofis
lain. Tidak benar bahwa “yang buik” i lun bagi warga ne-
gara Athens din lun bagi warga oegam Sparta; stae lain bagi
seorang Yunani dan lain bagi scorng barbar. Yang baik”
mempanya nila yang sama bags semun manusia. Joolah se-
babaya keutamaan selalu berdasar pada pengertan yang sama,
Mempunyal areee berarti memiliki kessmpuriaan mamsi se-
bagal manusia, Dengan demikian Sokrmtes mencipeskan etika
yang berlaku bagi semua mansia,

Pandangan Aristoteles

Bagi Anstocedes, wrnde merupakan kepenuhan fungsi sebagal ma-
iz, Dan bagi Arstotedes dalam avete jugs terdapat kebahagiann
paling dussr dari seorang individu

ARGUMEN MENGENAI ALLAH

Inggris: argament; Laren: arpaiesfars, Kata Laon ini dapat dikaitkan
dengan kata kerjn arpetaery (bersendaguran) atan dengan kata kerpa
argwere {menunpukkan, memperjels). Dalam bahass Indonesia kata
ini sifonim dengan pembuktan sy bak-buky,

Beherapn Bentuk Argumen
|. Argumen kesepakatan umum mengenai Allah, Maksidnya,
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usaha membukekan eksistersi Allah deogan mempertanbangkan

keyukinan yang denut secon universal dalam segala kebudayaan

paca segals musa, bahwa Allsh ads, Argumen yang memper-
tahankan bahwa Allth ada berdasarkan sdanys kesepakatan

(heyakinan, persetujuan, kepastian) universal,

2, Argumen kosmologes, Beberapa hal dapar disehur mengenai
argumen kosmologs,

{1} Argumen mengenai chsistenst Allah. Argumen ini dimulai
dari fakea-fakta mengenai alam semesta vang diamati, seperti
gerak, sebab, koncingens, keteruturan, Berdssackan fakea
i orang sampsd pads kesimpolan babwa Allah ada sebagai
asalmule dan dasar bagi fukea-fakes ed, Berdasarkan jou
puls Allahy disehut “penggersk pertama’, “penyebab per-
tama’, “ada yang nscays” (musldk), "pengacur”, Mulsl dai
suatu analisis rentang eksistensi segala sesuaru ke eksisoensi
Allah dan ke salah ssto acobut Allab o lebah. Ini ber-
beda dengan argumen ontologs.

(2) Argumen kosmologss dapar mengacy kepads setiap argumen
mengenai chsistensi Allah yang didasarkan aras hakikae
alam semesta yang dissalkan dan rerganrung pada sesuatn
yang lain dari dirinya sendini; yang didasarkan aras kon-
tingensl alam semesta dan ketergantunginnya pada apa
yang niscaya (Allah), Dalam hal ind Allsh dienima sebagal
yang memily, menenjang dan memelbharnys Gehagaimana
byt sedbuah harpa bergantung pads seorng pemain harpa),
Semup argumen kosmologis menekankan: a) kegmtan dasi
apa yang nscaya yang tidak kelihaean idi belakang layar)
do b} bahwa ada yang niscaya (Allah) itu berbeda dari
alam semesta dalam cori-cin pokok. Allah tidak rergansung,
secdanghan alam seresta terganning pads Allah. Allah
menggerakken din sendin, sedangkan alam semesta mem-
punysi gerak yang dibertkan kepadanya, Allah i kekal,
sedanighan abim semesta mempunyal awal dalam wakiu,
Allah jre akrual pada dirinyn, sedanghkan alam semesta ber-
ada daluin suaru keadaan potensial yang disknalkan sba-
gian dalom wakew. Allah tidak dapsr diubab, sedanghan
alem semesty berada dalam suam perababan terus-meneus,
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3. Argumen ontologis. Tentong argumen mi, di sini diampalkan
dua rokoh yang secars jelas menyampakannya, yakoi Anselmus
dunl Descartes.

31

5.2

Anselmus

Dadam Prosiegin, Anselmus (1035 - 1109) mengemubakan
argumen ontologis bagl adenya Allah. Dan berikur 1nd
versuya yang pokok: a) Allsh adalah “sesuntu yang dan-
pacdaMNya ridak wle yang depar dipikirkan lebeh besar
lagh” falnguessd oo wibol marss angetares patess). ) Allah vidak
dapat mempadi “seswatu yang daripacaNya ridak ada yang
dugat dipébdrkan lebel besas lugi” hanya dalam pikiaan (i
iutellety). Kalan tidak, Allah eidak dapar menjadi "sesuat
yang danpadaNya mdak ads vang capac depikirkan lebih
besar lagi” (karena sesoatu yang sda, baik dalam realitas
maupun di dalam pikiean kira, adalah lebih besar daripada
apn yang hanya ada delam pikian kih ©) Kalau Allsh
sebaga “sesuaty yang daripadalya ndak ada vang dapar
dipikirkan lebib besar lagi™ dapae dipikirkan sebagui bagian
dan pengertinn kita, Dis harus juga dipikirkan ada dalam
realisas, yang meoupakon sesusu pang lebuh besar Se-
baliknya, “sesuatu yang danpadaNya telak ada yang tidak
dapar dipikickan lebih besar lngi” dipikitkan sehagai yang
adi dalam realiess jugs, skin menjaci bebih besar lagi
daripuda sesuary yang hanva dpikickan dadam pengertion
kita, Dun dengan demikoan apa yang dipikickan iou adalab
Allah, karens Dia adalah “sesuatn yang dasipadaNya eadak
ada yany dapar dipikickan lebih besar bagi™

Descartes

Beberaps argumen ontodogn untuk adanys Allah dapar
divemukan dalam rubisan-tulsan Descartes. Dani viga ar-
pumen vang dissjikan di ani, asgumen pertama dan ke
dua merapakan bentuk-bentuk murni dan argumen onto-
logis (yang perama menjadi versi yang dipadatkan dan
disederhanakan dari argumen ontologs Anselmus) dan
vang ketiga bercorak compuran sntars srgumen kausal
dan argumen oavolog. (Argumen ketiga dsapikan dalam
dus bagian).
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a) Allsh adalsh Yong-ada yang samasekali sempuma,
Eksistens! dari apa saja niscays akan menjadi samasckall
sempurna, Karena ing, Allah berada schagai Adu yang
samasekali sempurna (karena kadoy Dis eidak berada,
Dia ndak akan meopdi Yong-ade yang sama sckali
sempurni sebagaimana adanyal,

b Esensi Allah adalih cksistensi, schagaimana csensi se-
bush segatigs adalah bidang docar yang tersusun dan
tiga garls lums yang berssma-sama membentuk tiga
wichot yang berumlah 180 derajt. Anda nidak dapur
memikirkan scbush sepitga ranpa memikickan esensi-
nya. Ands tidak dapat memikickan esensi tenvebut
tanpu memikirkan sehush segitign. Kedua hal eersebur
miscaya berjalan serempak. Dengan demikean kapan
sije anda memikirkan Allah, anda memikirkan
ckasstensi-Nya dan kapon sap ands memibirkan
eksistensi, andy memikicken Allah, Kedua hal ir
niscaya berpalan bersama. Kapan sap kitn memikickan
Allal tanpa ekaistenss, kita sendien membuas kontradikst,
Karena ita, Allah harus ada,

e} Campuran argumen kaosal dan omologis.

Bagian I:  Saya mempunysl suate ide Allah sebagai
Yang-ada Yang Sempurna dan Tak Terbatas.
Saya sehagal ada cerbaras, ndak dapar
menghasitkan ide ini dalam diri saya
Readitas dun kekoutan daei “sebab” yang
menimbalkan ide ini bebih. "sebab” dan
gagasan i lebeéh besar dalam realicas dan
kekunsaannya lebh besar danpada akibar-
nya, Karena wu Allah berada sebugan realitas
dan kekuatan yang lebib besar md untuk
menghasitkan ide tentang Yang-ada vang
tik terbatas dan yang sama sckali sempurna
pada pekiranky yang terhatas.

Bagaan Il Saya tidak dapar menyebabkan (mencipea-
kam) difi sayn sendiri. (Realicas, keboustan,
dan kesempurnaan lebib dibueubkan untuk
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menciprakan subszansi daripada, misalnya,
untuk mencipaakan atnbut, sifat) Kalag
saya dapar menciptakan (menyehablan) diri
sya sendinl, saya akan memberdan kepada
diri sayn sendin acribut-atnbur sempuma,
(Padahal, atribut-atribur sempuma odik di-
miliki oleh ads yang rerbaras sepern saya,)
Saya tklak beracha secarn kekal, pun pula
saya tidak memiliki kekuatan untuk mem-
perrahankan eksistenss serap saar dan se-
lama-lamanya. Seya tidak dapar mengamkan
bahwa saya semata-mata doebablan (di-
ciptakan) oleh orangruaky, (Orangruske di-
whabkan oleh orngouanys, ds) Karena
i, mutlik peru vncak  mengandakan
hahwa Alluh yang kekal, mahakuasa, serm
semparny ada. Dialah sebab keberadaanku,
Dialah yang menanamkan ide tentung Dia
dalam pikiranky maupun dalam pekiran-
pikiran ocanguske, orangrua mercks, dst.

4. Argumen teleclogis

Argumen sni mempunyar bermacam bentuk. Schaginnyn

divnutkan sebagai berkur ini:

(1% Keteraturan (tujuan, rancangan, pola) ada dalam semesta.
Keteraturan tidak ads tanpa seorang (sesuaru) yang meng-
arur, Kareon i Allah ada sebagai sumber dari keteraczmn
ftu

(2} Segals sesuncu bergersk menwu cupaan-tuuan, Mercka
berjuang untuk meayempumakan dinnya seadir,  Allab
berzda sebapai Yang-ada vang berpikic yong a) mendorong
hal-hal memuju tujpannys, bl menenrukan (menetapkan)
tujuan, dan ) merancang cara-can yang memunghinkan
LErCapii-nya TUjian-tujuan nd.

(3} Alam semneses sebagai suaru keselunshan mempunyal war
tujuan yang merupakin perjusngan amh alom demem,
Allah adu sebaga: pencipta dan pemelibars tujuan itu,
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ARGUMEN LINGKARAN SETAN

Ingaris: wiiwms circle srpumens. Kadang-kacdang dolsm bahasa Latin
"eiirio privcipe”, Bstilab in merupakan cerjemahan dan unghapan
Lazin circwles tm profamde,

Suary metode argumentass yaong keliu danfuray bodob. Suatu
argumen azau bukni yang menggunakan pernyatasn (arau eanghaion
peroypataan) pl untuk membenarkan pernyataan lin p2 yang
pada gilinnya digunakan vncak membukokan p3, dst, hingga
pokok terakhir dalam rangkaian pernyataan yang berkaitan logis
it digunakan untuk menyediakan evidensi bagh peenyarsan. awal
pl dan dengan demikian seheruh rangkamn divakind sudsh dibuk-
tikun secarn lengkap. Berawal dari pl lalu kembal ke pl lagi.

ARISTOKRASI
Inggrc ariitacracy. Dstilah el berasel dan behasa Yorens s
(erbaik) dan b (menjadi koar, memerintah).

Beberapa Artd

1. Pemerintahan yang dijalankan oleh orang-orang pithan  ferss-
tkrar) yang dipahb beedasarkan keweria seperts: kepandain,
kebajtkan, golongan, starus, kekusssan, prestusi, nosb bak,
keturunan bangsawan atan kombinasi-kombinasi dan bal-hal
i,

2. Pemerintahan olch segelintie kel orng yang dipandang me-
miliki hak-hak khusus dan memiliki seatus lebib ong dalam
masyarnkar dan karena it secars kodrati memiliki hak me-
g

3, Sulah saew bencuk pemerintahan idel, Aristokrosi berarti pe-
menntahan olech yang terbaik demi kepentmpan selurub
masyurakat, tewapi tnpa partisspasi rakyar.

Pandangan Pemikir

I. Bagi Plazo, arstokrast merupakan susunan masyarakar ideal,
berrentangan dengan empat bentuk pemerincahun yang menga-
lami kemersotan (tmokras, obigarki, demokrast dan despor-
ame),

2. Bagi Arisgoeeles, ansiokras merupakan s dan tga bentuk
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pemerincahan yang dimginkan (dus yang lain adalah monarki
dan poliveia).

Bagi Hobbes, anstokrasi cidak lain menunjulke pads bentuk
pemerintahan di mana kedaulatan bercokol ditangan segelinor
orang saja.

ARISTOTELIANISME

Arti dasar alsh aliran yang mengikutl ajaran Aristogels, Tetapd
filsafz para pengikut Anstoteles tdak selurubinya seragam. Untuk
menunjuk para pengikut Anstoceles basanya digunakan wcilah
necral “Ariscorclian” dan bolun "Peripatedk”. Alasannya, isclah
yang belakangan bisa saqp menimbulkan kesan kelire bahwa me-
ode pengasmn Aristoceles mish percalapan semban berpulan-
jadin,

Aristotelianisme dalam Sejarah Filsafac

L.

e

Aristoteles mendinkan sebugh sekolah, Lyews, yang hidup se-
lama 139 tabun (339 SM - 200 SM). Sckolah itu semula ber-
fungss schagai pusat penclwan ilmiah. Penelitan dmiah rerap
meripakan tema utame selama berdifinys, walaw kadang-
kadung perhatian pada ilmu dikalahkan oleh perhatian pada
polemik dengan aliran-aliran filsafar yang lin dan monograf-
managmd tencang sejarah filsafar, Sckoleh ind mundur sejak
pertengahan abad ke-3 3M.

Aristotelianisme  bangkic kembali di Aleksandria pada abad
pertams SM. Gerksn i berpusar sekitar Andronikos dari
Rixli. Din indlah yang menemukan kembali tulisan-tulisan
Anstoteles sctelah hilang sclama sembun, Tokeh penting lun
lah Ariston dari Aleksandria dan Nikolas dari Damaskus.
Dalam ari wmum, Prolemeos yang astronomunys ditenma se-
lama 1400 rahun dan Galen yang snalisis-analiis medisnys
herlangsung cukop lama merupakan anggota mazhab rersebur,
Antaru abad keempuz dan ketujuh Masehi aliran Neoplatonisme
di Arena dan Aleksandria sering mempelaari Aristoceles ber-
samaan dengan Plate. Dan malah sefing adn anggapan bahwa
chua siszem pemikiran v cocok. Anstoreliznisme dan Neoplaton-
wme cenderung berfungsi selama kurun wakou ini.
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4. Tokob terkemuka dalam filsafar Islam antam sbad ke-9 dan
abad ke-13 {yang berpusat pada penafsiren aras Arscoteles)
adalah Al-Kindi, Al-Farahi, Ibn Sinna, dan Al-Ghazzali

5. Filsuf Yabudi penglkut Aristoteles adalah Avicebron dan
Maimonides,

6. Sintesis Abad Perrengahan (sejak abad ke 13) sebemulnyn me-
rapakan filsafar Aristoccles vang dimodifikasi oleh implikasi
komstmen techadap iman Kristiand, Terutama melabui karya
Alberrus Agung dan Thomas Agquinas, sjaran ini berpengaruh
besar i dalam para pemikic Kristani Barat, di mana, bagai-
manapan, mengalami beberapa perubahan pokok karema kon-
raknya dengan iman Kristian: (Skolastisisme),

7. Aliran Thomisme muncul dengan kukoh dari Abed Pertengah-
an, dan hidup terus sampai seckarang, Tecapi pandangan Thomas
Aquinas bukanlah saru-satunya bemtuk Aristotelinnsme yvang
muncul daei Abad Pereengahan. Tak ketinggalan puls Scotisme,
filsafat Duns Scotus, dan, secars tidak langsung, flsafar Sunrcs
vang bahir ahad ke-16.

Pokok-pokok Pikiran dalam Arstotelianisme

|, Mengenai pengetahuan, Arstoteles mendasarkan kebenaran
pengetahuan manusia buken pada dumia gagasan yang
trarsenden yang terpilah dan cecpisah dard hal-hal pengalaman
schari-hari seperti dalam Platonisme, meluinkan pada forma
{ice) yang termuar dalam bends-benda dan yung bechubungun
dengan konsep-konsep mametia yang obyekeif dan nyass, Fenga-
laman inderawi don sbstraksi intelektual bekerjs samu dalam
pembentukan dun pengembangun pengetahusn manusia,

2. Mengenai Metafisika. Filsafar pereama atau merafisika, yang
merupakan lmu mengenni yang-ada dan benruk-bentuknya,
adalah mabkota dari semuoa fima. Yang-ada yang kentingen,
vang berubah-ubsh yang tunduk kepada “menjodi” dan per-
ubahan, tersasun dan prinsip potensial dan prinsip aktual
vang discbut Aristoceles marer! dan forma. "Menjadi™ bukanlah
awal dan sesuatu yang sama sekali baru yang tidak ada se-
belumnya, melamnkan perubahan esensial, Di sind maten, yang
diduga merupakan bagian yang kekal, tak diciprakan, dapat
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menentukan, kehilangan bentuk csensial awalnya; dan di bawah
pengarch sehuah sebab elsien mendapas bentuk yang lam, de-
terminasi formal yang baru (hal ini berkniton dengan teon
Arstoteles hilemorfisme).

3. Mengenai kosmologi dan ancropologi filosofis. Teedapar
seumlah penjelasan yang berentangsn mengenal apa persis
hakikar komponen-komponen ind khususoya cenmng  forma
{hertuk) dan bagaimana bennek ini berbeda dari ide Plaronds.
Foema (ide} adalah prnsip batiniah determinasi dan tujuan
(redes, enwtelechy). Ioi menunjukkan Khsusnya prinsip-prinsip for-
mal dalam benda-benda hidup: jiwa tumbuhan, jiws binatang
dan jiwd mamsm Jiwd manois jugl rh.rl'qiu.ll.nl:la'l ful'bﬁ:!'t—
tungst kehudupan vegewact dun kehsdupan hewani. Mamusia
memperoleh  pengetshuan rohani bukan dengan  menghasl-
kannya secars mueni keluar din dininyn sendin, melankan
karens determinasi-determinas yang sampa padanyn melalus
pancunderanya, Dalum proses mi, o sama sekali vdak pasif
melainkan bekerin melalut kekuaran ineelek spontan yang kekal,
in tudak dihasilkan dengan kelabiran melainkin :ln.tmg “dari
luar”, Filuf Arab menalsiz teks Aristotcles yang tdak jelas
whagn Monopsikisme, Mercka mengatakan bahwa terdapat
hanya saru intelek pelaku (apmi smella) yang berfungy dalam
SEIIUN MANLSH.

4. Mengenai etika. Berhubungan dengan kehendak, Aritoteles

mengajarkan bohwa manusin mempunyai kebebasan pilihan,
tetapi i ticak membuat suany pembedaan tajam {jelas) antara
kebebasan dan kerelaan. Dalam erikanya rujuan hidup manusia
dilukiskan sehagai kebahagiaan vang dapar dicapai dalam prak-
tek kebajikan. Dan jenss kebshagssan palbiog onggi dicapai ds-
lam kontemplasi (perenungan) wentang kebenaran.

. Mengenai Allah. Allah dipandang sebagni pikiran mueni (soes
werg) = pikiran dan pikitan) dan penggerak pertama dan
benda-benda langit. Dimgukan apakah o berpikic tentang
Allah schagai pribadi atau cidak; dan Allsh bukan pencipes
dunia,

. Mengenai politik dan masyarakmr. Dalam politkmys @ juge
mengaarkan bahwa keluarga dan negam, sebagai knmunitas
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sosinl, pads mulanya bersifat alami. Demikian puls o menolak
pagasan ueopis Plato tentang isceri-seen dan milik-medk umum
dalum suaru negara ideal.

7. Karena i ajaran Aristoteles pacda umumny dikembunghan
dalam susto konfrontasi yang biaksana, krics namun cermat
antars gagasan-gagasannya sendin dengan gagasan-gagasan dan
para pendahulunya, khususaya Plato,

ARKE
Sehuah istilah Yiunani vang menonjuk kepada “permulaan, ritik
milat, asal-muasal suam hal®,

Heberapa Pengerrian
|, Substans wtau prirsip dassr yang mendusar semud hal pang

adn. Kara ini dipakai uneuk perama kali dalam e filosohs
obeh Anaximandros, Ju memakanya dalam ane a) sbadi, tanpa
swal dan akbur, din b sumber dari segala sespara yang ada,
vung sudsh ada, dan vang akan ada.

Titk pertama dan permulaan suars hal cerjadi aps adanya se-
karang ini.

B

Pandlangan Beberapa Filsuf

|, Di kalangan felsuf-filsuf dan loni, substans pertama st un-
SUF Pertamd.

2. Bag kaum Pitagorian, stilah ini menunjuk kepada awal dari
seri bilangan.

3. Dalum Acistoteles, snilah i mengacu kepada prinsip-priniip
tindakan dalam arn kausal mawpun prinsip-prinsip  demon-
serai {pembakiian),

ARKETIPE
Ingeris: archerypes. Kata i dari bahast  Yunaniardy (yany
asall) dirambah dengan fpe (fgur, pala),

Beberapa Pengertian

|, Model-model ash yang menjadi contoh pembentukan hal-hal
berikutnys, Schagai contoh, forma ideal (lde-lde) Plano seperni
Reindahan, Kebenaran, Kebatkan, Keadilan dipandang sebagai
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Tud

arketipe, Dalam beberapa penafiiran Plato, Kebaskan merupakan
satu din sare-satunyn arketpe, yang memungkinkan semma
bentuk loin menerima keberadannnya.

Dalim psikologr Karl Jung, arkeoipe ialah pola pikicin dan
khayalan yang muncul dan ketidaksadaran kolekuf manusia.
Dalam sastrs hal-hal i mengacy kepada bayangan primasdil
amy simbol arketipal dan ditemukan, mealoya, dadem mite
yang muncul berkli-kali.

Dalam Skolastmisme, arkevpe-arketipe berlokasi di dalam akal’
pribiran ilahi.

Dalam Locke, srilab ini berubah arinys, dan menunjobkan
hai-hal di dunia, ssal wal ide kira.

ARTI
Ingeris: meaning.

Beberapa Pengertian

L.

- ]

Makna {significance). Hal vang mau ditunjuk oleh sesuntu
atag mau diungkapkan, dipaparkan,
Penjelasan. Alasan mengapa sesearu demikian sdanya.

Beberapa Pandangan

5,

Arti dalam pandangan behavierisak. Arti merupokan tang-
gapan tethadap rangssngan sepertl smbol, bunyi, bayangan,
tsyarar, posisi tubuh,

Arti kalimar, Arti suary kalimar (pernyatnan, propossi) tidek
dapar berwsal: @) hanya dari ami komponen individualnya,
sty b) hanya dari pola yang dsberkan kara-kaea retapr juja
dari hal-hal sepersi ) konweks, d) aksen (tekanan) pada be-
h.-npp ¢ tertento, e) u'hp dan emos yARg TErcermn me-
lbui anghapannya, ) dorongan ke arah cipe rertentu perilaku
seperti memerintah, menjankan, menyarankan, menasshati,
memperbadki, memujl, meyalahlan,

Arti deskeiptif atau hacfiah, Acoan-acuan dan suaty kara
Variasi hal-hal di mana s ko dapat diceraphan.

Arti emotif. Beberapn arti (1) Emosi, perasnan, sikap, perineah,
dur., yang dwunghapkon oleh kata, kalimat, simbol, myaras
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{2y Tonggepan emosional techadap sesuatu. (3) Penadsiran
terhadap susry pemysman a) pada bevel ari emosional per-
nyieaan rerscbue donfatau b} pada level ari-ami emosional
yang dikmitkan dengan pernyataan i,

. Arti ekspresif. Ari diperoleh dan konteks-konteks  yang
menyacakan, dan karena jru mendacangkan hal-hal seperi
suasang batin (moad), persaan, emosi, niweniar, Schagai
contoh: arti yang diperokeh puisi, penntah, penghmaan, kita
sery, pembelaan, Aro ekspresil mungkmn juga memilike aro-
artt kognatit ataw fends-jenss aref lun yang berkaizan dengannya,
Arti ehstensional. Artl i senng dsebut puls arte denotatif
atmg urti referensal, A chstensional ialah ani kst yang
menunjukkan sekumpulan benda, Konsep arti semacam ini
menckankan pendapat babwa untuk mengert sustu kata,
orang harus mengetahui bagaimana menggunakannya secara
tepar, mengetahui bagaimans mengidentifikastan acusnnya,
Tidak mutlak pern onk mengeeshu dafrar keselunshan
swriua hal yang disunuk oleh sootn koo, Teedapae kneik
untuk menentukan apakah hal iew dapar arsu ridak digolong-
kan dalam cokupan soar kara, memihika beberapa o yang
sama (sefar-sifur, on-cin) yang karenunya mengrjinkan kio
memakai isrlah vong sama uniuk “menunjukkan” hal-hal
it Arti ekstensional darl susrn katn diventukan okeh e
tensEtyL.

. Arti fakiual, Mengscu kepada pernyataan-pernyatasn kognisif
ying benar mengenal reabras. Namun realitss im0 sendin
tidak terganeeng dati pemyataan-pernyataan tersehut.

. Arti intensiomal. Arti ini menyanghut beberipa pengertan,
i1} Koleksi kearskeeriorik (sifaz, cind yang umum hnp hiil-hal
yang memungkinkan tecbentuknya katukatn (klasfkelompok)
umum din menyangkot bagamana kata-kata o dimengerei
dan digunakan secars tepar, (23 Am o yang  dimaksudican
sudty kata A mtensional suarg kata menentuban “keluasan”-
.

. At linguiseik, Teor babwa wro merupakan suasy kecen-
derungan ekspresi linguistik untuk menghasilkan (mendarang-
kan, menunpukkan dengan jelas, menyatakan) elek-clek psiko-
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logs, kognitif, cmeclf, serta sensorms pada peadengar berkat
arung proses belapr yang rumit dan terkondisikan  bag:
penggunann suaty bahass dan asosinsioys dalam kegiatan
berkimuanikisi.

10. Art kognitif. Beberapa pengertian yang rerkait: a) Mengacu
kepada pernystaan yang memberikan informasi dan meaya-
mkan informasi my sebagal benar (atay slah). b) A yang
dsampaikan oleh pernyaraan yang menegaskan aran melukis-
kan fukes.

Ll Arti definisional. Kadang-kadang disebus arti leksikal. Aroi
yang diperolch dari pemahaman arti defisional kata-kara jeu
wndin danfatau bapaimana kara-kata i dapat dirsanghan
secard bersama ke dalam suaro lalinc,

12, Arti logss. Kadang-kadang desebut arti formal. Ari yang
diperoleh dan bentuk suaru pernyarasn o ugs, dan hu-
bungan-hubungan komponen sendin dalam suata pernyataan
logka,

13, Arti schagai komunikasi ide. Artl termuar dalam meng-
gunakan simbal agar dapar menyampaikan ide batin dan
privat kepada orang lain

|4, Arti sebagai nama. Ari dari scbush pemyataan walsh obyek
yang dinamakan olehnya danfatan tindakan unmk member:
nama.

Masalah Arti

Teori-teori tentang arti (makna) dirumusken melalu penentuan
suatu posisi tentang rujukan dan saling keterkaitan dats inderawi,
katn-kata dan kalimar-kalimat, penggunaan kats-kata dan kalima-
kalimar dalam bahasa sehari-har (hinsa), ide-ide. dan problem re-
ferenns (rujukan) berkenaan dengan perkssan, kalimar, dan ide-
ide.

Pandangan paling umam mengenai armi ileh bahwa omng
akan memperoleh ard sebual kute s ide dengan mensmukan
referensinya di dunin non-hnguistk,

Keberatannya dalah bahwa dus arti dapat mempanyai referen
ving sama ; dan ada banyak kata vang mempunys fengsi-hings
penting di dalam kalimar, tecapy tidak ponya referensi.
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Ada yang mengangkar keiteria verifiabilites sebuab kalimae se-
bagar syarat maknanya. Teeapr kntena o sendirt tedak dapar di-
verifikisi, Oleh karena itu, oadake lupue dari keberatan di atss,

Hempel menganjurkan bahwa kritenia “mranshaabilitas” munghin
dupat menghindan sehagran dan keberaran-keberatan atas kriterna
verifinbilicas.

Popper menganjurkan falsifiabilias dan bukan  verifiabalitas
wchagn: pendekatan kepads ari

Reichenbach beranggapan babwa beberapa propossi mempunya
“urth surplus”, melebibn kensekuensi-konsekuensi yang teramaci.
H.EE Grwe menganjurkan konsep arti “non-patural”. Artinys, me-
ngatikan bahwa scorang pembicara mengarukan sesuatu dengan
suary upran sama artinys dengan mengozakan bahwo s pembicars
bermaksud agir ujrangys menghasilhan sua ofek dalam din

seorang pendengar dengan mengenal maksud ini.

Teori mengenal Art

. Arti karerm digunakan. Teori babwa arn cermuoar dalam
bagaimana behasa itu digunakan oleh pembecarn dan baguamana
si pembicars berungkah laky dalam konreks. Ar cermuae d
dalam aps yang pembicars buat selama berbicara, aps yang
seorang prebadi buat stlama 12 menggunakan bahasa. Ari dan
kata atmy ungkapan hars sesuni dengan maksud pembicars
menggunakan kata-koa atan kalimar-kaluimar,

2. Teori empiris. (1) Teori babwa kate (kalimat) mempesoleh
arti yang nyata dari semacam acuan langsung atau tidak lang-
sung pads pengaluman-penpalaman kenkree (2 Teon balwa
kats mempuonyai art haoya kalas peratuean-perataran tentang
penerapannya danfatau verilikai didasarkan pada (atau diperoleh
dari) pengalaman.

3, Teori operasional. Arei suatu kara (konsep) merapikan umlah
total operasi-opernsi (prosedur, kegaten, binsenys meayanghut
suaty jems kegiatan ilmiah) yang haros diperlibackan dengan
menunjukkannya,

{. Teori referensial Kata-kara memilki arti hanya kalau ada
yung ditunjuk kata-kata e Dan bahwa sesuaca itu menen-
kan artinya. Sebagal misal, permyataan “Sudin sedang dalam
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proses menyelesatkan pesswar modelnya” harus memiliki secam

abyektil scusn-acuan yang ads bagl setiap katu dubam pernyats-

an demi pernyataan yang bermakna. Dengan demikinn “ada”,

“dalam”, "proses” depandang sehagm hal-hal yang ads secara

obyeknf yang mempunyai scuan ekstralingusseik seperti Sudm,

model, pesawaz,

Bentuk lain teori referensial jalah bahwa arang akan mem-
peroleh arti sebush kats stay ide dengan menemukan dats-
ihderawi (representasi) yang mendatanghkan atsu memmbulkan
wde. Penganutnys adalah Locke, Berkeley, dan Hume,

Teeapi ceori referensial yang dianur misaloys oleh Peirce
din Dewey sedikie lain dan yang dmmit Hume ialah babwa
orang akan mendapatkun arn sebush kats s ide melslui
konsekuensi-konsckuensi teonts dan prakis katn amsu de
tersebut,

5, Teori representanl. Teon representanf tentang arn menystakan
bahwa kata-kara secars simbolis menyajikan oo berbubungan
dengan sesuara dalam dunia Juar, dan arti kats-kara diperalch
dari penysjannys atan keterkaitannya,

6 Teori verifiabilims. Pernyaraan-pernyaraan dan teon ini dapar
dirumuskan sebagai benkut.

(1) Ari dari suatu pernyataan dan merode venfikasinyy iden-
tk. Kondisi-kondisi yang memvenfikasi suaty pernyataan
menenrukan antinga.

(2) Susru pernyraan bermakns hanyn kalaw pernystaan it
mungkin (paling tidsk pada prinsipnya) menyajkan evidensi
empiris yang dapac memverifikasikannys, Evidensi em-
pirgniya akan mendukung kebenaran fakoual suaru per-
fyataan,

(3) Aru dori suaty peroyasan sama dengan pengalaman-
pengalaman inderaws yang sebaiknya haros kita miliks vn-
tuk menentukan bahwa pernyarann itu benar, Fernyatann
tiak mengarukan apa-apd selain danpady koleksi pengu-
laman inderawi yang dmmbil secara bersama menentukan
kebenaran pernyataan it

(4} Suaru pernyataan memiliki arei kognitif dengan hubungan
lnngsung bagaimana ite dwenifikasi dan apakah e dupat
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ataw tidak dapar divenfikass, Kalaw sustu pernystaan )
tidak dapat diverifikasi paling sedikic secarm prinsipal, b)
bukan suatu waorologi, pernyaraan wu tdak bermakna
secara kognitif. Hanys logiks dan marematika, yang me-
mepakan tautologt sedangkan dlmu-ilmu slam, yang meng-
antar kepada pernyatzan-permyataan empiris yang dapat
diverifikasi, dapat membenkan arm kognaed.

(5) Suatu pernyataan bermakna: a) seoh pemyarsan wu da-
par ditentukan sebagai benar, b) Sejauh bagk sehagm sua-
ro pernyataan analick (murobogs) atsu ¢ sebagai suan
peeparain yang dapat drverfikasi socara empiris.

ASEITAS

Dun bahasy Lanin o o (ada oleh dici sendin, Jadi, beruda oleh,
untak, dan dan din sendin.

Pengertian Pokok

|. Keberadasn susru hal yang sama sckali, secara semporns serrs
mutlak tidak tergantung pada hal-hal lam.

2, Keberadogan suatu hal yang padunya semus hal lsin meng-
gantungkan schiruh ehsistensinya.

3. Keberadnan suatg hol yang menyatakan bokikacnya (esensi-
nya) calam cara yang sama sekali semparna ranpa mewujodkan
hal-hal yang bukan esensial.

Dalam filsafar sholostik, diterapkan pada Adanya Allah
yang koneras dengan ab-alte ("ada dan yang lain®), sejenis ada
yang dipunyal hal-hal lain. Ditilik dari srinya, sams dengan
“dischabkan sendin dan “odik duebabkon®

ASKETISME

Inggns: anmtwsm, Kata e berasal dan bahasa Yonani asberibur
tkata ke avbem) yang berartl “sescorang yang: menjalankan®,
“beralah tubub®, “displin®. Secara enimologis, Istiloh inl berar
"wsaha yang kuat untuk mar rge dalam devesi”.

Beberapa Arti
| Asketisme, secars umum, mecupakan pandangan yung mengata-
kan bhahwa manusia hendaknya menolak keingman-keingin-
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annyn. Arag, menolak kenilemaran agar mencapas inghar moral
yang luhur dan mencapa sdead kengamaan,

Asketisme berolak dan pandangan babwa tubuh harus di-
sangkal, dihina, guna memungkinkan pemumian jiwa dalam
perjalanannya menuju keselamatin,

Asketise meropakan prinsip vingkah laku bermat raga. a)
Versi kuat: orang harus meayanghal semua keinginan wanpa
kecush. b) Versi lemah: orang hams menvangkal keinginan-
kemginan rubuh dan dunia yang sifatnya dasuriah, seperi ke-
nikmatun, nafiu birahi, keinginan memiliki harts bends, ke-
masyhuran, prestasi, Keingman-keinginan wubuh harus dicekan.
Hanya dengan cara inu orang dapar membebaskan pwa guna
mencapal kebagikan dan keselamaran.

. Asketisme di atas dikaitkan dengan sedibar, keludupan yung

ugahan, kesedechanann, ketaatan, kemiskinan, pusss, disiplin,
pertobatan, kehidupan sepi dan kontemplant, penyanghalan
dini

Bidang Askensme

L

Asketsme dapas ditemukan secara funs dalam agama, Asketisme
secara teorits menjadi ot dalun dogma agama Temar kuno,
teristimewn di Indin Dalam agarma Hindo, pada tabap dehi-
dupan yang ketiga dan keempot dibarapkan terdapar penyang-
kalsn-diri, pemisahan dafi keluarga dan hidup sebagal pengemis
sehagai sarana pemurnian, Dalam Yogo, teknik-teknik pen-
disiplinan wbuh senng sangat keras. Dalam agama Krsiten
awal, gerejs menghadapi masalah penckanan secara berlehiban
atws kehidupan asketis. Kehidupan membiara (monastisisme)
merupakan salah sutw pemecahan terhadap masalah . Pacla
abad-abad perama agama Kosten askers merupaban nama
yang dibertkan kepada orang yang hidup dalam kesunymn,
bermati ragn, berpussa dan berdos, ldesl Knsten awal dan
Abad Pertengahan mengena asketisme mengalami perubahan
pacda masa Reformasi, Proestantisme menuntue Asketssme “du-
miawi",

Pacda eaman Yunani kuno, istilah ini digunakan pertami-tama
untuk perbuatan-perbuatan bagk.
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. Dalam filsafat kehidupan askers dopae dismas dabam filsafac-

filsafar seperti Pitagoriansme dan Neoplatonisme, Dalam ke-
dua alwan pemikican i filsalnr ditafsir schaga sarana ke-
selamatan, Juga dalam Cynisisme yang menolok  nila-nilai
kemamuiman yang diterima secarn bhuss,

ASOSIASIONISME ASUMSI

Inygree  anechuformim of asemptiog. Unghapan i berasal dari
bahasa Latin yang dapar dikaickan dengan wonctare, dan e (pada,
kepada) dan socen (berkawan) dan berkaitan dengan s (kawan)
dan avwmere (mengambil, menangkap, mencrimal,

Beberapn Pengertinn

Bl

Sunru pernyataan [gagasan, keyakinan) yang deenmn sehaga
bed ) tanpa bkt yang jelas atan b)) tanps menywjikan
suatu argumen pendukungnya.

. Suary pemnyaraan yang diterina unruk mengembangkan gagas-

an-gugatan yeng dapar dwombulkannya, Conroh: aras dasar se
akan-akun x adalsh benar, laly konklsi aps yang dapas di
tanik.

ASTRONOMI
Inggre:  aitvanenry, [stilab ind berasal dani bahasa Yuen  aver
ibintang) dan wosi (hukum)

Pengertian Pokok yang Terkait

ke

| ]

llmai tenrang posisi, gerak, struktor dan perkembangan benda-
benda langic dan sistem-sistermnya, dan bentuk-bentuk luin
maters kosmis, Dibagi ke dabum sejumlah disiplin, vang masing-
masing dibari bagi ke dalam sub-hagian, Misalnya, ssronom

!phm'hlr gcﬁ:ﬁr_ill:.. nn\ﬂg;ﬁmnn]_ dan thimu-cnlmlg asttnom
praktis lainnya,

. Salah sty dlmu terus dan cermasuk cabang ilmu alam yang

berguna, lchibh dari cabang o mana pun, memperioes dan
menyebarkan pandangan-pande jgan yang tepat mengenai alam,
Bergumul dengan problem pengukuran possi dan ukuran
benda-bendd langit.,
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. Asteonomi astral mempelaani hukom-hokum pembagian ruang
dan gerak bincang-bincang dan sistemesscemnyn, Astronom
racio mempelsan berbugar obvek kosmis dengan mengamat
pelombang-gelombang radio yang mereka alickan. Astrobiska
mempelajari, antara lun, cin-cin fisis maten kesmis (benda-
henda, debu, gas) dan medan-medan.

. Sehubungan dengan mi terdapar istilah kosmogoni dan kos-
mologi, Kosmogoni mempelajari masalah-masalah yang ber-
kairan dengan asal-usul dan perkembangan benda-benda sng-
kasa, Kosmologi mempelajart hubum-hokum vnum dari seruk-
tur alam raya sehagal suary keseloruban yang menyarn mngial;
alam raya shagai susty sseem yang meranghkum semua bentuk
kosmis maten.

. Astronami memperluas dan mengembangkan badang ekspe-
rmental sumpai peda cahap yang mengagumkan menyangku
ruang dsn waktu dalam konteks lmu alim dun pengetaluan
manusia pacds umumaya

. Berkat sseronomi pikirn manosia mampu menembus bermiliar-
milior tahun cabaya ke angkasa luar dan beraus-ratus dan
benbis-ribu puts rabun ke masa lampu,

. Obwek-obyek astronomi adalab lsboratoriom-laborstorium fisik
alami yang maha besar, di mana schagsan terbesar dan proses-
proseenva yung beraneks sedang berlangsung, proses-proses
yang belum dapar direproduksikon dalam kondisi bumi. Ataw
kalau proses-proses ity dapat direprodukss, hanya pada dhoda
kecil sehkali. Reaksi-reaksi termonuklis. misalnya, disemukan
pertama kali pada bincang-bintang dan kemudian direproduksi
di bumi (hanya sejauh ledakan-ledakan yung verkindali), Parekel
dalam sar kosmis mempanya energi yang belum -cf.lpl.t di=
peralch pada akselermtor yang paling berenage, Di anghasa
kita dapar mengaman matent dalam keadaan sangat padar dan
habus. Kita dapat mengamat: medan-medan gravicasional dan
elektromagneris mempunya haas dan tenaga yang sangar besar,
Dagar pula kits mengaman ledukan-ledukan dan letusan-kerusan
dalam skala yang maha hebat, dst.

. Astroooen mengembangkan dan memperhas bidang - fisika
cksperimental tetapi astronomd ity sendin bergantung pertama-
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tama dun terusema pacds dmo-idmu fisiks dan aloc-alst serta
metode-metode ikmo fisd,

Astronomi dalam Sejarsh

L.

Selama ini pam astronom hampir selorchnya terbacss pada
pengamacan dan odak dapar menyusun cksperimen-chsperimen.
Packt swalnya arang mengeeabus sstrononsi yang sederhana, Inl
dibentuk stas dmsar pengamatan terhadup gerak teratur dan
benda-benda i langiz,

2 Tuuh han delam seminggy dinamakan dengan nama-nama

matabiari, bulan dan lims plnetya yiog diketabud pada
wikry ira. Bulan dan tohur dicetapkan menorae gerak bulan
dan matahar. Padi abad ke SM, gerhana sudah dapar di-
ramalkan, dan orang telah mengetahui kalender vang terdiri
dari 365 han, Di fndo dan Cina puga terdapar kemapan,
Kertas dan Kompas diciptakan orang di Gpa. Sistem angka
yang kits pakai sekarang berasal dan India mebalwm orang-
arang lslam (Arabi

. Namun pada abad ke-16 muncul astronomi yang tdak lag

sesederhana sehelumnya. Astronomi temsebur merupakan pe-
emuan Copermicus yang membawi kita kepada pandangan
vang heliosentris (pusac acfalah marahart, bukan bumi),

Dan sejak tahun 1957 ketika Une Sovier meluncurkan Satelit
Bumi bustan vang pertama, terbukalah jalan lapang bag
eksplorasi anghasa dan siuasi berubah secarn deasis, Peng-
amatan cksrratereserial (pengukuran-pengokuran terhadup neang
antarplanet, atmoshr, don pads permukaan planer-planet Lin)
telaly men|aadi muﬂ;ﬁiﬁ. Pendaratun di bulin sumipal meny-
pegerkan dunin dan memben semongat bare unruk eksplorasi

ili alam raya.

ATANATISME

Inggris: atbunaiion. Istilah ini berasal dan bahasa Yunani anbemata
(riclak maril, dari o (ridak) dan Memaras (matl, kemarian). Lawannya
Thanatisme,
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|. Kepercaynan akan odak matnya jwa (kesacaran, dini, ogo,
keprbachan) dalam satu atau lan bentuk, dan di suatu asaw
luin tempar sesudah man.

2. Repercayaun akan kebaiksn (hendakmatian).

ATARAXIA

lstilab mi berasal dan bohasa Yunam @teravie (ndsk mudah di-
ganggy, tidak ads gangguan, keseimbangan), dan o (tidak) dan
tarazrin imenyusahkan, membatatkan).

Brbzupn Pengertian
|. Ketenangan atan tiddk terganggunya pikiran dan tubuh, Di-
gunakan secara khusus oleh kaum Epikuresn sebogsimana
kaum Stoa menggunakan kata  gpetleis; untuk menandakan
tujuan keludupan manusia dan bertuk kebahagran tertingg,

2. Keadoan rohani yang tenang dan ndsk rerganggu. Keaduan
i menurut pandangan beberipa filsul Yunan, dapar dwapa
obeh orang yang bijaksana.

Panclangan Beberapa Filsuf

I Menurut Demokrnitos, Epikuros dan Lucretiss, jalan menups
ataraxia adslsh melddun pengetahuan tentung alam semesra,
melalui pengarasan ketakuran dan pembebasan dari kekha-
watican,

2, Kaum Skeptik (Phyero dan Juin-lain) mengojarkan atsrxia da-
pat dicupai dengan tidsk membuse purasan-putusan,

3. Kaum Stoik mengembangkan teon apatl sebagai sikop misa
bodeh rechadap kegembaraan dan Kevusahan,

ATEISME
Inggns: atheio. Istilah ind dan kata Yunani sibvss (ranpa Tihan) —
dari @ iodak) dan thew (Tuhan),

Beberapa Pengertian

|. Keyakanan babwa Tohan, aceu dewa/dewi nduk oda,

2. Pandangan yang menolak adanys vang adikodran, hidup se-
suckah mari,
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3. Kesangsian akan ekustensi yang adikodrati yang diondaikan
mempenganih alam semesea.

A Tudak sdanya kevakinan akan Tohan yang khusus. (Orang-
orang Yunani menyebuckan orang-orang Kristen atess karena
ticdak percayn kepads dewaldew) mercka, Dan orng-oring
Kristen menyebut orang-ocang Yunani ateis karens ticdak percaya
kepada Tuhan meneka)

5. Penolakan semun agama,

6, Sehubungan dengan i, pantctime dalam pelbagai benraknya
menolak Tihan yang transenden dan personal, tetapr mengenal
dan mengaku sesunty yang mutlak (hukum moral, keindatan,
dsb.). Sang muthk diyakini tidak sama deogan dunim pengu-
laman. Pantessme masih memilike bemib iman kepada Tuhan,
Politetsme dan Deisme tdak termasuk dalam aceisme.

Beberapa Jenis Ateisme

I Atcisme naif, Dalam filsafar Yunam kono (mus, dalom karya
Thales, Anaximenes, Heraklestos, Demokeiros, Epikuros, Xeno-
phanis dan Luceetiost rendapar unsuransar arente. Mereks
berupays menjelaskan fenomen-enomen dengan sebab-sebab
alamish, walaupun atclsme mercka masth bersifar nadf, spebula-
til, dan tidak konsisten,

2. Awisme prakiis dan teoritis. Seorang pengamut ateisme prakiis
mempunyar keyakinan akan adinys Twhan, rempl menokak
Tuhan dengan cara hidupnya., Dalam bidupnys f4 bertingkuh
laku seolsh-olsh Tuhan tidak ada, Seorang pemeluk ateisme
teric memutuskan bahwa Tohan odak ade, Ateisme teoritis
terdiet durd dun macam: ateisme teorits neganl dm ateisme
teogitis positif, Seorang penganut paham vang terdabailu sama
sckali tidsk mengetahui tentang Tuban atau mempurya
gagasan yang kacau mengenai Tuhan. Sikap pikiran semacam
ed, bagi orang normal, dewasa sidak bertahan lama. karena
kecenderungan sehirub kodrat mamisa werarah kepada Than,
Sang tlahe. Penganur pandangan yang belakangan meraguban
cksistenst Tohan, Karern menurur mercks eksestensi Tuhan
dibukeikan secan tidak memadal (skepeissmel, Mereka menga-
kus bahwa pernyataan yang sangat jelas mengenai Tuban it
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musishil. Karcna pernyasaan mengenar Tehan melampans penge-
tabuan kia yang hanva terbatss pads pengalaman (Agnosts-
wme). Aresme teonts posicif dapat pula teqadi karena orang
vikin secara subyekod bahwa Tuhan talak ada. Ateisme teoritis
positif ini dapat dijelaskan dari hakikat evidensi yang digunakan
dalim pembuktan keberadaan Tihan, karena evidensi it
tidak membesi jaminan penub. Karena argumen yang dibenruk
béxsanya amar rumit, Dan kerurnitan ini disebablan banysknya
presupossi epistemologis, Posisi ind juga dapat dielaskan oleh
dorongan “keberatan-keberatan”™ filosolis dan oleh pengarah
nafsu-nafsu pribudi. Namun, penganut sikap semacam ioi tefah
membearkan kecenderungannys yang rerdalam mandek dan
nyars tidik bisa luput dan segala kesalshan. Jems areisme
yanis lam adalah ueeisme postulaton, Ateisme jenis ind dicanang-
kan F Mieersche dan N, Harrmann, Mereka menolak adanya
Tuhan karena diandaikan Tuhan mengancam nilai-nidai manu-
auwt stay niladnida moral,

3. Ateisme maverialistis dan positivistis. Bentuk ateisme secars
gumblang depar dicemukan dalam marerialsme dan posirivisme.
Aliran-alican ani menolak keberaduan dari yang roham dan
yang transencden,

ATENSI

Inggrei: atreniesw, Lating attemiis, dan aienckre (memperharskan).
Suaty keadaan menual i mana seorang mengaruhkan din memu-
satkan kegutan kogntif dan prakrisnys pada seatu obyek ara
tindakan terventu.

Jenis Awensi

1. Atensi involunter (didak dengan sengaja) yakni scensi pada
shuah obyek karena dirangsang oleh ciri-cn werveniu dan
obpek itw sendiri, seperti kebaruan, keberubahan, kontras,
rangsangan yang kuat (mis. sinar rerang, kemerduan),

2. Atensi intensional (vang disengsja) diventukan oleh kesadaran
akan maksud. Arensi yang disengagn adalab khas manusiawi.

08



ATMAN

Iscilah Sanskerta yang berarti “din” azaw “jiwa”. Dalam Upanisad
dan filiafat Vedants, Amwaw schagai jiws individual dan Brohman,
penyguass segala sesuatu, dianggap identik.

ATOMISME
Inggris: atwmtir; dani Yorani o (tidsk) dan fowar (potongl; kata
Kerjn fewmery (memotong),

Secara wmum, atomsme merupakan pandangan materialists
bahwa alam semests tendin dari enniees yang paling sederhana,
mdenpenden, dan tak dapat direduksi, yang saling berkaitan ha-
aya secara kontingen {untuk dilawankan dengan saling berhubung-
an secars niscaya) untuk membentuk obyek-obyek.

Dalam Sejarah Filsafar

I. Teori acomisme paling cua dapar disemukan dalam filsafar
India Jainksme vang muncul sektar tabun 800 SM.

2, D dunia Bamr reon Leukipos dan Demokrees (abad ke-5 SM)
menganggap unsur-unsur terakbis hal-hal sebaga: entitas-entitas
spasial yang mk dapar dibagi lebih lanjut. Obyek-obyek kehi-
cupan adalsh senyawa-senyawa yang terdini atas entitas seperc
i,

3. Epikuros melanjutkan perkembangan teon e di Bame pada
abad keed SM schagaimana dilakukan Heraclides, kendan
Herachdes mengakul adanyn perbedaan-perbedaan kualicanit di
antars atom-aton,

A Siraro, abad ketiga, menganut pandangan bahwa atom-gom
dapar dibagi secaru tak verbatas, dun peka verhudap panas dan
clingin.

5. I dunie Timur, toadist iow diveruskan pada sbad ke-d olch
dua sistern filsafar Inde, H}'l}'l diny Viseshika, diin A ibeh
kaum Budbes Ursra,

6, Pada abad | 5M di dunds Barar, Lucretius mengikuel Demo-
kriros dan Epkuros, tetapi bebih lanjut memberikan asom-
avum clays belok, yamg menimbulksn pusaran-pusaran dan me-
lahirkan dumia,

7. Peckembangan final teon stom teradi i Barar, Galikeo men-
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dapati acomisme konsesten dengan studi-sruchi eksperimentalnya.
Perkembangan reon korpuskular abad ke-17 i kalungan filsuf
berawal dari teori Demokrivos dan Epikuros, Pierre Gassendi
mengrkuit Eptkuros secara khusus, sebagaimana Berigard dan
Maignan, Sedangkan Descartes mengembangkan pandangan
asali yang mengidentikkan maten dan ekstensi (kefunsan).

8, Semenjak abad ke-17 atomeme diterima sehagal interpremsi
miah,

Perincian Paham Atomisme Yunani Kuno

Aromume  berkembang pada flsuf-Glsuf Yonand awal seperdd
Leukippas, Demokritos, dan Epikures (dan Lucreting, Romaw),
Paham ini mempercshankan bahwa realicas tersusun dari atom-
atom, Filsuf-filsul atomis berusaha memecahkan masalah yang
dinjukan machab Elea, Seperti Empedokles dan Anaxagors meeka
pun berpendapar bahwa realitas selurahnya bukanlah  sar,
melainkan terdin dan banyak snsur Tetapi bertentangun dengan
Empedokles dan Anaxagoras mercka berpikir bahwa unsur-unsur
i cifak dapat dibagi-bagi lagl. Atom-atom su merupakan bagmn-
baguan materi yang begitu kecll, schingga mata kita odak mampu
mengamatinyd, Atom-atom it berbeda saru dasi yang lain melabw
tiga cara: melalw benmuknya (seperti hurof A berbeda dengan hu-
ruf N, melalu eromannya (seperti AN berbedda dengan huruf NA)
sertn melalud posisinya (sepertn N berbeda dengan 20, Terag
atom-arom iy sama sckall odak mempunyn kuabieas,

Menurut Leukappos dan Demokriess jumlsh atom tdak berhing-
pa. Terrang masing-masing stom dapar dikarakan apa yang relah
dikatakan Parmenides mengenai "pengada”. Atom (“yang buik”)
tidak digadikan, tdak dapat dimuosnahkan, cidak berubah, Teeapi
keduanya tidak sepakat dengan flsuf dan Elea terschur, sepaub ia
berpendspar bahwa tidsk ada ruang kesong, Schab, scandainya
tidak acda ruang kosong, bagamans mungkin atom-atom itu bea
bergerak? Suatu atom hanya dapat menduduki suatw twmpat er-
tentn, bils sebelumnys cempat it kosong. Ruang merupaken se-
suatt yang real sebagal syarat untuk bergeraknya atom-atom,

Para atomis menyangka atom-atom selaly bergerak. Apakah
sifat geraknya i’ Epthurs yang melanjutkan teod atomisme (se-
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kitar avwil alsd ke-3 SM), mengatakan babwn stom-atom it selalu
mempunysl kecendrungsn untuk jaeuh. la dapar beranggapan de-
mikian, karena 1 mengenakan berar kepads masing-masing atom,

Karena atomeatom berbecks menurae benruk, bisa terjach bahwa
sequinilah atom mengaie saoe sona oo, At -avom, dadem keadian
sepertt int, mula bergerak dengan perak pusaran. Makin lama
makin banyak atom mengambil bagian dalam gerak itn. Kumpolan
arom-atom yang lebeh besar tinggal dolam pusar gerak o dan
henda-bends yang lebih halius didontackan ke tepinya. Demikianldh
kosmes kira dibenouk. Leukippos dan Demoknitos berpiker bahwa
dengun cara in: banyak dunia dirimbolkan.

Arom-atom dalam dieinya sendin ridak memiliks cni-cin seperni
warna, panas, bau. Ciri-cin dm dibaslkan karena kegiaran sioin-
wioem uias pancusndens

Perincian Paham Atomisme Era Modern

Antara abad ke-17 dan ke-19, asomisme divraikan dalam tolisan-
rulisany Gealibew, Newran, Lomonesey, Duleon, Butlersy, Mendeleyey
dan yang lain. Atomsme pada shad-obad o menjadi teon fisika
kimiawi mengenal strukeur maten. Atmmmasme hampir seladu menjadi
dasar bagi pemahoman marenalsts tentang dunin, Atomisme
kuno dianggap schagai usaha merafisis, karena ode mengenai cin-
ciri rersendin dibuac menjadi sesuarn vang mutlak dan sdanya
keaduan maten yang rerakhir, yang tidak berubab, bat pertama
duti bangunan dunia, diake

Aromisme modern mengenal keanckaan molekul, stom, parikel
yong paling desar dan obyek mukro yang lan dalam sk
materi. la jugn menerima adanya kerumitan yang tidak terbatos
dun kenampuan atom untuk berobah dani samu bentuk ke dalam
bentuk yang lan.

Adunya berbagm macam obyek mikro dilihat oleh aomisme
wehagai hukum perubahan dan kvanness kepada kualmas: reduks
prak mengubah secarn kualtucil bentuk-bentuk strukrur maten,
airiciel khusus, hubungan antara unsur-unsur dalam mikeosistem
dan bukum gerak.

Atormisme modern menganggap mateti tidsk hanya besdini
sendiri, tetapl beckelanjutan. Interaksi antara parvikel mikeo verjadi
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melahy medan-medan yang rerus-menerus terbags dalam ruang
medan gravitasi, elekero-magnetis, nuklie, dst. Atomisme modem
mennlak adanya maten rerakhir dan yang tidak bergerak. ln ber-
tolak dan pengenalan akan keodakterbatasan kuantstand dan
kualitatif dan muten,

Aromume mekanistis direrapkan unmk  asom-atom  sehagu
kekuatan yang menggerakkan, Atomime dinamescis mengarkan
bahwa arom-stom mempunyal kekuatan lun dan berbeda-beda.
Dalam peristiwn apa pun, peruhahan hanye terjudi Karena peng-
gabungan dan pemsahan partikel-partikel verkecil. Karena o i
dak adi sesunre yang sunggob-sungguh menjadi dan sunggub-
sungguh musnah. Maka, penjelasan tentang hakika: benda-benda
dengan menggunakan atomusme tdak cukup. Persenyawaan pas-
tikel-pareikel teckecl hanys merupakan salah sstu aspek dan
benda-benda makeskops. Cin-ciet dan kekunean-kebustan benda-
bendn makroskopis odak cakup dielaskan hanya  berdasarkan
penggabungan atom-atom semats-muta. Akan tetapd jru mungkin
asalkon hakikat benda-benda material ditemukan dalam serikeur
AtAsIY

ATOMISME LOGIS
Inggric fsgical atomiimy, Paham ini berkaitan dengan Logika dan
Filsafa: Bahusa.

Atomisme logis merupakan sebush konsepsi yang dirumuskan
Russel dalom karyanyn Oor Kmodlpe of the Extermad (1914) dan
dalam karya-karya lain. Konsep ini juga diromuskan Wietgenstem
dalam baryaryn Tracnat Lagres Phelfospbicar 11921}

Ciri-Ciri Aromisme Logis

|, Bahasa dan pikiran dapar dunalisis dalam kaitan dengsn kom-
ponen-komponen vang tak rerbagikan dan yang mempanys
ar-cin tersendin. Komponen-kompaonen ini disebot ungkapan-
ungkapan wtomis yang berkmitan dengan apa yang discbur
“fakia atomis”,

2, Logika mengarur ungkapan-ungkapan acomis ke dalam sistem-
sistem pengetalian.



fi.

. Idenzieas fundumental dari serukror serdapar antara smbol dan

fakea yang disajikannya.

. Keramiran simbol berkatan dengan kerumitan fakea-fakea yang

dilarmbangkan.

. Ada suaty kesamaan yang dekat {imungkin suatu somorfisme)

antara struktur suatd buhosa formal Gdeald dan seraktar peal
ilar duma,
Hubungun-hubungan real secars eksrernul.

Pengertian Terkast dengan Armisme Logis

s

Menurut stomisme logs, selurah dunis merupakan totalias
fakta-fakea aeomis yang tidak berhubungan. Filafar Atomisme
Logs, sebaguimana Russel sendini mengakoi, merupabun suaty
pluralisme vang ckstrem. Selub i mendalilkon eckststenss ke-
anckasn hal-hal individual dae menyanghal kesatuan dan ke
utohan apa pun dan bal-hal individual rersebor.

Secara hyscoris, Atommsme Loge adalah swatu reaksi terhadap
neo-Hegelisnsme F Bradley, Bradiey mempertahankan bahwa
hanya yang mutlak bersitac real dan hal-hal yang nisks merupa-
kan tampakan semara-mata,

. Pembentukan Atomisme Logis sangat dipengarul olch model

logis pengetabuan tentang dunda yang dilukiskan secara khusus
uleh Wittgenstin. Wittgensivin menganggap scinus pengetahu-
an sehagai suare keselurahan dani proposisi-proposisi “atomis”
ving dihubungkan oleh opernsi-operasi logis. Dan  menarik
kesimpulan tentang struktur donis oleh wndlogi dengan pala
logis pengesabuan,

A. Arompene Logs memutlakkan hal yang berdmi sendin dan

vang indiwvadual. Keeidakkokohan Aromsme Logis akhirya di-
akui juga oleh para penganjuonya.

ATRIBUT
Inggris: aviribwse; dan bahass Laon ad (kepada) dan frofsere (mem-
pertalikan, menyerahkan kepadal,

Pengertian Umum

Atribut meropakan apa yang dipertalikan dengan sevauru.
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Lebib jwuh dapar dikarakan babwas  stibur meropakan cin
khas sesuatu. Tanpa cin khas o sesuary odak dapar ada soau
tulak dapar dimengerr,

. Arribut adalah sifar asast. Tiup substansi memiliks sifar asasinya

sendiri, yang menentukan hakikar substansi stu. Sifae asasi ini
mutlak perdy dan tichak dapae ditiadikan, Sifar aasi ini adanya
diandaikan oleh segala sifar yang lain,

Cin arau sfar khas atau kebhususen arau kuakicas dar suary
benda atau suatu hal,

Dalam Beberapa Bidang

Diadam bahisa. Acribust dalom  bahasa  diungkapkan schagai
kata safat st sebopai anak kalimac acu kecerangan, Contoh:
kemanuan menupakan suaty atnbat madu; kebaikan merupukan
sty acnbut Allsh; berpikir merupakan suaty aeribat manusia,
Dialam bogika, arnbaie digonakan secar sinomm dengan pre-
dikar — apa vang dieegaskan stau donghkan menyangkut subyek
dan suatu pernyacaan kategoris. Contoh: "Rumsi iw coklat”.
Coklat™ merupakan atribue dan kursi — predikat kalimat de-
ngan kumi sebagai subyekny,

. Dalam metafisika, arrbut boleh adi digolonghan schagar w-

suary yang hakiki, nscaya, aksidental, amy konzingen.

Pandangan Beberapa Filsuf

.

Tes

Bag Ansoreles, dunia terbagi ke dalam substansi-subscans
ndevadual dan seribut substansi-substansi stu. Dalun am ter-
tenty acribut-atrebur adalah seovun karakeersok yang dapac
mencrangkan substann i bawah kategon-karegon wakto, tem-
par, relasi, dan secerusnyn Dalam am logis, seribut-aenbur
adalah predikabalin mu sendini,

Bagi Agquinus, dan dalam metafisika Skolssek pada umumnya,
berfaku perbedann tersebut diatas, Selain wu, bagi kaum Skelas-
tek transehcentala (hal-hal transendentl) — misalnys, kesaruan,
kebenaran, dan kebaikan — disnggap sebagai atribut-arnbuat
segala sequaty,

Bags Descarres, pemikiran dan keloasan merpakan dua aenbar
kenyacuan yang satu sama lum berrentangan, Descaries menga-
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takan, stribut-atribur merupakan kualims dars substans. Baginya
atribur substns jasmari merupakan dimensi, sedangkan pikran
adulah substangd robun,

Spinoza memperluas konsepsi Carvesian. Menurutnya, aribor-
atribur merupakan karakenstik yang membeneuk esenst sub-
stansi, Jumlshnyn tak cerbaess, kendati keduanya yang kita
kenal adalah pemikian dan keluasan, Bag Spinoza dimensi
dan pikiran merupakan aeribut-atribue dan satw substansi saga.
Pars pemikir materalime Perancs abad ke-18 menganggap
dimensi dan gerak sehagai aimbur materi. Tetaps sehagian dar
para permibar in seperrt Dideror, Robinet, menambahkan prkiran
sebugal wenbur mater,

Dalum reologr weilsh “ateibue” digunakan untuk mengacu ke
padn karakeersok esenseal dani yang ilahi. Acribuc-atrbue Allah,
sudah tentu, berbeda-beds dalam berbagai konsepss rentang
vang ilalu, Dalam Teisme Klasik, konsepss Barat eradissonal
mengenai Allah, atnbut-atribut im0 meliput kesstuan, sim-
phisitas, inkorporcalions, kesbadian, kemahakusaan, dan ke
meahatahuan.

ATRIBUT AKSIDENTAL
[ngpris: cctieintal attributit hll'jng dalim hahisa Inggris disamakan
dengan actidental property, dharactorns, quality, uon avidenal preds-

Laidr

Beberapa Pengertian

L,

Sevunty yang bise reradi weay tidak terjndi pada sesaty. Con-
toh; Menderita compak merupokan suaru acribur aksiden-
tal yang mungkin atoy mungkin tdak dimilike sevrung indivi-
du.

Suatu kuabeas (earakrersuk, on, sifac) hal yang @) odak
hakiki bags hakikar sejan hal rersebur, b odak motksk supaya
hal rersebur ada dan ¢ udak dapar dsimpulkan dari hakikar
bl rersebuz. Contoh: Kemerahan boab apel,

Tidak merupaksn syarar muoclak unrok membune sesuan masik
dalam kebempok terrem. Contoh: Memilikl kulir hitam me-
rupakan suaty atribat aksidental yang vidak dapar dipakas un-

113



ruk memasukkan st mengeluarkan seorang pribadi dan ke-
anggotaan sebagai bown spim (Manusia),

4. Cirl sooru hal yang dapar dipindohkan aran disbstraksikan
ranpa mengubah cirl pokok yang esensil dan yung niscayn
dari hal tersebut, Coneoh: Mendengar merupakan stnbut yang
penting tetapl bersifut aksidensal bugi kemanusiaan,

ATURAN EMAS

Inggnis: thy goldew rark,

1. Secara positf aturan o bethunyi: “Berbuatlsh kepada omng
lam seperti yang Anda inginkan orang lain berbuat kepadamu”.

2. Secara megaeil atwran o berbunyi: "Jangan berbune kepada
orang lain aps yang odak Ands inginkan orang lun berbuar
kegadama”,

AUTARKI

Yunani astarbets, kadang-kadang averbio (kemandirian),

Beberapa Pengertian

1. Kemandiriin serta indmvicdualeme atan otonoms, yang diypandang
whagai cini utama kebahagioan dan orang bajik dalamy seseem
erika Yhinapi

2. Dalam filsafat Aristoteles, sutarki bersifat essensial bagi
cndarmona atau  kebahagiaan, realmasi din dan kehidupan
kontemplatit

3. Dalam Srowisme, sutarkein menunjuk kepeda keadaan ridak
tergantung pada yang lain dalam memenuhi  keburuhan-
keburuhan fisik dan emosional,

AVERROISME
Ajaran dari Averroes (lbn Rushd) dan para penpkuenya, suar
sread dalam filsatae abad Pervengahan,

Parn pendukung ajaran ini mempertahankan babwa dunia ada-
lah kekal dan jiwa mati, dan menegakkan teon kebenaran gunda.

Pengaruh dan Penolakan Averruisme

Pengarch Averrocs dirasakan baik ofch filsafar Yibudi maupon
Skolasrisisme. Diterjermahkan ke dalam bahasa lbram, komentar-
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komenearnys menghasilkan pengikut-pengikuc Averroes hingpes
abad ke-19. Pertama kali ditepernahkan ke dalem bahasa Latin

antara | 130 dan 1150, eenemahan-terjemahan vetap muncul esbun
1236,

Averraisme ditentang kers oleh gereja. Oleh para pesmmpin
gerejs don dalam konsili-konsili Kristen, tuk ada filsafae yang
belsih serng dikecam dan difukum danpads Averromme, Averroisme
dilarang oleh pars pemimpin gereja pada hun 1209, 1215,
1240, 1270 dan 1277, Yang dicenrang keras oleh gerejs ialah
njaran tentang kekekalan maten, odak adanya kekekulan pribadi,
dan dokrrin rentang kebenaran ganda.

Albertus Magnus berpegang tegubh pads komenear-komenear
Averroes mengenai Aristoreles, sambil memperlihatkan kesulitan.
kesulitan tententu.

Berdusarkan tenemshan-terjernahan yang dibust William Moer-

becke mengenai Aristoteles dari ceks-reks Yunani, Thomas Aquinas
mengritik Averroes lebih intensef lagi,
Namun demikian, aliran Averroes terus rampil. Avermomme ber-
pengaruh songat besar di Perongs. Pads ubad ke-13 di Peruncis
alian i merupakan suate irend filosofis progresif yang ber-
tentangan dengan dogmatisme gerejd yang berkuasa, Siger dad
Brabant merupakan eokoh paling masyher dori kaam  Averrois,
Aliran ini juga berpengaruh di lralia (aliran Padus) sejak abad ke-
14 hingga sbad ke-16. D§ Talia Utara, Averromme tens ber-
pengaruh hingga abad ke-16,

AVIDYA
Istilah Sanskerta vang berard “ketidakeahuan” atou “tak ber-
pengetahizn”,

Secara khusus wadye merupakan ketdakeabuan tenmng wdentios
diri (stman) dan Brahman dalam Glsafar Indm, dan karenanys
percays kepads kodrar (diri) wu sendin. Konsp  awidya disnu
anzara lain oleh kaom Shunyavada, Yopa, Gandapads dan Shankara.

AYAM ATMA BRAHMA
lstilah Sanskerta yang berarts “jiwa mi adalah Brahman®
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BABISME

Babuwme dischur juga Babusme, Sebuah gerskan keagamaon yang
dipelopon oleh Baha Ullsh, la ind searang pengikut nabi Muham-
mad saw yang memisahkan din dan pads pervenguhan abad
ke-19 mendirikan schush agama boru. Tahap perramanya ber-
langsung sekitar 1844 (saar tampilnyn Baha Ullahy dan 1850
{saat kematiannyal.

Menjelang akhir kanermys s membenkan gelar (Bab) kepada
salah seorang penglkutnys dan mempermakluomkan bahwa gelar
(Bab) stu adalah Imam, atay mesias yang dinanti-nantikon pengikor
Mubammad. Dianut oleh Baha Lllab, Bab (Imam) ity danggap
schagai seorang perintis, din para pemeluknys menyebut dirinya
Buhais (Babis).

Apran pokok

Ajaran pokok kelompok wi aleh bahwa hakikas Allah cak dapar
kita ketahui, Yang bessa kita kerahu hanyalah “penjelmann-pen-
jelmaan”-Nya, misalnya, Abraham, Musa, Daud, Kristus, Muhsm-
mad saw, dan Sang Imam atau Baha Ullah, tergantong pada
keyakinan seseorang berkenman dengan penjelmasn Allah yang
ada sekarang,

Penjelman-penjelmaan ito pada hakikatoys satu, dan sjran
satu; teeapi dngkapkan dengan pelbagai bentuk seluma berbagai
kueran wakra dunia, Bila penjelmaan yung saru hilang, segenn
tampal susty penjelmaan yang baru dan beagi sen penjelmaan mi
tidak ada kata selesai,



BADAN/TUBUH/BENDA-JASMANIRAGA
lnssm- body,

1. Dipokai sebagn sinonem dengan obyek marenial, araw mareri.
Misalaya: “benda yang sedang bergerak akan eetap bergerak”.

. Menunpubdean komposisl mareri dari manusia uneuk dibedakan

dari pekiran, mb, sty jiva,

Hul-hal yang dopat diwman secars inderawi i sekeliling kia
disebue benda (fodies).

Can umum dari semua benda adalah keluasan (huanrins) dan
MR SuUsty raany terlenm.

Kompenetrasi bendo-hends sehenurmva berari bahwa bebernpa
bends menempan ruang yang sama. Sebenarnya, kompenetrast
ini museahil meskipun tidak mengandung kontradiksi di dalam
diri senchri (sower contradiition). Tidak ada kempenctrasi {dalam
pengertian filosofis) dalam lorotan kimiswd st i dalam
persenyawaan gas-gas yong berhuinan.

Masaloh Eksistensi Dunia Kebendsan

2.

Persoalan mengenal eksiensi dunm benda-benda yang ndak
tergancung dan kessdaran manusia daratkan dalam epestemo-
logs atun teon pengetahuan,

Eksistensi obyekul dari dunis ol diafirmasikan oleh realisme
dan disangkal oleh idealsme dan fenomenalisme.

3, Soal esensd bends merspakan salih we perhatian pokok filsafar

alam. Tugas urama filsafar alom falah menjclaskan apakah
tampakan mderawi atau secara bebih topat, keluson dan impe-
netrabilitns termasuk esensi benda atau odak. Menurue Des-
cartes, esensi benda terjuds karena keluasan wu sendin. Menun
pandangan Skolaseik, yang termasuk esensi benda adalah anen-
tast mutlaknya kepads kelowsan dan impencirabilions aktual,
bukan keluasan akewsl dan impenerrabilstas ing sendiri.

Persoalan Bagian dan Keseluruhan

Perranyaan lebih lanjue mengenai esensi benda menyangkur b
bungan bagian-hagan vang satu tethadap yang lam dan deggan
keseloruhan, Apaksh keseluruhan timbul dan padusn bagian-
bagian yang tielak dapat dibag lebib lanjut? Avaukah keselurhan
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ada sehelum bagan-bagian, yang dalam dininya sendin selalu
dapar dibagi lebih lanje? Adakah bagian-bagian ini sudah bersda
sendirl dalam ruang berkenann dengan esensinya ataukah hanya
kirena pengaruh mbal bal? Kedua pertanyuan mengenai ke-
ehuan dulam kedwian yang timbol dan divisibilitas benda-benda
dan puga persoalan perubshan menimbalkan swatu pertanyan
vang lebrh dalam: Apakah esensi suaty bends berasal dan sato
utau beberapa prinsip fundamental? Untuk menpwab peranysan
md, demorfisme mengaparkan habwe benda-benda rersisun dard
materi pertama dan forma esensial.

Fisika Modern dan Filsafar

Pertanyuan yang sangat wtimewa mengenal esena benda-benda
mincul dan apa yamg harus diperanyakan terhadap beneda-henda
aleh itmu fisika modem. Karena ilmu fisika modemn mengatakan
babwa seluruh dunia kebendsan terbentak dari 92 {sembilan pu-
lub dhuad unsur. Dun sudut pandang flosofs, sebush unsur meropa-
kan suaru saruan pokok maten yang tidak dapar dibagi lebih fan-
put ke dulam sarvan-satuun materi yang socarn kualitatif berluenan.
Akan tetaps dengan mengaiakan mi ki masth belum mengecahu
apakah kita telah oba pada unsur-unsur benda atau cidak. Karena,
dalam ciri-cin partikular unsur-unger i unsurgnsor kimowi
memperlihakan suatu keanckaan hubungan yang memungkinkan
penataan sstemaris terhadap wnsur-ansur i dalam apa yang di-
sebut periodic table (Tabel Periochk). Bagian rerkecl dan susne
ursur yang dapaz dibagi vy menghilsnghan esensinya disebut
atom. Dengan mensenyowakan beberapa unser muncullah per-
seyawnn knmaws. Bate bangun pokok dan persenyawann se-
macuwr ini disebur molekul, Beberapa atom bergubung ke dabam
molekul karena cin-cin kemuawinya. Berbeds dengan persenyawaan
ini jugs rerdapar agregat (kumpulan) yang merapaksn puduan le-
mah dari beberapa benda yang tidak menghasilkan hal yang
bary. Pertanpaan mengenai perbedaan sntara benda-berda hars
dedudubkan dalam koateks ini. Perbedann ini baik numerik mau-
pun spesifik. Perbedaan numenk berarti babwa terdapat suatu
Keanekaun benda-bends, Karenn s, kasmos bukan hanya meru-
pakan saru benda yang mubobesar, schagumung disjarkan monisme,
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Perbedaan spesifik (dalam pengertan ilmu alam) disndaikan ter-
dapac i antars zac-zar kimawi yang berbeda, entah zar-zar sy
unsur ataukah persenyawsan. Sehenarnyu unsur-unsur dan persenya-
waan-persenyawaon akhdmyn ersusun dan bagian-bagian dasr
ying sama: proton, neutron, clektron, dst. Bagian-bagisn dasar
ini bersama-sams membencuk  suaty keseluruhan dengan cura
masing-masing (yang hanys berbeds secam uksidental), Terapd
bagan-bagan i tetsp menghasilkan zat-zat yang dapat disebut
sama sckali berbeda. Namun, perbedaan antara benda-benda ber-
hayat dan bends tidak bechayar adalah hakiki, sedemikian nups
schingga jurang pecbedaan jro vidak dapar djembatani oleh per-
ubahan aksideneal mana pun. Perranyaan lebih lanput yang telsh
disjukan cleh imu-ilmo alam menyanghur bubangan (idencitas
atau perbedsan) antara magsa dan cnerg.

lmy wlam dan Glafat alam bergelut dengan benda-benda
yang terjaci dalum alam sebagai bal-hal real. Sedangkan mae-
matiks bergumul dengan benda-bends sebagal  gambar-gambar
abstrak, Karena itw, benda geometrs diabstraksiean dan semus
ciri ragawy dengan odak menghilangkan keluasan tga dimens
(atau lebib), Yong dimaksudkan dengan bendn aljabar adalah
suatu peranghat yang unsur-ursumys merupakan susty koselurshan
keear sedemikian rupa schingga semua paduan pelbagui unsur de-
mgan mempergunakan perhitungan-perhitungan pikiran mengha-
silkan susty unsur yang teemasuk peranghat yang samn (mis.
perangkat bilangan-biangan rasional),

Beberapa Tstilah yang Terkait
|, "Benda dalam dirinya sendin®, Thing-im-mnelf (Ingurs) atau D
Dhmg an sach (Jerman)

“Pends dalam dannyo sendini” merupakan unghapan filosalis
yang diperkenalkan oleh Kane. Unghapan e menandakan
benda, hal yang ada schagaimana ada secars mdependen dan
pengetabuan kim. Karena i ungkapan v menandakin eksis-
rensi akrual, yang berbedn dengan semua mpakan yang ti-
dak ddds “dalam dinnya sendin” terapn hanya "bags kiea”, Kant
jugs menyebur bends dalam dinnya sendin  wwmmer pang
berbeda dengan fewomenny atau gejals, Nowweron itu meropakan
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obyck pekiran yang berbeda dengan obyek pancamders. Dua
menyebumys  muwvenor karena “bendn dolam difings sendin®
honyn mengarah kepads nfuwisi meelektual, bukan kepads -
cussi mderawi, Menurur Kane, kit reotu sap dopoc berpdkir
tentang “benda dalam dirinva sendin’, tecapi kit tidak dupat
“mengetahui” hal ite ataw memahaminys acs cars vang hakiki.
Diengan demikian filafas krics Kant sesunggubnys merupakan
suaty fenomendlsme yang dipertentangkan dengan realime.
“Benda dalem dirinys sendin dan benda bagi kiea"  (phing-ta-
itwed) amd Hhong-fir-ua)

Yang pertama menunjukkan hal-hal sebagsimana ada pada
dirinya senidin, yang tik tergantung dasi kits dan p:nﬂ_mhum
kita. Yang terokhir menunjukkan benda-bends sehagnimana
mercka menampitkan dinnya seadin kepads manusia dalam
proses. pengenalan,

Redun istilah ini memperoleh arti penting dakam abad ke-
18, ketika dinyarakan bahwa museahil diketahui "benda dalam
dirnys sendiri’. Pertama kali dikemukakan oleh Locke. Per-
ayacsan i lali dikembangkin secara nncl oleh Kane, Kant
menyatakan babwa kits hanys memperhatikan gejala vang
ama schah rerepas dan benda dalam dinnys sencin, Bagi
Kant “bends dalam dirinya sendini™ jugs menunjukkan ssensi
yang preternatural ndak dapat diketabos, sertn tdak dapat
dislami; Allsh, kebebason, dsb, Muterialisme dialekeis, yang
bersnghat dan premis bahwa munghsn diperoleh pengerabian
yang leaghap tentany benda-bendu, mengunggap pengenalan
sebagsl proses mengubah “benda dalam dinnya sendin™ menjadi
“henda bagt kua" aras dasar pengalaman prakos,

BAGIAN DAN KESELURUHAN
Inggrs:  part wmd whole, Kedua isulsh mi merupekan kategori

filosofis. Maksudnys mau mengunghkapkan relas: antara kombenas
obyek-obyek dengan hubungan chvek-obyek jru sendin (agas
uniur-ursur darr obyek itu sending. Dan kombovasi dan hubungan
iiu dibaraphan muncul kombinasi cri-on dan keteratuman bans
vang tidak dapar dieemukan dalam obyeb-obyek sendiri, bila kiea
memperlakukan obyek-obyek i sehagm entitas yang rerpiah,
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Hubungan wu membentuk suatu keseloruhan. Dalam hubungan
dengan keseluruhan obyek-obyek menjadi bagian-bagian, Kategori
Bagisn dan Keselurshan menunukkan proses wmum  penge-
tahuan, Proses pengetabuan o muly dengan persepsi menyelunh
(ineegral), Lahu proses iow reras melalui Fase amabisis kerika kesc-
heruhan dipecabi-pecah ke dulam bagian-bagian dan disempurmakan
wleh dayu cipta menzal akan obyek sebagal keselurahan konkrer,

Dalam Sejarah Filsafat

ok

Bagian dan Kesclurchan sudsh menpadi masalib sejak dulu
(sejak Plave dan tenstimewa scjak Amstoceles). Kemodin ma-
salaly ind menjadi kesibukan alirsn-aliran besar dalam dunia 6l
safat. Moterialisme memberikon penafsiean mekanistik tencang
keseleruban, Teor ind dipinjan dari mekaniks (kemudian dan
fisika klasik]. Kelompok weslis berpendapat babwa keseluruban
tidak dapar diredusit ke dalam baguan-bagion. Hanya hasil
wsaha mental sajn yang memunghinkan keselunshan et
Mereks menganggap enticas matenal sehags kumpulan yang
vduk bernyaws din bersibac mekanik. Premis b yang men-
pdi dasar pertentangan oneara pengetaboan filosofis dengan
ilmu pengetahuan (sains),

. Filsut-filsuf klasik Jerman sepeeni Schelling, Hegel membedakan

keselurhan yang bersfur inorganik (mekanik) dar yang organd
imampu mengembangkan din sendin.  Kesclurohan  yang
argandk seperti yang  dimaksudkan cerakhir, dibubungkan
dengan perkembangan roh, jiwn dan bokan materl, Pada ehad
19- 20, verdapar banyak alran yang bersifac ideals seperri
Neovitabisme, holisme, incuisionisme, yang secara huas mengikot
spekulasi idealsek tentang Bagian dan Keselunhan.

. Pendapar lain tentang persoalan Bagian dan Keseloruhan ini

mebihatnys secara dialekns (materalisme dialekis), Fakim ber-
bicars babwa suatn keseluruhan vang rumic tidak dapar begiou
saja direduks ke dalam sepemlab bagan, Hal ini dapat dibuk-
tikan nidak hanya secara teorecs, retapi juga secarn eksperimen-
tal. Keseluruhan mendapat an dan kualitas baew, Cin dan
kualites ini tidak ada pads bagun-bagian yang mengadakan
interaks. Ini dsebus on ents kesclurahan. Cin o dapat
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discu schagai cin invegraliens. Ini disebar ciri wmum untuk se-
mua bagian khusus, Misalnya: dimbubnya aspek-aspek baru da-
lam proses perkembangan, timbulnya tipe-tipe baru, terbentuk-
nya tingkat-tingkat struktur bare dan salmg ketergantungan
yang berenjang (hirarkis), adanya pembagian sehuruh sistem
atas yang organik dan cidak organik. Komponen-komponen
dari keseluruhan organik tidak daper dipandang rerlepas dani
keseluruhan sebagai bagian-bagian yung berdini sendini. Demi-
kianlsh, matenalisme diadektis mau menjelaskan paradoks penge-
tabwan tradisional tentang bagian dan keselurubmn. Paradoks
im dirumuskan oleh pengikur marerialivme dialekris: Bagaimana
suntu Kescluruhan dapar dikerahw, kalaw pengetahuan vang
mendshuluinya, yakni tentung bagisn-bagian diandaikin begira
saja. Jawaban masenalsme dindebs dirumuskan sebagai berikae:
Keseluruhan dan Bagian-bagian teqjadi secara serempak. Artinya,
dengan mengatakan ini bagian-baginn, bersamman dengan itu
kirn mempelsjarinys sebagnl unsur-unsur dar satu Kesebunahan,
Keseluruhan ini campak sebagai sesuary yang bemifae strakrural
woarn dialekrs, vang rerditi dari bagian-bagian.

BAHASA
Inggeis: lampuage; Latin: lingua (lidah).

Beberupa Pengertian

L.

2

3

Kumpulan kars-kata, arti kata-kata yang standar, dan bentuk-
bentuk wespan yang digunakan sebaga metode komunikasi,
Cara apa saj yang  menyarakan is-i kesadaran (rasa perasaan,
emost, keinginan, pikiran) dan pols arti yang konsisten.
Kegoan umversal msand uotuk membenok sistem tanda-
tands sesuai dengan aturon-aturan asosinst yang diresima wmum.

. Bahasa berarti benruk-bentuk wcapan manusia yang dikondisi-

kan secars histons dun sosial. Hal ind betkairan dengun bahasa-
hahasa terentu,

. Bahasa adalsh searu sistem simbol-simbol yang dapat digunakan

untuk menyarakan atmn menermngkan hal-hal seperti- (1) obyek
material ckseernud; (2) hal mental mternal; (3) kualias; (4)
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relasi; (5) tanda logika matemarika; (6) fungsi; (7) keadaan; )
proses; () keyadian,

Hal-hal yang Berkaitan dengan Bahasa
|, Dalam seciap bahasa harus dibuac pembedasn beribut in: a)

2

jumiah keselurohan semun tnda dan bentuk yang dapar di-
gunakan orang yang berbicara;, b) kegiatan becars secara
mental ragawi; ) knta yang divjarkan dan didengar.
Penyandang (pengpguna) bahasa ndalah manusia, Manusin se-
orang diri di anara makhluk-makhluk, yang kelihaton mem-
punyal pikiran yang dapat dia komunikasikan kepada orang
ltin. Don manusia seorang diri di tengah-tengah semua
makhluk rohani yang mampu mengungkapkan pekiran melalud
bunyi yang sesuai, ciodok. Karena itu, bahasa mencerminkan
hakika psman dan rohani manusia dan mengalickan hakom-
hukumnya, Selaku bunyi, bahass ada hanys selama dibasilkan.
Meskipun bahasa selaly merupakan ungkapan jiwa rerenu
dari orang yang sedang bicara, namun rujuan pokok bzhasa
{sebagnamara berbeda dan bentuk ekspresi bun) bukan sekadar
unghapan jiwa, Sebaliknya, tujuan utama bahasa adalah meng-
gambarkan dan mengkomunikasikan gagasan.

. Bahsss menghadirkan gagasan mengenal obyek dan bukan

obyek itu sendit. Dan bahiss menpdikan gagasan hadie bu-
kan dengan sebush gambar melainkan dengan sebush tanda
yang menggantikan gagasan ftu. Karena it bahasa dapar di-
mengerti hanya aleh vrang yang mengerahui ari dan makna
tanda i,

. Saul asal-usul babasa berkaitan dengan kemamipuan daar

manusia untuk berbicara stan dengan kemampuan hahasanya
yang sudah map. Kemampuan bohasa cerdapat dalam kodra
manysie. Ketersmpilan berbahasa meliputi penemuan  dan
penggunaan pertama kali randa-tanda yang cocok schaga
pengganti konsep-konsep. Keverampilan berbahasa juga men-
cokup pembentokan sistem tanda-tanda secar lebdh dalam.
Hagaimina asal-muls manusia memperoleh keterampilan ber-
hahasa merupakan sesuaty yang hanya dapat kita duga ber-
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1,

dasarkan carn manwm seharang mengembangkan kererampilan
berbahasanyn, Kiea dapar berbicars mengenai hahasa-bahasa
binstang hamya dalsm arti yang sangat terbaras. Karema
brnatang cidak dapat mengungkapkan gagasan dun qugs
binatang tidak dapat mengkomunikasikan perssaan dun ke-
inginannya dengan koascp.

Bahasa memerlukan simbol-simboal (seperti kata, bunyi, sikap,
tanda) yang dumrur dan dibabungkan dalam soatw o sistem
kempleks ontuk memperoleh ari yang dikomunikasikan, 5is-
tem simbol ini dapat dimanipubsikan dengan cars sedemikinn
rupa, schinggs mampu menyusun seaty gabungan yang tidak
terbards yang dqﬂt dibububi arti-artl. Sistem semacem ind
mempunysl sturan-alurin yang menenmikan bagamana ga-
bungan-gebungan semacum mi dapar terpdi dan baguimana
arti-arti standar diceraplan,

Beberape unsur lamn dalam bahasa: a) meelygens: yang meng-
hasilkan bahass, uniuk b) securs sengajs mempengarohi (her-
komunikasi dengan, menginm sesuarg) benruk  inteligensi
lunnya, ¢} sambal mengharapkan sara reaksi aesu sunen ja-
waban dan balassn serupa, d) rechadap i (konsep, arm, ide)
yang mempunydl suatu dasar pengervian dan/atau permabaman
yang sama.

. Simbol-simbol fonetik bahasa dapat digantikan oleh cands-

tanda bain, misalnya dengan wlisan yang menggantikan sim-
bod-simbal fonetik yang mudak hilangirosk dengan rands-
tanda yang lebih perminen. Namun, penyajian gagasan-ga-
gusan dengan tulissn dapat terjadi canpa meladul perantaraon
bunyi, seperti dalam ssmbeol gagasan-gagasan Cina. Bentuk
pekok bunyi adalah silabel (sku katad

. Bentuk pokok simbol bahasa yang mempunysi st adalsh

kara, Bentuk pokek bebasa ey sendin adalah kalimae, Untok
mengungkapkan soacu gagasan yang lenghap diperlukan ka-
limar. Barg berdasarkan situass babusa dun koneeks kodimar,
kata-kara mendupar artinys yang pasti. Pada nnglar terteni,
ini uga mengena pada kalumas sejauh kalima itu menupakann
bagian duri suarn keseluruhan yang lebih s,

Kemungkinan menerjemahkan upa yang dionghapkan dalum
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saty bahasa ke dalam bahasa lnin sclalu terbuka. Tetap
karena berbagai hal kemungkinan ini terbazas.

11. Dapat dibangun bahasa yang bersifac umversal dan terumus
seperti matematiks don logiks simbolis, Tetapi sermun im
hanys berfabu bagi hal-hal yang sudah pase dan berlaku
W,

12. Waloy bukan syarat terpenting bagi pengerahuan mhani, ba-
hasa merupakin bantuan besar mempu ketepatan dan kejelasan
pemikiran konseptial

Bahasa dan Masyarakas

Karena timbul dan kebueahan imdivdy sebagai anggora komuaniras,
bahasa bukan penemuan ving dipetoleh satu oeang dan puga
ridak mungkin dilestarikan atau dikembangkan di luar komunitas,
Suaty bangsa  secara keselurhan merapakan komunitas bahasa
yang kreatif, organis dun natural Dan sebaliknya, babasa me-
mainkan peranan penting dalam perumbuban bangsa, Tanpa ba-
hasa, baik masyarakat maupon vinghat kebodayoun lebib ringg
akan menjadi mustabil. Berdasarkan pentingnya bahasa bagi ko-
misnitas seluruhinya, terdapar kewajiban masing-masing individu
dalam hubungannys dengan bahass, Khususmya masing-masing
peibadi  diwapbkin untok tidak menggunakan batesa sedemiksan
rups sehanggs bertentangan dengan sifst buhasa Masing-masing
mdividu berkewsjiban untuk mengunghapkan pagssan-gagasan
dengan benar dan jujur.

BAHASA, FILSAFAT

Inggrs: phiboaply of banguage

Pergulatan mengenai Bahasa

Kesibukan filiafas dengan babasa seumur dengan filsafar i sen-
diri. Bahkan di antars orang-orang dulu terdapas anggapan bahwa
babass didasarkan pada keputusan bebas i antara orung-orang
(sofis). Pandangan i berfawanan dengan apa yang dikarakan
oleh kaum Stolk yang mempercahankan bohasa sebagai sesuatu
yang nda secars kodrat, Plaro dan Ansoecles mengsmbil posis
engah. Filsafar bahasa schagn disiplin khoss, celab dikenal
hanys sejak karya W von Humbolde (1767 - 18359). Hal i db-
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lanpucka secara khusus oleh filologi komparanf (mengungkapkan
fungsi bahasa pads wmumnya dan serekeor hakiki bahasa) dan
aleh pstkolog) empins (penyelihlan wnsut-unsar bahasa dan kon-
disi-konds psikofsek bahasa).

Tugas Filsafar Bahasa
Tigas yang palmg penting dan filsafar bahasa falsh memberikan
kejelasan hubungan antara beepikic dan berbicara, antara fungsi
chapredl dan representatil bahasa, menplaskan  kondisi-kondisi
pakofisck dari weapan, peranan mdividu dan komunitas dulum
perkembangan scbush bahasa, hubungsn antara tipe-tipe bahasa
umiem dan strukoar bahasa khusis; menyelidiki sumber-mmber
pertama sebush bahusa dan husil baru yang ads sekarang dari
bahasa itu j:llda. anak kecil dan usaha-usaha lebsh langu.
Pandangan-pandangan pads filsafac bahasa berbeda terutama
atas magalah hubongan antara yang dipikirkan dan yang diocap-
kan. Semenears filsafae bahass yang lebih s sepakar dolaen
mengakui kemandirian dan prioritas pikiran atas ucapan, oetapi
ticak sepakar dalam menjelaskannya (misalnya, bahasa sebagin se-
suaty disebabkan oleh pikiran untuk makswd berkomunikasi: arab
empirk; balusa sebagai penampilan yang adekuar penuh dan
pikiran: arah idealistik), beberapa perukic modern melihar pekiran
diserap oleh ucapan (G, Ipsen) atan muncul dan wcapan (Stenzel),
Analisis konseprual bahsss dalam semus dimensinga dapae dilihar
dalum mosalah semannk.

Rangkaian Pertanyaan Schubungan Dengan Bahasa

[, Apa (ks adn) con-on unik bahasa rebigis, babasa moeal, ba-
hasa puitss, bahasn itmish, bahnsa matematis, bahasa komputer,
bahasa gerak, bahasa badan/

I Aps hubungan amara bohasa dan pengerahoan, bahasa dan
pengertisn meustif? Daparkah kita mempunya pengerabuan
tanps buhasa?

3, Unmuk maksod (oujuan) apa dan dengan cars mana bahasa
dapar dipaka/

4. Apa i “perboatan bohass” (gt acry)? Apa itu simbol
{tunda}?
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3, Jens-jens simbol manaksh yang ada? Bagamanakah mereka
dibusat atau diswsun?

6. Apa sty komunikass

7. Boguimana komonikasi art i mungkin?

4. Apa su vares carn berkomumikis?

9, Adakah cara-cara yang menyempurnakon bahasa? Bagaimana
{secara sempurna) bahasa-hahasa formal disusun’

10. Adakah presuposisi (perkiraan) yong termuar dalam bahasa
naroral, aray beasa, yong memben kit suatn insight tencang
lakekar pikirin danfatan realias?

Fungsi Bahasa
Bubasa mempunyar banyak fungss Benkut i beberapa fungs
pokok:

1. Kognitif. Ini mencakup fangsi-fungs: sepertt menunjukkan,
menyampaikan mformast, komundlasi arsi (honsep, gagasan,
penggunaan), dan konstraksi sseemesstem umbols untok
memenuhy fungs-tungsi 1ou. Contoh: "Racna mempanyad ram-
but hitam” berfungsi untuk mengkomunikasikan sty me-
fgenan suate acuan, sesuaty yang dinvatakan benar mengenal
suaty dunia obyekrf yang dapar dinile benar atan salah
“Suaty pernyaraan odak dupar benar dan sekabigus salah
padn wakry yang sama dalam segs yang sama” besfungs un-
tuk menghkomundiasikan arti-arti tentang suatu acuran pro-
sedural dalam logika, terlepas dasi apakal unruk pestanyaan
eni terdapat selwah referen (acunn) arau tiduk.

2. Emouf. Di sini babasa  bedfungsi untuk menyatakan dan/
atan membanghstkan emoss, perasnan, sumsana havi, sensas,
sikap, gambaran, mila-nila, parbasangka, sertn seringkali un-
ik mempengaruhl tngkab lake Contobe “Anda seorang
sembrono yang menpijkkan.” “Hal i sungguh membuarky
eaby din sehansnya haumerasa malo techadap dinmu sendin,”
Untuk schagian besar, bahasa emorif ridak memmjuk sebuak
referen, tidak secars langsung menyampaikan informasi me-
ngenai schuah referen, dan oduk secars lingaung menyangkut
perryataan bahwa sesustu sunggub-sunggub benar atau salah,
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. Imperntif idirekeif). Bahasa yang berfungsi uoruk me-

merincah (menaschatkan, mendesak, mewapblkan, mengikat)
sesuaty, Contoh; “Buka penra!™ "Mohon lakukan sesand dengan
apa yang aku kacakon.” “Kay vdak baleh mencun!®

. Evaluatif, Bahass yang berfungsi unruk menganalisis nilal

(hasga, manfaac) sesuate, Contoh: “Saya yakin, pemerintahan
kit adalah sistermn pemerintihan terbaik di dunia” “Lukisan
Lakmnn, fash lebih indah daripada lukisan Sirio (vama orang).”
Banyak dari fungsi-fungsi ditemukan secara bersamasn dalsm
bahasa, Mereka bukan hanys merupakan fungsi-hengs: yang
dlaprat di-runjukkan. Beberaps fungsi lain:

Bertunya.

Performard.

Mags.

Seremonil.

Ekspresed.

S,

Berikut ini adalah beberaps jens khusus bahasa:
Hahasa Obyek [odect Language)

Beberapa pengertian amum:
I, Bahasa obyek ialah bahasa vang digunakan unmk membicara-

B

kan hal-hal yang karenanya kira sadar, schagm lowan dari
metababaia, yara bahasa yang dipabkai unruk berbicara (dan/
atsu membunt teor) tentang bahasa semacam ini arau tentang
bahasa-bahasa lain. Ungkapan-ungkapan yang digunakan dalam
sty bahasa obyek tidak mempunyn referenss linguistk atau
antakss. Unghkapan-ungkapan yang dipakat dalam  sus
metabahass mempunysi referensi lingusseik atau  sineaksis,
Contoh: “Bandot adalah kambing jantan”. Ini meropakan
sebush pernyataan dalam bahasa obyek, "Bandot adalah sebuab
kata ganti din vang terdini dan enam huref” memapakan
sebush pernyataan meabahass,

Untuk mempelsjari strukoorsorokeonr suam bahasa, seseorang
harus menggunekan suatu bahasa yang dipelajarinys, Bahasa
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vang dunalisi secarn sstemats disebut  bahasa obyek (obyek
analisn), Bahasa yang digunakan dalom anahises bahasa obyek
ini disehur metabahasa

Bahasa Performanf (Performaitfre Lamprape)

Maksudnya, bahass yang digunakon dalam konteks-konteks tee-
tency yaire: @) yang aronya berasal dari penggunnannya ontuk
menjalankan ar: (akovitas) vang sedang  dyelaskannya kepads
kita, nony b yang arvimya terdapat dafam kegiaran mengueapkan-
nya. Contoh: "Saya berjanji.” "Sava mengucapkan selamat oty ke-
menanganmuy,  “Saya memperscmbahkan ind sehapar suam randa
penghargaanku.” "Sava mohon maad atas kelakuanku vang kasar.”

Bahasa Formal (fermal kengpuape)

Jenis ini kdang-kadung disebut bahasa arufisial, babasa formalsses,

bahaga simbolss, stau bahasa ideal. Maksudoya adalah:

I, Suaty bahasa yang denpan sengopn diswsun menurut ataran-
aruran konseprual dan logis khusus dan digunakan untuk me-
menubi susty cugean khusus secars konsisten, persis dan feng-
kap, Bohasa-hahass formal berbeds dengan bahssa “alamiah”
seperti bahasa Indonesia, Inggns, Yunani, Jerman, dst. Bahasa-
bahasa formal tidak perrama-tama dimaksudkan sebagar peng-
ganti bahusa-bahasa

2, Bahasa formal mempunyai citi-cin sebagai berikut: a) Simbal-
srme, b) Atumn-aturan sintaksis (atau aturan-smumn formas)
vang menentukan bagumana simbol-simbol ini disarukan,
Aturap-aturan sineakss membolehkan kit untuk mengubah
bentuk, menggantikan smbol-simbol. ¢ Aruran-aruran semanris
{rermascike setiap amuran definisy) dengannya  bahasa formal
akon direrjemahkan. Aturan-aruran semants membuar kita
mampu menentukan dan menafsirkan aro-arn yang dibenkan
kepadla snlah (kamus) bahasa, d) Aturan-aturan logiks (sepern
prinsip-prinsip penartkan kesimpulan bagi twjuun dedukeid),

Balinsa-bahasa formal digunakan unruk mejuan seperm (1)
melambangkan teon-teor dan hukum-hukum ilmesh; dan (2)
menyimbolkan bahasa-bahsesa seperi bogika dan matemanka.
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Pandangan Beberapa Filsuf
Para filsuf, sebelum dan bersama dengan ahli bahasa, menyibukkan
diri dengan hakikar bahasa

10.

Dalam Cratylvi, Plato mengkay masalah hibungin nama-
nams dengun benda. Cratylus mengutarakan bahwa antar
kechuanys erdapat suaru hubungan alamiah sedangkan bawan-
nys mempereshankan bahwa pama-nama merupakan kese-
pakatan belaka,

. Tekanan Confucian pada "rekrifikasi (pemberulan) nama-nama”

menganjurkan pendekatan seperri yang dilakukan oleh Crary-
los; tetapi Hsun Tau menguout baik dokenn rekeifikasi nama-
nama maupun pandangan bahwa nama merpakan keseps-
katan s,

. Anstoteles, kaum Stoa, pengikut Pyrcho, dan Skolastsisme

mempanya perhatian khusus pada babass, walma berbaur de-
ngan pengkajian tenrang logtks dan epetemalagr,

Hobbes memabami bahusa sebagal kompuran {penghitengan)
dengan kara-kata, seraya senantisa mengikuti kekuatan penga-

laman.

. Lebriz mencananghan susty characrerting anmonatti (bahasa

unrversal) yang dapar dijabarkan pads semua bidang,

. Hetder memberikan penafsimn naturalistik atas nsal bahas,

Baham muncul durd peniruan bunyi-bunyi lam,

. Von Humbelde berpendspar bahwn tiap bahasa memiliki

sunry Sprachfrm, sebuah bentuk batin yang mengandung se-
cara tersirat suaty pandangan dunin yang khas,

. Ferdinund de Saussure (1857 - 1913) memandang bahasa se-

bagai lumbung kata-kats dan wngkapan (frasa), kalimae-
kalimar hasil akrivieas bebas dan krearif

. Poul Tillich membedakan ancara tanda dan lambang; bahasa

agamn menggunakan lambang: Lambang (simbol) memiliki
kehidupannya sendiri dan berhubungan dengan realicas secara
ik

Lodwig Wittgenstein dan Russell menguturakan babwa harus
sla bubungan kecetminan antars simbol dan fakia yang di-
simbalkannyy (semacam hubungan untars sebuab benda atau
wajsh scscorang dan bapangunnya di dalam cermin). Tetapi

120



kemudian Wingenstem menganghkat komsep atay teon “per-
mainan bahasa". Meaurur zeon ini, bahasa terlalu kaya hanya
unruk dirujuk kepads fakes saga,

11. R. Carnap menganggap bahusa schari-hari tidak memada: se-
bagai sarana pekerjaan konscpoual, | mencotukan kaidah-
kiidah bahasa, ltw berarti o membangun acsu menyusun
bahasa-bahasa ideal yang kiranya dapat dijadikan wahana
untuk memecahkan masalah konseprual,

12. Benyamin Lee Whor! (1897 = 1941), bersama dengan Sapir,
mengajekan s renmng relanvitas lingusok yang dikenal
dengan nama “hiporesis Sapur-Whae ®, Menurut hiporesia i,
anm seseorang memperiepst realitas berawal dan serukeus
{susunan) bahasanys, Pelbagai bohass menyediskan berbagni
pere ide yang mungkin, stau berancka "sepmentasi penga-
laman”.

13. John Auson memusatkan perhatannya peds perbuan bahasa,
sambal membedakan jens-iens lokesioner, idokusioner, dan
perdokusioner. Pada hematoys, perharian besar pacs bahasa
atamigh dan pengoensannyn kirenya membenkan sarans atau
cara pemecahan, weau penghapusan masalah filosofis.

14, Chomsky membedskan anrars strokoer-dalam  bahasa dan
striktur-harnya. Manusia, meminutnya, memili “kemampin
bahasa” yang amar spesifik.

BATU FILSUF

Ingaris: Phalorapher's Sewse (S of Wendr, Elécer, Tinctur)

Batu filiaf (haru kebijaksanaan, obat yang mujarab untok secal
mucum penyakit), menurut pandangan vang berlaky entarn. abad
ke-d dan abad ke-16, merupakan suaty st yang dengan kemum-
puan magis mengubah logom-logam dasar menjadi emas dan pe-
rak, untik menyembubkin semua penyakit, dan menjadikan orang
muda kembabi. Ada kaan dengen pemohaman mengena Alkimza
Dasar panclangan seperti ity tesdapar puda observis: tramibonmas
beberapa zat ke dalam hal-hal yang lain dan perkiraan filsuf-filsuf
alam mengenai kesarsan materd, Pads Abad Perrengzhan ide
eenting batu filsul memperoleh sedikit warna mistik religns. Ke-
mudian hal i ditolak, Dewasa i kemungkinan  perubahan
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unsur-onsur kimin sudah dibukrkan secars dmish. Istlah “bara
filsut® senng digunakan wecarn kisan uncuk mengartikan batk
suaty penyelidikan rerhadap sesuacy yang oidak ada atau pon
suaty sarana yang penting unnik mencapal hasil-hasl yang dike-
henclaki

BEHAVIORISME
Inggree  beherororiow, Dstilah ini mengocu pada sebuah pskolugi
modern yang berawal dan Pavlor di Rusis dan JB. Wawson di
Amerika. Dialam perspeknif ine studi penlaku mengganeikan teknik-
teknik incrospekel. Kosa kat solab-isclah mentalistik dibuang.
Pandangan ini berralian dengan nacuralisme Amerika dan
sehagran alitan pragmarisme. Skinner melanjutkan behavioisme
Watsonian dengan nama "Operasionisme”, Chomsky menentang
Skinner, Baginya, kacsgon-kategor snmulus-respons {rangsangun-
wnggapan! dalam behaviorisme tidsk memadsi.

BHAGAVAD-GITA

Dari bahasa Samskerta yang berari “Nyanyian Kebahagioan®,
Judul puisi filosofis dalam buku V1 Mabebbarata, sebush puisi
ek yung diperkirakan muncul pada abad ke-6 SM.

Isinva

Poisi ity merupakan dialog anears Arjuns don Dewn Krishna,
Arpura bersap-siap ke medan perempuran memimpin kehsarganyu
melawan sebush kelusegs vang metnusuhings; sedungkan Dewn
Krshra menjadh kusir kereta pertempuran, Kedua keluarga i
sama-sama ingin merebus eakhen kekuasaan. Bagun peating diakog
v memyangkut problem crika,

Tema pokok puisi ite adalsh cinta akan Allah, entah diunghap-
kan kewat pengetahoan, devos: entah dengan teeap setin mememihi
kewmiban, Tema ini puga menvinggung keselamatn yang di-
wlentiklan dengan Nirana. Kendati jalan kewajiban dianggap le-
bilv vinggi, jalan ini semua dapat bechasil, dan memiliki tojuan
yang sams, Amh yang diikuti sescorang rergantung pada piliban,
maka di dlam hidup mi terap dipertahonkan kebebasan dun
tanggung jawsh pribadi
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Yang iahe tampak dabsm dus rupa dalam posi oo sebagm
Brahman, Sang Mudak Impersonal; dan sebagai Krishna, pen-
pelmnan yang dahi dalom rupn manuse. Dikatakan, kesadaran in-
dividual akan tetap hadop dalam hadieae Allah, serelsh dibebaskan
dari eksistens durmawi. Dan kesclamatan sty (bila yang dabi di-
lihat sebagai mutlak impersonal) menyirackan kebalangan identitas
mdividual,

BHAKTI

Drari akar koga Sanskerta Moy ("menyembah”h. Nama ini menun-
jukkan curs devosi dalam sgama Hindu. Jugs merupakan nama
schre-sckee agama Hindu yong menandaskan sman devesioal
schagai jalun keselamatan, dan bukan jalan karya  (hooma) atau
pengetahuan {fren,

Grerakan i bernsal dan mendapar dukungan kust dan sekeor-
whior masyarskut India yang bukan penganet  Brabmanaisme,
yaitu dari (1) Salah jaru dpe Yoga yang mencar pembebasan
bewar devosi, {2) Ramanupa salah seorang filvuf vang dnalisssnya
tetap  berakar dabam pergalaman dan eradisd by,

BILANGAN
Inggns: member; Lot mowerar dan bentuk kata kerjunya ialah
T

Masalah Bilangan dalum Filsafa

Berawal dan pengertian Pitagoras babwa kenpstman hans di-
paham: dalam kerangka unghapan-engkapan numerik, maka staros
hilangan dan kodrat entrtas-cntitas mumertk — tidak kalah dengan
starus dan kodrat ide-ide — telah menyibukkan para filsuf Malah
posesi dusar Realisme, Komseptualisme, dan Nominalisme, yang
muncul dalam diskusi-diskusi mengenai  Uwerialie  (hal-hal uni-
versal) moneul lag dalam dskusi-diskus: eerkist teneang bilangan

BIOLOGT

Inggris: Fonfogy. Kaca ini berusal dari babasa Yo ds(i) Chichap!
kehidupan) dan Sgor (llma tentang/stadi rentang).
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Pengertian Umum

Biclogi merupakan studi tentang kehidupan, Biologi berurvsan
dengan kehbupan sebagal suurn bentuk khusus dan gerakan ma-
ten, hubwm-hukum peckembangan dan alam yung hidup, Biologi
puga berurusan dengan bermacam bentuk orgamsme yang hidup,
strukrummya, msal-usul, fungs, perkembangan individual, dan refasi
clmbal babik dengan linghungan,

Perkembangan Biologi

P

Sebaga: sustu sistern pengetshunn yang koheren, biolop dikemal
orang-orang Yuman kune, Studi biolog meropakan mats pe-
ljatan pokok pade sekolsh Aristoteles fLynem), dan dijalankan
atas dasar eksperimen. Sementara studi fska vetap spekulacil
dan teorits, pengetabuan tentang bentuk-bentck kehidupan
dicapai lewat induksi dan pembedahan,

. Teeapi ilmu ini memperoleh suatu basis limich dalam zaman

modern,  Baru dalam dunes modern studi beologi menjadi
diseplin imu yang lepas seluruhnys dari filsafaz, Dalam abad
ke-17, ke-18 dan parub pertama abad ke-19 biologi lebih
berssfar  deskriptl  Ketidakeahuan skan schab material dan
gejila Biologis dan kegagalan untuk mengamati dn-cin spesi-
fiknya menimbulkan konsepsi ideslis dan metafisik (vivalisme,
mekansme, dse.), Penemuan serukear selular makhluk-makhlak
mdup memunkan soaru bagion penting dalam menetapkan
banlogi sebagne suaru ilma,

. Biolog dijunghichalikkun oleh reor evolusi Darwin, Teori ev-

luss veesebur menyinghkaphan lekor-faktor mendasar dan ke-
kuatan-kekuatan yang mendorong dan evolusi. Teori evolus
itu jugn mengemukakan serrs memperkuar pandangan materalis
tentang kegunaan relacl dan organisme-srgansme yang hidup,
sedemikian rupa sehingga meruntubkan  dominasi sebelummnya
dan teleologl dulam teor-teur biokogi.

Filsafar dan Biolog
Interprecass ceorics atas bologi merupakan masen pokok Filsafas
Biolsgy, Dralam Filsafar Biologi terdapar oiga interpetasi dasar me-
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ngenai fenomena boologs: Redukssonisme, Vitalsme, dan Biologi

Orrganimik.

I, Reduksinrsme, stan pandangan babwa fenomena healogss dapar
scats memadar diperlakukan  semita-matas dalam  Kagegori-
kagegor) Kemaa dan Fisika mempunyal pengonut-penganat yang
merupakan pemeluk Materialisme stan Mekanisme,

2 Viralisme adalsh dokerin bahwa i datam beneuk-bentuk argandk
terdapar suatu kekuatan vieal pengendali yang tdak dapar di-
rechebstkan kepada srerpreeass fisikokimiawi, Wakil pandangan
ii adulah Hans Driesch. lo menggunskan stilih Arstocele
emiolcly sehagai rama onrek kekuatan yang beroperasi dalam
kehidupan di dalam kehidupan omgganik wu, Para pengikur
Vitalisme menghlaim Arstoreles sebagni milik merekn ssjo.
Akan tetapi pandangan Arstoteles rupa-rupamva cocok, tidak
saja dengan Viealsme, melninkan dengan pandangan Organis-
mik jugs.

3. Buwhopi Organnmik menolak back Reduksionisme maupun Viral-
wme. Menurur pandangan ini, tndakan-cindakan selurah organ-
sme tdak dapar dimengers sehagal semate-maca jumbah andak-
an bagran-baganmya,

Sumbangan Bialogi dalam Hidup

|, Beclogi telah melabukan kemajuan yong sangar pesar sejak
tmpilnyd cabang-cabang sepern fisiolog), siobogi, biokimia,
beofisikca, dan khususayva genetika yang berkaitan dengan hukum
proses-proses vital dasar — nuerish, reproduekss, metabolisme,
transmist ciricin yany diwanskan, dan schagainya, Pada pokok-
pokok di mana biologs berkuian dengan dlru-ilmu luin Gk,
kimin, macematiks, dlsb.) cerdagar kemungkinan pemecaban
srjumbsh maszlah beelogi. Masalah pokok biologi dewasa imi
leh bagnmans meavelidd hukum-hokum bokogs peckem-
bangan duna organik, bagamana mengembangkan cars-cars
yang bervariasi untuk mengendabikan proses-proses wital, khu-
susnya metabolisme, ketwrunmn, mutasi organisme=argansime

1. Sebugai akibat, peremuun-penemuan dasanab dibuat dalam
badang-bidang yang bervarias, terstamu dalam genetika, Dalam
bidang il ini wahana-wahans marerial dasi keruronan, gen-
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gen, relah disemukan, Serukoor dan fengs-fungsinya dmraikan,
dan suaty gambaran umum diperoleh tenrang mekanisme
penggandaan strukror-strukinur biokogs dan tentang rransmisi
darl cin-cinl yang diwariskan, Lebih dan duapalub taban yang
mpay, metode-metode yang  bervarinsd wntuk  menyelidik
seruktur protein sudsh disintesiskan. Kaum biolog yang bekerja
dafam kerja sama dengan pars ahli kimi dan ahli fusiks telah
membuat kemajuan yang sengeeh-sanggeh dalam mengursikan
mekaname beosineesis dani provein-protein, Konsepsi Darwin
tentang schabesebab varias spesics telsh dibuar lebib jelas de-
mgan penjelasin tentang hakikae dar mutssi-mutesi pada suac
tingkat molekuler, Dari sudut pandangan biologh modern,
mutas-mutass yang disebabkan oleh faktor-faksor internal dan
ehksternal merupakan fakeor utama dalam evolusi organik sern
kekuaran motif prinsepial yang merupakan seleksi slamish, Ke-
majuan dalam biologi modern bisa dsamaksn dengan peng-
pennan energi nukhre 1 sedang menciprakan sumbangan inn
bagi kemapuin ekonomi, Keberhasilan dari binlogi molekoaler
memiliki wrti filosofis yang besar, karens memperkenalkan
pandangan-pandangan materalis pada cabang dmu & mana
vitaliszne  dominan. Tugas bedogi nlsh mendadakan dampak
negartl dari kegiatan manmusiawi pads biosfer dan mengatur
dengan sengage nteraksi antora spesses dan proses umum
rotnsi zar-zat o atug bumi

BIOLOGISME
Ingggris: koalvgrrm,

Pengertian Pokok

L.

Biologisme merupakan sebutan untuk sustuy slran perikiran
yang memperhatikan realitas secars ekskhisd  dan sudut pan-
dangan

. Menurur biologsme, kehidepan organik (organisme) identik

dengan semun realicss atau, paling cidak, merupakan bentuk
kehidupan satu-satunya.



Perbedaan dengan Alican Lain vang Terkait

1. Biologsme lain dan mekanisme dan viabisme. Mekanisme
honya melthat sy materal dar benda becwyut. Vioabisme
membatasi kehidupan pada kehidupan yang bersifat plasmik.
Biodoyasme memandang bends bechayar sebaga kesatuan yang
tidak pecah.

1. Brologsme dibedakan dan [ilsafat kehidupan, Pada umumnya
filsafat  kehidupan menggarishawahi nilal kehibupan  dalam
koncras dengan suatu pandangan tentang realicas yang bersifar
mekansok srau konseprual semara-mars

3. Biologisme hendaknya juga  dibedakan dan pandangan dunia
ying bersifar organis. Pandangan ini melihar semua realitns
pada semacam organsme, tetap pada saar yang sama benspays
menjeloskan dunin sebagai pewabyusn atuy penyingkapan roh
(atan pikiran)

BIROKRAS]
Inggns:  bwreaweray, dan bahasa  Perancis fwrean (meja, kingor),
lsalah ir ada kartan dengan kara Perancss dared (raplak) dan kata
Birokrasi merapakan susto bentuk organisast sosial dan masya-
mkat yang dicinkan dengan adanya pemisshan badan-hadan ad-
miniseratil dari rekyat dan juga dengan subordinas persturan-
perarunan dan rugas-tugas organisasi rerschur pada sasaran meles-
tarikan dan memperkuae elite yang berkuass, Berokeass chapar juga
deartikin sehagai: menunpk organisast dengan maksud mengerah-
kan tenaga dengan teracur dan terus memenss unrek mencapad
suaty tojuan teetence. Deengan kata lain, orgenisasi yang bersifur
hirarkis yamg dit-:t:l.jh]un secara masmoal ontuk menghocrdinie -
kerjaan orang-osang guna kepentingan pelaksanaan rugas-ougas
adminigtrati,

BLONDELIANISME
Inggris: Blonalefiamerm,

Beberapa ide pokok
|. Blondelianisme mengace kepada sintesis filosofs yang di-
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Pt

upayakan olch Maunce Blondel (1861 - 1949} dalam karya
utarnanmya  L'Actin (1893), Blondel menempatkan “filsafa tin-
dakan"-nya dalam kerangka perkembangan histons filsafuc
motal, yang bermula dengan Spinoza dan yang diteruskan
aleh Kanr, Schelling dan Hegel Blondel memahami perkem-
bangan schaga gerakan eeros menerus ke arah subyekoivtas
yang lebih besar [a berpendapar bahwa rerdapue hanya sarw
metode filosafis yang legitim untuk berumsan dengan subyek:
seseornng harws meninggatkan upaya untuk menjadikan subyek
hanya sebagai i kessdaran dan puas menangkspoys dalam
kegran-kegitannys sebagai subyek. Karena iru, Blondel meng-
osulkan suaro candingan rechadap revolussi Kopernikan, unok
mencapai tinglkat subyektivitns yang lebih tinggi. fa mengusul-
kan, pengandaan babwa pioran menentukan tindakan seyogia-
nya diganti dengan pengandainn babwa tindakanlsh yang me-
nentuban pikiran. Pusat perspeked fibsafar hendaknya digann
rempatnya yairu, pikiren analieik digant dengan undskun sin-
vetik,

Twclakan, tegas Blondel, memilki strukrur aprosi sendiri.
Darinya seluruh pikiran memperoleh maknanya. Apa yang di-
usulkan Blonde] merupakan suaty studi sfogenesss; mengasalkan
pekiran dari tindakan, yang mengakibatkan sdanya pemahaman
suatu seruktur aprion yang tersitar dalam kehendak, Pada gi-
lirannys pemnghaman serukreur spiori yang tersitar dalam ke-
henduk ini menjelaskan dan menemukan strukror-serakeur apno-
fi dalum pikiran. Pusat perspekol bara i memuntit decerima-
nya prinsip imanensi sehagni metodologi: -tk ada sesuanu pun
dupat menampilkan dinnys pads manos sehagai kebensran
wta sehagai nila, kalaw sesuato it agaknya tdak menemukan
sumbernya dalam manusia sendin,

. Masalah sentral yong dirnsakan Blondel yang retap rak ter-

jawsh oleh para pendahubunya mlah  masalsh dispngs: (ketsdak-
terkartan) antarn refleksi abstrak dan komdmen eksistensial. Ja
berhurap dapar mengaeas disjungsi it dengan menjelaskan
babwa reflekst dan komumen saling meranghul. Dengan meto-
dologi dialekrik yang asl, Blondel berupays mempertahankan
urgensi kebebasan, subyekeivitas dan eksisrensi dalam konteks
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filbafar yang mengekui kebeparan-kebenaran dan  nilad-nilad
abyekeif dun universal,

. Distingsi usas: yang mendussni metode Blondel adalah distingsi
dalam piksran it sendin antara bedang tndakan stay ekustens:
dan bedang pikiran wow refleksic Sebagar cindakan, pikiran
berpartisipas dalam sportanstas subyek, lealah komstmen dan
kebebasan. Sebagas pengewhuan, pikin mereficksilan komit-
men dan kebebasan dan mencgaskan relasi-relasinya yang nis-
capa. Dalam tahap pertama dialekrikanya, Blondel mencan ke-
wtuan pikiran prareflcksit dengan eksistensl dalam tindakan
manusia, Dia berbicars tentang suatu meeode eksperimentasi
yang langsung dan prakess. Pado rahap ini unsur kehendak
hang didahulokan danpada unser intelekoual pikiran. Knirena
kepastian harus ditemukan, schagas akibar rindakan, pada ke-
sadaran-dini Indwidual, perasaan sesum atau tidak sesuninyn
obyek. pilihan, dengan pengaluman fundamental akan derinyu
sendirt. Perasaan mi tidak dopa: menpdi sadar sampai kehendak
menanggap setuan dari dalam dirings seadir. Dengan cara ini
kebebasan menadi inti kegmean pikiran itu sendin.

. Besamoan pra-reflekssf awal ini dalam manusia harus melahi
rahap dspangsi (kenidakrerkarman) pakican dan eksistens: supaya
mencapal kesatuan pasca-refleksi komarmen bebas dan rasional,
Dengan demikian pada eshap kedua dalekrika pada badang
refleksy, akal budi mendabulu: kehendak, Metode yang dipakal
di sini falah metode kersguan secara toeal. Tdak ada postulat
moral atau intebekrual dapar diterima secara aprion. Seseorang
mulai dengan musalah tndukan manwiswi: Apakah vang ha-
rus manusia pikis aran buat supays mencapa pemenuhan din?
D4 sind digunakan scjenss rechaksi fenomenologis, Dan ini di-
mlankan dengan menghilangkan untuk sementara, ektivitas
untctik subyek dan bidang relleksi Blondel mengupayakan
semua jalan keluar vang mungkin dari strakeor kebebusan de-
ngan pengandamn metodologn i, yasw, sato-sannya can
membukeikan kenbscayaan adulah membukeikan kemustahilan,
Briterss penilnan di s adalah konsistenss rasional antara
esensi obyeknf tndakan yang diusulkan dan konsep obyekod
mengenai hakikar manusiswi. Pada rahap ini Blondel berupaya
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memperlihackan bagaimana ondakan manusia tsdak dapar men-
capai tupean pemenuhan dinva, tanpa tars rasonal menveluruh
vang tampdl langkah demi langkah sebagal bukum smanen.
Peranan organik pikiran refleksil dalam dialekoka kehidupan
imlah mengantar mamsia wntek menempatkan tujuan-tujuan
weal tindakannya tidak pada apa yang ada etapt pada apa
yang scharuspya ada, dengan memproyeksikan ke luar hubum
yang imanen dalam kehendaknya sebagai swaru rojuan yang
suclar untuk dikejar secara bebas,

Pada tahag ini Blondel menggunakan suata bentuk refleks
transendental, mulsi dengan spa yang oda dalam kesadaran
dan mencan kondisi-kondisi kemungkinannya. Analisis bergerak
dari kehenchik possiopal yeng obwektlf  frodwy pende) ke
koadisi-kondisi subyekeif yang niscaya dan kehendak-tindakan
frofoed powdere), Fenomenalogi kehendak ini mengikun langlab-
langkah vang hampir sama dengan yang dibusr Hegel dalam
Plenwennlogy of the Sperir (Fenomenclogi Reh), yang berrolak
dart gwegk kehendak manusia dengan kekuatan-kekuatan
alum, melali - dalam kehidupan sosial ke ekspansi final
dudim ebe-eryre kehidupan agama,

. Piihan amau komitmen msional merupakan tahap sinterk final
dan metode Blondel. Pada ek im muncel pengakuan bebas
secara legiom dalim bdang refleksi, Pilhan menggambarkan
titke temu yang perlu dalum pekiran antara dua bidang: afir-
masi dan cefleksi. Persetujuan bebas, yang sampai sckarang
mendubung dualeknks dari buar, direflebsikan dan dalam, Pi-
kiran refleksi kembali pada readicss kegiozan sintenk itu sendin.
Dua kntena sebelumnya tencang kepastian cerfust di sine, Ba-
gaimana pun, krera-kngeres ekspenensial lebsh dramakan
danpads hal yang msional. Karena, kntena-kntena o diguna-
kan sebagai perunjuk-perunjuk dan sekaliges untok menemu-
kan kepastian dassnzh dalam pengalaman langsung centang
adu sy ticak adanya akibar pada komimen,

. Suptu pilihan st tmmendensi-dini menyingkapkan dinnya
dalam filsafar Blondel, schagai kondsi niscapa final bagi pe-
menchan dirl manussa. Kentscayaan pilihan ini dikukuhkan
saat manusds menpdi sadar akan komitmen-komizmen yung
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tetap serempak niscays dun mustahil. Sebagai hal yang nis-
caya, komitmen-komitmen wu menyajikan suatu aspek: imanen
pitensial dan realims chsistensal manweim. Sepeh komitmen-
komstmen it masih - mustabil bagr manosa entuk diwajudkan
oleh kebebasannya sendini yang mandin, hal-hal it menunpek-
kun susty posensiditay dalam manusia pang mengatan madse
sendin, Proyeks: dani “potensialinas vang riduk dipaka; dan -
duk dapat digunakan” wi dan kehendak manosia, demikian
Bloadel, merupakan sumber genetlk sde kit teneang Allsh se-
Bgad yang imanen-vransenden,

. Blondsl mempertahankan hahwa dulekeika ondakan ridak ber-
akhir dengan pembenaran rasional akan pilihan atay cransen-
ders-dini pada tingkat refleksa, Filsafar mampu memperhhatkan
keniscayann sunty pilihan fnal dan menjelaskan syarr-syaratnya,
terapi tickak dapar membenkan pilihan wu sendin, Filsafas mis-
cuya saloh jussru bda i berupaya menyelubung kehidupan
dengan pikaran refleksil. Hanya filafar nndakan membolehlan
otang merefleksiban totlion chastens tanpa menodak untuk
mengakui bahwa cksistenst dan pikiran saling mengatasi. Lah,
komitmen bebas memibk) katn terakbie, dan Alsafar hans
memberikan jalan hagi dialeknka bara dan komitmen religis
dan vefleksi reologs, Dan a dilandast kepastan langsung
pengalaman akan iman religius scbagas pwaban kepada wabya,
. Bendutr Blondel diserang kebutaan, a mendiktekan sepulub
jilid buku antara cahun 1924 - 1949 yang mencakup teiloginga
yang terkenal, L'Acww, Lo Prwow, LBt of i et Sentests e
nal pikinnys ini schagian besar tetap tak remselidiki mpai
hari ink. Blondel mempanyai pengarch penring pada pars ang-
gota Fremh Fosle o Esprir seperti La Senne dan Nedoncelle. Me-
labui muridnya Valensin dan lam-lain, & menyediakan latar
belakang filosofs bagi ploran Teilhard de Chardin.  Tetapt
pengarvhnys yang ueams ads pads beberapa eolog katolik
seperti Dumery, Daniclou dan Delubac yang menggunakan
filsatar Wondel sehagar alar pembaharuan apologetika, tenlogi
moral dan dogmarik, Melaboi orang-orang ini pemikiran Blondel
menjich valah sari sumber urama pembahanan-pembaharuan
yung diusullan oleh Konsili Yarkan Kedua.
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BUDHISME

Budhisme (Agams Budha) adalsh agama yang didickan oleh
Budhi (rautama abad ke SM. Muncul di wilayah Timur, jaub
dani Lembali Inchus, pusat kebudayasn Yeda. Berdin pada periode
vang sama dengan Junisme, Dan sama seperti Jainisme olch
Kihatriya, Budhisme menjadi agama negara abad ke-3 SM, Pada
akhirmya ia hibeng dan bum Incha, memadi dominan & Cina dan
negare-negara Timur bmnya,

Dalam arei kebih dalam, Bodhisme tidak lenyap dan India, te-
taps diasimilasikan obch Hindbusme, Ajamn keduanys diterima
obeh sejumlah besir penganut Hindusme, sebub bagi merneka
Budhs merapakon salsh seorang  wstens, yang menyebarhuashan
Pengerabian (Budha) kepads semua cigtaan.

Budhisme anti Veds dan anti kasta. Mempunyai doa cobang
pekok: Budhsme Hinsyana dan Budhisme Mahayana,

BUDHISME HINAYANA (400 - 250 5M)

Dari dua interpreseasi Budhsme yang muncul setchih Budha

Gagtama, Budhisme Hinayana lebib awal dan lebih ketar [stilah

“Hinayana" berart "kendaran kecll”, Nama tm diberikan oleh

sifigan utamanya yang menamakan dinnya "Mahayana” atan

kendaraan besar”. Empat alitan bessr Budhisme Hinavana ialah

Theravada, Sarvastvada, Sautrantiks, dan Vaibhasika, Sarvasriveds

merupakan sumber paling relevan untuk sebuah ihtsar ajaran-

ajaran pokok Budhzme Hinayana,

|, Tekaman Budhisme pada pendenicaan sebaga unsur dominan
datam pengaluman tecsp merupakan seneral, dan individe mao
tak mon hams menenma kehadiran pepdermaan dalam hedup-
nya,

2, Sementara menenima penderitaan, orang mesti Mencar pem-
bebasan dani roda kelahiran kembal. la harus menghabiskan
kurma akibar kesalahanoys pada mass falu, dan cidak mem-
produksi lagh.

3. Jika ia berhasil melakukan ini, ia akan masek Nirena, Sebegiu
puh, ide-ide ini sama sckali ridak berbeda dasi sjaran-ajaran
Budha, Tetopi i muna Budha odak mempersoalkan hakikst
Nirvana scbagai “tidak dapar diperbaski”, & siu pandangan
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i menyotakan dengan pasti babwa Nirvana berart pema-
daman, kepunahan, Dibararkan sehaga padamnya lampu.

4. Dealam eeades ceveva ajaran-ageran Budha dikatakan, kesadaran
merupakan sebuah agregat. Pandangan im di s depertahankan
dan kepunahan reeakhus sama dengan hilangnya agregar jen,

3. Pandangan ini jugn memperahankan dokern centang  wana
tkeselamatan, kesemuan), seraya menckankan perubaban rak
henti-hentnys seguls sesusty dan pandangan bahwa korma
dan kelahiran kembali adalsh mungkin meski Gdak adanya
ego yang tetap berrahan. Karakier dapar diahibkan dsn momen
yang sty ke vang lain, ataw dor eksistensi vang saro he yang
Lain,

6. Himayans menjelaskan bahwa tidak ada Allahy; korena upays
keselamatan menjadi tanggeng jawab indvadu sajo.

BUDHISME MAHAYANA (0 =500 M)
Dan dua mterpretas Badhisme yang tmpil sesudah kematan
Budha Cautamn pendirinya, Budhisme Mahayana lehih kemudian,
lebsih pohaler dan bebib luas dan dalam. Anggota gerakan wa me-
mimaksn derinya “Mahayana™ vang berarn “kendaraan besar”,
Konteas dengan istillah “Hinayana™ yang berarei “kendaraan kecil”
yang mereka berikan kepada interperasi waran-njaran Budha yang
lelath awal dan lebsh ketat. Yang berjasa dalam perkembangain ge-
rakan ini acalah Ashvaghosa, Nagaruna, Asanga, dan Visubandhu.
I, Perbedaan pekok yang membedakan semua benrok Budhisme
Mahayane dari Hinayang udaloh kepercayaan akan lembuyga
(peanatn) boliinaiva, yaity Sang penyelamat yang, dengan
cinta universal bagi semua makhluk, menanggubkan Nirvana,
agar mengalami kelaheran kembabi yang rak ada barasnya
demi kesclamatan mercka, Dalam beberapa versi Mabayana,
ke-pthiattra-nn bersifur opsional; dalam versi-versi kun, sp
pun jugs dalam perjalanan menop ke-budha-an (pencerahan)
harus melohsl tabap  dedbortre. Tetapl dalam senop vers, se-
mentara Budhisme Hinapana bersifar individualioas, Mahayana
mekahirkan dan mengungkapkan sebush etiks tentang tosa
belas kasih dan kepribatinan snversal,
2 Kebudhaan (pencerahan) merupakan tujuan uiiversal dan kese-
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lamatan unversal adalsh mungkin. Dalam versi-versi di mana
setiap omng s sl dalam hidupoya akan berperan sebagm
penyelamar eniversal, seriap orang mesti melalus sepuluh cahap
kebedhisatvan, yaira; kesukaan; kemurnian; kecerahan budi;
kehancuran seeiap endupsn kebodohan dan nafu phar; hidup
tenang dalam kebakaan wakw, memandang esensi kekal dan
hal-hal yang tesembunyi di balik hepharan, ketidak-rahuan;
serta kekhususanmya; kesabehan dan pepgetabuan langsung;
pengetohuon semporim vung menguntangkan makhluk inderawi
tetupd tidak sanggup mercka kejar, akhirnya, pencapaian bodh-
satva pada puncak di mana ia dipersonifikasikan sebagai cinta
dan simpati, kemahatahuan, kebajikan, kebijaksanann, dan ke
adilan.

. Dengan cara yang teckart, rujuan Nirvana tidak lagi negarif
recapl posit. Mirvena pertama-tams berart pencapaian anea
universsl dan kebdjaksanaan yang mendalam dan s dabam
kehidupan mm dems orang lam, Akhenys, Nireana berarti ke-
sentcnaian kekal mutlak bag sape yang relab melenghap
siklas kelabirun dan kemarianmyu,

. Selanputoya, kaner cransendencal Budhs menpdi menentukan
dalam Budhisme Mahayana. Budha dimengeri sebagai memilka
tign penjelmaan: sebagar Tubuh Perubahan; Tubuly Kebuhagioan,
dan Tubuh Darma, Tubub Perobahan, sccara kasar, merupakan
Budhn historis. Tuboh Kebahagiaan sepertings merupakan res-
litas anearn: memiliki kuabras dunis fwik dan kenyatasn ver-
akhiz, sambil melaksanakan sccara rahasia rencana keselamaran
pada segals raman dan tempoe. Tobuh Darma mirip dengan
kensep Ketuhanan (Dharmakaryud yang serentik merupakan
kenyatoan tesakhir dan rubub kosmik Budha, retapi mengaras
yang fisik, Inilah yang kekal dalam kira, dalam Budba Gaots-
ma, dan dalam Budha-Budha lun,

BUDISME ZEN

Inpictiss Zew- Bt
Disut Zen i Jepang, Chiam di Gine, kedun isilah ini berarti
“meditasi”, Bentuk agama yang merupakan perkembangan dari

dan reaksi rechadap Budhsme Hinayana dan Mahayana
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Apran-garannys seak sulic dwrmkan. Alsannys, pewnrtuaniyy
tidak diromuskan dalam kara-kaga, Namun demikian, dapar di-
utarakan beberapa pokok. Zen mempunys pengarch sangar kuar
pade kebudaynan Cina dan Jepang, terdebih Jepang. Pengaruh ini
tercermin dalam kesedernanann arsitekrar don kehalusan lukisan-
lukisannys.

Di Cinn gerakan ini berkembang pesat hingga abad ke-13.
Kemudan rahun 1191 Zen masuk  Jepang, Wokeu du Ei-Sal
membawenys dari Cine. Sekarang merupakan {aktor penting dalam
kehubupan bangsa Jepany.

Beberapa lide Pokok

I. Budisme Zen merupakan suary aliran {rend) dalam Budhdsme.
Kendat lahir i Indem, Zen mengadi terkenal hanya di Coma
Ini terpdi serelah dipeckenalkun oleb Bodhadhanma (460 -
534}, Din i menunut teadis, mengajarkan Lanbaratara Swra
(menyangkut masckaya Budha ke Lanka) Perkembangan Zen
di Cina mendapat pengaruh dari Thoisme. Buktinga dapar
dilbar dalam kehadiren kata e dalam nalisan-tulbsan Zen
Fam “raw" merspakan padanan kata  aberss acou “hakikes
Budha®, Kemudian abian i tenchar luas di Jepang. Tiga
postulat pang dikemuokakan Budisme Zen adalah “hakika:
runggal Budha™ dan "hakikar runggal sclurub apraan®, serm
“jlan wlamiah” o), Ketiga postulit im mengungguli semua
meeoce teorirs. Tidak seperri aliran-aliran Bodhistik bainny,
Bushsme Zen mewartakan “hesudaran mendadak.” pemahaman
kebenaran. Irasionalisme don movisiensme Hudhssme Zen, ritus-
ricusnya vang eksokeik teldh membangkickan minar yung besac
di knlangan fitsof-filsuf Eropa Barn: dan Amenka, khuspsnya
dalam dasawarsa tesakhir,

2. Dikatakan bahwa dalam Budhsme Zen ndak ada pembicaraan
centang Tuban. Alirn imi telah menghianghan kepercayaan
kepada Tuhan yang bessifar pemonal. Semwntata alim dilihar
sehagni substansi yang ok dapar dibagi, suaru kesehuruhan
total dan manusia hanys s bagan dernva. Dengan cara
yang khas, sikup tersebut dijelaskan sebagai berikus:

3. Hanya INI (INI sengap cbirubis dengan hunl besar)  ada
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Benda apa sajs dan semua bends yang tampak kepada kit
sebagul kesadaran mdividual atau fenomena, bask berupa planet
aran som, tikds aray manusia, hanys merupaken mandestusi
sernentara dan IN] dengan bentuk klnsus,

4, Tiap skeivicas yang terjadi, apakab it kelshitan atsy kematian,
cinta atan makan pags, hanya merupakan mandestosi sementar
dari NI dalam akewwias, Walsopun kita mempenya indivi-
dualitas sementarn, individualitas yang semeneara dan cerbacas
tersebut bukan jiws vang benar atau jiwa kita yang benar,

§. Jiwa kits yang benar adalah jiwa besar dan badan kita yang
benar adulah Badun Realitas. Pengunghapan “Reslitas” rersebut
sdalah rupmn dari Budhisme Zen. Jika ditunyn tentang “arti”
kehidupan, “realitas Jiwa," "l mula Alam," Budha menun.
jukkan “skap dam yang mwla® jmbl gl Ini juga cars
Zen. Soal-soal tersebur disnggap tidak relevan untuk mencapa
kebebasan spurrual. Akal yang sangat cendas tak dapar menja-
wab pertanysan-perranyaan fundamental. Sapa? Apa® Mengapa?
Schagsimand air tak dapac menjawab mengapa ar menghs-
lingkan dahaga atau makanan menghilangkan rasa lapar.

6. “Jawaban” rerakhur rak dapat diperoleh dengan jalan srgumen
aton fakra, Dengan begitu Zen berwsdha unruk memaksa ol
ke dalam hal-hal di lwar proses pemikiran biasa. Memakai ja-
waban yang tak berarti uncuk menjawab soal-sool besar bukan
tidak berarti. Hal ini dimaksudkan bahwa pengelasan “dengan
kalimat” ntsu kats-kari yang menjelakan art, semuanya ter-
masuk dulam pikiran stan babasa dan bukan akoalias.

7, Dengan menghilangkan perbedaan-perbedaan vang binsa, Zen
mengira dapat menemukan Reabias, Realiess adalab suscw
kondisi yang mengatasi segala pertentangan. Dengan jalan in
pengikue Zen rerdorong ke pengalaman peibady, ke realisas
kesstuan hidup vang memben lummas,

Metode Pencapaian Satorf

|, Dalam Budhisme Zen Nivawe din Sewsars (siklus kelabiran
kembabi) ideneik. Kehidupan schanchan dan  Tae adalah sty
dun wmn, Déwrws (hakskat-Budha) ada dalam semua orang,
Dengan demskion semun dapas menjadi Budha, Pikiran-Bodha

136



sda & mons-mona, Dengan begitu spa pun jugs dupst me-
wijudkan pikiran-Budha wo kapan sap Ofch karema it
pencerahan dapar digapai dalam kehidupan schari-hari, Pen-
cershan, disebut Ssiorr, dapar datang dengan tluminasi (pens-
rangan) seketika. Dengan begitu cocok sekalr dengan kehsdupan
yung mengalir dengan pesat. Malah, perbedaan antara seorang
Budha dan seorang manwsia biwsa adalah bahwa yang satu
menyadari stay mengetahui perbedean ite sedanghan yang
lain vicdak. Lantas, bagasmana kesadaran atan pengetahuan i
dicapai?,

2. Pencershan, sty swiord sedemikian dekar dengan kira dan se-
begitu kentara sehingga malah bissanya ddak dikenal. Pence-
rahan mencakup kembali kepada hakikat asali, dan hubongan
aali dengan dunin. Tevapl pencerahan oidak dapar dirach melakui
askerisisme yang keras, dan tidak dapar diperoleh lewas konsep
(pemikiran). Makn, mutlk perdu dicarikan cara-carn untuk
mengantar Sang pencan kepada “keterfepasan” kodrar asaki
manuseh, Cirinya alah “nidak adanya  karakeer® dan ndak
adanya pikirun,

4. Justru ini merupakan pokok masalah Koar. Ksem adalah suaru
problem yang dirancang untuk membingungkan dava tangkap
binga, sambil mendeiakkan saaty onentasi kesadaran bana
Contoh: “Bunyl dihasitkan oleh tepuk tangan, Apa bunyi saru
tangan’ "Setiap kall ada pertanysan, pikian menjadi bngung.
Apa yang salab? Bunuh! Bunuh!” Sermua Kiar bukanlsh sesuar
yang mengada-ada, Schakiknya, dibuar dengan sunggub-sungguh
bagi semua mand dalam macam-macam tingkar dalam usaha-
nyu mengejar pencerahon,

Bila suaru Koww (problem) disclesaikan, datanglah siarn ca-
haya pencershan yang amar khas, Tackala semses (pencesaban)
dicapai, sang murel reetawn cerbahak-bahak, kebsngungan le-
nvap, dun dunia muncul dalam keindahaonya yang tak rer-
perikan. Ovang lalu sudsh menjach "Budha dalam rwboh yang
bansa im juge.”

A Meditast, yang disshut "Za-Zen”, dengan menggunakan tekndk-
teknik vang minp Yoga, dipakal untek mendorong sesana
kedamaian hati, yang memungkinkan individu memelhara
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energi pstkisnyn demi konsentrasi perhatian secara lebib efekesf
dalam memecahikan Keannya {problemaya) sendin,

BUNUH DIRI
Inggris; swivide.

.

P

Bunub dini berari mengakhiri hidup sendinl atas wewenang
sendin (dan dengan demikion, misalnys bukan sebagai pelak-
sanaan hukuman maeil. Berdusarkan hukum moral kodee bu-
mub diri dilarang, bahkan dalam kasus-kasus Juar biasa (misal-
mya, penyakit yang menyiksa sertn tidak dapar disembuhloan,
bahaya yang mengancam kehormaran dan namae baik sescorang),
Sebab, bumuh din merupakan rindakan penghilangan, yang
tidsk dupar dibenarkan, hak hidup. Hanys pade Allah ada
bk apis hidup manusia kareoa hidup ini bereinkan sebagai
masa percobsan stau marsh/perjalanan dan kehussasn tidak
diberikan kepada makhhk untuk membarasinga.

Seorang yang bunuh diri hanya ampaknys sajo berani. Orang
menyucakan keberandan seati (kasena dilakukan demi suacn
nitat moral) bils, d tengah-teagah godasn-godaan yang sangat
sulit, di bereekun dalam tugas yang diberikan kepadanya oleh
Allsh {Plato), Tanggung pwab unuk menghindan rasa malu,
skandal, dlish., haoya sejaub penggunsan cass-cars yang sah
{ehiperbolehkan),

. Bunub diri jugs merupakan suar pelanggaran yang serius ter-

hadap cintn diti yang sejoei. Scbab dengan bunuh diri yang di-
kebendaks secara bebas seseorang memustabulkan pencapsian
tujnan akhimya, yakno kebahagiaan abadi. Schagamana bunuh
diri, penguchungan dini sendiri, pengebinan dan stenlsasi juga
dilsrang. Seorang pribadi dapat saja melfukar bagian wbhnya
atay bahkan memotongnya hanya demi kebatkan selurah -
buhnya, Sebab-sebab buauh din adalah sakie mental, tekanan
sosal, dan reristimewa hilangnya iman kepada Allsh yang
conclong memberangus pandangan yang pantss tentang hidup
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CAUSA
Istilah Lavm yang berarm “sebab”. Prinsip yang dalam dirinya sen-
dinn membaat yang lain ada,

Beberapa Unghapan Terkait

Adn bebetapa unghapan Latin yang memuat istilah i

| Gansr opmoicrnai dan cowr ciemd. Yang terdahuly mengacy ke-
pada sebab kit mengetabui suatu perstioa, Yang belakungan
merupakan sebab perisciwa iu sendiri. Ads by cog immemon
dan G tromnienr, Yang pertama menunpuk kepads st per-
ubahan yang terjadi di dalam suatu hal oleh kegestanmy sen-
diri. Yung terakhir perubahan yang terjadi & dalam soatu
olel yang lain.

2 Camsa v, 0) Dalam peagertian yang benar, Cowne 0 adalsh
wailah yang dicerapkan pada Allah unouk menunpuk kemampu-
an-Nya menyebabkan Dirinya sendhn, unruk menyadikan (me-
nychabkan) Dirinya sendiei uda. Pertanyaan "Allah berasal dan
mara?" terawab dengan mengatakan bahwa Dia sdalsh o
sir, wrtinya, mempunyai schab dan dirnya sendirl  Aquinas
membancah e dengan cara berkue: Allah odak dapas
menyebabkan Dirinya sendin. Jikalay Do ada wntuk menye-
babkan Dirinya sendini, Dia ridak perly menyebabkan Dinnys
sendiri {sebab Din sudeh ada). Dan plkalag Din ricdak oda Din
vicluk dapat menjudi spa pun anmk mampu menyebabkan Di-
rinys sendicl, Comis o0 adalah suatu koacradiksi dulam istilah
b Casie st secara kelirn digunakan unnik menunjuk komsep-
konsep seperti “herkegiatan sendin,” “berada sendin,” “ada
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yang mscaya,” “kerdokeergantungan modak,” "apa yang ber-
langsung odak tergantung pada dan dan esensinyn sendin.”
Canga it relah dikacaukan dengan “kekal,” “shadi”™ dan “ridak
disebabkan,” ¢} Spinvzs menggunakan Cania S (“sebaby untuk/
dan dirinys sendin”) dan Goss immanen untuk menonjuk ke
pada Allab sehagas Sang Ada Yang Esa, yang merupakan se-
bab untuk'dan dinNya sendin dan mdak memerlukan yang
lan unruk berac,

5. o canse beram “sebulr sepati” wrau “wchab yong sebenamya’”,
MNewton berbicara tentang  Vimr cavine (amak dan rersr o)
schagui sebab-sebub yang ude dalom alam, dan merupakan
penjelasan ying benar dan mencukopi atas segala sesuac

CH'l, ATAU YUOAN CH'I
Dan bahssa Cinn ChY, sem Vieww CB% Chy, s Yowew ChY
suatu kansep dasar dari filsafar alam Cina,

Semula, ©h7 berard "wdurn” “wap mir” “napes” Kemodsen
memperoleh arti yang sangae luas: materi pertama, materi dasar
datt slam, evc. Menarut konsepsi-konsepai kuno filafar alam, du-
na ebenruk dari €A% mater] pertama, Bagian yang ringan dan
murni dari materi ini nak ke otos menciprkan langie-langit, se-
mentara bagian yang berar dan ridak murni murn ke bawah
menciptakan bumi [ samping #w, ada bima  ChY atau hima
“unsur” pertama dari alam: aie, apl, kayu, logam, tanah. Timbol
dan hilangnys yir dm yanp dan lima unsor i rerjadi melalu
pergantian empar mesim dalam seothon, Skema filosolis. alamish
ini mempunyai pengaruh yang [uar biasa atas perkembangan pe-
mikiran filosofis Cina. Hal ru secarn hias digrunakan oleh Taomme,
Confucianisme dan sebaglannya obeh Bodhisme.

CINTA

Istslah Lacinnya somer dan cartta, dan istilah Yoraninya pholse, eror
dan agape. Phule mempanyai konotasi cines yang terdapat dalam
persahabatan (dalans Cina sinommnya gl Asor din e adalah
jenis cinta berdusarkan kemginan. Cortas dan apafe menzpakan
tipe cinta yang kebih ringgi dan yang tidak mementingkan din
sendirl,
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Pandangan Beberapa Filsul

2

o,

Bagi Hesiodes (pupngga Yunand) Eros merupakan dewa ter
tingg yang mencipeakan keeerazuran alam semesta.

. Plato berkatn babwa semun cinea sdalsh cine akan keindahan,

Bentuknya yang seropema adalsh conta akan benrek abwirak
keindaban it sendin,

Aristodeles meneruskan pengeriian cinda Platends schagn ke-
eginan skan yang semmpurnd, Contohnyz dalab car penggerak
yang tidak digerakkan (keruhanan mutlak dan sempuens me-
nurut pandangan Arstocslesh menggerakkan selurub alom se-
mesta melalui cinta kesempurnaan yang ada di dalom segals
scsuaty, Anstotcles mengembanghan peagertian anta schagal
persahabacan berdasarkan “yang baik, yang menyenanghan,
utau yang berguna”,

ke gen, yang antars lun berarti “cines sesama”, merupakan
snanim phalne

o Apape atan oot yang ndak mementingkan din sendin”

cupa-rupanys berasal dari “pesra cinea” arau perpmean makan
bersama ovrang Kristen parbe. Ada perbeduan pengeruan
antara  korsep Krsten dan kopsep Plao dan Anstoreles,
Konsepsi Yunani (Plata dan Aristoteles) didasackan pada ke-
inginan dan yang tidsk sempurna akan vang sempurnd. Se-
dangkan conta memurue konsepst Knsten merupakan suatu
karunia yang dibesikan dengan bebas,

Bagi Aquinas, sda dus macem cinta alamish, Yang satu ber-
knitan dengan nafsu-nafsa dan Junnys dengan kehendak
Cartar ditaburkannys sehaga: cnea adekodran, Supaya manusia
dapat menyatakan cinma demikian, suarm "bentuk habdroal”
mesti ditambahban kepada “daya alamish nya.

. Bagi Spinoia, “cnta secars incedekrual kepada Alkah” merapa-

kan rujusn tertnggt kehsdupan,

Malebranche dan Noens membedakan antara cinra yang me-
mentingkan diri sendin dan yang mengutamakan orang lan.
Menurue mereka, hubangan kito dengan Allah, bergantung
pady pengentbangan cine jenis yang kedua

Bowsselor memandang cinta sehagad kunai pengetabuan me-
ngenai yang ilahs,
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L0, Freud mencgaskan babwa Erw, yang dirafsir schagai peme-
nuhan shsual, merapakan oo dan apa yang dimaksed de-
ngan cmnte. Sejarah manusia merupakan pergumulan antar
Erai dan Thamatw (naluri kematsan),

Cinta Platonds basanva dipgharmi sehagai cinta persahu-
batan tanpa adanya nafsuthasrar sehsual arau hubungan seks.

CIRI
Inggris: prapersy, duri Latin jrjraas, i (miilik, sifae),

Beberapa Pengertian

| Apa yang pantas bagr suacu hal

2, Biasanva, sesuaty yung dapat dimshikd oleh anggot-anggowm
lain dari golongsn (kelompok) di mana cisi i ditemukan dan
jugas oleh anggoea kebompok-kelompok lain

5. Aspek dari suseu obyek yang menentukan perbedaannya dan,
atau kesamaannys dengan, cbyek-obyek lain dan eerwupd da-
lam interaksi obyek e dengan obyek-obyek lain tersebur (mi-
salnya, kelunsan, elastisitas, warna, dayn hanear liserik, dse.).

4. Setiup ¢in bersfar relacd, Dalam kastan dengan kayu, besi it
keras, serra dalam karan dengan ntn besi e lunak,

Ciri Khusus

1, Ciri unik dari suata kelompok/kategorl tetapd tidak hakiks un-
tuk idencifikasd atan untuk definisi mengenai kelompok/hategon
tersebur. Misaloya: kemampuan untuk bechumor merupakan
suaty cifi yang hanya dimiliki kategorl monusca vetapi tidak
penting bahwa seorang manusm yang memiliki an tu dekenal
sebagal manusie assu divencukan sebagai manusia,

2, Cin khuswy yuga digunakan uatuk menunjuk “hakikat,” atay
“sesaatu vang merupakan baglan pearing dan pantas dari ha-
kikat staty hal *

COGITO ERGO SUM

Ungkapan Latin yang berarti, “saya berpikie, maka saya ada”

1. Ini merpakan kepastian perrama menurue Descarres. Sehelum-
oy sudah ada argumen Agusinos, 5 feller s (ika say
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eertipu, saya ada) Satu-sarunys kepastian yang kies muliks

malah kepastian chsmeensi (keberadaan) kica sendin,

Denygan ungkapan Copin ergo jum Deseartes mau menunjukkan

sustu inoudsi vang langsung, niscaya, dan tidak dapar diragukan,

di mana 1 mengenal dienyn sendin secara jelas dan erpilab-

pilah, Seorang widak dapar mersgukon bahwa dia berpeki

(ragu), karena dalam keglatin (cindakan) meragukan sy dia

membuktikan kegiatan berpikir (meragukan) menjadi betul,

3, Cmits erge g dianggap sehagsi kebenaran yang rerbukn
dengan sendirinys atau wksioma yang jelas dengan sendinnya
dan dar dasar inl Descartes mengembangkan sistem filsafarnys
yang bersifat msonalisos.

i

CREDO
Istilah Latin vang berarn “aku percava”. Suarg pernyataan atau
pengakuan ioan. Ads beberapa ungkapan Lacin yang dimula de-

ngan “credo”,

Beberapa Contoh

Cred qoie abiwrdm ol (Sayn percaya karens absurd), Senng di
hubvngkan dengan sjuran/perkataan Tertullwnws. Unghapan ini
dikaitkan pula dengan Crede qite swpociibele et (Saya percaya ka-
rena mustabil), Creb #¢ foteliipem (Savn percayn supaya mengertil,
Arnya, percaya lebih duly bars mengern, Perkataan yang pentng
seboga dasar wrpneey omvelogs Anselmus, dan diunghapkan dalam
bagien percama Bab 1T Profigron (ugs desebur  Prochgiom); “Saya
tidak berusaha untuk memahami supaya saya dapar percaya,
tetapi saya perciya supaya says dapat memabami/mengert. Untuk
mi soya juga percaya. Bahwa jikalau saya didak percayn, saya
kiranya cidik memahami,”

CREATIO EX NIHILO

Dan buhasa Lasin: pencapraan dan ketiadaan,

Pencipraan dan ketiadaan i dikatkan dengan Thhan sebagm
Pencipra. Apabila Tuhan didefinisikan sebagni Pencipea segala se-
saty yang ada, yang peensh ada, atau yang sken ads, ridak
mungkin schelomnys ada bahan yang dipat dipakas oleh Tuhan
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unruk menciprakan Alam Semesca, Ini berarti bahwa pencipeaan
ity terjadi dari ketindaan (e malils),

CYNISISME

Inggris: the cyndy; darl Yunani éymubo; yang berarti “serupa dengan
anjeng”; atau dan “Cynosarges”, nama gedung di Atena yang per-
tama kali digunakan olel aliran filsafar Yunani i,

Pemikiran Pokok

1. Menurur aliran ini, kebajikan adalsh kebaikan saru-satunya,
Dengan demikian pengikur-pengikutnys hidup sedethans dan
mengendalikan din. Bagi mereka, pasn mendatanghkan kerugian
jika percaya akan pengaruh yang mungkin saps mengkeom-
milik masyarskat disbaikan arau dipandang rendab. Albasil,
para penganut alirsn i memprovokasikan opousi batk dalam
masyarakat Yunani magpun Romawi.

2, Kelompok ini berpikir bahwa kebajikan adalah kebaikan ter
tinggt. Hakikatnya adalah pengendalan diri dan mandin, Ke-
bahagisan timbul dani berbuat penuh bajik, yang bagi mercka
jugn berarts menggunakan inteligensi bawsan seseorang untuk
mempertahankan hidup. Mereks membedakan antars nalai-ni-
lai slaminh (kecocokan dengan irama alam) dengan nilai-nia
artifisial (nidas-nelai vang dikenakan oleh ndividu-indrvide atas
indvidu-individu lain). Ketidakeahuan rentung hakikar pokok
sendiri dan kebutuhan pokoknys (tetapi sebabiknys mengikuts
cara-cira masyarakat yang rusak, burek) menjorus ke kesi-
dakbahagraan. Menganuz nilai-nilm yang tudak wapar (cksternal
dan materl) sepertl kemashuran, kekayaan, keberhasilan, pres-
s, kenkmatan, repurasi, ungkatan akademss, condong ke
ketidakbahagaan. Indiwidu-mdividu hacus hidup dalam susen
keacaan alom dengan keingman dan keburehan sesedikit mung-
kir. Individu yaiyg ndak mengmnginksn apa-apa, tidak punys
apa-apa, memiliki kebutuhan minim, iharat pari dewa-dewi
yang tidak mempunyai kebutuhan sama sekall Tidak memiliki
kevgaharian {moderasi), ridak punyn kekunran untuk berpan-
tang, kegernaran berlebiban, menjurus ke ketidskbahagiaan,
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3. Menekankan daiplin din. Keperluan diei sendin dicukupi me-
lalui dumplin diri yang mencakup lathan wbub dan men-
disiplinkan pekitan. Hanya demgan demikion individu dapor
memiliki kehadiran yang rusional wntuk bertindak secarn fubur,
memenubi  kemampuan-kemampoannys  yang paling tinggi
Pada umumnya kawm Cynic adalab orang-onng asketis, anti-
nomimn (melswan norma, standar sosial, kebisaan, tradisi,
hutkairn masyarakat yang mapan), anti-intelekeual, non-akademis,
no-sastemats, dan indiadoalsts. Mereka mencemoohkan atau
menclak kenikmatan, kemewahan, kemulian, dun hawi nafeu
(kenikmatan raga) dan kemiskinan yang dipujo, Mereks me-
mandung rendah teon-ceori kaum akadems yang spekulaed,
yang menurar merekn tidek mempunyai keunrungan prakeis
bagi individu, tetapi memperhambakannys dengan kewajiban-
kewsjiban yang kelirs seperti kewajiban kepada keluargs, pe-
miliharann kekayaan (harta benda), keserinan kepads pemerineah,
kekaysan dan kemilizeran, patriotisme).
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D

DAIMON
Terkadung duald-sksarukan sehagni  dowor aow  dewow;  kadang
AarmIR BT Adementin, semauanyd berart "jm”,

Beberapa Arti

I Daimsent digunakan bergantan dengan b (dewn) atau e
(dewi). Dalam arti omum: “ketuhanan”, “daya ilahi”,

2. Makhluk dabe yang mempunya karakrenstik antara dewa dan
manusia vang paling mula: berungs: sehagai perantars (mirp
dengan maluskar pelndung) antarn parn dewara din manusio,

3. Kepandaian sescorang; nasib sescorang; kecenderungan rob se-
searang.

4. Snonim dengan’ poete (iwa, dirl, oh); diberkan kepada sese-
orang paca saat lahir yang menentukan nasibaya.

Daimen dalam Pengggunaan Sokrates

Sokrares menggunakan kars damon (dan domomoy) naruk menga-
tu kepada wara batn yang digambackan sebagal jin s mh
yang duduk pada cuping tclinganya, yang mengingatkan dia
akan ondakan rereenma atau melarang tindakan tertentu.

DASEIN
Diari balasa Jerman Dasers (nda di sana),

Beberapa Pengertian

| Pakes atay fakooalivas.

2, Eksistensi, (higsanye eksistens: digumakan bergantin dengan
kata Existenz).



3, Jenis eksistenst yong dapar cheerapkan pada hal-hal (sebagai
lawan dari mdividu-individu yang memulai akeivitas). Ari ke-
i i adentik dengan kara Prancis etre-es-non,

Muasalah yang Terkait

|, Dasein (obifderi) merupakan prinsip pokok. Bersama dengan
esensi, Dheit menentukan dan karenanya mencirikan sctiap
redlitas yang terbaras. Esensi mengatakan “heapaan” sssuaty,
sernentara cksistensi mengaku balwa seswatu ada, Kalaw scsuaru
ada, sesuaty ity bukan hanya pikinan atau produk imapnasi,
melainkan tidak reegantung pada pikiron; sesuaty jo ada be-
gitu sajg dan hadie (orbandn). Karena b, kita menemukan
sestzary ity i hadapan kia.

2. Sckalipun kesadaran kita sclalu vergods unouk berpikir bahwa
hanya hal-hal yang kelibatan dan dapat diraba yang real, an
i bukan csensi chaistens. Kita mengalami i dalam keguatan
dan ego kita sendini ckasten yang buksn suma sekali sesuany
yang dapar dilihar dan dapar diraba, namun merapakan s
eealiras, realivas rohani, Kehidupan batin kita menyarokan din-
nyn sendin sebagan eksisten yang berrempar dalam wakiu dan
karenanya dapar dialami, Namun, yang ada spasio-temporal
yang dapat dialami uga bakan esen eksistens. Kasena Allah
yang secara mutlak mengarasi ruang dan waki bersda secars
bebihy intensif daripads ehsseen terbatas mana pun.

b, Dari segi pandangan merafisis, terdapar dua macam eksistens)
yang berbeda secars asasi. Eksiscensi kit dan eksistensi semua
hal duninwi tecbatas, Pads kenyataannya eksistensi hanyalab
“nda i sana” fBeimg thver). Dengan kara lain, eksistensi ini ada-
lah cksisrene yang teshatas paci "di sana” eereenma yang ber-
sifut spusio-cemporal, Pembarasan gy langsung cimbul dae
esensi kita vang rerbatas. Kasena kira dapar menangkap chais-
renst aray mengambil bagian dalam eksiscensi hanya sesuai de-
ngan kekuoran ineelek kiea, Karenn itu csense terbares odak
mencapai kepenuhan eksistens dan korenanya odak sama de-
ngan eksistensi. Oleh karena i, cerdopar pembedaan antarn
esensi dan ckaistensi dalam yang-ada yung terbatas. Maka hal
yung tethatss adabah yang-ads vang cidakemutlak (bnntingen)
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Karena esensi hal rerbacss dan dirinya sendin ridak secarn nis-
cays memingkum chsstenss, Hal yang terbagas biss ada, bisa
tidak ada. Hal terbaras bisa sungguh-sunggub hodir, bisa ha-
nya mungkin hadi. Yang meleluhs ekssten techaris adalah k-
sistensl yang tidak rerbatas, yang menimba secars keselurahan
kepenuhan mutlak eksstens, yang esensinya sama dengan ok-
sistensinya. Inilah eksssvensi yang secara rutlak beradn di da-
lans dlan dan dlirnys seadin dan karenanya niscaya,

4, Di dalam baras ebsisten-ekssiren terbatas, Glsalar cksistensial

uga menyatakan bahwa ada dua jenis eksiszenss vang berbeda
socard asasi. Seguda sesuata vang sub-insand adalsh yang semata-
mati datn. Tanpa p:r!ql;ruhum mengena yang-ada sejauh
yang-ads, dawa ini mencapai realisasi penuh dengan “berada di
sana” dan dengan bekena sesum dengan hukum-hokum alum
yang tidak kelibatan. Manusia, di lain pihak, “memabhami® ek-
wstenss dan karcnonys mempunya possi untuk menentukan
eksistensi. Dan manusia bam mencapar realitasnya yang penah
—yang pot gagdl du peroleh — dengan menenma secan
bebas dan memenuhi chastenss, Karena sty manosia adalah
eksisten yang juga “add i sana” (Dieir) atu berada untuk
memiliki pengalamanava sendiel. Olch karena i, filafar ekss-
tensial memberikan manwsia sendin istelah “eksistensi” (Daiein),
Karena i, Martin Hesdegger menyebut manusia Da-sein sejauh
manusia sdulah ehsisten di dalam dunia, di dalam dis, seorang
diri “ada di sama”. Tro berarei eksistensi cermci, Menurue
Heidegger, Dasein merupakan unsur konsotusd dalam maneso,
Karena sejauh manusia ada di sana, i berhubangan dengan
yang lain. Karena iru, Hesdegger menyatakan bahwa csensi
dari Dasein terdapat dalam cksaseensinya,

DATUM

Dan Latin sws, aeere Amemberi); Inggris: the goen. Jadi, seaatn
vang hadie atun diberikun kepada kiea.

Dalam Sejarah Filsafas

1. Realisme Naif berpandangan bahwa dunia ini langsung diber-
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kan kepuda kessdaran kito. Awsu dengan kata lun, duna me-
rupakan data fangsung bag pengetauan kita,

2, Realisme Baru dan Realisme Kriss mehhar hahws kesadaran
langsung kitn memiliki dato inderawl. Dan date inderawi
milab dunea dusimpalkan atau dicclaah,

3, Trodisi Skolastik don Thomas Hobbes berbicara tenmang ke-
sadaran kita akan fantasma (data inderawi). Locke berbicars
tentang he-lde sensansi (pencerapan), Hume kesan-hesan (im-
predi}, dan Kint lenomen-fenomen.

4. Bugi Mach, dunia kits, kits bangun dan komponen-komponen
data inderawi,

5. Salah satw wpaya filkafat bahasa mlah membuang dita inderawi
dan, sebalikoya, menganur pandangan bahwa dunis merupakan
dutn langsung.

DEDUKSI
Inggre:  dedutien; dan lann de (dan) dan  dwew mengantas,
mierju). bstlah Lot dedwers berpolakan wsrifah Anstorcles apaper

Heberapa Fengertian

Biasanya digunakan untuk menenjuk kepada macam-macam peci-

laran yang kesimpulansys berasal duri premis-premis secar niscaya

Deduks dapar berlangsung dan yang genemal ke yang partikalas,

general ke general, atay partikular ke partikular, Pandangan ind

dagat dinnci sebagar bertkut

1. Penalaran dasi s k-.I:u:nnnn umum ke suatu hal (contob)
khusus dari kebenaran wu Contch: “Semua mamsm mati
Endang adalsh manusio, Maka, Endung mati.”

2. Proses membuae implikas-implikasi logis dani peenyataan-
pemyataan stau promis-premis menjadi cksplisa.

3. Proses penarikan kessmpulan dan pernyatann-pernyataan (pre-
ms-premis) di mana cercapai suarn kesimpulan vang  pasti
betul dengan aroran-oruran logika, Berbeda dengan induks,

Keberatan Francis Bacon
Sejak France Bacon welah diajukan keberatan terhadap deduksi
berikut init Orang entah tahu ato tidek mhy spakady premis
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mayor memust yang parkular, Kalae who, hasiloys sudsh di-
kerahos melabwl premis mayer saj. Kalw odak tahu, kenmpulan
ticdak menyusul dengan pasti Dalam hal ini, orang ndak th
apakabi premis mayor berliku unvessal. Namun, keberaran i
gagal mengetahui bahwa konsep universal yung digunakan dalam
premus mayor hanya memiae sfie yang umom bagl semua obyek
vang termasuk ke dadamnys. Akan cetapi sifar ini samasekali
ticdak menunjukkan obyeb-obyek mana rermasuk dalam konsep
int, Misdnys, dalem peemis mayer “yang robani tidak depat
matr’. D sind hanys diskw bubungan ke-robanean dengan ke-
tidakmatianan. Teeapi sidak dikaakan, obyek mana yang rohani.
Informas wmacam ind hanss datang dan premis minoe. Masalmya,
Jiwa munusia adulab robans” Kemudian dan kedua proposisi
tersebut kita dupar menank kessmpulsa: “Jiwa manusia tidak
dapat mati.”

Pandangan Beberapa Filsuf

|, Articotehs dipandang sebagas penemu dedubsi. Kant beranggap-

an babwa dalam 2000 rahun fogiks belum mundur sclangkah

pun, Tentu ada berbagal penalsiman tentung sistem-sistem de-

duks,

Menurut John Stuare Mill, deduksi merupakan transformasi

verbal, sepertt dalam kasus inferensd langsung, arau juga ia

merspakon inferensi probabel, dalem bemtuk cersamar.

3. Bagi Peirce, deduks: berhubungan dengan penjalinan premis-
premis untwk menentukan apa yang bolch mercka hasilkan
dalam term-term formal.

Fed

DEFINISI

Inggns: defrustion; dany Latn gy dan fimow {membatas), Bak da-
laim logiks informal modpun formal, definis sangar perlu unk
menyediskan penjelasan-penpelasan cara pemakainn solah-stilah
Kunei.

Beberapa Pengertian
1. Dulam sebush definsi, wsileh yong didefinisikan disebor -
frurendnm, sedanghan seilah (term) yang mendefinuikan discbue
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deraern. Definisi sening dicampilkan dalam bereak: "Manusia
(defimundym) = “makluk rasional” fdgwieni. Salsh sa cara
pengetesan sebush definis mlah mengganokan  difimemdy
dengan definiem dalom suaew kalimar, Penggantian iro hendak:
nyn menghasilkan sehuah kalimar yang masuk skal ranpa per-
ubaban ar.

2. Definsi dapat dibagi ke dobam definsi Joksrbal, momomad yang
mengikuti penggunaan blasa, menguraikan s yang tepar
dan kata rertenou dan definisi eeal, yaknl menunjukkan hak:-
kat sesuaty,

5, Definisi dapar dibentuk dengan merupuk kepada hal-hal yang
dicakup oleh defini, Orang dapar mengacu kepads apa yang
ditunjuk oleh definisi dengan pelbagal cars; misaloya, dalam
definisi ostensd yang drbuat dengan menunjuk. WE. Johnson
memperhhackan bahwa nama-namas prbadi mesti didefiniskan
dengan menunjuk. Kira dapar membuat definisi dengan contob
atay menyeburkan satu per sarn sub-subklas vang relevan,

4. Definmi dapar dilakukan dengan mengacy kepada karakrerseik
hal-hal yang diliper oleh defingsi. Definsi dengan menggwnakan
sniiim secar terarat memeclukan referensi kepada karakzensok
macom ind. Definisi Anstoreles dengan menggunskan  genus
{prosimum} dan differentia (perbedaan) secara rerairar meng-
golastkan sustu karakeeristlk amum dan genus vang dimaliki
aleh defimiendum. “Perbedaan” memasuklon suaru karakeeristik
uman  dfmimdion yang membedakan dari semun istiloh lain
yang termasuk genus yang sama, Keoke Amstorels men-
defeniskan manusia sebaga “maklek rasional”, inlal defnisi
dengan menggunakan genus dan diferensi (perbedaan). Manusia
wrmasuk genus “makhluk® dan dibedakan dari spesics lain
yang termasuk genus i dengan “rasionalicas”

Aruran Definisi

|, Baginn-bagisn dar susey définisi hans lebih dikerahoi danpada
realiras yang dedefinsikan,

2. Definisi dan aps yang didefinsikan haras dapar disukarkan se-
cara timbal balik
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3. Definsi haros ringkas. lmo berari defindst harus menghindari
semua determinasi yang berlebthan,

4. Dan definisi hendaknya lenghap. Tra betarti definisi baras menye-
butkan semua cin yang perhy, bukan hunya untuk membedakan
kata atau hal dari semua hal lain, melainkan untuk menying-
kapkan perbedaan-perbedaan inti dan strukrur hakiki dari art,

3. Hindarilah definisi dalam bentuk negacif

Pandangan Beberapa Filsuf

|, Bentham menganjurkan definisi dengan parapbrain untuk me-
nenrukan makna kata, ungkapan, atau kabimar, Prosedumya
lah menggantikan maten yang dipersoalkan dengan maceri
yang mengacy kepada hal-hal yang nyata

2, J5. Mill menganggap definisi-definisi sebagai nama semata;
memberikan informas hanys tentang penggunaan-penggunean
bahasa,

3. Charles Stevenson mengajukan konsep Definsi Persuasif. Sebe-
narmya definisi demikian dibuar semata-mara untuk memancing
perserujuan azau penalakan dan pihak yang dituju.

DEFINISI OPERASIONAL
Inggns: aperationad definstisn,

Definisi eperasional adalab definisi yang menunjukkan operasi
yang dihasilkan kembali secara eksperimental. Hasil obgekrifnyva
dapar divker dan dmmats secam empins. Amat sening definm
operasional digunakan sebagai alat tafsiran empirs stas konsep-
konsep dmeh. Contoh: “Kalaw kertas bakmus dimasukkan ke do-
lam swacu lorutan (cairan), maks laruran in disebur alkali hanya
kalww kerea lakmus itu berubah menadi b ”

Kepada konsep ilmish yang satw dan sama dapat diberikan
berbagal definist operasional, dengan menunjukkan situnsi empiris
yang berlunan dari penerapan koasep itu. Petlussan peranan dan
pemutlakan definisi operasional merapakan an operasicnalisme.

DEISME

Dulam bahasa Inggr dhoe; dan Latm e (dewa), Asal mulanya
dar bahasa Yomi thes. lscilah i duly diperkenalkan olch
Lachius dan Pausnes Socumies pacda shad ke-16
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Beberapa Pengertian

Dulu deisme memben cin khas pads pandangan mercks yang
berbeda dengan atesme, Namun sekarang i stilab in digunakan
untuk menunuk kepads suatu gerakan pemikiran abad ke-17
dan 18, terutama di lnggris. Gerakan ini mencobu menggantikan
wahyu dengan cahayn akal, Pokoknya, gerakan ini menganur ke
percayaan akan: Satu Allsh pencpra duma tetap tidak campur
rangan dalam pemfungsisnnya sckarang, entsh dengan palan wahyy
ata mukjizar; perbeclaan obyekol antars bemar dan salah; ke
wapiban atau rugas kebadupan sebagai pendukung kebenaran; ke-
kekalan jiwa; dan keadaan hidup kira nant ada kaitannya dengan
perilaky moral pada kebidupan scharang.

Deisme berbeda dari teisme, yang mengakui hubungan Allsh
dengan dunia dan manusia; dan pamteisme, yang meleburkan
Allsh di dalam alam; dan dari stcisme, yang menyangkal ke-
beradaan Allah.

Pandangan Beberapa Filsuf

|. Herbert dari Cherbury, pendin deisme, odak menolak baik
waliyu kodradi (vang debat dengan mtush) maupun wabyu pri-
badi yang berkaitan dengan cara hidup.

2, Marthew Tindal menyamakan keknstenan dengan agama natural
{alamuah), la menamakan dinnya seorang dens kessten, Bukunya
Christuamiry ar O @ the Creaien disebur Alkicab Diis,

3. Willam Whilaston menyamakan agama natural dengan akal.
Menwrutnya, mengikuti alam besarn mengikuti Allah,

4, John Tolund menandashan kemasukakslan kekensienan. Bagi-
fya, kebenaran merapakan satu-satunys orfadoksdnya,

5. Thomas Woolston menganjurkan penalsican secara alegons
atet agama dan melowan bak nubuat maupun mukjsat

&, Thomas Chubb meneruskan pandangan detsme Krisren dalam
pengertian awal yang divcarakan oleh Herbert darl Cherbury
dan Tindal,

T. Voltaire, terkenal sebagu Deis Perancis, sangat memperhatikan
kaum deis Inggrs. Dalam culisan-nalisannys mereka dijadikan
acuannyd
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DEMOKRASI
Inggns:  deworary; dan Yoram  dewss (rakyst) dan  dneten {me-
merinzah),

Beberapa Pengertian

. Demokrasi ("pemerintahan oleh rakyar™) semula dalam pe
mikiran Yunani berarsi bentuk politk 4 mana rakyar sendin
memiliki dan menplenkan seluruh kekuaszaan polink. In: me-
reka usulkan untuk menentang pemetintahan oleh sa orang
(morarkil arau aleh kelompok yang memiliks hak-hak istimena
{aristokrasi) dun benmuk-bentuk yang jelek dari kedua jenis pe-
menintshan mi (tirand dan oligarkil.

2. Pemenntahan oleh rakyar dapac dilakukan secara lungsung
atay melalu wakil-wakil mkyar, Secarn langsung terdapar da-
lam demnokrasi murni, melalui wakil-wakil rakyar dalam de-
mokrasi perwakidan. Bersamo-samo dengan monarki dan oli-
parks, demokrast tercatar sebagay salah saro bentuk pokek pe-
mesintahan. Dalam peralanan sejarah, artd demokessi mengalami
perubahan yang mendalam

3. Dasar pemikitan modern tentang demokrast iulah ide polits-
fileseds centang kedanlacan rakyat, Ini berarti, semua kekuasaan
poliek dikembalikan pads rakyat it sendini sehagai subyek
wmali otoritad . Yang diuambahkan di sind lalah persyaratan
ALEE e wargn negars mampu menggunokan rsionvd dan
mempanya suara batl. Dan hendakoys meeeka sendin, schaga
mamusia yang bebas dan pada dasarmys sama, berperan serma
dalem mengambil kepurusan tensang mosalsh-masalsh polictk
yang menfadi perhatian mereks. Bagarmanapan, rakyar secara
kesefuruhan dapat menjalankan kekuasaan tertingei negarn s
carn bettama hamys pada satu nngkae vang sangae terbatas
(demokrasi langsung acau demokreasi mueni) Karena jeu
proses-proses hukum hang deevangkan dalam undang-undang
dugir. Proses-proses semacam ing memunghinkan rakyat meng-
ambil bagian secam tidak langsung dalam pembentukan ke
hipakan palitik dengan pemilihan secara bebas dan pihasia
wakil-wakil rakysr yong menduduki jabamn delim jongka
wakeu terventu, Wakil-wakil i dipilih menurue prinsip yang
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ditentukan oleh st mayorices certentu dan mercka diberikan
hak dan kewngiban yang diganskan secarn jelas (demokrasi
perwakilan araw representatif],

. Pluralicas partai-partai politk seyogianys memberikan mkyat

yang menjunung tingg alremard-alernard polink kesermparan
untik berbicars secara cerbuka dan tampalnya oreng-arang
yang cukup bermuts, Demokrasi dalam ared ind eidak rerikar
pads benrnk  republik (di mans kepals negara dipilih oleh
rakyar aran wakal-wakilnga).

Suatu demakrust yang hedup mengandaikan kemacangan polink,
penilaian yang baik dan kesiapan pada prhak warga negara unouk
mengebawahkan kepentingan-kepentingan pribadinys kepads
nuntutan-tunonn kestjahteraan umum, Tacksls peasyarac-pro-
sparat ind cipenubi, rakyat hendaknya diberi peluang unuk ber-
peran serta dalum pemerintahan sewaktu mereka memintanya
Keputusan-keputusan demokratis yang dicapai secara adil hanslah
dinkui schagai mengikar selurah warga negara, karens dalam
sebush demokrass, acoritas Jeginim, yang diberkan Allah kepaca
rakyar, dyalankan dengan sungeub-sungguh. Bagaimanapun,
peraruan-peraturan resmi tentang pengambilan keputusan de-
mokratis it sendin diddik menyediakan jaminan muthk me-
lnwan kersdakachlan, Benmuk-bentuk pareisipas: demokeatis penuh
ranggung fawab lambar laun mula giae di luar arena polink
(rrusalnys, proses-proses demokraris dalam perusahasn-penisahiaan,
di sekolahesekolah dan universitas-unversizas, dan schagainya),

Pandangan Beberapa Filsul
Demokrasi oleh para filsaf dievaluas) secun berbeda-beda,

Plato memandang demokms dekar dengan oram, dan cen-
derung menup weani, o yaga berpendapar babwa demokras
merupakan yang terburck dan semus pemerincahan yang ber-
dasarkan hukum dan yung cerbaik dan semun pemenntaban

yang tidak menjgenal hikum,

. Aristoteles. mehhat demokras sebagai  bentuk  kemundurun

poditera, dan yang palng dapat ditolelis dari kenga bentuk pe-
merintahan yang merosar; dun yang lun adslah cirand dan
aligarki,
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3. Seaudah Rennssance berkembanglah e kedaulatan, teori kone
trak sosmal, dan doktrin hak-dak alamah. Peckembangan i
mendubung beckembangnys demokorasi, Namun demikian, ba-
nyak pendukung, termasuk Locke sendird, tetap menganie mo-
marki terbacas,

4. Sponoza menganggap demokemi lebl baik danpada monarks.
Soulnya kemerdeknan bagi wargs negars mest ads jammannya,
Demokrasy lebsh blup dengan kemerdekaan seperti iru.

3, Montesquien, penntis ajaran tentang pemisahan kekuasaan, le-
bih sube monarki kenstrrusiomal. Sebenarnya ia berkeyakinan
bahwa bentok pemerintaban ideal sdalsh demokrasi klasik
yang dibangon di atas kebajikan kewarganeguraan. [a ber-
kevakinan pula babwa yang ideal 1o tak akon cercapai,

6. Housseau mendukung kebebasan dan kedaulatan manosia. Pada
hemuenya, benmk pemenntahan mest didasarkan pada sneka
macam pengkajan hstors. Bersamaan dengan s, analsis dan
penegasannya pada kebebasan menunpng pemikiran demolrans.

7. Ameriks mencoba mengambil ide-sde dari sehagian besar pan-
dangan vang tenirar o aeas, sombsl membangun sebuah “de-
mokensd perwakilan” yang kekussuannya berasal dari pakya,
Pemenntah secara perwakilan ndak sap sesusl dengan ukuran
negara. Ity juga menyedinkan obar pemberantas penindasan
oleh mayoritas.

. Jubin Seuare Ml mengampurkan pemerintaban perwakilan dan
kemerdekaan bags warga negara sebesar-besar dan sehuns-huas-
ava. la membenc dominasi movoritas.

9. John Dewey percayn demokrasi sebagai satu merode peng-

organsasian masvacakas yang sclirs dengan metode penclioan,

s

DEMONOLOG]

Pada awalnys, pandangan bahwa terclapat “roherob” (Latin e

waw, Yumani demon); makhlok adi-manusiawi yang lebah rendah

danpada dewa-dewi, yang menclong atay menagikan manusia,
Dalam  perkembangannys dalun  Zoroascnamsme,  Yudusoe,

Kekeistenan, dan Islam, dumndaikan terdapar hirarki roh (demon)

yang melawan para malakar Allah,
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DEMONSTRASI
Inggris: dewomirarrow; dari Latn divesrerr (memperlhackan,
menunpiklan).

Beberapa Pengertian
Senng durokan schagm pembukran, pembenaran, Daam logika,
bukei formal dalam suatu srgumen (biasanya sebuah argumen de-
duked) yang menunjukkan peralaran yang digunakan untok men-
capai kesimpulan,

Demonstrasi dapat dilihat dalam arei sermpit dan dalam arth
luzs.
I Demonstrasi dalam ame sempsr mérupakan inferens: {penasikan
kesimpulan) berdusarkan premus-peemss yang benar dun pasei,
Akibat argumentasi semacam ini, ceslitos yang sebelumnya
dipersoallean, diketshu bukan hanya sebagni sesnty yang -
kastkan secara logs dengan premis-prems, melsinkan juga
sehagai sesantu yang benar dan pasti.
Demanstras dalam arn lebib lieos, menupakan semua bentuk
pemikican yang menvingkap eealitas yany diragukan, entah
pasti atoy- probabel melalui penggunsan proses yang lan dari
mierens

T

Penggunann Demonstrus|

Sermua demonstrasi merupakan  pendasarun (grsimdingl, sejaoh
melalui demonsiras: dirunjukkan alsan bagi pengetaluan dan
alasan il merupakan basis keterpaduan pikiran dengan realicas.
Argomentsws il bommwery absoh hanya kabaw ada lawan terventu.
Sedangkan demenniratte quic hanya menunjukkan alasan bahwa
kita mengetabun sesuare.  Demourtentis proprer s jugn memben
msight tentang realias obyekod Siapa saja vang sedang membe-
rikan demonstrass tergelingir dan satu bidang kepada bidang laim
{yang secara logls berbeda; misalnya dari tatanan kemungkinan
kepada tueanan realiess) jatuh ke dalim kekelinan.

DEONTOLOGI

Inggeris:  dramwiozy; dani Yonam dwn (keharusan, kewafhan), Jadi,
secarn harfiah irllah ind semacam Cweont tentang  kewagiban”
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Deoirk kadang-kadang digunakan vnouk dewialsps. Secara umum
drontid menunjuk pada ups sap yang bertulan dengin konsep
keniscayaan (keharusan) atan dengan kewajibon (rugas).

Beberapa Pengertian

| ¥

Istilak “erika deontologs”™ memunjukkan sstem-sistemn yang se-
benarnya tdak ditentukan  berdasarkan  konsckuensi-kon-
sekisensny,

. Studi tencang konsep kewajiban (tanggung jawsb, kemitmen)

dan konsep-konsep terkait dengan konsep kewajiban,
Deontologh merupakan suary csbang etiks. lmu ini bergamud
dengen kewajiban, cuntutan dan penntah moral, dan gagisan
miengenal kewujiban pada umumaya sebuoga keharusan sosial
vang khusus bap edka. lsulah o diperkenalkan Bentham ui-
tuk menunjukdan teon edka,

Denarology dibedakan dan abisige — studi rentang nilai, pada
umumnys, teon tentang kebukan dan keyshutan, Kewajiban
(sestary yang hars dijalankan) mengungkapkan tuntutan-ton-
ttan hukum-hokum  sosil, termasuk kebutuhan-keburahan
madividu dun masyaruka: secura keselundan,

Dalam arts lebeh sempit, deontologi adalah etika probesional
para pekerps medss. Etika ini disrahkan untuk menjumin hasil
maksimum pengobatan misalnys dengan bantuan psikoterap,
dan menast eclka meds.

DESKRIPSI
Ingeric: deripttan; dan Latin akscripr, s {menulis, menggores,
menggambar, menuls),

Beberapa Pengeruan

Deskripsi merupakan suaru thap studi dmish, yang dilakukan
dengan merckam data dari suaee cksperimen atau ohservasi
denigan bantuan sstem indeks tertentu yang diverima dalam
mo, Desknpsi diadakan batk dengan sarans behasan dan
periggambaran yang biasa muupun dengan sarana khosus yang
verdiri dari bahnsa ilmu (simbol, macriks, diagram, dan sebagai-
nyal
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Deskrips merapakon thap persiapan dan tranas ke susty
studi teoritis tentang suatu obyek dalam itmu.

Deeskripst dan peepelasan berkairan erar, Tanpa deskripsi tentang
fakea-fakea mustshillah dijelaskan fokea-fokea; di prhak bun,
desknipst tanpa penjelasan tdak cukup bagy suars dmu,
Dengan menafsirkan hakikat stods dmiah berdssarkun pendapat-
pendapat fenomenalisme ekstrem, kaum pasitivis (Mach, Pear-
san, dan laineyn) menjelaskan, wgas dlmu satu-satunya ialab
“desknpi fikea belaka™

DETERMINISME
lnggns: determimom, dare Lavin deerminny imenentukan batus,
membarasi),

linlah i masuk perbendaharaan sulah flsafar melalai Sie

William Hamilton. Dia ini menerapkan istilah i pada Thomas
Hobbes. Maksudaya, mau membedakan pandangan Hobbes dan
fatalsme.

Beberapa Pengertian

)

e

3

Drererminiime beranggapan bahwa setinp perstrwa atau kejadian
“ditencukan”, Arcinya, tedak bisa rerpadi kalaw ndak dicentukan.
Pandangan buhwa semus kepadian mempunya sebab,

Juka acka sekumpulan kondisi terentu, X, kumpulan it sclaly
akan ditkuni oleh sekumpulan kondisi Y. (Dan jika ada sekum-
pulan kondisi X, Y oidak mungkin didabului oleh spa pun se-
loin dan sekumpulen kondisi X.)

. Pandangan bahwa a) segala scsuatu di alam semesta “diarar”

aleh, araw bekera selaras dengan, hukum-hukum kaosal (sebab-
skibark, b} segale sesuaru i alam semesza sccors mutlak ber-
pantung pada, dan dibanskan aleh, sebab-sebaly, ¢} jika ada
pengeealivan cukup tentang bekerjanya hal tereentu, kita akan
mampu melihar bulkan hanys masa depan hal terschue teapi
jugn masa depan segala sesuaty yang cercermin secarn lenghap
i calam hual i,

. Denyan mengikuti metode empiris. determinisme menafsickan

kesacdaran manusn akan kebebasan pribadi sebagar purusan s
lah yang muncul dan ketidakeahuan akan dorongan-dorongan
yung tidak sodur DN s determinisme gagal melshar babwa
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kita menganggap pengalaman-pengalaman yang berdasarkan
kompleks tidak sadar (misalnya ilbam, dmish dan arciek), di-
schabkan oleh ketidakeabuan kien skan sehab-schabaya, buban
sebagai “dikehendaki socarn bebus” oleh ks teeapi sebalikoya
sebagal sesusty yung “misterius”. Basis emplels luin dari deter-
minpme yang dicenma begitu sajs malah fkea bahwa bila kiea
akrab dengan warak, kebiasaan-kebiasaan, kecenderungan-ke-
cenderungan dan lingkungan manusia lainnys, maka kits dapar
meramalkan dengan akurar apa yang bokal mereka lakukan.
Dan bata jugn dapar menunjukkan ketersturan banyak vindakan
vang “bebas™ yang memperlihackan bekerjanya suaru hukum,
kb.ln;mnu.hl dikazakan statistik moral, Namun, indikasi-indrlos:
empiris ini hanys membukoikan bahwa tidsk ada kehendak
yang tidak bermoud, bahwa orang pade wmumnya mengikut
kecenderungan-kecenderungan dan wataknya sendin; babwa
mereka siap sedm menghindan konflik-konflsk dengan haseat-
haseatays sendin, Akan cevaps indikasi-indikasi ini vidak meme-
cahkon masalah apakah penghindaran ini merupakan suato ke-
piatan bebas atma tdak. Bala kehendak bebas hilang, whe me-
ngenar tanggung jawab, ganjaren, hukuman dst, kehdangan
makna. Decerminsme berusaha menyelamatkan paham-peham
it dengan menyatskan, “warak” prbadi yang salab dapar
dipertanggungjawabkan dan patur dibukum,

6. Dilthar dari prinsip-prinsipnya yang fundamental, sistem-sistem
berikut ini pads dasarmya bersifar determinseik: semus bentuk
maternalisme dan monisme, pantesie, positivisme, empiisme
dan rasionalisme ekstrem maupun biologisme ekstrem.

. Dan sudur pandang filsatar alam, determinisme, dipandang se-
bagai teon teneing satu-sarunya decerminast dan setap peristiva
alam.

8, Determinisme dalam arti terteneu menghantar otang kepada

fatalisme.

—d

Pandangan Beberapa Filsuf

| Demokritos merupakan penganut awal determinisme fisik. Ba-
ginyn. keniscayasn schab-akibar menzpakan eksplanasi (penje-
lasan} persziwa mans pan juge.
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2. Seoissme berpandangan babwa dunm, cermasuk manusia, diten-
tukan secarn rasional oleh akal universal. Merupakan anggung
pwab manusis wntuk memabami dan meneriens temparnya
dalam perencanaan segala sesuatu. Determinisme bersifaz, baik
rasonal muupen fisskal, berkartan erat sary sama lain,

3. Vanini percaya kepada satu Allah yang imanen, pengatur alam
raya yang sudah ditenoukan.

4. Hobbes mempertahankan paham determinisme fiik ketar yang
didnsarkan padn keniscaynan kausal (sebab-akibar)

5. Spinoen menerima konsspsi Stod. Determinisme rasional dan
fisik diterapkan pada setiap persciwa, Bagi Spinoza perasaan
ndanya kebebusan sebenamya odak lain dan kesdsan ddak
rahu mengenai penyebabnye.

6. Laplace mengunghapkan pandanganiyva tentang determinisme
dengan pernyataan bahwa rerdupar suatu inteligensi yang me-
miliki pengerahuan tentang posisi, direksi (arah), dan keceparan
setiap percikel alam semeses, Inteligensd ini sanggup mem-
prediksi dengan saru formula saja selurh masa depan mavpun
masa lampay.
Analiss Freod mengarsh kepada dokenn determinisme psi-
kologss. Arvinya, alternand apapun jugs yang discheks oleh in-
drvidu merupakan akibor dari bamyak determinan, Sebagian
determinan ini kira sadari, sedangkan lannya ridak. Namun
begitu, determinan-deteeminan ini secars bersama menentukan
aps yang akan dipidih,

DIALEETIRA
Inggris: dislaic; dari Yonani dialebro (pidato, pembicaran, per-
debatan). Seni atwu ilmu dialektika berawal dari perarikan pem-
beduan-pembedaan yang ketat, Dialekeika kiranya dimulai oleh
Zeno, Socraees, dan Plato, Peranan dumlekika, mtceprestas me-
ngenai hakikacnya, dan penghargaan ats kegunaannya sanga
bervariasi sepanjang searsh filiafat I dikarenokan perbedaan
posisi atoy pendapar seciap filsof.

Drinlektikn pads mulanys menunjuk pada debar dengan rujuan
utama menclak argumen lowan atan membaws lawan kepads
konradiksi-konrradiksi, dilema, acau paradoks, Arau seni berrukar

|
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pendapar. Secara wmum, seorang dialekrkawan adalah seorang
yang tudik membarkan sswatu odak dipersoalkan,

B:Il-:ﬂ];nﬁ.ml'uﬁuk

T

. Seni mengajukan dan menjawab pertanyaan-pertanyuan vang
tepat dalim schuah diskusi pada saar yang tepar, secara tepar,
sedemikian rupa schimgea menyehabkan pengetahuan jadi ma-
salah,

Seni memperokeh pengerabuan lebhih baik tentang suatu topik
dengan  pertukaran  pandangan-pendangan dan argumen-
afguimen yang rasional,

Seni mendapatkan pengeralian yang benar tentang sebush to-
pik dengan penggunaan proses penalatan formal.

Metode mencapai suatu definini bagi sebuah konsep dengan
cara mengap cir-cn umum yang disemukan dalam sejumizh
contoh khusus dan konsep

. Mewide klnsifikasi yang memungkinkan pembagun sebuah

konsep menpadi sub-bagion; mengadakan pembagian antara
genus dan species.

Itilah yang kadang-kadang digunakan untuk menamakan ca-
bang logika, yang mengemukakan aturan-ataran dan cara-cara
permluran dengan tepat; jugn untuk menunjok analms sis-
tematis, logis untuk memperlihackan apa yang dikandungnya.

. Dalum wrei lebiby huns, dealekriba identk dengun logda formal,

dengan studs tentang bentuk dan hukum pemikiran manusa
il:b-lﬂ,ijmnl'l.l adanya,

Sugry prosss untuk mencapai suar posist stan kondisi melabl
tigs tabugy. tesis, anti-tesss, sintess.

Dinlektikn dalam Separnh Pemikiran

|. Meskipun dislekeika digumakan sebelum Sokrates, namun

dialah yang membenkan benruk klwssk dmlekeks. Dengan
dinkekeika Sckrates ingin membawa manusin kepada hakikat
hal-hal dengan menpelaskan konsep-konsep secara berrahap.
Dialog-Dialy Plato meneruskan usaba ini, Karena, Dralg-
Do st berupays menggali hakikat hal-hal mefalui proses
pernyataan dan konrradiksi. Dan dengan demikian  Dialeg-
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.

Diafoy 1w menyinpkan plan nak kepoda realivas asab, yakn
de-Ide, Karena irw, bagi Plato diabekrika adalah metode
metalinks dan mendarangkan atsy menghasilkan pengetabuan
rertingg.

Menurut  Amstoteles, dialekoka kurang kuat dsbandmgkan
dengan demonstrasi. Abusannya, yang terdabulu beranghac
dari opid (keyakinan) orang, sedungkan yang belakangin
dari prinsip-prinsip perram. Dialekuba di sind dicap sama
dengan sofiseri. Terapi i juga menganggap dinlekrikn mampu
memadi sebush metde krtk, Dalam metode i prinsip-
prinsip perrema dapar =tan mungkin dadeduksikan,

Dalam Neoplatoisme, diatektika merepakan bagsan dan julan
naik mienuju vang sani,

Kaum Stoa membagi logika ke dalam revonika dan chabekiika,
Dengan demabaan dan mman kejayaan Stoisisme sampai akhie
Abad Perengahan, dialekika disimilasikan dengan logika,
dan merupakan bagmn dan triviom Ares Liberales.

i eangan Abelardis dan lanelain, merode dialekeika mengadi
metude Skolastsisme,

Tapi i bukan wanpa perlawanan. Peter Damisn menzpakan
sabab satu cokoh Abad Pertengaban yang melawan diabekrika,
Almsannya, dislektiks memamerkan dosa kesombongan ma-
mimia, Metode Skolastik yang digunakon dalam  metafisika
dalum Abad Pervengshan kurang lebih sama. Debar dijalankan
sebagal percakapan arau dislog, Cin yang sams menentukin
strakrur "Quaestin” (Pervanyaani Skalastdk, Dalam seriap kasus,
dimamisme Sir ot Now (Ya dan Tidak) menampalkan pikiran ke
iepan.

Bagi Kane, dindekrika menjadi nama bagi upayn keling manusia
untuk menerapkan prensp-prinsip pengamr fenomen-fenomen
paca “benda-dalam-derya-sendin®,

. Bichie orang pemama yang memaparkan proses dialekuka

ying mencakup tige-serangkai Tesss, Antitess, Sintesi

Hegel menerima tiga seranghai Fichee, Baginya, keoyataan
pada servua tingkat memperlibackan seatu proses dmlekeis
yang tak ada hentingu

Dalam Marmme, Engels secara khosus memakui ungkapan
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“muterilisme dislekns”. Unghapan o memuar ide-ide pokok
schapad berikut: a) Proses diabekts enadi dalam matra ma-
tenal, b) Perabahan-perubahan baantitanf, karenanya, meng-
arah kepada pervhaban kvaltaof ¢} Karena segala sesuatu
menjadi (herubah terus menerus), pengertion histosis menupa-
kan kunei pemahaman kenystaan, o) Proscs resiv-antitesis-
sincesis rerjucdi dalam masyarskas manusia lewat pertentangan
kelas,

Lenin mendukung dinlekeike yang febih keras yang dimak-
sndkan uneuk menghancurkan tesis dengan cara spapun juga.
Sartre mengembangkan oposisi diddekess lewar konsep-konsep
kelangkaan dan antagonisme.

Dualekrika Historis Marxisme
Benkur i beberspa pandangnn dasar:

4

Mamsma dan sejarah berada dadam ketegangan terapi uga ber-
adn dalum o keselurssan yang odak dapar dipesabkan,

. Seqauh manusia berada dalam kesegangan dengan kekuatan-

kekuatan deaalektis histonis vang bekerjs dalam alam semesta,
maka kekuatan-bkekuatan im akan erasing, odak terunghap,
tickak terealisir.

o Umar manusia adalah suaru produk dan ideologi-ideolog:

yang menyangkal zamannya (epoche) sendini. Dengan revolusi,
mantsis dapar meniasdakan jurang & sogars din mereks sendicd
dengan kekuatan-kekuaean historis vang menyempurnakan e
tapi yang terasingkan iny, yung bekerja di alam semesta,

. Orang-orang dimanusiawikan dengan mengata (mentransendir)

kekinnnya (mediay), dengan mengatass kendakpnbadian
kehuntan-kebustan sosial (helas), dan dengan mengidencifi-
kastkan di.l!i.l'l"'l. sendin d:psim kekuaran dinlekes hissors yang
rastonal dan berorientasi pribadi.

. Keadwan perkembangan cerakhic adalah kesempurnaan sosal

dun etis.

DIANOIA
Dan behasa Yunznl, umumnys menunjukkan “kegiaran pikitan®
atay "kemampuan pikiran”.

164



Bebernpa Pengervian
litilah ini menyajikan beberapa pengertian vang mendapar rekanan
yang berbeda di antara pemikir.
| Dalam Plawo, diwons sdaleh semacam pengetahoan diskursif
antara g (pendapar arau keyakinan belaka) dan merw dpenge-
tahissn it yang benar),
Dalam Arstorcles, diemoie umumnys digunakan unuk meng-
artikan akrvias meelektonl yang secara kots: a) mentda per-
bedaon di antaca konsep-konsep, b) mampu melihat perbedasn
dalam kombsnass dan hubsingan, den ¢} dapat memperhitung-
lan kemunghinan-kemungkinas berdissckan al dai b). Dimi
dibagi lagi menjadic (1) dheera dan episeme; keduanya berart
pengetalian yang dicari demi kepentingan pengecabuan o
sendir. (21 sechwe; pengetalisan yang dyeunakan untuk membuat
sesvary, dan (3 pbowen: pengeeabuan yang dengan bijaksana
direrapkan pada ringksh laku,
5. Dalam karya-karyanya cenmng bogika Arstoreles menggunakan
damuit secury khusus untok menguetdan penalasan wlogistis.

1

DICTUM DE OMNI ET NULLO

Ungkapan Latmn yong berarri “prnsip semua dan vada”, Imme-
rupakan prinssp penyimpulan (inferons) sdlogisek sebagammana
dimmuskan oleh kaum skolastik dan dudasarkan pads Arsseoteles.
Apa yang secara universal menerangkan st subvek atou kelas,
menerangkan semua yang bersda i bawah subyek atan yang ter-
masuk kelas itw, Apa yang secara unversil menolak suat subyvek
atay kelas, menolak semus vang berads di bawah subyek atau
vang termasak elas i, Adakalanys dikrum e disalab-selahkan
sehagai "Dicrum Ariseoreles”,

DILEMA
Inggris:  dlemrma; dan Yoreni oo (dua kali) den e (asumai,
[remis).

Dilems merupakan schuah bentuk penalaran yang memiliki
daya revors yang hwar, Premis terdin dan dua propossi hipotesis,
dan saru proposisi disjungef. Kessimpulan entah proposist disjongrif
atuy propesisi kategons. luserasinya sebagar berikur Seseocang
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berpikir rentang dilemn yang diberikan oleh jenderal yang mem-
bawa obor ke perpustukaan Aleksandna; pha buke-buke me me-
lolu mengulangi apa yang ads dalam Al-Quean, bubm-bubm im
darigkal. Jika buku-buku mi berisi sesuatu yang lun daripada apa
vang teckandung dalam AlQuran, buku-buku it bohong. Karcna
i, beiku-buku 1 atan dangkal arau bobong.

DINAMISME

Inpiprts; dymmion; dari Yunani dyweey (dayn, kekuusan, kemampuan

untitk melakukan sesuum).

Beberapa Pengertian

l. Teori bahwa segals sesuaru i alam disusun dan daya ke
cenclerungan kebenduk, atau kekuatan-kekustan,

2. Alam semests menspakan suseu kesehuruhon kekustan-kekustan.
Dalom arti amom, pandangan dunia yang menandaskan adanya
kekumtan-kekuatan di dalam semua hal. Kekuaran-kekuaran
i tidak capar direduksikan kepada maten yang bergerak,
(Heh karena itu, dinamisme meropakan filsafac yang berrokak
belakang dengan mekanisme, Dalam arti ini #tilah it me-
munjuk kepada flsafar Leibniz.

3. Secard lebih khusos, istilah ini diserapkan pada buku Rudjer
Boscovich Theary of Nestursd Phelamphy. Dia menggantikan pusat-
pusat kekuotan (seperni-tink) dengan atom-azom. Dan justru
penggantian ini membuang sisa-sise terakhir mekanisme dari
pandangan dunis Newron,

Beberupa Pandangan
I Filsefar Skelastik mengenal suary dinamisme forma (hentuk)

sjagh forma membaws kepada pengembannya bukan hanya
chsistensi yang tenang, fetapd juga memberikannya tenagn dan
arsentast kepadn suatn rojuan yang dapae dicapad dan dengan
demikian juga membekalinya dengan days dan akuvieas ify-
nalitas), lne menyangkot bak formas sobsransial maupun juga
forma aksideneal, Dalam mencraphan reori ini pada kegiaran
pengetabuan, Joseph Marechal mengaparkan bahwa hubungan
impresi (kesan-kesan) meneal kisa dengan objck-objek hanyn
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mungkin kivens watak dinamis dari kemampuan pengeeabimn
sebagnimana menyingkapkan diri dalam putusan. Ini merupakan
dinamisme epistemologis,

2. Dinamisme flsafar Skolastik berbeds dan dinamisme integral
Alssannya, perrama, menerat dnamsme Skolaszik forma bukan-
lah konsep semata-maca (sebagaimana dieegaskan Bergson)
yang niscayn cikenakan demi eksistensi yang mengalic — suary
konsep yang secarn tidak wajar memotong redlitas menjadi
kepingan-kepengan. Forma merupakan swatu komponen esensal
yang menenfukan cksitenn obyek dengan semua cam dan
mengarahkan eksistensi kepada kepenuhannyn. Kedua, Skolsstis-
ome mehihat dalam setiap chksisten (hal) jasvmand sistu marer
pertama, Muasers ind, vang dalam dirinya sendiri sama sekali e
dak terrentukan, dapat ditentukan secara murni dan katenanya
pada hakikatnys kehilangan segaln aktiviesnya. Namuon, se-
makin cksstersi membebaskan dinnya dan maten, semakin ia
memiliki watak aktivitas, Dalam ekswsoens absolut ahtivias i
merupakan akovitas absolue,

5. Menurue dinamisme incegral (Bergson:  filsafar  kehidupan)
realieas merupakan aros keterlibaran bebas yang unik dan ee-
tap, dan prrbembngen dreatsf Gdengan tldak ada pembedaan an-
tara proses perkembangan dan subyek perkembangan), Proses
ini dibawa dan diarabkan oleh dorongan unmok hidup stea
elan vital yang merembesd sepala sesvaeu din menggantkan
sehub final dan sebab efiven.

4. Dinamisme kosmologis menyutakun bahws ada penglsi ruang
vang dinamis yang dihasilkan oleh saroan-saruan tenags vang
tidak betkelussan. Ini dapae dipahami sedemikion rupa schinggs
MasIng-masing satudn in meinbatasi sudtii hi:hn].: dan ruany
kosang bagi dinnya sendin melahn aktivitasaya atag sedemikian
rupa sehingga sermun satun iru bersama mengsi ruang dengan
saling rarik dan tolak,

DING AN SICH
Ungkapan Jerman yang berarti “benda-dalam-dirinya-sendiri”

Diperkenalkan olch Kane, Ddng an i6d menmpakan sosmmien yang
berada di balik kenyataun,
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Pengertian Unghapan

Ari ungkapan ini digelaskan obeh Kone dalam karyunya, Prodspom-
eng, “Karena indera-indera.., tidak okan dan nidak dengon begiru
yaga membuar keta mampu mengeabu benda-dalum-dinnya-sendin,
terapi hanyu campakan-tampakannys, dan karena tampakan-tam-
pakan ini hanya merupakan gambaran-gambaran.. semua benda,
bersama dengan ruang vang disempatinys, harus dianggap tidak
lem dari gambaranegambaran belaka dalam diri kies, dan rdak
ada di vempat lain selain hanya dalam pikican kia, Oleh karena
itw, bukanksh ini menyatakan idealsme?”

Kamt sendiri menjawab pertanyann ity secara negatil. Alasannya
igluh bahwu i tiduk menyanghal bahwa eerdapar s Dong-an sich.
Tetapt agar dapar mengakui adanys der Dong-ar-neh, petlu adanya
pengerahuan akan hal schagamana adanya.

DIRI
Irpgris: il

Heberupa Pengertian

1. Identitas dari sesuaru yang dipandang secara abstrak,

2 Individu yang dipendang scbagal sustu entitas ataw sebagad
pribadi yang identik.

3. Peluku yang bernindak berdasarkan hakikatnys sendin,

4. Kesarunn (ego, subyek, ngatan, pikiran, “sku”, kesadaran, pe-
ngenal kesadaran) yang bertahan dalam seluruh perubahan dan
sacur ahan kesacuannya, kerahananaya, dan perubahannys. Ego,
subyek, aku, pribadi yang mengetahui, kesadaran, ingztan retap
ada kendat menghadapi perabahan-perubahan (kenyarsan yang
berubah),

5. Seluruh ranghwan persowa mental yung memungkinkan se-
seorang mengadi sadar pada saar tertentu,

6, Dalam konteks naruraliseik, senng menggantikan jiwa araw
pike. Pandangun tentang slentitas pribadi dalam Hume me-
rupakan konsep yang munghin cocok dustilabkan dengan kon-
sep “din” . Skinner mendefinisskan “din” schagai “sizem
tanggapan yang bersatu secara fungsional”.
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DISJUNGSI
Inggris: dopamcrion; dan Latin drpomcrin, digpawgere (memisshkan),

Bdatrlpl Pengeraan

3

. Dalam logika, proposisi-proposiss dspungnd selalu bersifar ga-
bungan dan mengutamakan hubungan “entah atan”. Ada dis-

mngsi kust dan lemah, Dalom logiks modern hanya benruk
yang lemah digunakan, Dengan demikian, benok disjungsi
yang lemah, dalam logika modern disebut sebagn "desungs:”.

- Logika matematik klasik membedakan antara dua ripe disungs:

inklusif (konjungeif) dan eleskhosif (dispungrif). Disjungss inkbusif
membentuk suary kalimat romie, yang benar bila paling sedikie
salah satu dani predikaenya benar, dun salab bila semua predikar
womponennya salah. Disjungsi eksklusif membentuk suaty ka-
limat majemuk yang benar hanya bila salah sare dari bagian
kalimat jru benar.

Disjungsi dapar juga diarikan sebagai sebuean yang diberikan
untuk hubungan yang ada antara pernyataan-pernyaman dari

suaty pursan digpemgtyf, Putusan dispanged termusuk kelompok
putwian-puewsan hipoterss {dalam arti Juas) Svar disungsi

eerdiri duri beberapa pernyataan,

- Dulam suaty sligpumgn demghap diafirmasikan bahwa salah s

dari pernyatesn-pernystuan itu niscaya benar, sementar sermua
pernyataan lain salah ("staw.. arw”), Pernyatzan-pernyncasn
wu ticdk dapar semuanya benar pun puls tidak dapat semuanyn
salah. Salah saru dari pernyatasn mu dan hanya satu niscaya
benar.

Dabam  digpmpnr gy fiolak Sewphap hanys diafinnastkan babwa
paling sedikit salah sati dari pernyataan-pernyazaon tersebut
benar, tanpa menunpkkan pernyataan yang mana (“atau®),
Pernyataan-pernyatann iy dalam suatu disjungst dapat sehuruh-
mya benar, terapi semus pernyamaan i, secars bersamassam,
tckak capat salah,

DISPOSISI
Inggeis:  dlegpwistion; daei Latin  digponere (mengatur, menentukan),
dugi dei (pah, ke buarl, dan poere {meleeakkon, menemparkan).
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Beberapn Pengertian

1. Disposisi merupakan kecenderungan (kecondongan) untuk ber-
laky dengan cara cerrenrw, Disposini berbeda dani emosi (pera-
suan) karema disposs odak menyampakan laporan centang
sunsana haty seorang pacla saat terventu, tetapi melaporkan se-
perangkar kecondongan umum, Contuh: "5 Endang  akut
akan tempat-tempat ramai”, menenjukkan kecenderungan b:r-
ads dalam keadaan perassan rakut di tempac-rempat ruma
Disposisi emosional (seperti komirmen emosional pada seorang
atay gagaian, purbwangka, preferend) berbeda dengan disposisi
kognitif (scperti kecenderungan uneuk percays; antisipasi, ha-
rupan-harapan).

1, Disposisi dalam ari poling fuas berarti kemampuan mem-
pengiruhi stan menanggung sesoen. Jika dipaham: dengan
cate ok, disposisi sama dengan potersi subyektif. Namun,
bissanya disposss digunakan dalam ari lebib sempie, yaicn
kesiapan bawnan dori makhbuk hidop uneik melakukan akivieas
tertentu, pastfitas, reakss, perkembangan, dan schagninya,

3, Dalam biologi disposisi yang diwariskan berhubungan dengan
ciri khas suaty ofganisme yang dissbut pen,

4. Dalam psikologi dan sntropologl flesofis paham dapasi kumng
berhubunpan dengan cin khas, Sebaliknya, disposisi cendening
untuk menunjul hakikat duri aktiviess dasar (misalnya, penge-
tahusn, kehendak, perasaan) stau hakiksr jwa Hakikae ime
bawnnn dan terpadu seluruhnya

3, Sustu duspossi tentunys membenkan kemungkinan mendasar
bagi jenis-jenis kegiatan dan pengalaman tertentu vetapi tidak
padu disinga sendici memberikan kelengkapan dan kesiapan
penuh untuk bertindak. Tni harus diperoleh lewar prakeek dan
penumbuhan kebiasaan-kebinssan yang merupakan nujusn dan
tenaga pendorong yang tercapar dalam sethap disposis, Se-
bagaimana dispesisi membenkan setiap benda hidup arab ter-
tentu menaju aktivitasaya yang mungkm, demikian jugs du-
posisi mengadakan pembarasan testenmn, Bagumana pan jugs,
dengan sdinya pembatasan ini perkembangan disposisn ber-
pantung pada lingkungan, keniscapaan kehidupan dan, bags
manusia, pada keputusan yang bebas dari kehenduknya.
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DISPUTASI

Inggrts:  abpwrariow; can behmsa Latin  aipwiari; iy dn pasare
{imemperhitungkan, berpikir). Istilah mi berasal dan seslah skolaeik
dispotur abad ke-13; sebush prosedur formal penyelesaian soal-
soal yang diperdebatkan fqwaeitiomer dijpasatar,

Bcbcrlpl Pengertian
I. Disputasi merupukan debat yang diatur secara ilmah. Serng

dalom dispurasi, argumen awal dan argumen tandingan di-
kemukakan secarn agak bebus. Ini mudoh mengarah kepads
bahaya babwa para pendebat cerlibar dalom  debat kasir, Tipe
dispotasi  ohaluwrsk berlungsung secara ketar menurue aturan
EerteneL.

2. Pads Abad Percengabun, disputsn dipandang scbagan sarana
penting dalam menjelaskan soal-soal yang subr. Dewssa ini
dispurase jarnng digonakan, retapi bila dipakai perrama berfungst
sebagai yuaty peranghar pendidikan dan dengan demikian me-
rupakan suatu sarana bagi mahosiswa unwk memikirkan secarn
mepdalam masalah-masalah yang sulie,

Teknik Disputas:

Ssuddh pemrsaran  (dginabn) membentanghan ey dan me-
nyapkan bukn, penyanggah  iebwiew) menjwab dengan suaru
bancahan amu keberatan yang dissjikon dalam bentuk silogistik
yang ketat. Pemrasaren mengulungi bantaban it kara demi kara
dan melentarkan pemluan verhadap setiap propossd dari banzahan
tersehur. Kalau din mennlak salah saro dari premis-premis, pahk
penyanggah berkewsjiban memberikan buksi bagi propesisi yang
ditolak ito. Sarana wrama yang dapae digunakan untuk menghan-
curkan argumen-argumen tindengan yang kelirg alah  ditfet
(disringsi, pemilshan. pembedaan). Ini diterapkan pada meileh-
wiilah stau proposisi-proposisi yang ambagu, yang munghkan cer-
kandung dalam argumen-argumen tandingan tersebut,

DISTINGS]
Inggris: diitimrion, dari bahass Latin diwiein, divsess (pemesahan,
pembedaan, pemjaringank.



Kegiatan kesadaran dalam merefleksikan perbedaan obyekeif
antara bendu-benda aton hal-hal atau wnsur-unsr kesadaran (peng-

inderzan, konsep dsboya). Dalam logika, distingsi merupakan
mictode yang menggantikan definisi sebuab konsep,

Macum-macam [hstingsi

Istilahy ini dipeckenalkan oleh ksum Skolasrk Abud Perteagahan,

Koaum Skelastik memakai istilah ini untuk memunjulkan disrings:

(pembednan) secara obyekaf (seperti distingsi real, distingsi esensial,

distingsi kausarify dap distings dalam pikiran Geperei distingy

pikiran, formuol, subyekoif),
Karena itu dapae dibedakan s macam distingsi:

1. Distingsi real. Drdarn chizingsd ini terdapat penolakan sdencias
dilam pikiran dan juga dalam bends yang dincukan. Dustings
ini bist terpadi karena teedapar dalom pengaluman (= distnga
fisak, seperts dapar divemukan dalam hal-hal konkset), juga ka-
rena distngs w dikerahos karena hosil berpdar. Dalam hal
ini, dstingss dilihat sebagal kondisi yang mscaya dalam mene-
rimn acdanya sebuah objek. Ini sama dengan distingsi metafisik.
Misalnga distinggsi yang chbuar oleh mazhaby Tomzek, pembe-
daan ancara esensi dan chsistensi dalam cksisten (hal) yang ter-
baras,

2. Distingsi logis atau kenscproal. Dustingsi i bertupuan meng-
sdakan pembedasn di dalam benda st obyek melalui aneka
macam  konsep.  Alsannya, disvings lowis didasackan  pada
faktn kits memisahkan i obyckef satu sama laun, dengan
abseraksi, walsapun i obyeked wo merupakan sao kesaousn
real dalam abyeknyi

DOGMA
lseilah Yurani yang berarti “opini” ataw “dekrit”, duni dogma (tam-
pak benar, suatu pendapat, pikirank; dokeo (seoluh-olah, tampak),

Beberapa Pengertian

. Sunry ajaran (dokenn, keyakinan, wleolog, pendapat) yang te-
lah diumamkan secara resmi dan otoricanf entah oleh seorang
pemampin atau pun oleh wuwar kembaga (gereja)
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2. Apa yang harus dipikickan oleh seseorang yang menesina oto-
ritas itu tentanyg suaty hal khosos,

1, Dalam beneak hakikinys, isedah ini digunakan secara filosafis,
Dogmatisme merupakan nama uniek pandangan Akademi Ke-
cimpat. Akadermi i dikembanghan oleh Phile dan Lansia,

Dogmatisme dan Dogmatik
Berlaitan dengan dogma adalah “dogmatisme” dan “dogmarik’

Sumber dogmatisme dapar ditemiukan dalain perkembangan
kinsepsi keagamaan, tunoitan man. Dogma-dogma dinyatakan
tchapai kebenaran yang tidak dapar diperdebackan, mengarasi
knrk dan suc bag sermun orang beriman tertentu, Dengan de-
mikian dogmatisme berarri penolakan terhadap pengujian apa
pun terhadap ide dun pernyataan babwa e itu benar karena
otonitas dan eidak dapar dipersoalkan.

Dogmatisme schagn pendingn Alosofis berarn (1) pertama-
tama hal veng berdawanan dengon skeprssme. Yang dimaksod
Kant dengan dogmatsme wlah (2) nsonalisme dan juga secip
flsafar yang berupays membangun suata metafisika wopa pertama-
rama mengembangkan suato epstemologl. (31 Pada umumnys,
sctiap filsafur yang secars sadar menghilangkan afirmasi-afimasi
din pengandaiin-pengandamnnya dan bidang kntk rasonal dapar
dicinkan sehaga dogmatisme. Dogmatisne (4) sebagal suaty dkap
pribadi merupakan kecenderongan untuk memiliki kora terakhic
dadam segals sesuatn dan ndak menmlenr eposis apa pun,

Dogmatik dapat berarti (1) tidak kovs; atau (2 bersifae
apodikrik, konklusif, niscaya bendssarkan prmsep-peinsip casional,
atau {3) bersangkutan dengran dogma tookogis.

DRAMATISME
Ingrzres: dramasin; Latin: drema; dari Yonani drowe, diambd dan
dran {membuar),

Dramavsme merupakan suat kategen estenk yang merefleksi
dan menggeneralisens kontradiksi dan konflik dalum kehidupan
manusia dan relasi timbal balik manusia dengan iklim lingkangan
swnalnya dan Hnghungan alamnya. Seni reabistik sesungguhnya
meclukiskan realitss dan koatradiksi serta kompleksitas realivas i,
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menggali dramarisme kehidupan, nasib orang dan pengalaman
emosional, Kendlik daamack sebagai bentuk estens spesifik dan
pengungkapan koarradiksi dalam kehicdopan, sebagal bensuk re-
prosuksi dalam sems, eabrakan tagam dan perbuatan manusia yang
berlawanan, gagasan, aspirssi dan emnosi merepakin manifstasi
yang sangat komplt dan teckonsenerasi dor dramatsme. Dalam
seni yang nyata konflik dramanik bersifar menclalam dan memiliki
it ideologis dan sosial yang berarti. Kooflik dramavk tajam dan
tegang, dan terunghop dalam benruk arstk yang sempurna, de-
ngan demikian mengamankan dampak escerik yang dshaseani

DUALISME
Inggrs: dwalion; dan Latn dealti (bersifut dua),

Beberapa Pengerian

| Dualisme merupakan pandangan filosofis yang menegaskan ck-
sistersi dan dus bedang (duma) yang rerpisah, vdek dapar di-
teduks, unk, Contob: AdikodrutBodran, Allab/Alam Semesta.
Roh/Materi. frwa/Badan, Dunia yang kelihatin/Duma yang t-
dak kelihatan. Dunis inderawi/Dunia intelekeual. Substansi
vang berpikit/Substanst Materal, Realiras aktual Realieas ke-
mungkinan, Denis nownenal/Duni fenomenal, Keluatan ke
baikan/Kekuatan kejahatan, Alam semesta dapae dipelaskan de-
ngan kedua bidang (dunial o,

. Dualisme pads umumnya, berbeds dengan monisme, memper-
tahankan perbedian-perbedaan mendasar yang ada dalam rea-
litas antara ehsistensi yang kentingen dan eksisgensi yang ab-
silut (dunsa dan Allah), antara vang mengetahw dan yang ada
dalam bidang kontingen, ancara materi dan roh (atan antara
mater: dan kehadupan yang tenkar pada maten), antara sab-
stunsi dan akaden, dan sehagainya,

3. Dualisme senimgkali menandakan perlawaman ekstrem dengan
monsme, Dwalione metaftiok ehstrem menjelaskan keterbatasan
dan kegaharan dalam cona dengan menegaskan bahwa weedapar
dua prinsip dasar yang bekena, Yang satu adalah Allsh. Yang
lain adalah suatu prinsip abadi, yang bersifsr "potensial” (materi
shadi dari Plato) yang menintangi din membatasi tindakan-

Far
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tindakaen Allah dslam dunia. Kadang-kadang a juga dipkickan
sehagai suatu kekuasaan keahatan yang independen yang be-
kerjn dalam opossi dengan prinsip kebakan  (Manikeisme].
Juga dnalome anivpolopts sebagaimana dinyatakin  Descarves,
salah memahami kesaruan jiws dan mwbah dalam manusa.

Dalam Sejarnh

Rupanya fstilah i sudah diperkenalkan tahun 1700 oleh Thomas
Hyde, Dipakni uneok memunpek kepada konflik baik-jahac anrara
Ormazd din Abtiman dalam Zoromstrianisme, Chrstian  Wolff

adulsh orng pertoma yang menerapkan kata e wnouk menon-
pkkan opossi metafisis pikian dan maren. linlsh mi semenjak

ite telah dicerpkan pada banyuk oposisi dalam agama, meeafisikn,
dan epistemadog.

L

Dalarm agama, istilah ini welah diteraphan pada opusisi baik-
burak dalem Mankesme dan Goostissme; kontras ye dan
yany dalam Taosme dan Neoconhocinsme (antara laimn sagal,
Dualisme memfisis cera aloh duabisme Plaro. Yang benar-
benar ade hangalah we-sle, Namun demikian, 1w mengaku
adanya prinsip yang bebih renclah tetapi bertentangan dengan
ide-ide, Dualsme meeafists Plato juga bersthic etis sefauh
mengidentikkan kebaikan dengan wde-de dan kejahacan de-
ngan prinsip yang leboh rendah

Aristoteles bﬂu]:lrp m:ln:cg.lh dialisme ekstrem Plato, sainbil
memperrahankan kesalingisisn forma dan magen,
Neoplatonisme meneraskan dudlisme Platondk. Selan e men-
coba melalus ide emanasi menjembatand urang  konsepiual
antara materi dan Naw (yang sacu vang sungguh-sungguh
addal,

Dusisme yaog sempurrn muncul lagi dalan Descores. fa
membedakan antara res gapiraar dan i evense. Sedemikian
hebar oposm it schingga lislah dokenn khusus  Okasio-
nalsme,

Spimeza mencoba untuk tidak terlaly dekur dengan dunlisme
Cartesian, la memasuklan pikiran dan ekstensd (keluasan) ke
dalam aenibut-ntribar dan suatu substansi tunggal, dan pikirn
dan rabuh ke dalam modus-modusnya.
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Kont membuat revolusi filsafar. Qposisi pikin dan maten
dia keluarkan dan metafisika dan dimasukkan ke dalam epis-
temologi. Oposisi ato dualisme menjadi dualisme antar un-
sar formal dan matenal, transendental dan empirs, analicik
dan sintetik dalam pengalaman. Dan Kant menjembatani
dualisme epistemalogisnya  dengan  putasan-potusan sk
apriori.

Avermrivs dan Willam Jaumes merupakan beberapa di anvar
meteka yang mencobs menghindar dualsme dengin menenma
doktrin tentang “pengalaman murmi.

Lovepsy menentang apa yang dinamakan "pembemacakan
melawan duslisme”, Diteguskannya, dualitss mesti diak da-
lam hakikar wakm dan pengalaman.

Merleau-Ponty menggantikan dualisme rubuh-jrws Descartes
dengan aneka macam ungkar konsepoual Dari mecam-macam
tingkatan iy yang fsk dan yang mental adulah dus namun

DUNIA
Inggris: woeld, Latin: mwmalacr,

Beberapa Pengertian
1. Jika dibedakan dengan Allsh, "dunia™ berurti segala kenyutaan

di luar Allah. Dunia merapakan kesehurahan ciproan. Meskipan
kensep penciptaan mengandung relasi dunia dengan  Allah,
namun konsep dunia a) tidak berhubungsn dengan relasi ini.
Dunm menyangkue seluruh kenyatasn lain yang bukan Allah
menurar chssrensinyn. Pada kenyaraanoya, ehsistensi dunia se-
demikian bebas, sehingga @ bahkan dapar berbahk menentang
Allah dengan keputusan bebas pribadi rohani. Pendapar religius
{biblis) rentang dunia b)) berkatan dengan pendapar di ares,
Dunia merupakan kekuatan bermusuban dengan Allah. Dunia
¢) acapkali dimengerti sebagal totalitas segals sesuaru yang
kelhatan: alam raya, bows, Kosmologi mempelsjan kosmes
batk dalam pengertian filssfse alam wmum maupen dalom
perigertian kosmogoni (teori-teor] tentang asal-usul dunia),
Terkadang konsep dwwia ini diterapkan pada sehagian saja dan
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.

3

alsm rayn (misalnya, pada tata suryn stau pada bami sap).
Karenn berbeds dari “dunis-dunia” lun, duna d) uga mem-
punyad arei relanif, yang berlaku bagi saru subyek aran kelompok
subyek, kalwu kica berbicars tentang dunia binstang armu du-
mia manusin. [np berarn dunin sekirar, yaimn, toralices segala se-
sudty yang menyangkat binstang seaw manusia.

Duni dan Allah: Pantensme dalam schagian cerbesar ben-
tuknyn mengakui sedikienya hubungan relant antars Allah de-
ngan dun@. Pendapar rewes tenrang perbedaan antare Allak
dan duna tidak biss dihindarkan, begitu kontingensi dunia di-
lihue. Tramsendensi mutlk Allah sudah barang rentu menge-
cualikan ketamaan sntars Dia dan dunia. Tewapi transendensi
ini tidak meniadakan kehadiran dan kegistan-Nyn delam dunia
{Imanensi).

Kesaruan dunia: Duniz memiliki dasar kesaruannya dalam
refass hakikings dengan Allah. Allah meropakan awal pertumn
dunia dan akhir yang paling akhsr dunm (lawannya: pluralisme
eksisrensi). Keanckaan spasaal dan remporal duns (reon kosmis
tentang banyak dunis) tdak depat dirujukkan dengan kesacuan
dunz ini, Kesaruan dunan berartd babwa rerdapar hubungan
ruang-wakry dan kaussal antara semua makhluk korporesl
{jnsmani). Konsekuensi dan kesaruan lah balws semua badan
itu, atoy o dalam dinnya sendin st i dalam akibar-
akibatnyn, dapat dismuri oleh makhluk yang dikaruniai indera
yang termasuk dunm ini Dalam pada i jugs jelas babwa
keanckzen dunin yang diandaikan ridak pernah akan dapac
diverifikasikan dengan menggrunakan metode-metode astronomi,

. Tamm dan tujuan dunia: dunis di sekicar kita meropakan

dunia yang ditara (fmslites), Karenn itw orang Yunani menye-
bstmyn "kosmes” (tertuce bk gerneur),

Awal dan akhir dunia: Wahyu mengapackan swal dunm di
dalam sow dengan wakou, Wahyo mengaprkan akhir dunis
bukan dengan pembinasaan (amhilast) melunkan scbaga
bencana akam dan rransformesi (langit bara dan bumi bara),
Bila culibat dari fakta penciptoan ssje, tidak berlasan unuk
menerima awal tempora] dunis, Sebab, ketergantongan terus-
meneras atas tindakan kehendak Allah yang kekal, namun
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bebas, ridak menghilanghan kemungkinan bahwa kits cidak
akon pernah menemukan awal temporal segals seuare di du-
nig ini. Karena su dunia tidek dipikirkan sama kekal dengan
Allah. Dunaa hanya dipdarkan tidak berawal, atau sclabu hadir
dalam dan dengan wakru, Demikian jugs ketergantungan
pada pencipts pada dirinya tidak mempunyai alasan untuk
mengandaikan bahwa akan terdupat akbhir dunin.

D sty pibak, peckembangan dunm yang kenstan yung sudsh
diperkenalkan kepada kita oleh hasil-hasil aseronomi menghi-
langksn pra-sejarah dunia yang tidak terbaras yang kita kenal,
Hukum fisss tentang entropi memperbhotkan bahwa “duras
vang mdak terbatos” tdak mongkin. Bahwa kondsi-kondis
keludupan normal di bumi suate soat akan dibancurkan oleh
bencanu alam kosmas, bukan hanva mungkin melunkan pga
sesuary yang mungkin dari sudur pandangan astronomi

. Serem-sscom filsafar pantests selalu mengandaikan adanya

durasi dunia yang tidak berawal dan odak berakhir avan pem-
bakikan penodik (Herakleiros, pengikut Pythagoras, filiafar Ti-
mur), Lebh belakangan Nietzsche betbicars mengenal “peng-
wlangan whadi peristiwa-peristiwa yang sama’. Debgan ind
maksudkan bukan banya pembalikan periodik dunia secarn ke-
sehiruhan, melainkan jugs semua sinuasi partikularaya, termasuk
pengalsman-pengalaman manusa.

Dunia Inderawi dan Dunia Intelijibel

]1

Dunes inderaws mengacu kepads hab-hal yang diamat oleh
pancaindern kitn (sebagaimana dilawunkan dengan abstraksi
dari sempurna dalam pikiran Allah,

. Dunia intelijivel blasanya mengacu kepada dunia Platonis for-

ma-forma atwa ide-ide sempurna yang berfungs sehaga madel
bagr eksistenst yang tidak sermpurnn di dunia mderowe,



EGD

Bagaimanapun pemabamannyn, umumnye diei atau ego dipan-
dung sebagal harmond pemfungsiin tubul, swa entitas dalam
darmya sendir, stuy sebagar forma rabub, Delam pemikaran Timur,
ego dilihar sehagal sebuah ilusi akibat saloh penglsharan,

Beberapa Pandangan

1. Jowa (diri, ego} schagas harmom pemfungsian tubuh muncul di
kalingan ahli fsiks Pyzhagorean yvang kemudian, dan dalam
kaum Sofis. Dalam Phast Socrares menalak paham semacom
it Inilah pandangan yang paling cocok dengan naturalivme
wran maserabsme. Teori agregar Bodhisme serupa dengan kon-
sepis o, hendati leluh subtd, Pembaguan Freod ses o,
dan smper-ega juga cermasuk kategon ini.

2. Jowa sebagui suntu encitas cersenclini merupakan konsepsi semun
pandangan duslistik dan idealistik Barat, konseps dari heba-
nyakan agama-agama besar termasuk Hinduisme, Juinisme,
can konseps (ilsafac-filsafur yung berkaiean deogun ugama-
sgama ini, Bagi Kant dan Huosserl, hewsdaran empiris ki
adalaly suaru entitas, vecapi dengan implikasi-implikisi ransen-
denral.

3. Jowa sebugai forma mbah meropakin sarsn Anstoteles dan
Thomas, Seriduknva dabim pengertian Arntoceles, jiwa sebogai
forma bukanlah smat enotas cersendin, Meskipun demikian,
twn berfungsi sehagai pengarue, pengarab dan bukan mernaps-
kan harmon: rubuh.
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4. Jiwa arau ego empins schaga sesusr yang khayal belaka di-
dustrasikan secars luas dalam pemikisan Timur, Dalam Yoga,
misalnya, hilangnys pengerran menyingkapkan diri (ego) yang
adilih satu demgan Brahman,

EGOIAME
Dokenn babwa semua oindakan sescorang terarab s hares ter-
arth kepada dirt sendiri.

Pandangan Behernpa Frlsuf

l. Hobbes membentangkan pandangsn mengenai hakikar munusia,
Buginys, tisp individu tidak dapar tidak mencari kepenting-
annya sendin

Giulio Clement Scort dalam satine Lo Momavehie e Sulipoes,
melukiskan masyarakar orng-orang  vang mencan dirinya
sendir, T sini kadang stidah "egois” dan “solipss” dipaka
bergantan,

3, Max Seirer memandang Egosme sebagan tapan lidup,

Tk

Jenis Egoisme

Terdapar dun macam egosme: egoisme et din egoume pikologe,
Egoisme etis adalah pandangan bubwa o) seonp pribadi hendakoys
bertupuan meninghatkan kesepahtersan dan kepengingannya sendie,
b} hedonume etis egois kesejahreraan rertinggi dalam hidup se-
mestinga untuk memperokeh sebanyak-banyaknya kepuasan (ke-
nikmatan, tupusn, hascat, kebutuhan) bagi din sending €} eedeman
wme ers cgois: sokses dan kebabogisan din seodin hendaknya
mengach il perrama dan rerakhi dan semun milad lmnnya
dutang darmya.

Egosme psikologis mengacy pada a) tess bahwa semua individu
pada kenyataannya sungguh-sungguh mencanl kepentingannys sen-
diny packn sevap wakeow, Tidak ada ondakan yang sedurahoyn oduk
bersifas ingar dert; b} Teorl bahwa semua rindakan manusia, sadar
atas tidak sadar, digerakkan oleh suary hasrac akan kesepahresaan
dan kepumsan din senchini; bahwa seseorang bertiadak demi ke-
pentingan crang lain, it hanya tempakaye s

Berkaltan (tetapd tidak persis samal dengan egoisme adalah
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eyotsme figatum). Yang disebue cerkhie mi beraret a) keconghalain
diri yang menjijikkan, puji-dini berichthan, mengagung-sgungkan
din, dan b)) hidup henya demi pemuasan kepenningan, basear, ke-
butuhin dan cita o sendini beluko,

EIDOLA
Inggrs:  omaper, Lleweti, jlian, Mawtwsi, il dan bahasa Yunan
(el inkla) (gumbaran, ide, pejul, cierl

Digunakan dadam filsabac Yanani verta dipergunakan pertamu
keali oleh kaum stomis. Maksudmya, menonjuk kelompak-lkelompok
partikel yang memancar bagadkan sesusty yang mengalie (hayang-
bayang, film-Glm, foeokopi) dan obyek-obyek fim. Kelompok-
kelompok parikel rersebur merangsang pancaindra unruk meng-
hasilkan pencerapan dan peeseps. Dan pada gilannya, persepsi
dan pencerapan menadi sumber pengetabunn kita tentang dunia
luiir.

Parudungan Bebwrapa Filsul

Dalam wramn Demokrieos dan Epdeuros tentang persepsi, eidola

merupakan “hagan-bagan lepas” yang diberikan oleh abyek-obyck

dan dwerma oleh pancaindern kira.

1. Bagi Demokrios, eidola merupakan keluarnya parnkel-paredel
materinl dan sebush obyek yang serupa dengan benmuk obyek
i, Parikel-partikel it sendin memben cap pads pancam-
dia dan menghasitkan pengalaman-pengalaman mderawi akan
abyek-byek luar

2. Bagl Epikuros, eidola merupekan ctra (hayang=hayang) fisis
obyek-ibyek chstermal yang ooda henmoya keduae dani per
mukaan benda-benda dan mengalir secara rak beraruran seruya
mencmpelkan dirnya pada ks untuk membenik  pesscpsi
tentang bends-benda,

ERLEKTISISME

Inggrs: el can Yunani of (hebuard dan dge (pelth, pilab)
oblektohes dwseorung yang memilthk dan eblegrr (memungur/memilibh
dari).
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Bnhcrlpl Pengerrian

Tub

|, Sikup yang condong bechlsafat dengan selekse Dalam seleksd
itu ada upayn untuk menvelaraskan apa yang benor dari se-
mida filsad, sambil membuang garan-ajanan yang kel
Memilih gagasan (konsep, keyakinan, dokerin) dari bermacam
sisrem pikiran dalam proses menyusun sistem kita sendiri.
Mengodakan seleksi ams alirun-abiran pemikiran vang diterima
sebagal bernilat, Dan sana dhaprakan sistem yang terpadu dan
dapat diterima. Para filsuf dengan sikap macam i membatasi
usale berpikienya dengan mengup hasil karya intelekual orang
lsin. Mereks mencomot apa vang dinilainya benar dan bernilai
Dialam mencomaot ity tdak rerdapat suatu usaha filoobs yang
seris untuk mengadakan penggabungan kebenaran-kebenaran
itu ke dalam suatu usaha keseluruban yang terpadu,
Eklektuisme mengarah kepads robreriome, kb dalam memin-
am whe-nde filosofis orang lain odak ada penpujan kesahiban
dan ide-ide ey nidak dibbar dulum koneeks, Ekbekrkawan cen-
derung percaya dan beranggapan hahwa penggalin-penggalan
(bagrinn-bagaan) ide yang dipadh sermn digabungkan dari berbaga
aliran filsafar (atau filsuf) ity merupakan yang terbatk,

Contoh Alirnn Filsafar Eklecik

l

1
-

. Akademi Keempat, Mazhab Baru Stoisisme, Mazhab Placonsme

Aleksandrn.

. Filsof-filsuf abad pertama Sebelum Masehi (filsaf-flsuf Yunani

dan Romaw pada abad | 5M)

3. Banyak ahli pikir pada zaman Bapa-bapa Gereja

1
5

Mazhaly Spantualistik Vicoor Cousin (1792 - 1867)
Sebagian besar filaafar Amerika berufar eklekeik.

EROLOGT
Dalam bahasa Inggrs sabyy: darl Yunand atber (rempar tnggal)
dari fogos (elmu),

Sebwah cabang dan dmu biologr, Cabang int mempelajan hu-

bungan timbal halik antara organisme-organisme dan hebungan
antara orgenisme-organisme itn dengan lingkungannya, Drilah ini
dicanangkan pertama kali aleh Haeckel pada eabun 1866,
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Ekologi sosial mempelari populssi manusia, lingkungannya,
pembagian runngan dan polaspols kebudayaan.

ERONOMI
Inggrs:  eomomics; dan Yuruni  ocbowmibi, sbsmennia, dan  ankor
(ramah, tempar cngpal) dan sewer (mengurus, mengelola).

Sebuah ilmu sosal yang obyekoya lah sumber-sumber yang
langka, terbaras i sarw pehak, dan keinginan atau keburohan
yang tidak terbasas i lain pihak. lmu ini dibagi ats dua; a)
ekonomi  positif (reon ckooomil dan B) ekonomi  normatf
{rerapan teon ehonomi dalam masyarekar rereentu). Ekonomi e
murif atay ekonomi terapan berbicara mengenai strukrur kehidupan
sl manussa, Ekonomi ime berusaha mengadakan keharmonisan
wntara pepawaran (barang-barang yung terbatas dan pelayunan)
dane permintann (kebutuhan yang ridak terbaras) sehingga ke-
makmuran sehesar-besarnya dapar dicapai dan dengan demikisn
hal itw merupakan sars scgi kebudayaan dan bagan iregral dan
hidup sossal masusia,

Ekonomi terapan harus didasarkan pada ceon ckonomi schagai-
i k:hi:h:.p.m soneal dhdasarkan ]:u.ch filsifut sosmal. Karena mia-
nusia terdiri aras badan dan jiwn, kebudsyaan manusta harus me-
nyangkut hak keboechan matenal maupon spnroal {rohani)
Ekonomi merembesi semua, bahkan mempengonuhi, kegiaran ke-
bucaysan yang tertinggi (misalnya, seni, ilmu pengeahuan dan
apama), yang tidak merupakan embel-embel sajy retapi bagian
integral dan kebudayaan manusi,

EKSISTENSI

Inggris:  exugone, dari babuma Lion ey (muncul, uda, ambul,
memiliki keberaduan skrual), dan o (keluar) dan siwere (tumpd,
muncul)

Beberapa Pengertian
. Apa yang ada.
1. Apa yang memiliks akrualices (ada).

3. Segala sesuatu (spa saja) yang dulam. Menckankan bahwa se-
suary ind ada, Berbeds dengan esensd, yang menckankan ke-
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apaan sesuary (apa sebenarnyn sesuarg in sesuni dengan kodrar
nherennyal.
4. Lebih jouh, eksistensi fue) adalah kesempurnaan, Dengan ke-

sempuriiaan ind sesuatu menjuc suaru eksisten feny).

Pandangan Beberapa Filsuf

|. Bagi Ploto forma armn esensi, paca dirinya, lebih real daripada
knlau berparosipasi dalam mareri. Dengan mengasimilasikan
eksistensi kepada esensl, maten berusosiasi dengan bukun-ada.

2. Arsstoteles menggunakan perbedaan dualis {rangkap dua) la
mengusosinsikan cksistensi dengon materi yang berforma, yaim
substansi, seruyn rn:n.gmiuﬂun et d.:nl:.n forma dan
dengan unsur-unsur sebuah definisi yang benar.

3, Thomas Aquinas menganut komposis rangkasp esensi dan
ckestensi, Dalam komposi pertama materi yang besforma
dideneikkan dengan esenst mumrg hal. Dalam komposis yang
kedua, eksistensi sebagai suatu karunia tambahan menere-
mahkan esensi ke dalam akoruabies.

4, Duns Sconus menggunakan paham Aaeeitar (bebiunan) sebagai
prinsip individussi. Dis mengaruh kepuda esensialuasi eksis-
tenst. Artinya, esenst sesuaru adalah ekstitensinya. Alasannya,
suaty hal berelaistensi berkar Aarvertar-nya (kekinanmya).

5, Kant bergerak ke arah lain. Baginya, eksistensi bukanlah se-
buah predikat, Alssannys, penumbahan ekstensi kepada ide
serarus dolar cidak menamboh satu sen pun kepads komsep
i dalam pcmih'n.n rEng,

6. Hegel mereduksi (mengembalikan) eksisensi kepada esensi,
Hegel penganut esensislisme yang paling lenghap,

7. Kickeguard menentang esensialisme Hegel [n dipundang se-
bagai penganur perama chastensmlome, Jika chsiscens di-
pandang terpisuh sama sekoll dari esensi, is menjadi tak ter-
pahami dan dalam srti tertencu iasional. Indah sepak cenang
Kicrkegaard, Malah kemungkinan suste ontologl eksistensi
dibuang. Hal-ha! indiwidual — dan bukan eksistensi — diaku
atuu dikenal. Dan keputusan eksistensial menggantikan
spekoulasi,

8. Husserl bolbeh dianggap sehagai seorang esensials vang odak

184



4. Beotuk khwsus ehsperimen dewasa ind ialah penyelidikan proses-
proses. kompleks atan siscem yang ditandsi dengan bantuan
modeh-mode] reknis.

ERSPLANASI
il'l.ggrla: :.l;ﬂ;ml.r:'uu: dar Liein &y dan Ipn"..lrmrl'r {membuat |"T’-'F'E-
haas, cinghar).

Pengertian

Prosedur membuar masalab jadi terang, jelas, Terdin dart: membag
e komipleks ke dulem bagian-bagiannys; ursu mencemonserssilan
buhwa ide yang beranghuran dapar didedubsi dari premis-premis
tertentu, atay sunty keadsan bsa saga meeruprkan lesse] sebels-se-
bab terrentu; atuu menggubunghan semon prosedur ini.

Pandangan Beberapa Filsul

1. Bagi Braithwaite, chsplanasi sclaly memuat implikasi generalisasi
lebih tendab oleh generalisas lebid ving,

2. Hempel mengasosasikannya dengan model dedubnf-nomologs.
Dalam mioddel i eksplanans (yang menerangkan) rerdinn dan
hukum-hukum yang waar dan prinsip-prinsip teoritis

LI, L2, 13.... Lm

dan jugs permyatsan-peroyataan tenrang keadsan empinis yang
wiljar

€L G2, .. Cn

Kesemuannya i berfungsi sebagan prems yang damnya dupat
dadedubsikan eksplanandum (yang dieeranghin)

E.

Model chsplanssi indukrif-probabel akan mempenydd benruk
yang samn. Kecushannya ialsh bahwa beberapa dari hukum-

hubum eksplanans bercinl searisiek.,
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3, Nagel berpandangan bahwa ckaplanasi bessifar determinisnk di
muna pun aclanya, dalum mekamka kuanmum maupun dalum
mekanika klastk; dalum biologl, psikologi, dan sejarah, maupun
dalam Fsika.

4. Popper ada kaitan erat dengan bentuk-bennek wmwm eksplunasi
yang durakan di aras. la lebdy menckankan “falsfiabieas®
daripada “verifiabalitas”,

5. Levi-Serauss melihar hahasa sebagan sesuary yang primer dalum
eksplanasi dan dupar disdupeasikan dengan semua relasi luin,

EKSPLIKASI
Inggrs;  expicasion; darl Larin  explicens, bentuk pedlectum dan
expliere (menyingkapkan, mengpelackan) o (dan) dan  pliar

{maelipas),

Heberapa Pengeroan

I, Penjelasan.

2. Proses membuar eksplsr dan past apa yang implisie dalam
SAy permyatann.

3, Dalam bogika karegors, cksplikasi menunjukkan bagaimona
arty predikat erkandung & dalam am subyek.

4. Membeberkan sesuarn secara tontas,

EKSPRESI ILOKUSIONER

Inggris: slscmtsnery expresionfact] dan Latin &, beneuk yang diasi-

milasikan dari s (dalam), dan dagui (hicara, ucap). Kadang sisbugo-

T AL

|, Sesuary yang dilskukan dalam pengucapan suate pernyataan
arau oleh suaru tindakan. Contoh: “Di mana sujn komo selama
mi?” “Saya piker it cokup”, Seumlah besar hal yang digolong-
kan i bawsh ebsprey dbdagioner sebagu prediks, jungi, per-
tanyasi, pesan, penntah, permobonan, permintasn, ajakan,
unghapan, perasaan, dan secerusnya,

2. Tindakan yang dilakukan dengan mengalankan ekgpre dfobiriner
(seperei tncakan menyarakan apa yvang baru saya nyarakan).
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EKSPRES! LOKLUISIONER
Inggrts; Jecwrimary exprosanie,

Tindakan mengucapkan sustu pernyatasn dan menggunakan
bahasa dengan sustu referenn dan pengertian serta et yang agok
pusty; perbuatan mengocapkan sty peryatann yang bermakne,
Misalnya: "Rumah cerbokar®.

EKSPRES! PERLOKUSIONER

\. Perbunran yang berefek khusus pada perasaan, pikiran, aro
cinghah loku, Concah: menakut-nakuti seseorang, membakar
PETALLAN YESOMANG.

2 Apa yang kata perbuat {rerhadap din sendini danfaran orany
lnin} wakeu kita menyebue barang, wakrs kita memakai bahasa.
Umiimnya ckspresi petlokusioner adalsh ckspresi yang ber-

hosil dijalankan dengan ekspren dokusioner (seperti  pengho-

munikasian makna atau penimbuolan cnggapan dalam din se-
fearang).

ERSTASE
Dart Yunam ex (kehear) dan Sostawas (herdind; joch, bercien dr huar
diri sendin.

Dilamn mistisisme berarri keadaan psdkologis yang ari khasnyn
adalih penyerapan mental yang intens, risu cerpesonu, hilangiyu
kontrl kehendak dan kemampuan unruk menanggapt persepsi
inderawi, Keudaan ini sering disamakan dengan pencershan ke-
agamaan, atay besaruan  jiwa dengan kenyaraan yang lebih ting-
B

EKSTENSI

Inggns:  exeminn, dan Lacn e (heluar) dan ieedore {merentang,

condong).

1. Dalam mecafistka ubab ke-17: korelar karegorid pemikiran,
Bagl Descartes, yang berpikir dan vang berkeluasan (rer csgisans
dan ro extonss) merupakan substanst pokok, Bagl Spinooa,
pemikiran dan ekstensi (kereotangan) merupakan dua atribue
Allah, arau Substansi yang tak rerbatas, yang kit keoul,

2. Dalam logika, cksvenss (lums) merupakan pasangan fneens (i),
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demotasi sebuah istilah yang koneras dengan  konotasinga,
himpunan hal-hal yang menyadi scusn sulah yang kontras de-
ngan himpunan karakeeriseik yang termasuk istilab bru. Insensi
{isi) sebuah istilah menentukan ekstensings (luasnya), Tetaps
luas sebual istilah jugs menentukan isinya. Adakalanys intensi-
inteml yang berbeda dapat mempunyal ckstens yang sama
Tetapd rupanya tidak masuk akal jiks dikasskan bahwa dua
ehstensi yang berbeda mempanysd intens yang sama. Alasannya,
kalsu ekstensi-ckstensi mempunyai intensi yang samy, keduanya
membentak ekstensi unggal dan istilah yang diintensikan.

3, Sastem-sistemn nominalistik lebsh menekankan ckseenst dari pads

IMEETi,

EKUALITAS
Dan Latin, sequay {samal,

Dari kebanyakan analisis kondisi manusia cidak ditemuban
bahwa manusia sama, Padahal dalam dokerin tenmang hak-hak
alamish dinyarakan bahwa semua manusia memulikl hake-hak yang
sama. Rousseau memandang kesamaan sebagai sesuwat yang “ridak
natural”, Helvetins mengklam adanya kesamaon ineeldorual
antara manusis. Yang membedakun adalab pendidikan dan moti-
vast. Klum “dicipeakan sama” oleh pengikut Jefferson dapar dite-
rapkan pada klaim hak-hak alamish. Akhimya, Emerson mengaju-
kan prinup “kompensasi®. o mengandaikan semucam kesamaan
manusea. Alsannya, apa vang tdak dimiliki ssseorang dalam sate
bidang dikompensasi (dimbangi) dalam bidang bin.

EKUIVOKASL
Dari Latin segaws (saina) dan sy (pangggl).

Dalam ekuivolas: terkandung anggapan bahwa sebuah kata yang
mempunys dus pengertian mempunysi makna yang sama, padahal
sehenamya berbedn maknanya. Berbeds dengan wnvosions dan analog).

ELAN VITAL
Bage Bergson, penggerak perramn yong bekerjs dalom dunia, dan
akedl dalam proses evolus,
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ELEATIK

Kelompok pemikir pads jaman Yunani kuno yang berpusar di
Elen. Mereka percoya akan kewsruan dan kekekalsn yang-nda,
Kaum  Eleatlk menurunkan perubahan dan gersk pada tingho
tampakan, Argumen-argumen pendubkung pandangannya sangat
subtil (halus dan exjam).

EMANASL
Inggris: emamation; dani Larin « (dan) dan magare (mengalie),
Emunes: adalah dedann mengenal teradingy dunia, Duma er-
jadi karena dan oleh proses di mana yang ilshi meleleh. Sebush
alternadl doktnn pencipesan. Konsep emanasi menghubungkan
rart kekal dan earn sementarn, bissanyn melalyd tahap-tohap an-
vars, Di Barae, Goostisisme dan Neoplatonisme merupakan filsalar
emanasionistik. Filsafat-flsafat Panteiseik condong ke arh ini,
Dinbam fifsafar Hindu juga rerdapar urvran ide-sde serupa.

EMOSI
Inggns:  emwtion; dan bahasa Latm  ewerery (bergenak ke huar), o
(kehuzr) dan mevere (bergerak).

Beberapa Pengeetian

l. Satu bentuk dan perasaan (foelny),

2, Pernsaan khusus (parnbulan), wk dapar diredusic, dianalisis;
suatys kualicss kesadaran, hadir socara langsung, yang dikerahui
banya dengan memilikinys, tak dapat dipondang sebagai kua-
litas yang dirssakan pada kesadaran seseorang.

3. Emosi dapat dianggap berhubuogan dengan tingkab laku,
Emosi capae mempengarhi csaha berpdir, memahami, ber-
konsenrris, memabh, beronduk. Misalnya, s ke dapat di-
sbunghkan dengan memaci ean-ens terenti dalom belapr,
wstha mengintensifkan pemabaman, berrambah balknya kone
sentrasi terhadap hal-hal fementu di sekitarnya. I han diho-
bengkan dengan efisienst yang berkurang dalam hubungan de-
ngan orang atsu kengingn untuk membuatkan sesuatu; atau
dapar dihubungkan dengan akibar sebaliknya dalam beberapa
pribdli.
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4. Pernsaan sescorang yang mengungkapkan sikapoys kepads dunie
sekiturnya, dan kepada diringa sendirl. Ada emosi yang ber-
pagha pendek (seperri kegembiraan, rasa sedib), Dalam arn
semiput b otang serng menggunakan solab emosi. Ada emist
yang berrahan luma, seperti rasa cints, rasa benci, dan se-
terusnya,

5, Emosi sescorang secara penetik ads sejak lahis, namun dibenmak
oleh masyarakar pula, Kira odak memakanya hanya unruk
menunjuk keselorchan pernsaan inderawi, tecapi jugn kesstuan
erat dari yang rohani-batinsah dan yang indesawi dalam penga-
laman kita. Dalom babasa pergaulan, "orang emosional”™ bissa-
il dil iwnnkan dengan arang rasonalis atau wiluntars, Ermnd
mempengarohi seluruh pengalaman pribedi, sosial, enk dan
keagumann akan mlainita, Kehidupan emosnal yang ricak
autentik (dibuat-buae, sentimentil, berlebib-lebalan) ndak baik,
Kekurangan vang wdak normal pada emou seseorang meng-
akibarkan hal-hal yang melumpuhkan puda kehidupan mental-
nya. Kehidupan emosional yang autentik dan kuat menupakan
suatu kekuatan yang bebae bag perkembangan menesl dan
rujuean yung bernial dan isaby pembentukan karakrer.

EMPAT SEBAR

Dulam bahos Inggris cosser; dari bahosa Latin (Gesg). Ariscoceles

membedakan empar sehab:

|. Sebab material! substrae, subseandi vang  darinya soae hal
menjadi ada dan rerus ada; yang di dalamnya cenadi suaou
perubahan,

2, Sebab formal: bentok (pula, koofigursy yang ke dalamnyu
sesuaty berubah. Esemsi (cin pokok) yang verwupud di dalam
proses mengadi (Becwmrag).,

3, Schab efisien: scvmtu vang olehnya suata perobahan rerjac;
api yue memprakuesai (memuls) kegistan. (Sebab efigien s
ring ditunjuk schagai sebab yang menggerakkan,)

4. Sebab final: sesuneu yang demi kepentingannya sesuatu ke-
gintan terjadi; rujuan (maksud, keadsan pemenuhanl yang
untuknya dibasdkan suaou perubahan, st untukmya suac
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perubahan dikejar {dicuri, diperjuangkan). Disebut pula dengan
T wtau nassew féinr, Sebab final senng dutunjuk sebuga se-
bab twjuan.

Pengertian yang Terkait dengan Empat Sebab
| Keempat sebub i mengawaly pertanvian mengapa dan bagai-

Bl

mana sustu hal (benda) menpadi apa adanya dan bukan meojadi
sesuaty yang lain, Secars bessama keempac schab iru dapar
dinamakan penyebaban teleologis (tuklepicel conratfon), Bagi
Aristoteles, kisa memahami scsuaru jikn kica mengesabui empar
hal reatangnya: a) dart apa sesuare o dibuar (sebab matenal),
b bentuknya (schab formal yang mengambil benruk arau yung
dickspresikan), €] apa {atau siapa) menghasillan benda iru
{sebabs efisien), dan d) keodaan final (rupen, maksud, keadaan
pemenuhan] benda iru yang kepadanys suar kegainn dkembang-
kan, yang untuknys suat pesubahan diperjuangkan,

Keempuir scbab ini beroperasi baik oi dalam ceknike ok se-
gals sevuary yang diciptakan manusia) maspun di dalam alim
(ot segala sesustu yang odak diciprakan manusm). Seorang
seniman membuat kepala Zeus dani marmer. Sebab marerial
adalsh marmer. Sehab formal adalah forma (ide) Zews yang
mengambil forma di dalam marmer; forma int ade dalam pi-
kiran seniman sebaga suu ide (gagasan) yang o wudkan
pacdi marmier. Sebab efisen adalah kekuotan paly dan pabar
yang digunakan seniman pada suate kurun wakee, Sebab fi-
nal adalsh produk akhir, karva seni yang selessi, yang uncuk
penyelesaannya seluruh proses terjad,

. Dalam ciproan sem, keempae schab Acstodles mempunya dn

teleologis fransenden, Senmman mengotai medimnyas. D me-
mikarkin adanya realives obyeknl dalim medium fsik. Dalam
ciptann alsminh, keempar sehah Anstoreles mempunysl an
teleologis imunen, Forma yang dikembangkan secara nclak da-
pat dipsubkan berhubungan deagan matennye. Alsan bag
berkembang dengan caranya suaru obyek merupakan bagan
mtegral dan obyek ftu senderl Coneohnya alak janin (feous)
yang berkembang menjadi scorang anak (bayi) srau bigi pohon
peruk menjadi sehuah pohon jendk. Schab material adalah ba-
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han marerial yang daninga bist pobon jerek atau janin dibuar.
Sebab elissen dalam bal biji pohem jerok adaloh hujan, mataban,
tunah, semperatur, angin, dalam hal jandn, perubahan-perubahan
bic-kimiawt yang romie dalam rabim bu yang mempengaruby
janin, Sebab formal bugi biji pohon jeruk adalah ciri biji irw
sendiri unruk menjade schuzh pohon jeruk dan bukan pobon
ar; dan bagi janin sebab formal adalah pola yang olehnya -
min berkembang menuju kematangan menjuci secrang anak.
Schaby final adalsh ritik akrualiesi den proses df mane upa
vang dikepar [diperjusngkan) tereagai

. Empaz sebab Aristoeeles mengandukan a) suatn keberdanjutan
dan sabing keeergantongan di amesra semuoa gejale (fenomen)
dn b) suary gradas birarks dalam alam dart maten diam
yang menenima perubahan kualitanf dan kuanticasli§  hingga
tumbub-tumbuban, yang mempunym fungsi makanan dan re-
proukss;  hingga banacang-binatang yang mempunyai peng-
inderaan, mobalitus, dan banysk bpe funga mental;  hingga
makhluk manusia vang memiliki fungsi akalbudi eertinge.

. Perkaraan Arstoteles untuk sehab Gl berarn “nlasan bagy
sesuatu yang sedang terjudd”, Ana merupakan semua cars un-
tuk melubiskan dengan suaru bahasa (bahasa Yunani} hagaimana
hal-hal menjadi ciranya berads; bagaimana hal-hal it ber-
kembang dorl susco proses awal menuju suatu keadaan yang
selesar, dun potensialioss menuju akrualitas. Naman bagi Ars-
toteles, keempat scbab ini bukan hanya sekadar peralaran
lingruistike wnrak membicarakan fenomena;, keempar prinsip it
sungguh-sungguh pringp vang beroperasi dalum olam semesta
wirtak menghasilkan apa vang sda di dalam ekniseens,

EMPATI

Inggris: empacly; dari Yonani en (di dalam) dan pathess (msa pe-
rastan, emoss, pengalaman),
lszilah i digunakan baik dalam analisis paikobogs maupun

esteik. Dianggap sehagni kunci penring bagi pengalaman estetis
aleh pemikir-pemikie seperti Theadae Lipps dan W Woarringer

Dulam konteks ini, empati sy Ermfveblory mengacy kepada ke
adaan mlentifikasi pansial dengun subyek seni, sedemikian schinggs
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TE

Kehanyakan filsef mengakui pennngoys pengalamen maupuan
akal. Maka, filsuf-filsut empreis adalsh mereks yang memberikan
tekanan Iebih besar pada pengalaman dibandingkan filsuf-flsuf
lidn.

Pandangan bahwa semua ide (gagasan) merupakan abstraksi
yang dibencuk dengan menggabungkan ape vang dialami.

. Pengalaman inderawi acalah saru-sarunys sumber pengerahuan,

chan bukan akal/rasio,

Sernua yung kitz keeahul pada akhirmya bergantung pada datn
indesawi. Semua pengerabuan terun secara langsung dan, atay
disimpulkan secarn tidak langsung dani, dam inderawi (kecunli
beberapm kehenaran definisional logika dan matemarika).

. Akal budi sendii odak dapat memberkan kita pengerabuan

tentang realion tanpa acuan pada pengalaman inderawi dan
penggunsan pancamndera kita, Informasi yang disediakan oleh
indeea lira, berguna sebagal fundamen semua ilmu pengers-
husn, Akal budi mendapar ogas untuk mengolah  balan.
bahan yang diperoleh dud pengalaman. Merode vang diserapkan
ialah induksi,

Empinsme scboga flsalat pengaliman, mengaboi pengilaman
schagal stu-sarunya sumber pengetahuan, Alran filsafar
pagal melihat bahwa pengalaman hamyn mungkin berkur adanya
pengandasan kondisi yang tidak cermasuk pengalaman.

Dalam Sejarah Filsafu

Dalam hal perbandingan tekanan, rerkadang ditenma bahwa
Plato adalsh seorang rasionals dan Aristoreles empins. Plato
lebih kerasan dengan maremotka dan dialekoka, sdanghan
Aristoreles berkonsencrass pada ilmu-ilmue mduknf. Namun de-
mikizn, kedua fibuf kuno den malshan kaum Plaroos dan
Aristotelinn pada segals zaman mengkombinastkan msionalisme
dengin emperisme,

Unruk menemukan empirisme mumi atau perh, peslu dite-
lusuri traclisi-tradisi yang memberikan rekanan lebih besar
Fln.in observad dari I:l!.l jde e esensl. Di Hz]ﬂngl.n falsul
Yunani Demaokricos dan Epikuros rermasuk dalam rrachsi ind.

Mereka mengembalikan seluruh pengerabuan kepads iy
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ariu (gelombang) bayangan atau (mape) don semua bl yang
dipersepsi, dan sehuruh pengetahuan kepada residu marerial
ini. Pacts Abab Perrengahan, William Ockhom membuar pem-
bedaan untars dun mucum pengetabuan, Perama, pengetabuan
yang cviden oleh makna solsh-solah, Kedua, pengetabuan
yang eviden berdasarkan pengalaman.

3. Roger Bocon menuntur “inspeksi langiung” dan Cilmu eks-
perimental”. Francis Bacon mengerjakan “rabel induksi® dun
metancarkan serangan terhadap rasionalisme dalam segala ben-
tl.lknﬁﬂ. Locke mgnmhnlﬂ!:n selirub e E:p.ld.'l prnﬁsll.mm
dan menpajukan ide-sde hawaan. Berkeley mengidentikian
yang-adi dengan yang-dipessepsl. Hume meneruskan tekanan
Locke berama dengon penegasan Ockham. la membedakan
antara fakra dan relasd ide-ide.

A 15 Mill menckankan logika mduked. Duam anobiss relasi-
relisi kawsal (hubungan schab aksbar) w gumskin metode
meticde empins, Mutemacikn disnggapoya sebagui disgplin em-
pirts. Berpendapar babws maren cidok lebih  danpads ke-
munghinan permanen sensasi {pengucderaan)

5. Gerakan pragmatsme penghujung abad ke-19 dan awal abad
ke-20 menjudikan empirsme suani tes makog maupen e ke
benatan, William James menamakon teoni pengetahuannys
“empirsme radikal”.

6. Abad ke-20 positivieme logis Lisghungan Wina dapar di-
wafsirknn sehagal ussha pembersthan flsafur dan unsur-unsumya
yang bukan empiris, AJ. Ayer dan Herbert Fesgl, anggora
Lingkungen Wina, menamakan pandungan mereka “empansme
logis”.

7. Gerakan fenomenalame merupakan upaya membangun dunsa
dan dut empins saj. Ineerpretass HLH. Price terhadap “yang
baku standar™ (damdsr selid) sebagar kenverpens keluarga-dasa
inderawi juga rermasuk arus m

8, Adu yang menantang alirie . Misaloya, Levi-Surauss dan B
Feyerabend. Yang rerdahula beranggapan hahwa empirisme i
dak dapar dicerapkan padu analisis mitos. Yang belakangsn
berpandangan bahwa empirisme rak dapar dijadiiean basis uni-
versal peagetaban fakrual
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Pandangan Mengenai Empirisme

Persoalan khusus aliran filsafar ini dalah mencrangkan konsep dan
keparusan univessal hanya lewat pengalaman sajs. Tidak diragukan
bahwa “selunih pengetahuan kita moulsd dengan pengalaman® dan
secara tertenty dikonduikan cleh pengalaman. Pembatasan pengeta-
huan kita pada bidang pengalaman belika tidak dapat dipertahan-
kan oleh diringa sendir. Bahkan pernyatann, “selurub pengecahuan
herdasarkan pengalaman adalah benar™ tidak capar diredulksi dari
pengalaman, Dan malahan prinsip fundamencal empirisme yang
miengatakan bahwa pengalaman sajalah yang menjumin pengetahuan
yang sejati bebih sulic dibangun berdasarkan pengalaman saja. Em-
pitisieme cenderung  gagal ketika menijclaskan l:urmp universal!
umum, Representasi inderawi bissa atun rchemara inderawd idak cu-
kup mengelaskun konsep umversal, kasena re-presentas atsw schemata
itu tiduk dapar diafismasikan secar identik dengan afirmasi beberapa
apek obyek real. Kansep lopis "manuss” adalah same, tetapi sohens
inderawi untuk "manusia® mendapar bentuk berbeda-beda. Aki-
bacnya Schematn ridak dapar dipakai sehagn subyek atne predikar
dalam sty keputusan univessal. Schemara itu sendin membuatihban
sarw oorma agar dapar dihasitkan dan dikenal sehagai  whimara,
yakni koosep logis. Berpegang kepada yung tak sadar, atau yang
inderaw| aru imajinasi yang dibawa serm oleh yang ak sadar dan
vang inderawi ridak cukup. Sehab, korsep universal adalah repre-
sentadi yang sungpuh sadar dan jelos. Bahwa bisa rerjudi konsep
universal i diselimuti dengan  sohewa inderawi dan diserrai e
presenast oderawa tidak dapar daolak. Tewapl proses ini meng-
andaikan komsep logis. Selanjurnya, empinsme mengacaukan hu-
bungan sehyck-predikar yang dipabami secura mtuieid dalam ke-
putusan asosisst non-mtuitf [n mencebs membangun kesahihan
kepurusan wniversal berdasarkan induksi, Teraps mduks sendin
mempanys: pengandalan-pengandaian terentu yang tidak dapar
chbangun dari pengalaman saja.

Penolakan metatisika oleh empiisme sebugui pengecahuan yang
melampaui pengalaman, gagal untuk melihat babwa pesgaluman
itu sendiel dikondisikan oleh dasar-dusar yung melumpa penga-
laman. Jadi, di dalam semua pengetahuan yang benar pempzlaman
sefaly dilamypaue,
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Beberapa Jenis Empirisme

Empirio-kritisisme. Discbor yuga machisme. Ini sebuah aliran
filsafar yang bersefar subyektif-idealisik. Aliran ini didinkan
oleh Avenarius don Mach, Inei dori aliran ini mlsh ingin
"membersinkan” pengertian pengalaman dosi konsep substans,
keascuyann, kausalias, dan sebagainya, sebagsi pengertian
apviort, Penpermmn-pengertian apravd i secam salah dimasikkan
ke dalam pengalaman, Sebagai gantinga, aliran ini mengajukan
konsep dunia schagai kumpolan jumish elemen-elemen neeral
AfaU sensasi-serdasi (pencerapan-pencerapan), Dengan meng-
sjukan sjuran tenmng koordinasi dasar, empirio-knitisisme ber-
ubah menjadi idealisme subyeked, Alimn inl dapar dikatakan
sebagai kebangkitan kembali ide Berkeley dan Hume terapi
secara sembunyi-sembunyi, kirena ditutup oleh tuntutan sifae
netral filsafar. Alirun ini jugn anri-merafisik. Sikap anti-metafisk
ini diteruskan oleh aeo-positvisme,

Empistsme logis. Empirisme logss berpegang pada pandangan-
pandangan berikur: a) Analisis logis modern dapar direrapkan
pada pemecahan problem filosofis dan ilmeb, [Problem filsafa:
tradisional dibagi ke dalam dua klasifikasi 1) problem fakea,
yang digeloei ilmy pengetahuan, dan 2) problem metodologi
dan analisis konseptual, yang dieangani filsafar, Semua problem
lain tidek relevan dan odak bermakna| b) Ads baras-batas
bagi empirisme. Prnsip sistem logika formal dan prinsip ke-
simpalan indukef cidak dupar dibokeikan dengan mengacu
pacs pengulaman, ¢} Semun proposisi yang benar dapat dijabar-
kan (direduksidan) pada proposisi-proposisi mengenal data in-
derawi vang kurang lebih merupakan dacs indera yang ada se-
veekn. d) Pertanyman-pertanyaan mengenal hakikar kenyaraan
yang terdalam pada dosarnya ddak mengandung maknn. [an
paham ini merendahkan tuges filsalye menpadi analiss babasa
dan makna.

Empirisme radikal: suaty aliran yang berpendiran bahwa se-
mus pengetabuan dapst dilacak sampat pada pengalaman
nderaw:, Apa yang tidak dupar didacak secarn demikian fiu
dianggap bukan pengetshuan, Penganur empirsme radikal di-
whut jugs penganut  sensisionalisme. Tetapn ridak  semua
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penganue empirsme merupakan penganur sensasionalisme, Di
antara mereka ada yung mengatakan ki dapst mengeralu
smary corak pengetahuaon yang tidek dapur dijabarken pada
penterapan, sekalipen dikatakin pula babwa hal stu bukaalah
menyangkut pengetabunn mengenai eksistensi. Contob: Adalah
mungkn bagi kit untuk mengerahui sesumtu tanpa penga-
laman, Kita dapar mengarakan, misalnya, "kertas iu berwama
putdh atau odak purh®, karena kita dupar mengatakan bahwa
segaln bal merupakan A staw bukan A, Deogan cara yang
sama saya juga dapar mengeeahui tanpa menunjuk pacds penga-
laman inderawi babwa suatu segitign merpakan bidang datar
ying bersisi tiga, katenn memang demikianlah cara saya men-
definisikan segings. Sementars penganut empinsme  radikal
mengataken bahwa kedun contoh temebot bukanish penge-
tuhuan, tetapi hanys menernghkan bagaimana kita memper-
gunakan kata-kart.

Soal kemunghinan melowan kepascion atou masalab keke-
liruan melawzn kebenaran telah menimbulkan banvak peren-
tangan dalam filafse, Ads piak yang belum dapat menerima
pernyacaan bahwa penyelidikan emparis hanys dupar memberi-
kan kepada kita suatu pengetabuian yang belum pastl [hrsbalbi),
Mereks mengarakan bahwa pernyataan-permyataan emguris yung
harys membericakan sesaru hal, sepert; ini purth, ini jariku,
dapar diterima sebagai paszi jrka ridek ada kemungkinan un-
tuk mengujnya lebib lanjue dan dengan begir mk ads dasar
untuk keraguan. Dalam situgsi semacam su, kita tidak hanya
berkata: Aku merssa yakn (f fed cntam), tetapt ok yakin,
Kelompok fitbiline akan mengawab babwa: rak ada peroyataan
empins yang pasts karena eerdapar sejumish tak terbaras datn
mderaw untuk sermp benda, dan bukei-buken pdak dapar di-
timba sampai habis sama sekali.

EN-501
Perances: "dilam diri sendin”, Jean-Paul Sartre memperkenalkan
dua cars berads, yakni berada dalsm dirinya sendiei ({'etre-em-mr)

dan berada bagi dirinyn sendin (Mere-powrand), Dalam bukunys
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Lere o fe meamr (1943), Sartre mengurakan kedun cara beradn
tersebur,

Yang dmaksud dengan letreew-aw atau “beradn-dalam-dininys-
senchin” falah semacam berads aw i, berada dalim dinnva sen-
diri, berada ifu sendin, Filsabar h:rpugﬁn.l pu:h realitas yang acla,
sehab realitas yang aca ioulah yang kote hadapl, kita tangkap,
kita mengern, Ado banyak yang berada: pohon, batw, binarang,
manusia, don sebaguinys. Semoanya itu berbeda-beda, banyak
ragamnyn, akan rerapd ade schuran umom bagi semuanya i,
yuitw: semuanya iy ads acsu berada. "Dersda” mewupdkan on
seguln bendn jasmand, segale mater. Semun benda ads-dalom-diri-
nya-endiei. Thdak oda alasan atau dasar mengaps bendo-benda
itu berada begity (apa sebab meja fo meja, dan bukan kursi, ser-
ta bukon tempat odor, ndsk ada alasannya). Segala vang berads-
dalam-dinmyo-sendin ity tikak aked, akan terapi jugs ciduke pasif,
tidik meng-ta-kan retaps juga odak menyangkal, Semunnya dikazz-
kan padae, beku, tertutup, yang satu bepas dan yang lan, wanpa
slmg berhubungan, L'eresr-sr menaati prinsip identitas (¢ &
what # 13}, Benda-benda s odak mempunysi hubungan dengan
keberadaannys. Mepa itu ada, meja iow warnanya demikian, Tirik,
Kim odi dapar mengarkan, babwa meja berranggung jawab
atod fokta babwa i adoloh mejo, bahws w berwarna demikian,
dan schagainya.

Sartre menggunakan stilah Sereeweon unovk menimjulk eksis-
tensi di dalamnya seseorang bermndak sebagal sesuarn yang adn
begien saja, dengan mendiamban fakes bahwa piliban wentik, be-
bas, rerbaka bagi semua rindakan sescorang. Kualieas ada-dalam-
dirinyw-sendin memyadi milik semus bends dan mandsia sepuh
meteka bereindak sehapni obyek yang diam. Sarre melawunkan
el dengan pawr-sed. Eneson dikastkan dengan peripuan-dine dan
chsistensi yang tidak aurentk. Khususnya i dikaitkan dengan se-
orang individn yang hidup, yang menghindad ranggung jawsh
kepada dhnnya sendhi dan kepida erang-orang lan. Penghindaran
mnggung jawab terhadap dini sendin dan terhadap orang-orang
lnin bow berowpuan wniuk meaghindan Kecemasan, kesukaran dan
raty tiduk enak yang menyercsi nndakan, atoy pemenuhan tang-
gung jawab,
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ENDEIKTIKON

Yune:  emksbtibon yang bemarn yang memberi tanda”, “me
nunjuk”, Endeiktikon mengacy kepada kata, randa atau simbal
yatg bersifat dikanif, Dengan ki asau tanda atan simbal ger-
tentu, kitu ingin menunjuk sesuaru, Tempi vang dicenjuk itu -
dak dapar diamati dan dialami secara langsung. Conroh: kare-
kata sepern “pwa’, Troh”, "wbstans”, “pakiran”, “maten”, “esemi”,

dianggap ewdeibnié (menda-tanda indikarif) kalay orang percoya
bahwa kata-kara wu menunjuk eaticas vang tidak dapar dicapa
dengan pembuktian empins atay pengalaman empiris.

ENERGI
Iojgers: ewerpy, Yunani: esegoa, dan o (dadam) dan pgon (kerja);
euergir \giar, okeif), Isrilah Yumani yang berarn eindakan, araw
perbuaran.

Beberapa Pengernian

I, Kekuatan, daya, renaga yane keluar daei suaru benda.

3 Rekoutan unruk menghasilkan suary perubahan,

3, Kemampusn mheren untuk beriodak dan unrak menyebabion
tindakan,

4. Aristoteles menggunakan istilah ini untuke meounjuk “kekuar-
an”, "akeatas” tkegioran), “kekvatan tndakan”, "proses menjadi
yang diskrualkan®, "perkembangan dari suaty pancensialitas
benda ke dalam akeualisssinga”. Sebapaimana digunakan Aris-
torebes, wrilsh ini menunjuicean baik keadwan ponsenslitas
vang sudah direalisir maupun akeiviess meouju keadaan o
Dulam kedus art s, stilah o copm perbedusnnya dengan
dymamy (porensislivas vang tdak dircalisie). Hubungan untars
TRETRCN din etelebers lebih subsil (habs, wibe), Bils odtelibens
didefrninikan sebagni “realsasi peruh esenst”, yang belakangan
identk dengan eserpess dadam arti pertama, dan car vang me-
munghkinkan  eridedese tercapad dalam arn yang keches, il
entelecheis didefinisikan sebagal "realisasi sempurna sran lenghap
fuevgria keshia drti kaga FFTReL stk

5, Energi dalam sistern teoni fisska mendapar ancka bentuk peng-
ungkapan: energe mekanik, energr termal, energ elekromag-
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netik, energi nuklic, energl gravitas,, dan sebagamyn.

Komsep energ mencakup konsep-konsep seperti ruang, wakru,
erunsformasi, kuanticas, arah. Sening dipandang schagm realieas
fisis dasar yang berfungs sebagu tempar besgantunguye ekos-
tenst dart semua geple, Semua fenomen adalah mondfestas
dari berbagui proses, rransformasi, atau tingkatan energi. Dalam
arth inl, Mareri tidak ciarnkan schagan suary Substans, atau
sebagar blok bangunan terukhic yang cak rerubalikun dan -
god ropn. Schalikmys, materi menjadi idennik arau dapar diganti
dengan komiep a) energl, b) preses, st cf maten dipandang
schagal sioew  bemtuk energs, Dalam sebagion techesar kasas,
enctgl menipakan suatu selah yang lebih umum dibanding
peratk (morionf, kekuatan (el dan cenaga {power).

ENERGISME
Libat enerip

Beherapa Pengertian

b

2

Punddangan atau pubam flosols yang muncul & ansra ahb-
ahli dlmu pengerabuan alam,

. Puham yang mengembalikan segila sesuatu pada benruk energl,

At sebagai bentuk dari "positivisme” yung memberi rekanan
pada sams dan menginghan hal-hal sepenti “kodr realias ver
tngge (“wltimalty matare of reality”),

Pengikue aliran ini menjelaskan semus fenomen alam berdasar.
ki perababan dalam energt yang ddak memilik: macenalitas,
Tidak dapat dissngkal balwa pengikut aliran i menentang
teori wtom dalam fisika. Kemudian serelah adanva kemujuan
dori tean stom pada abad ke-20, mercka mengaku adanya
atom. Ide dan aliran o0 dapar dilibue dakaen fisika nukdie, dan
dalam fuika pareikel-partikel elementer, walaupun tidak dalam
bentuk yang sistemans,

. Akar epistemologis dagi aliran ind terdapaz, di satu pihak, da-

lam hasil-hasil yung dicapm aleh dmu pengeealnan alam dan,
di lakn pihak, dalam kesulitan menghadapi teon kanemporer
tentang struktur mareri, Aliran ini, sebagai sebush kecende-
rungan filsafar, akan bangkic lagi kalaw ilmu pengetahuan di-
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haclapkan pada rugas menembus lebih dalom ke dalam ringhar
strukrural dorl mater,

ENS
Dan bahass Latin e (ada), Kats ew dapat diterjemahkan dengan
yang-acla aau pengada.

Beberapa Pengertian

|, Bur dalam Skolusrisisme disebue qeod haber e (apa yang me-
miliki ada).

2. Digunaban secarn besgantian dengan o (benda),

3. K:d'.lrlg-hadmg |:|i|:|:'||.T|.uJ|mn uniruk mr.rlurliul: r:l.l'l‘-ﬂd.l sejauh
yang-ida jons v quemw mil.

4, Dulam tology, ew terkhie dan dasarmh menunpuk kepada
Allah. Dalam e sepera ity aenss dan cksstens identik. Da-
lem metnfistkn, yang-ads terakhir ilab Sang Absolor.

3. Ew rerbagi boe dulom ems pealy (berekssstensi teelepas dan pi-
kirank ews fiu petentia {yang-ada potenstal); ens in ate (yang-ada
iktwialy; dan e patfann I:'rlhp;-iﬂl dilam rlﬂdn.ﬂll.

Em rarranti menunukkan sesusty yang dapat ada hanya se-
bagai obyek pikiran, akan tetapi ndak berada “di dalam dini-
nya wendie”. Ew rations bukanlah eksisten real yang rerlepas
dari pikiran), Misalaya: “lingkasan bersegi tiga”,

Em utionts ucaleh “sesuarn” dalam arti yang sangar idak
tepat, karenn liea hanys memikitkannya sehagm sesuary, Ternpd
o wationit bukanksh sebuah tlusi terapi sebagai sebush atuzan
berpiksr. Ers rarfanss mempunyni dosar dalam realivas ini (florda-
wensune ow ). Kepada realimas ini diambahkan sustu deeer-
minast murni mental, sesual dengan carn kena khusus pikiran
manusia, Penambahan ini odak terjad) secarz seampangan, -
tapi mempunyai fungsi real di dalam proses pengenalan azau
pengetahuan, Conroh, dalam konsep reang, chsrensi benda-ben-
da odoleh dussr realitas. Namun demikian, bela kit memikir-
kan ekseensi in sebagai yang adn tersendin yang dapar memegang
bencla-benda fain, ini merupakan tambahan yang bersifat mumi
menral. Medipon begity, tambshan ini memungkinkan per-
nyatasn-pernyutann obyekrif centang keadan benda-benda,
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Karegon-kategoes pokok dari  ewi ratoms adalah karegon
vang muncul duri negasi seperri keviadaan, keburaan dan ka-
regori-karegon yang menyatakan hubungan-hubungan mental
belok, Misalnya bagion kit arsw “kunan" dan pohon, iden-
vitas subvek dan predikar

ENSIKLOPEDIS
Inggris: emyelopandisr. Karn ini berasal dan kate evowigpentia yung
dalam bahasa Yunani dischur eebyblgaideia

Dalam are umum atay binss, penyusun ame yang membanty
menyusun sehush ensikloped. Dalam arti khusis, menunjulkan
penyusun acen pengaring dar  Emplopedte, o disitionaire rupesne
det tehenaes, s sty of ey murivey (1731 = 1780). Seorang Ensillopedis,
ying mengikuti alirin materialisme, merupakan orang yang ber
juang melawan feodalisme dulam sepala beneuk dan yang berhaloan
moderat bangkit melawan campar tangsn gerep dalam dmu pe-
ngetahuan, dan menyazakan dini sebagai pembela kemajuan sosial,
mengrik kelaliman dan menywarakan emansipasi manusin yang
rertekun,

Menurue kelompok yang dikenal dengan nama for phifisob
ini, kejahatan-kemhatan sosial dapas dihapuskan melaluf penyebaran
pengerahuan. Untuk it mereka bemama-ama mengearap En-
siklopedi yang disebutkan osdi sebanyak 35 plid, Tojuannya alah
menggabunghan seluruh pengetuhuan ke dalam suatu wadsh,
Karya imi berperan penting sehagai pessispan Revolus Perancis
pada akhir abad ke-18 dan memberikan tingkasan sisremaris hasil
yung dicapai oleh ilmu pengecabuan pada waken o Edirornya
adilah Denis Diderot. Dia ini menulis sebagiun besar artike] wen-
tang agama, seprih kuno, dan teor polink. Koeditoraya ialah
Jean d'Alemberr. Do banyak menulis arcikel matemacika dan
sastra. Sebelum proves sedesay o omenank din, Kedu arang i
menulis cema-tema filsafur, Turur menyumbang arikel ancara lain
Romssenu, Voltaire, Duclos, Qresnay, Turgoe, d Holbach, dan Tous-
snent, Dhilanda konflik dengan para pembels Geregs dan pengadilan,
ensiklopedi it dilarang reebic baik eshun 1732 maupun 1759,
Ensiklopedi ity juga dikecam lewar pamilee dan sandiware Biang
kelah semua kesulitan ind adalah skeprisisme vang dirasakan para
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pengarangnya melekar dalam komitmen rerhadap rob akal budi
Dideror berdin teguh menghadapi seroua serangan i dan me-
nerbatkan tupeh belas jilid pertama tahun 1772,

ENTELEKI
Ingiris: emeleciry, Yunand; melecbeia, paduan oy dan toly (akouahias,
realits) dengan echeiw (mempunyai, memegang, mempertahankan).
Enteleki merupakan eenaga nonmaterial, pensip kehidupan,
atau maksuditujuan yang memungkinkan susty bentuk tertentu
dapat berubah menjudi kenynrman real, Sejumlah filsef memaka
istiluh tersebur sebagal suatu sgen atan sumber daya hidup dan
perrumbuhan,

Pandangan Beberapa Filsul

1. Bagi Aristoteles enrelels dan suaru hal merupakan realitusnya
yang lengkap maopan daya pendorong hal o uneuk mencapad
kelengkapan arau kesempurnaan, Dalam filsafsr  Anscoreles,
entelekd sinonim dengan akrualicss purme. Maksudnya, ridak
ada potensialicas yang derealiste lebih paub, & mana esensi -
suaty telab dipenubi, Juga dabum filiafar Ariscoteles, “entedeki-
enteleki” dianggap sebagai regulator (pengatur) kegiatan yang
terarur yang menyebabkan bends-bendu menjabankan apa yang
alamish baginya dan mencon sujusn atau pemenuhan kodr.
Enteleki bisa juga berarti maksud arau rojean it seadin. yang
sudah terpernwhi Ini merupakan daga yang menonk wsaha
atay schagai prinsip akof yang mengubah potensalitas menjadi
realinas.

2. Leibniz menerapkan istilah 10 pada monade-monade. Ledbniz
memakai seilah in: sehubungen dengan monadologioye, Monade
domman ads di dalam wat kompleks monade-monade. En-
teleki verakhir ndalsh Monade Dominan arau Allah.

3. Dalam Vitalisme Hans Dnesch, istilah ini dspakai onrk me-
ninjukkan daya batin penjendali segansme biologis. Hane
Dresch menggunakan stilah  oweleds' (prinsip hidup) untuk
meicinkan proses perkembangan yang berarah atau bertujuan
dalam embriologl. Proses ind dikendalikan oleh enceleki yang
sendin mengandung tujuan rercbut. Proses ind juga tidak da-
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pat dijelackan denjgan bukum fsida sou pun sebagu perak
fisiko-kimiswi. Hans Driesch, sebapai scorang pengikur vitalime
terkenal, menanduskan, ada prinsip kehidupan yang khas atau
enteleki yang memben hidup kepads sesumtn yang hidup. Din
prge mengatakan, sifne khas onghah laku indah bereujuan dan
berarah. Proses dan organsme hodop yang berarah merupakan
fakror pencing yang perlu diperhankan dalam sedap pengelasan
tentang kehadupan.

ENTIMEME

Inggrs: emtiryamene; ddari Yonani ev (4 cdalamd dan thymor (pikirun,

budi).

| Bstilah bod dipakar dalam logiks formal 1radisional mengenai
penalaran dedukelf, Dalum peralaran dedukeil satu bagian
entah premis atau pun konklusi (kesimpukan) odak dinyacakan
secira eksplait, Contoh entimeme: "Semus Marcs sdulsh ma-
terinlis. Jack, i ind juga seorang materals™. Premis minor dari
silogisme i tidok  divcapkon (Corong ini adulsh seorang
M),

2, Duebue puls “silogame wdsk lengkap”,

ENTITAS
Inggris: ewisry; dant Laren e, entir Chal, henda),

Beberapa Pengertian
| Sesuiaty yang ada; yang berads,
2. Yang mempunysl ekssenst rel dun sulbscansial
5. Apa s yang mempunyal eksiseensi atau keberadaan yang
real; benda,
Dalam flsafar skolaselk semula berarei yang-ada yang real
mana pun jugs. Kemudian, enttas berari apa saja yang terdepas
dari yang-sda, entoh dalom realitas stau pikiran, guna menunjng

predikas,
ENTROPI

Inggree: entropy;, dan Yunan ewiope, dan ex (di dalam) dan frope
(perubahan).
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Beberapa Pengertian

L.

¥

i

Terurainya susunan dan sty sistem fisk,

Kecenderungon suatu sistem fiss yung tertutup dan ridak se-
imbang menups suata keadsan seimbang aeaw keadaan eidak
adanyn potensi.

Peralihan wujud energi & dalam suary sistem terutup mula
dari saty tingkatan (ens, kualitas) di mana energs tersedia un-
tuk melakakan pekerjpan fisis (mekanis).  Semakin kurnng
energ yang dimiliki ssoem fru yang siop kerja, entropi semakin
tinggi. Contoh: Sebongkah es mencair pdi wr. Encrgi harus
dimusukkan ke dalam sistem iy untuk membuar air o kem-
bali menpadi vap atau es. Namun, sir wu sudah mencapai
tngkoran entropl; suary tngkaran kesembangan termal,

Salah satu istileh penting dalam fsika klask, [seilah ine di-
masukkan oleh K. Clausios. Dan sudut pandangan mukeoskapis,
entropi mengungkapkan dapar berubahnya energl. Prinsipnya,
sermakin besar entropl dan suay sistem energ semakin kurang
mampu beruhah,

. Romep entropl memungikinkan kit merumuskan salah s

hukum fisika dasar, hulum peningkstan entropl, atau prinsip
kedua dari vermodinamika, yang menenrokan arah perubahan
enetgl. Energi nidak daput berkurang dulam sty sseem ter-
tewp, Prestasi entropi maksimum menandakon permulaan dari
suatu keadnan seimbang. Artinya tidak munglin tenadi per-
ubahan eneegi lebih lanjur sere selurch energi dialihwopadkan
ke dalamn panss don eerjadilah sustu kesdsan keseimbangan
termal.

EPIFEMOMENALISME

Inggrs: guphenomenalim; dac Yunani g (sisa, pinggeirt dan phayme-
won (mmmpakan); jadi, “rampakan penggic atsu s Juar” amo
“tampakan secarn keberulan®,

Beberapa Pengertian

L.

Ajuran bahwa kesadaran merupakan efek nssdenmal proses-
proses saraf dan bukan suaty sebob. Kesadaran (pikiran) adalah
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suaty epifenomen (hosil ikutan, akibar), yang dsebabkan oleh
prases serchral {orak) tertenm.

2. Kesadaran ridak mempengarubi cubub akan reespi berada se-
bagui keadaan necrnl pasf

5, Demiboan pula keadasn sadar yang satu tdsk mempengashi
keacsan sadar lamnnyu,

4. Analogi yang biasa diberkan i dalam epifenomenalisme: Se-
bagaimana twbuh memambulkan bayangamiya, dun bayangan
tilak mempunyai pengareh kevsal st rwboh gt aras b
yangan-hayangan lun, demikian juga omsk menmbulkan ke
daran, reespi kesadaran cidak dapar mempengarohi ok Se-
baguimana lokomotd menghasilkan wap arau asap, yang mdak
memponya penganth begieu sap stas lokemondf, demikian
pula cubuh menghasidln kesadaran yang cidak mempunyai
hubungan kausal dengan sumbernya di dalam proses orak.

5. Dikarskan pula, pwa sk merupakan fenomen sekunder yang
menyertal proses-proses kejsmanion maousn. Dikarakan, sazu-
sarunys ansur yong kiss cemud bela menyeldikn proses-proses
kejiwaun wlah syarab-syural kicz, Messdaran manus@m semos-
mata merupakan basl sampingan dan proses-proses syarad. Ke-
sadaran schagai kesadaran tidakdah berpengandh techadap proses-
proses tersebut, Hal it bagaikan hubungon nyala cahaya de-
ngan langainya puac bola limpa lsink, Perlu diperhorikun,
sda perbeilasn antura "pwa sebagai proses-proses syaraf” dan
“jrwa schagei hasil wmpingan dan profes-proses syaraf
Perbeduan i bisa dianadogikun bila kit mengarakan “cabaya
iy leserik” dan “cahays merupakan akibae apus k', Proses-
prowes kejiwnan, khususnys kesadaran hendaknyn dipandang
sehagai “nyaka” yang bemsal dan proses-proses syanf,

EPIKUREANISME

Abirsn filsatar yang hdinkan i Areoa mhon 306 SM oleh
Eptkuros. Aliran i menekankan teorl atom, empicime, dan he-
donsme. Tetap memypakan faktor yang berpengaruh dalam ke
hidupan budaya Yanani dan Roma darl saman Epdaros abad ke
4 SM sarnpai abad ke-SM. Dalam kunen woked ind terdapar ca-
tatan panjeng teatang polemik antara kaym Epikurean & say
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prhak dan kaum Stoa, kaum Skeprik, dan filsof-filsuf Arstorclian
arats Penparetk o lam pibak,

Pengikue awal Epikuros adalah Hermurchus dan kemudian
Palyseratus. Pacla kuewn waktu awalnya mazhab i menegaskan
veuri nul, D sini kesenangan dipandang sebagai kebaikan rer-
vinggi dan filsafor moral dapar dianghor dan sin,

Abad perrama SM, sejumlah Glsuf yang hebur rumpd dalam
grenkan ini kurang lebéh secarn serempak: Lucrenies, Phile-
demus, din Ascleptades. Pada priode ini machab ini menc-
kankan peadekaron empirisnya pada logika. Logika kaem Stoa
dianggapnya eetlal rasional, Baik filsuf Penpaterik muupun
Skeptik puga dikeink kerena penggunoan argumen-argumen
yang kosong, rasonal Pada periode ini pigs moncul Gieero,
Eklekrisisme Cicers memasubkan Epikoresnisme schagai salah
LU UOSE PERTEYE.

Abad ke-2 dan ke-3 SM cerdapar perak balik kepads filsafor
moral perode awal  Wakilwakd perinde mi wlah Dhogenes
dan Chnoanda dun Drogensanus,

Abad ke-15 dan ke-16 apn yang dinamakan Epikuresnisme
Kristen muncul dalom rolisan Lorenzo Valla dan Ernsmaus.
Kembali di sini diwegaskan sisi morl gerakan itu, Warna Epi-
kurean karya Thomas More Usra berasal dan sumbersumber

. Pada nbad ke-17 cerdapar minar besar cechadap atomisme sis-

terny itw, Minur i cerdhapat ancara lun pada Beogand, Gussendi,
dan Maignan,

EPISTEMOLOGI

Dan Yimew ghstewe (pengetahuan, dmu pengetabuan) dan  bgw
(pengetahuan, informasii. Dapar dikarakan, pengerahusn rentang
pengerahuan, Adakalanya disebut “reori pengeeabuan®. Topik ini
aban ki lapl lewnr sepumlab cora Ji mona bidang i mengkin
dibagi,

.

Perbedaan pokok antara teon-teon pengetahuan adalal perbe-
dasn antura metode Rasionslisme den reori Empirisme, Yang
terdalily dirckankan oleh pemikie-pemikir seperti Parmenides,
Plato, Descartes, Spinoza, Leibniz. Sﬂhﬂ!lﬁﬂ.ll. vang kedua dite-

212



paskan oleh Francs Bacon, Locke, Berkeley, Hume, dst. Contoh
pengetahuan yang paling menjanjikan adalah pengerahuan yang
bersifar ibmiah, Dengan demibion dapar dwearskan  babwa
metode yung paling cocok dengan dow pengetabusn harus d-
terima, Akan teexpi ot saja beberapa bidang ifmu penge-
tahuan lebth empirs dibandingkan yang lain. Mungkin sekali
koneras antarn Rasionahsme dan Fmpirsme meropakan kontras
atay perbedaan pabsu, dun menembulkan problem palsy aray
semy pula.
Empinsme umumnys dapar diideneban dengan Teosi Kopes-
pondensi {teatang kebenuran) den Resionalsme dengan Teon
Koherensi (rentang kebenaran). Teor Korespondensi sepertinga
merupakan pandangan vang lebib masuk akal bagi aprehensi
binsa, Menurur oeon ini, pernyatsan-pernystaan adalsh benar
bils berkorespondensi (sepadan) dengen dunia (henyatoany, dan
ile-ide berkorelas: dengan kenyataan melalui persepsi-persepsi
vang kits tenma dan duni,
- Kaum rasionalis, khusasnya, diharaphkan menanggapi hahwa
kenuifun ditemukin dalum  perkirnan yang dapas dibangun
aleh padanan-paclanan {korespondensi) i, Tak pelak lags orang
memasiki situasi-pengetabuan  dengan sebush ke ot s
kumpulan ide yang ingin dihadapbon dengan kenyatuan, Tetupi
kerena dalam hakikar kasus jtu ba hanya bisa mengerabun ide-
ide, paling-paling yang dapor dilakukannya ialah menghadaplan
ide yang s dengan yang lan; whe ingutan, misaloye, di-
hadupkan dengan sde yang banya diserima dari pancaindera,
dan justru bukan ity yang dimaksodkannya

Kaum rasamalis, yang menerima Teorl Koherensd, ridak
menckankan korespondens: (padanan), melainkan ketern logis
dalam mengevalussi schuah teon atun chaplanas Penganut
Tenri Koherensi kiranya bermmar kepada soal komsiseensi in-
ternal oap afirmas, ztau eksplanssi, pembenook eon; koassirens
eksternal afirmasi-afirmas st sam Jaing dan relasi-relas de-
dusibalitas dalam afirmasi-afirmadl, yang memungkinkan kira
bergeeak dan yang satu ke yang lan, dan yang menyediakan
evidensi supaya kita tidak membiarkan adanya kekesongan du-
lam teon kita,



dan salah. Metaenka menganalss logka perbuacan dalam
kaitan dengan “baik” dan “buruk”, "benar” dan "wlih”,
Secara readisional filsof-filsuf ctis memadukan doa fengsi
uil calam sistem erika mercka, Lebih kemudun, sejumlah
besar filsuf memandang rugasnys sebagai tugas membuat
metactika sajp. Bila Jata menghay macam-macam sistem
etk yang sudah diuson oleh para flsuf, kit berada da-
lam bsdang Meraetiks, kendan map-tiap sistem i menapa-
kan consoh Erks Normatif
. Bila kebaikan dipandang sebaga kunci ringlah laku etis, teori
ctiko yang dihasilkan dicandai kepeouhan nili Yong benar
(kebenaran) menjach ssru sspek dan kepenuhan tersebue, yair
seperunghat kewajiban kepadu yang lain yang mesit diborman
dalam pencapaian kebwikan. Teori yang demikian discbur
Aksiologis (menckankan kiblornya kepada tupuan terakhis,
. Bila kebenaran dianggap schagu kunci perilaky o, etika
menyadi berkiblar kepoda e kewajiban dun nugas, berkesar
pada pernyataan tentang prinsip-prinsip perilak, dan bukan
pada penchsumn konsekuens-komckuensy, Teon-rron sepern
ind disebut desntologis (menckankin kewsjiban), atau formal-
mts (menckankan prissp).
. Terapi kebaikan maupun kebenaran dapar dilibar sebagai
obyekrif (menggantikan sebuah fakeor real dalam hal-hal),
atay subyekeil {hanys mewakili propesal manusiol. Maka
lshislah obyektivisme et atau subyekiivisme etis.
Teors-teori eriku yang memandang kebaskan dan/arau ke-
benaran schagai obyekel mest dibagi sekali lapi Prnsip
alarmiah pembagiun wo berkmar pada permanyaan epistemo-
fogis ventang bagummana diketabui yang baik dan yang benar
mu, Ada yang disebut kaum naruralis cus dan mamons oo,
Yang rermasuk dalom kelompok cerdahudu acalsh mereka
yang mengklaim halwa yang batk dan yang benar dapar di-
ketahup sebagai obyek-ubyek whimish. Mereka jugs meng-
Klum bahwa dalam etka verifikasi empiis sdalah mungkin,
Sedangkan yang termasuk dalom kelompok terakhir adalsh
mereka yang mengkiam bahwa yang baik dan/atan yang be-
nar dapur dekerabud hanya dengan intwiss stmewa
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At puls yang duebut Noo-Kognotivisme, Penganut teon
ini menganggap bahwa istlah-sclah ek odak mewakil
apapan juga yang obyeked. Bagi mereka, isedah-snlah dan
kepurusan-kepurusan et mewukili emos, sikap, kecondong-
an, kengunan, dst.

Kebampok Ini dapar dibagi lagt. Ada yang masuk dalam
Emotivisme, dan ada pula yange masak dalam Rebativisme
Kultwral stay Relaivisme Evis, Kebompok rerdabuly menda-
sarkan istilab-istilah etk pada emest yang menyarakan
sikap sepakat dan penlalin/pencelaan, Sedangkan bagi ke-
lompok terakhi, sikap-sikap kelompok menentukan makna
dan daya solah-stiloh nila

B. Pembedaan-pembeduan dv stas sudah rentu belum untas, Akan
tetapd setidaknya memberikun gambarn tentang kompleksiras
stuth yang swdah dyalankan, Berikue im akan discbutkan be-
berapa tokoh penting dalam teon enka.

1.

LR

Demokrices menpanggap kescangan sehaga pasokan pe-
nilsian, Peniluion terhadap kesenangan dan rasa sakic meru-
pakan cara penenruan btk dan burak.

. Sokrures beramggapan, menderica selabu Jebih baik danpada

berbuar jahar. Dengan begitu ta mengojukan suatu pandang-
an yang tidak meliar kibar-akibar cotapi prinsip batin.
Dalam pads itu kesenangan merupakan salah saeu kompi-
nenmy,

. Plato memandang yang buik sebapal suatu lorma ewernal

varig harus dircalsic dalam kehidupan manusia.

. Bagi Aristoreles, cujuan kehidupan ialah kebshagiaan atau

encharmonta (kesefaheeraan, kescarossan), Kebajkan dapar di-
winukin dengan meacan Jalan Tengah Emas (Vi Mede
Aura),

Agustinus meletakkan prinsip kebahagiann dalam konucks
unversal, dengan mengambil bagian pada kesempurnian
Allsh.

Thomus Aquinis mengikut Amseoteles dan Agustinus, seraya
memperkenalkan sebuah morif bukum kodrae (e metavalir).

. William Ockham mendasarkun semua erika pada kehendak
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7.

Allah, Perintah azau larangan ilahidah yang menenoukan
kebemran atau kesulahan suare tndakan,

. Duvid Hume dipengaruhi oleh Teon Mova! Sewse clari Hue-

cheson, Dia mengigabungkan unsur sunpats dalam manusia
dengan ide-ide hedonsme, dan orilitss (kegunan). Dengan
begieu 1 menjembaran kaum Teor Morad Sene dan kaum
Utilitarian,

Kant membangun reorinya berdasarkan prinsip yang munoul
dant e hukum, dan menuge imperadl kategors dan prak-

Lis

. Bentham pendin Utilicarfanisme. Baginya, tujean yang horus

dicapid adalah kebaikan terbssar untak jumlah terhesar.
Hedonsme merupakan corn wntok memabamy yang baik.
Kita digjaknya unrak memperhitunghan keseimbangan ke
senungan dan penderiruan dalam  penyelesainn masalah-
masalah er.

- Nuerzsche berangeapun babwa s kehidupan adulah ke-

hendak wnnek berkuass, dan ini hares diterjemahkan ke
dalam kesempurnaan yung melebibi dimensi-dimensi biasy
kebaikan dan kebarukan.

- GE, Moore memandang yang baik schagai suaty sifar yang

sederhana, yang tidak dapar didefinisikan dengan wstilabeis-
tilah yang bukan etis, Pandangan ini dischut Intuissonisme
Etis. Prichard menghubungkan Intuisionisme Eris dengan
ide kewapban.

WD Ross membedakan yang benar dan yang bk dan
mengelaborasikan (mengaratkan, mengulus) koasep kewajib-
an proma fanze,

- AJ. Ayer memandang davar kepurusan eos sehaga bersifar

emotit dan bukan fukeual

. Stevenson berpendapar bahwa keputusan-kepurosan etis me-

rupakan campurin mikna desknpal dan emorif. Akun cerapi
segi yang paling dasar dan kepurusan scu adalab ekspresi
emosinga. Karend dru, ketsdakoepakaran etis pada dusarmyu
merapakan ketsdaksepakacan rentang silap, dan bakan me-
ngenas fakra,

. Surtre mengidensikbkan yang cus dengan piliban sutentik,
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ETIOLOGI

Darl Yimanse i fsebab) dan dgw (reon mengenal), Jads, soudi
eenrang kausalivas. Biasanya cerbarss pada kelompok fenomena
tertent. Mualoys "eoelogi patologi®, “etwdog! sejarah”,

EUDAIMONISME

Dari Yunars owfeimenta (kehahagian), Istilib ol secara harfuah

mengacu kepada kondisi kebahagiann oleh perlindungan rob yang

mursh hari. Diterapkan pads semua teon etike yung mengambil

kebhagraan sebaga tujuan wtamas manusia. solah m diksitkan

serurama dengan erika yang diromuskan Arstoreles.

|, Eudirmanta pada Arsroteles menunjuk kepada jenis khusus pe-

wojodun-diri yung melibatkin kegiatan dan prakeek kol se-

seorang, yang diserta kesenangun,

Erikn Agustinus juga bersifar eoduimenisuk, walae dicnkan

obeh adanya dosa wersan manasi.

3. Aquinas melanpurkan eracisi Arscocelian serays mengidennkkan
tupan hidup dengan kebahagaan il

4. Dulam rereroaban Lagin dan Inggeis lstilah ing kebidangan ka-
ragter khusus yang diberikan oleh Amtoreles, dengan mem-
berkan tekanan pada prakeek akal

5. Dalum dunta modern Schlick menganjurkan eudamonisme se-
bagai dasar erika.

il._1

EVIDENSI

Ingieris: pradewce, Latie: avslentir - ¢ din pradeee (mhihag),

Apa yung membukokan sebuah kesmpulen, Masalah evidensi
menyangkue soal keiteria kebenarun,

1. Beberapa peoposisi (msalnys keseluruban sama dengan jumlah
bagran-baginnnya) dinnggap eviden sendin felas sending, Kavm
Ston menamakan proposis-proposin demikian “pabam-paham
umum”, Klaim evidensievidensi mestn i kualifikasi dengan
kesadarun bahwa kepostisn yang diklaim ire munghkin hanya
bersifar paknlogs,

2, Willam Ockham membedakan untara dua jends evidensh untuk
proposisi-proposisi umum:  per & mita, eviden obeh arrl iseilah-
istilab; can ewa per experaemizam, eviden oleh pengalaman, el
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dan kenuscaynan menisdakan kemungkinan bagi ndividu-in-
diwida untuk- bertindak bebas. Hegel mempertabankan, paca
akhimga mdividu adalah semata-mom alar bag b matlul,
Kaum marerialis mecafists (Hobbes, marerials Perancis abad
ke-18, dan luin-faind menyangkal kemungkinan obyekeif dan
menyamakan kausalitas dengan kehanman, yang jga menup
latulisme,

Fatalisme dalam Teologi

Fatalisme teologis mengklum, peristiwa-peristiwa historis dan
kehidupan manusia dicenrukan sehelumnya oleh kehenduk Allah.
Di dalum facalsme teologis telah terjadi peperangan aneara kon-
sepsi-konsepst predestinasi (tdein) muthak (Agustinianisme, Calvin-
wine, Jansensene) dan pandangan-pandangan yang berusths meru-
kunkan kemahakussaan Allah dan kehendak bebas manusia.

1.

(]

Pengertian umom m dapat dinnc sehagas benkar,
Kevakinan bahwa Allah yang mahasbu dan mahakuasa mera-
malkan dan meniscayukan, seourur pengetahuannya, bagaimana

terjachnya segals semata & alam semesta i

. Rekuagan rasional Allah yang bekerja sesuai dengun kehendak-

Mya merupakan schob ada dan menjdings individu-individu.
Tiadu yang didakukan ssscorang akan mengubah rencana yang

sudsh mapan o, Hanya apa yang Allah ectaphkan rerjadi,
akan terjadi, dan opa yang terjadi wlah apa yang telab Allub
retapkan unruk terjadi,

. Alsh mengharuskan kepadian-kepadian tertenti unrek terjadi

pada tiap-riap individy sesuai dengan pengecahuanNya tenrang
iman dan jasa mdividu sebagi sworang benman,  Kejadian-
kejudian i dicakdirkan terjadi dalam kebidupan scou sehagn
keselamaran di dunia scberang.

FENOMEN

nggris:  phevomesow; Yonari:  pharsomenu (spa yang tumpak) dar
ibimertha platurmaiiphainein (menampakkan, memperhhatkan),

Beberapa Pengertian

1.

Obwek persepsi, Apa yang diamati,
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2. Apa yang campak pads kesadaran kita,

3. Obyek pengalaman inderawi. Apa vang tampak pada panca-
indera kiea.

4. Suatu fakts stau perstiwa yung dapat diamat,

Pandungan Heberapa Filsuf

1. Kanr menggunakan istilah o sebagai lowan  moeminon, benda
atay fakea pads dirinya sendin atan hakikat, yang odak m-
pak kepada indera, Dalam filsafar Kant, pada dasarnya fenomen
berbeda dari noumenon. Nowmeman terletak di balik baras-batas
pengalaman dan tidak dapac dimasuki permenungan manusia,
Nowmeron sdalah sesuaey yang berads dalam dinnys sendsri
Dengan konsep fenomen, Kant mencoba menjelaskan perbedaan
antira hakikar dan tampakan, seraya menganggap hakikar se-
bagai sesuntu vang tdak dapar dakecahad.

2. Brentzno beranggupan hahwa fenomen-fepomen piikss dicinkan
olehy inediistenss fsenunra.

FENOMENALISME
Ingges: phemnoenaleim,

Beberapa Ajaran Pokok Fenomenalisime
Pandangan ini menyamkan bahwa kita hanys mengeoshud fenomen-
fenomen. Tidak sda hal-hal lain i belakang fenomen-fenomen
yang menychabkan fenomen-fenomen ini ampak. Bila kitn memi.
sahkan fenomen-fenomen Galab satunya kite sadan) dani obyek-
obyek yang menyebabian kin memildi kesadaran ini, maka tim-
bul problem penentuan keberadaan obyek-obyck penyebab i
Keulitan yang termuar dalam  duslsme fenomen dan obyek
membawa sejumlab Glsof kepada fenomenalisme.
Pandangan ini dapar diring sebagai berikur.
1. Honyy fenomena (daca inderawi) dapar diketabud sebagarmana
fenomena torscbut mpek kepads kesadarn kita
2. Kica tidak depar mengetahui hakikar terdalam dani suntu ke
ayataan yang beradu di dalam dirinya sendin.
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. Apa yang lota kerahui rergancung pada kegizran kesadaran,

Realitas obyek liluriah, fins besdasarkan pengamatan, pen-
COMPAn SLSCOrAng,

. Pengerahuan cibarasi pada apa yang dapac deerap (diamar)

secars saddar erhadap dumia uar dan dibatasi pada apa yang
dapat dicerap dengan introspek sentang kegiatan dan keadaan
mental kics,

. Realitas merupakan totalitas pengalaman-pengalaman sadar yang

mungkin s,

Materi merupakan kemunghinan permanen bagi pencerapan
(sensasll. Obyek-obyek material merupakan rangkaisn atoy
pigusan kelompok cerapan inderawi yang akrual stau yang
mungkin. Dunin fisik cidak dapor dikarkun erpisah dari data
incderawi seorang pengasmat, baik yang aktual maupun yang
bersafar potensial

Obyek fisik (mareral) merupakan konstruksi logis berdasarkan
persepsi (data indrowi). Arn pernyataan tentang obyek fisik se-
lorehnya dapac dianalisis dalam kaitan dengan pernyataan oen-
tang pola-pold data nderawi, atay scluruhnya dapar dikembali-
kan kepads pernyataan wentang pols-pola duta inderawi (feno-

mienal,

. Berbeda dengan dealisme epistemologis, fenomenalisme dalam

arri yang tepar menegaskan dan menandaskan cksistensi segula
sesuary yany terlepas dan pikiran. Terapl hakakar segals sesunre
yang bernda dalam dirinya sendin wetap idak dapar kitn ke-
tabwai, TH o puls letak perbedaan antars realisme dan leno-
memberikan kevan-kesan kepada kita. Dalam kesan-kesan i,
segala sesunty campak kepada kies sesund dengan an khas
subyek bersanghutun, Dan gepals (kesan) yang ks verima se-
carn pasif mi merupakan obyek pengetabuan kita, Oleh karena
i, fenomenalisme berbedn balk dan realisme maupon dan
ielisme, Idelsme mengatakan bahwa obvek pengetahuan
dihasilkan sccars aked olch pkoran kit Karens kesan-kesan
atay gejala berbeda sesumi dengan kekbususan masing-masing
subyek dun karena bagi fenomenalisme, yang benar adalah apa
yang tampak, maks fenomenalisme — dilihae dor sudue bogi-
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ka — merupakan suatu benouk relativisme. Pembela dar posisi
ini acdalah David Hume.

Pandangan Beberapa Filsuf

Wb

Berkeley memecahkan masalah pemisahun Locke antars ram-
pakan dan obyek demgan mengidentikkan yang-ada dengan
e e P, yangeads we eercerap oleh indera. Jadi, dialah
yang membuat sstem feppmenalistik yang pertama,

Hume dekar dengan fenomenalisme, dalam am bahaa kita
dapat mengembalikan ide kits hanya kepada kesan-kesan dan
mesti tetap merngukin sumber kesan-kesan

. John Seaare Mill menganggap materi sebagal kemunghinan

permanen seniast (penginderaan), Dengan demukian, baasanyu
i dinnggep sebagai seorung fenomenalis,

. Sejumiah filsuf dalam gerakan meo-kantanisme menolak ke

mungkingn  bende-dalon-diripya-ienties (Do Ding an Sich dari
Kant) dan dengan demikian menganut pandangan tenomenalis-
tik.

. Renouvier merupakan saleh searang tkoh kunci fenomenalime.

Diia menolak sde bemade-dlidime-dlrimya-iendnr, seraya membangun
dunin dari gejala-gejala,
Avcrarius beranggapan habwa dunea mesei ddangun dan penga-

luman murn. Perzolde setuju dengan Avenarius, dan Lenin
mierupakan tokoh knttkus utama pandsngan i,

Mach sering disebut-sebur sebagad contoly utama fenomenalisme,
Pada hemataya, kenyataan rerlicl atas bermacam sensasi, Konsep
ilmiah merupakan khisar pengalaman-aederawd, Dengan konsep
imizh kita berkontak dengan pengalaman-inderawi bebiby Junpor,
Chishalm menolak tesis kam fenomenalis babwa pernyataan
tentang obyek fisik dapae diredubsikan menjadi pernyataan
tentang penampakis,

Beberapa Bentuk Fenomenalisme

I

Bentwie ebsrrem. Fenomenalisme ekstrem condong kepada ideal-

isme subwekef, Maksudnya danda merapakan suaru jumish ke-
selamihan ade atan puimkah keselundhan bbb femomagun.
Benruk yang ekstrem ini dapar puls menghantar kitu kepada
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agnostisisme.  Maksudnya, kim cidak tahu apn yang ada di
belakang pencerspan atau sensas.

Benrad mwderar, Pepomenalisme moderat menenma  ekaistensi
obyek yang campak dalam pencerapan. Fenomenalisme semacam
i meagarah kepads materalisme yang tidak konsisten vang
menganggap obyek sehagai benda material. Fenomenalisme ini
pigs mengarah kepads agnostisieme Kang, kalau obyek-obyek
dianggap sebagai “benda-dalam-dirinyn-sendin™ yang tidak da-
pat diketahui,

Bewrk fugwistsh. Dalam  positivisme modern, fenomenalisme
mendapar beneub linguistik Ini cerjadi sejouh resis pokok fe-
nomenalisme  dikembalikan kepada  kemunghkinan mengung-
kapkan pengaluman dengan bahasa obyek araw fenomenalisck.

FENOMENOLOGI
Inggiztis: phenumenniy,

thﬂ'tpl Pengertian

Tui

. Arti luws: imu tentang fenomen-fenomen stau sps sajn yang
tampak. Dalam hal im fenomenolog: merupakan sebuah pen-
dekatan filsafat yang berpusar pada analiis terhndap gejala
yang membanin kesadaran manusua,

Arti sempit: ilmu tentang gejala yang menampakkan din pada
kesadaran kia,

Pandangan Beberapa Filsul

Bk

Istilah mi diperkenalkan oleh | H. Lambert tahun 1764, un-
ruk menunjuk pads Tiow Pemsspakaw. Teori ini, bersama de-
ngan teon kebenaran, logika dan semunotiks, merapakan empat
disiphn filosofisnya, Semenjak Lambere istlah in sudah dipakai
dalam beraneka macam kaitan,

Kant menamakan bagian keempat dani karyanys yang berpudul
Metaplniscal Promciples of Naveral Scionre schagmn  Phennmenalopy,
Bagiun i menguratkan gerak dan dim sebagar karkiemsclk
umum yang menandai setiop gejala, Kant memeriukan studi
fenomenolog eentang pembedaan antars dunia inderawa dan
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dumia imtelipbel gorn mencegah kekacauan merafisis antara
keduanya.

3. Hegel dalam  Phenomennlopy of the St meninci rahap-cahap
yang memungkinkan minusia Barst nak kepada tingka
akal bud wndversal,

4. William Hamdwon memerukan sebuah fenomenologi empars
tentang mh manusia sebagai tink beranghkat pengetahuan ol
pekeil.

5. Bduard von Hartmann menggunakan srdah fuomendys schagai
sininy awrsas. Dikatalannya, lenomenologi sentang prakeck
mora| sebaiknya mendabuby kesimpulan-kesimpulan filosofis
dalam kaitan dengun prinsip-primip maoral,

é. Husserl sdalah tokoh yang memperlihackan pemakaian standar
seilah ini, Orang mendekan studi  pomgarnmgen (meletakkan
dalern tands kurung schagu sikap awal dalam mendekan)
persoalan chistens sambil menggall “esensi-csens”  setap
fenomen.

« Mux Scheler menetuphan metode fenomenologs pada pen-
jelasan terhadap hakikae nilal.

B. Heidegger belajar di bawah bimbmgan Husserl, tecapl meng-
afahkan amabisss fenemenologsnys sendirl kepada penemuan
kembah makna By medakui pengerrian hakikar manusia,

0, Sartre menggunalan  Av Eaay o Plesseesslopiod  Ohitalagy
(Oneolog Penomenalogis) scbagal subjudul karya uramanys
Berwy and Nethingreu. Dengan demikian, ungkapan ini men-
sinilir baik hobungannys dengan fenamenologe  maupan
pengarah Heidegges Analisis Sarre beegerak dori analisis
tentang situusi manusid kepesda oneolog,

0. Merlean-Ponty mengerengahkan pendekaton  fenomenalogis
yang merupakan campuran ekanan fenomenokyg Husserl
dengan tekanan Pstkologl Gestale, Alhasil, muonoul feno-
menologi persepst yong, pada hemar Medeau-Poney, mampu
berhubungan dengan dunsi real

=

Fenomenologn Husserl
I, Sebagai schuah arah bary dalam filsafar, fenomenologi dimualai
aleh Bdmund Husserl (1859 - 1938), Untuk mematok suam
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dusar yang tak dapar dibantsh bagi semua dmu pengerabu-
an, B, Husserl memakal apa yang disebur meinds fmammatsgn,
Metodde 1 muln dengan reduksi (pengurungan) gandu: (a) n-
kst wiadetck dan (b) rlubsd femowenslips, Recuks eidetk menang-
githkan keyakinan akan adanya ego, adanyn kegatan persips
dam uckanya keyakinan mengenad obyek, Rechaksi eidetik ind ha-
nya mementingkan esensi Geady) obvek-obyek tetup dalum
bentuk konkeetnya yang purma, Dalam seduks fenomenolagy
ketidaktergantungan obyek-obyek i juga diletakkan dalam
tamda kurang unrak sementirn.

Penomenologi Husserl dan pengalaman, Hussel memahumi
fenomenclogi schagai suaru snalisa desknipedt sertn mtrospeked
mengenai kedalormun dari semus beneuk kesadaran dan pengga-
laman langsung: eeligivs, moel, estetis, konseptual, sertn in-
deeawi, Perharion filsafar hendaknya difnkuskan pads penyels-
dikan tentang Lebemnrlt (duni kehidupan) amsy Erldwaie (kehi-
dupan subyeknd dan batmash), Penyelubkan i bendaknye
menckankan ciri incensional yang terdapat pada kesadaran,
tanpa mengandatkan berbagat praduga kooseptual dan ilmu-
ilmu empiris. Filsafe bukan ibmu fukooal dan tdak dapar
menjudi ilmu fakiual. Filsafar memiiki metode serta temuan
untknye sendin, yang secand hakiki berbeds dari metode dan
temuat dmu-ilmu alam dan dar metode serta temuan sstem-
sstem Jogikn dany maceemaribka formal,

Penomenodogi merapakan metode dan Gilsafse. Sebugai metode,
fenpmenoligl membentangkan langkah-langhab yang harus &i-
ambil schingga kita sampai kepada fenomena yang murni. Fe-
momenclog mempelajan dan meluknkan an-on intmmik dan
pejals sehagaimans geala e menyingkaphon dinnya puds ke-
sacharan, Kita harus bereolak dari subyek (manusa) serta ke-
sachirannyn dan berupays untuk kembali kepada “kesadaran
murmn, Untuk mencapai bidang kesacdaran murm, kita harus
membebaskan din darl pengalaman serta gambaran kehidupan
schasi-hari. Kalan hal ini sdsh dikerakan, akan rerssa gambar-
an-jranharen yang hakiki atau inows esensi,

Sebagai filsafe, fenomenologh menarut Husserl memberi penge-
tabumn yang perlu dan esensial mengenal apa yang ada, Da-
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wa scorang filsuf bemar-benar harus memulai kegistannya de-
ngan meneln pengalamunnys sendm tentang realitas, Dengan
demikian w menjanhkan dir dari dua ekstrem. Yakni, di saru
pibiak, hanya meneliti st mengulangi penelitian apa yang re-
lah dikasakan oring mengenat realitas, Dan di pabak lain, ha-
nys memperhatikan segi-sege luar dani pengalaman, npa me-
aychir realitas sama sekali,

Merleau-Ponty penting bugi lenomenolog) karena i memasuk-
kan ide rentang dialekelka ke dalam fenomenclogi. ln sering
dinamakan filsuf absurditas, Hul ini tidak berarei bahwa pakir-
annya kabur atau sbsurd. Akan tetapi Metbeau-Poaty berang-
gapan babwa dislckeika o hakeki bagi filsafar, sebagaimana
Sartre mengunggap absurditus sebagai cin khas bagi filafar
Dadam daryanya, Lo avemiwre de be diactogoe, Merleau-Ponty
mengatakan, supaya dislekeika subyek-obyek i sahib, dialek-
tika a0 harus tetap kobur Scbab pka dak demikian, w akan
membinasaksn dinnya sendiei. Berduarkan pandungannys me-
ngenai diabekrika ini, Merleau-Ponry berpendapar bahwa des-
kespst fenomenologs ndik dapar declesalkin, Desknps feno-
menologs memben gambaran tentang dunin dalam  proses,
dan proses i tidak dapar diramalkan. Yang dapac dides-
keipsikan ialaly hal-hal yang relah ceradi. Dunia dalam sejarab-
ya tickak mengikuel contoh yang sudah dikonsepsiban. Schalik-
nyt alam mempunyal arti melaby sejarh. Dan sejarsh yang
berar selalah seqacal yung melalus dialekeika subyek-obyek.
(Heb karena st pabam kita mengenni dunia bergantung pada
kemumpuan manasie untuk memperdalam dan mempertingg
akalnya sedemikinn rupe sehingga dopat mencskop yung non-
rasional dan yang rasenal Perhatian filsafae kepada yang kon-
tngen, kepoda vang absurd, kepada segi gelap dari benda,
bugt Merleau-Ponty hanys merupakan jalan supaya lebib setia
kepada tugas akal ity sendin, yakni tugas berpikir secarn sidak
terhatas.

Moot

Pierre Teilhard de Chardin dan Fenomenolog
Pierre Teilhard de Chardin menamakan teon evolusinga feno-

menobogi ilmah evolust, Fenomenology Tedhard sangat kel ke-
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samaannya dengan fenomenologe Heidegger, Husserl stau Merlean
Ponty. Teon evolusi Telthard dapat dikatakan fenomenclogi karena
teari ity merupakan pandangsn dunia yang didesarkan pada per-
kembangan dunis yang kelihatan sebagai fenomen, Merode feno-
menologt Teithard merupakan metode dmumb omum: pengumpalan
dare melalui observasi atos fenomen-fenamen, menguour data uncuk
membentuk sebuah  hipotesis, mengadakan verifikasi  hipotesis,
menyusan hipotess-hipotesis sedemikian sehingga membentuk suaty
rean umom evohuss, Kriteria Teilhard untuke verifikas hapotesss-
hipotesisnya dan teofl entang evolusi, serra keterin tenting ke-
benaran dan kesimpulannya merupakan kriteria rangkap bagi ke
benaran kesimpulan dmiah apa pun; yakni koherensi dan pro-
dukervitas, Sebuah kesimpulan, hiporess, atau teori adalah benar
sepuh kessmpulan, hipotess atau teori i bermakna berdasarkan
data yang dapat dicapai dan daput dipergunakan untuk suarg
predaksi dan antuk peavelidiban lebih lanjut,

FEODALISME
inggris: foocladzm,

Beberapa Pengertian

|, Bentuk sosio-ckonomis demgan pidi bubungan wuan-hamba
yang mengiznkan ssom pemidikan budsk dan peampukan
kekayoan, Sistem i bermacam bentuk tergantung tempat dan
bangsa. Tetapi mempunyai ciri khas vang sama, yaknr alae
utama procdiks: (yskni tansh) berada dalam genggaman dan
kekussaan kelompok twan-tuan feodal yang berkussa (yang
terkadung ayans sclurhnyn bergpabung dengan megarab, sedung-
kan keguitan ckonomi dijalankan oleh segelintie produsen,
kuum perani yang menggunakan peralacan sendin. Hubungan
ehkonomas yang atama dan frodabisme dinyatakan dalam siseem
sewa, yaiou procuk lebeh yang dikumpulkan eleh pars wan
teodal (ataw negara) dan parn produsen dalam bentuk ker,
uung, atau pembayaran seeimpal,

Sistemn  hubungan feodal dengan sendiringa mencakup koea,
karena tanpd pemassran husil pertanan di kota-kotd, feodaliane
tidik skan mengenal sews uang, Ancagonisme masyarakac
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feadal yang didasarkan ares pemerasan rethadap ksum peran
obeh pare tuan feodal (pemerasin wdak terbatas pada paksaan
ekonomis sajal, menyebabkan timbulnya berbagai bentuk kon-
ik sosial, Bentul-bentuk yang paling cajum adalah pemberon-
takan masyarakar dan peperangan kaum petani.

- Serukrur polink musyarakar feodal berbedn dalam pelbagni -

hap perkembangannyw: dan negare-negar keal yung terpisah-
pisaly kepada monacki-monaskl absolu yang sangar padu,

Apu vang dissbut fodalime momadis merapakan bentuk khusus
fendalisme, walsupun ciri khas utamanys sama, Periode berkut
feodalisme memperlhatkan perrumbuban produksi manofoker,
bakal muncubrya hisbungan-hobungan kapstalis,

FETISISME
Inggns: feribam,

Beberapa Pengertian

ft

Dalam antropologs, stilsh fetissme menenjukkan kulous kepada
jimat yang diyakini sebagai sesuzty yang memiliki kekuatan,
roh wtau kekuacan adikodran, Petisisme menorut kaum evo-
lugionistik abad ke-19 (A. Comte, EB. Telor) menipakan
suaru stadiom dalam kehidupan beragama dalam tngkar yang
masih primitif uese merupakan varian dari animisme.

Dalam psikodog, fetusme dikaitkan dengan kecenderungan
stau bingkah laku seksaul. Dalam lal ine minat erceik seorang
berpusar wrn terpaku pada sustu cors yang bervifar eskhusif
atag pada sustu bagan dan wboh, stun pads pakaian wania
imisaloys BH, celana dalom wanita),

. Fetisme dolam hubungan soml chonomi. Suatu reles sonl

tekanomis, seclogish dan konsepsi terkair yang memperualikan
secard khusus kualivas-kualieas sosial dengan hab-bal di dalam
dirinya sendin dan menganggap hara kekayaan yang berasal
dhan kebudayaan manusis sebags) sesuary yang alami, Material-
wme metals menyitakin bihwa fedsime hanya bechaubnng-
an dengan penipuan, sedanghan Mandsme menyingkapkan isi
obyekrifnyi, Secara histors, bentuk palmg awal dari fetisnme
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berhubungan dengan tngkar kalum yang sangat rendab dan
manusia primicit, vang menghubungkan kekuatan mags pada
obwvek-sbyek, fitther, untak mempengarahi kehidupannya

FIDEISME
Inggris: fivkedom; clari Latin fales (imuas),

Beherapa Pengertian

Dalam pemikiran Katoltk, Abbe Louis Bautarn berpendapat bahwa

mengenn pengetabuan tentang  Allah, fman mendahulur akal.

Dan dalam hubungan ini akal eidak kompeten secars metafisis,
Aguren ini dikurok dalam dekrie eabun 1855,

Beberapa perincian mengenai pandangan ini.

1, Apran bahwa kebenaran keagamuan didasarkan stas iman dan

bukan atas akal budi atau evidensi (fakea-fakea) ernpiris.

. Iman unggul ars skl budh gt ilmo pengecabuan sebagai

sumbér pengetahunn,

3, Semun sumber pengetahuan lainnya o) haros sesua dengan,
dan mendukung pengeralvaan yang dicapm oleb iman, atan b)
didasarkan stas iman dengan menggumakan presupasisi vang
ticdak dapat dibenarkan cleb akal badi ataw evidens.

4. Fidetsme menunpukkan ajnean babwa kebenaran metafisik, moral
dan religius rdak dapat dimasuki ragio manusia dan hanys da-
pat ditangkap aleh iman. Lalu, kalan iman ini dipahami seba-
pgai muncul dari suatu ocareas, ity sama halnys dengan rradisie-
nalisme,

5. Fidetsme bamanys mengacu pads berbugal teori yany menyata-
kan bahwa hal yang mengatau indera dipahami oleh perassan
atay (man, Aliran Skothindia (Thomas Reid 1710 = 1796) ter-
tarik kepada okl sebar (ommon sense) sebagai basis flosodis dar
kebeparan. FH, Jacobs (1743 - 18190 mendalilkan swiry simie
of realrey yang stimewn. Herdosarkan sense of mality ini kita me-
nyetupi dolam e kebenaran religns dun moral. FDLE,
Schleietmacher (1748 - 1834) mendasarkan semua agama pada
frorasan betergamtwegen mudiiok,

6. Yoag sangat dekar dengan fideisme falah pora pemikic vang
mengatakan bahwa prinsip-prnsip pertama dari pemikiran di-

L
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terima aleh pikiran hanva schagai hasil dan s nindakan

T,

FIDES PROCEDIT INTELLECTUM

Unghapan Latin yang berarti “iman mendahubul pengertian”; atwu

“iman harus dimilika sebelum sescorang dapar mengersi”,
Unghapan yung dygunakan sejak zaman Agustinus untuk me-

nandaskan keunggulan iman; ketundukan akal budi pada iman;

ketaklukan akal budi pada wahyu,

FILSAFAT
Ingeres: phebirapdy; Yonane philsphia fcinta akan kebijaksanasn):
plvioy (cinea) acou philis (persahabaran, vermank kepada) dan g
ikebijaksanaan, pengetahuan, ketrampilan, pengslaman prakis,
inteligensi),

Bebernpa Pengertian

Filsafat mempunyai banyak arei schagaimana flsuf-filkuf menggu-

nakanayi. Beberapa definis pokok:

|, Upaya spekulatd onruk menyapkan suaru pandangan siseemarik
sertn lengkap tentang seluruh realitas,

2. Upays untuk melukiskan hakikar reatitas abchir dan dasar serra
nywta.

i, Upaya uiiuk menentukan batas-bartas dan jangkauan penge-
tahuan: sumbernya, hakikatnya, keshsahannva, dan nilsinyn.

d. Penvelidian ketis utas pengandaian-pengandaian dan pernyata-
an-pernyaaan yang digfukan oleh berbagai bidang pengetabuan.

5 Dwiphn dmu yang beropava untuk membantu anda  melchar
apa yang Anda karakan dan untuk mengatakan aps yang
Ands {hat.

Filsafar Sehagai Sebuah Pencarian

Filsafat secara harfish berartl cinta akan kebijaksanaan, Nama it
sendiri menunjukkan bahwa manusia tidak pernah secara sempurma
memiliki pengertian  menyelurub tentang segals sesuaty yang
dimaksuctkan kebijaksanaan, namun rerus menerus hanes menge-
pmyva. Berkaitan dengan apa vang dilakubannya, flafar adalah
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pengetabuan yang dimiliks rso manusia yaog menembus dasar-
dasar terakhir dari segala sesusru. Filsafse menggumuli selurub
renlitas, tetapl tenistimewn eksistens: dan tojean manosi

Filsafat dan llmu Lain

Obyek dan rujuan filsafar akan menjadi lebib jelas bila i dibane
dingkan dengan fmu-ilmy lain. Schagsimana {lmu-ilnn tersebu,
filsafar adalah pengetahuan tentang sebab perstiwa, hal-hal, et
secara amar khusis, karena semua ilmu lamnya merupakan fma-
ey khuses, yairu hangs menggelun sebagan kenyatnan dan
mencan sebab-sebab yang bekera & dalar satu bidang terhatas
dari kenyorsan. Akan tetapy, filsafae merupakan lme wniversal,
Sebab, filsafat menyimak selureh kenyataan dan menvelidiki sebab-
shab dasariah dan segals sewara, Filsabr melangkah terus hinigea
smencapai sebab terakhir dan muelak dan segals vang ada.

Titk berangkar perrama filsafor adalah kegatan manusia, k-
ssnya keglatan pengetahuan din kehendak, ying meropakan ke
nyataan yang percama dislami secara langsung oleh manusio, D
dalarn kegutan o dia menpdi sadar akan cksstensmya sendin
dan cksistensi orang lain. Dan sudut pandangan ini seluruh fil-
safat adalah penjelasan tentang kegratan mamise vang menventuh
akar-akarnys yang terdalam. Dalams asei lebih hoas, ntik berangkat
fibsafr wlalah pengerabuan mana saja tentang kenyataan yang
meadaluls penelian filosofis. Ini mencakop pengerabuan biasa
wehari-hari vang dimiliki individy, warian budaya musu laly dan
piga hasil-hasl dmu-tma khusus luniye. Pengesaliean-pengetaluan
semacam ini membanto filsafur, ceeapi filsafar juga membantu pe-
ngetahuan-pengetahuan in sepanjang ia memangapkan dan men-
jeluskan prinsip-pransip dasamyn.

Merode Filsafar

Schubungan dengan metode filsafar, dapas dikacakan, filsafar me-
lenghaps duminasi {penerangan) dasariah verhadap dunis di mwna
manusia merupakan bagiannys. Filsafat menerang dunia dengan
rasioe marusia can karenanys bl merupakan jenis kebifaksanaan
duncawi. Filsafar lain dari teologi. Yang cerakhir ini melihar Allah
dan kegiatanNya dalam dunia berdasarkan wabyu adikodras.
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Biarpun filsafar merupakan produk rsio, ia rerap bukan ciptasn
dani rasionalisme, Karena, rasw i sendin merapakan baguan w-
tegral dari keseturuhan manusia dan selaras dengan ciri-cirl lainnga
dan manusia, hlsabat codak hanya memuiskan pencanan manusm
akan kebenaran, melsinkan da jugs menerangl dan menuntun
otientas kehadupan manusia. Di lam pihak, bubungan mi meme-
litara hubungan filafat dengan kehidupan dan membantu filsafat
terap hebas dan spekulasi-spekulasi yang sin-sia.

Filsafar dalam pengertian ini twdak pernah merupakan produk
dani saty indwide yang dapae dengan mudah juuh ke dalam
busion khayalan tentang pengalaman-pengalaman pribadinya sendin
atan keisengan omag scusionyva dan karenanya menyajikan gam-
barun yang menyimpang tentung kenyatuan, Konfrontasi vang ju-
jur dan sekaligus kntis dengsn warsan filisofs dan umar manusia
merupakan cora yang paling meyakinkan dan satu-satenya untuk
mencapai kebenaran teringgl. Sebab pertanyaan-pertanyaan abads
vang mehindn semua manusis telah mendapar pwaban yang ter-
schar sepanjung abad dan dalam semus sistem dan membentuk
sebuah filsafat yang abads, pholangia peevmmn. Tetapa, filsuf sejan
tidak menaruh kepercayaan buta tethadap otoritas dari para filsuf
besar dan masa silam dan melube mengulangs propesis) dan -
musan mereka, Sebalikeya, masing-masing zaman bechadapan de-
ngan tugss mengajukan pertanyaan-pertanyaan sbadi secara bary
dan menjawabnyn secara baru puls,

Beberapa Pengertian

|, Istilah ini permama kali digunakan aleh Pyrhagoras. [ia me-
ngemukakan babwa manusm dopar dibagi ke dalam ciga
tipe: mercka yang mencinta kesenangan, mercks yang men-
cineai kegiatan, dan mercka yang mencineai kebfjoksanuan,
Tojuan kebijaksanaan dalam pandangannya menyanghue ke-
majuan menuju keselumatan dalam hal keagamaan.

2. Sepertinyd Socrates menganggap pengetabuan teatang dini
sendini, melalui pencapacan kejelasan konseptual, sebagai fungsi
filsafar.

5, Bagr Plarn, obyek flsafar mlah peneruan kenyatuan atau ke-
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1.

benaran mutlak (keduanya sama dlarn pandangannya), lewar
dialektrla.

Arstateles mengetengahkan hahwa flafar berorsan dengan
peneligan sebab-sebab dan prinsip-ponsip segals sesuara. Do-
lami arty ini, filsafae kebihatannya idencik dengan totalioas pe-
ngeeahuan manusia, Tetaps di dadam disgplin (lsafar pada
umumaya terdapar disiplin lan,  Shafer perama, yang i
narmakan jugs “telog”. Ini menyangkot prinsip-prinsip dan
sebathschab terakhir, yang melipuni ide Allah, prinsip sepals
prinsep dary sebals segals sebab,

. Dulam pemikiran Yonan kuno pernah hlsafar diboar prakes

Filsal elsri Kirere, Hegesias masalnyn, berkeyakinan bahwa
filsufur berfungsd mengajarken cars menghindun penderizan.
Banyak kaum Epkurean menganue pandangan yang sama.
Kaum Stoa menganggap perolchan apasii (ketentraman batn)
ichagai rojuan fibsafar,

Neoplugonisme percays bahwa topuan filsafur wloh bersebury
dengan Yang Hahi,

. Selama Abad Pervengahan, filsafar duanggop menggangge

kehidupan iman; kecusk kalao diabdikan kepada teolngi
Iman mesti mendabobui akal. Dengan demikian teologs mem-
haws kita kepada tstik di mana akal vdak lagi berfungsi
Bagi Descarves, filsafar merupakan pembentangan atau
penyingkapan kebenaran temakhir. Titik rolaknys ditemukan
dengan mendesak keraguan sampal ke batasnya, Dan o
sigkaplah bares ind, yokni kepaiosn tenmng eksisensl sendint
Lecke berpendapar bahwa filsafar menoneer suatu analsis
ide-ide yang memenuhi pikiran kita. Dalam analisis ini e
ide dikupas agar rersinghap ursur-onsurnya,

Susrit Suman yakin, filafas mengudi alae pengharmonisan duma
Hegel berpendapar bahwa filsafir berugas mendeduksi k-
tegon-kategon. Maksudoya, we-wde pokok untuk penafsiran
hakikar semin hal, Dalam Blsafac, melabsi sejarahnyva, meng-
badirkan kebenaran mutlsk dalam benmuk muthak.

Nietasche yakin misi peibadinya salah befiliater deugan paln,
Menurutrya, menghilangkan pengertian-pengervian yang sudsh
usani dalam dinnya memipakan kebaikan yang posaid,
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Husserl memaham filsafar schagar analisis fenomenologis yang
dimaksucdkan untuk menemukan esenar-esensi di dalam penga-
laman.

Bergson mengutarakan bahwa flafie pada pokoknya meni-
pakan disiplin ineuitd, schab akal menfalsifikasikan kenyataan,
Kendati demikian, kalou dinamsme mtusi diberkan peranan
sentral, kentoralah hakikat statis akal akan berguna dalam
memperkirakan apa yang skan dicapal secara intaatil

Pada hemar Cassirer, filsafar bercugas menelusuri peckem-
bangan bentuk sembolis dalam semua bidang pemikiran se-
bugui unghopan kemanusiaan.

Schlick menemuban dus rugas uneuk filsafar. Pereama, eks-
plozass logika ilmu pengetabuan; kedua, pemornmnn balbisa
filosefis.

D). Broad membedakan antars filsafor spekolact dan filsafar
kris, Menuruenys, ia sendin berongas menguratkan banyak
alternand bagr problem-problem pokok. Jady, memben sum-
bangan kepada bidang filsafae kriris,

Pacts hemat Heidepger, filafat berupuan  mememoban bombadi
makna  fewwy, suatu warsan yang, menuretnya, danut oleh
filsafar Yunani kuno dulu.

Witrgenstein pada awalnya memandang filsafar sebagas nalisis
yang tidak teelale pencing, Mirip dengan perayataan Joha
Wischom bahwa “filsafar adalah penyakic vang disembubkan™
Tetapi kemudian is meliac bahwa (lsadar mempunysi pern-
an dalam menganalsis kelompok-kelompok konsep.

Ryle melihar funge filiafar sebagai wnaluis  catepry sennske
(hekeliruan kategor), Menuraenya, banyak filsel jaroh ke
dalam cotgory mritaber ini.

Bidang Filsafar

Bidang filsatar tergantung baik pada proses perkembangan sejarah
maupun pada prinsip pembagian yang diangkat oleh para flsul,
Faktorfaktor ini jugs mempengarubn perserujuan (kesepakaran)
mengena garisgans antara Glsafar dan dsiplin-disiplin Lun.

1, Aristoreles memasikkan ke dalam bidang Glsafar: logika, erika,
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estetikn, psikologi, Glsafar poliek, fisika, dan metalsika, Pem-
bagmnivya terhadap bidang-bidang ilmu, vang baginya sehagian
besar merupakan pembagian filsafar, mempunyai tiga bagian:
ilmu-ilmu teoritis, dmu-dme prakos, dan dmu-dmo produket

2. Bagi Chaistan Wolll, bidung-bidung filsafur adalah logika, 6l
safar pertama, onoodogi, teobogs, kosmologi, psikologi rasional,
ctika, dan weori pengetabuan, Disiplin-disiphn ini dibaginya
menjadi tigs bagian: teortss, prakes dan kriteriologis.

3. Bidang-bidsng filsatat whkarang umum dikesahui mebipuni ke-
banyakan disiplin jung dischutkan distos tach, meski ada ke-
cualien, Fiska dan paikoiogi telab mendapat privilesenya sendin,
Filsafus sering dianguap schagai ilma politik. Teologi seluh di-
gontikan oleh filsafe agama.

Di sampang itu, taoggung awab Olsafar terhadip bidang-
bidang lain semakin diskwi mclaly perkembangan filsafar,
stud dan kursas incerdisipliner. Yang paling penub perkembang-
annys islah Filsafar lmu Pengecabuan. Disiphn ind mengandung
pembedaan anatar Filsatar lmu-lmue Alem dan Filsafar llmo-
Iimy Sosal; Filsafar Sejarah; Filsafar Agama; Filsatur Hukum;
dan Filsafar Pendidikan,

Beberapa Cabang Filsafat

1. Filsafar Alam
Filsafar alam merupakan bagian filsafar. Obyeknya: alam ke
hidupan das alam bukan-kebikspan, Tijuannya: menjelaskan
fenomena alam dori aspek chabtens Fenomena tersebut dan
metselusieri syarat-syarar kemunghinan gejala tersebut. Filsalae
alam mencakup tiga hal: wori pengetahuan tentang alam, me-
tafisika tentang ulam dan filafor alom dalam arti lebik sempi,
Trort pengeiabnan tewtang alam, yang jugs dinggap sehagai
baguan filsafar ilmu, merupakan evabuan keiels terhadap jenis,
nilai dan wro pengetahuan manusin censang alam. Sebagaimann
teari pengetahuan menediv masalah-masalah umum menyangkut
hal mengetabai manusia, demikman pula teon pengetahuan
tencang alam meneliti penaalan-persoalan khusus yang ter-
kandung dalsm pengecahusn manusia mengenai alam, Srudi
i hares  mempernimbangkan baik  pengetahuan  pra-ilmiah
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tentang alam maupan prinsip-prinsp, merode-merode  dan
presupossi-presuposisi pesigetahuan ilmah mengenar alam.

Metafisiba tentng alaw berikhtir mengern fenomena alam
dan konsep-konsep pokok dmu alam, seperti ruang, wake,
gerak, kekuatan, energi, materi, kehidupan organds, dan seterus-
nya, Merafika entang alam mencobs memahami hal-hal i
sehatk-batknya dengan mereduksikan semuanyi kepada kondisi
ontologis beckenaan dengan kemungkinannys yang imphisit
dalam duna alam yang konkrer dan dengan menangkap haki-
kuz metalisis eksistens: krporeal.

Fillafes alam dalawm arti debil sempit memperhitungkan bak
tuntutan metafisika alam maopun pengetahuan aknaal manusi
mengenai alam konkree, sebagaimana jelas dari hasil penelitian
ibmialy, bela orang mercieksthan secarn ks metode-merodenya,
Kendati demikian, ndak cokup untuk meluls mencocokdan
sermua fakea em deagan saru gambaran todal mengenns realitas,
karenia pengetabuan semucam ini odak melampaw pengerahuan
ilmish mengenai dunia fisik.

Bawas antara imu alam dan filsafac alam, maupun tempat
filsafar alam dalam sistem filsafur, telah mengalami perubahan
sclama scarb filiafar iru. Pada zaman kuno, Glsafar alam
muncul beriama dengan ilmu alam. Dan dalam filsafar Yonan
kuno, filsafaz alam beasanya discbur fiska. Fibsafar alam kuno
memberikan interpretasl dialektis spontan dan nail testang
alamn sebagai swar keseloruhan yang uruh dan hedup, Filsafat
alam kuno ini jugs menegaskan identicss manusa dan alam,
Kosmologi dan kesmogoai jugn merupakan bagian integral
clari filsafae alam.

Unsur-unsur filsafat alam bahkan g rerdopar dalam Sko-
lastisisme Abad Percengaban, Unsur-unsur iou teruci boarena
adaptasi beberapa ponip filsafuz alam dan kosmologi Arstoredes
terhadap gambaran geosentris tentang duni Selama beruang
menentang gambaran alam {dunis) Skolastdk, filsafac alam Re-
natssance mempertahankan terutama konsep-konsep dan prinsip-
prinsip filsafar alam kuno. Kendati demikean, flsafue alam Re-
naissance didasarkan aras pengetabuan dmu alam yang satw
ungkat lebid tmggl, Filsafar alam Renaissance jugn mengem-
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bangkan sepumlah ide materals dan dulekes yang mendalam
Misalnya, ide tentang kendakeerbarasan alam dan jumlsh duniz
penenty alum yang radak rerbaras

Pada abad ke-17 semmlsh iloo alam, erotama matematika
dan mekantka, muncul dan hlsafar alam. Akan tetape filsafur
alam masth diznggap berkuitan erar dengan matematika dan
mickaniks. Dalam shad ke-18, para Alsf Pencerahan Perancis
dan Fropa, dan materialisme, mengemukakan fde tentang su-
ling keterkaitan semua ilmu, Sabing keterkastan ini telah diper-
luas dan diperdalam bila dibandingkan dengan abad schelim-
nya.

. Filsafar Analitia

Filsafur wraalitis merupakan suatu gerakan filsafar sbad duspulub,
Aliran im kust i Inggern dan Amerka, Gerakan i memu-
satkun perhacmony pada bahasa dan upaya wniok menganalss
pernyataan (konsep, aroy ungkapan kebahnssan arau benmk-
bentuk Jogi), Topannya ialah menemukan  pernyatwan-per-
nyacaan yang berbentuk logis don nnghas dan yang terbaik,
vang cocok dengan fakea atau ari yang disaikan, Dengan
kata lain, filsafar analitis merupakan swarg unghapan yang
merangkium bagl semus karya [lmolis abad ke-20, yang ber-
sanclar kuat pada teknik linguistik dan analisis logis,

Psar hagy filsafar analicis adalab pembentukan delinm 1i-
nguistik atug non-lmgestl, real atag keneehstual, Salah sane
pendisian filsafar apalics yang pokok jalah babwa suaty klesi-
fikasi artl dan penggunasn kata sangat penting dalam mena-
ngani masalab filosafis, khosnya masalah metafiss, dengan
mempethibatkan babws masaloh wu ederak pads pemakian
bahasa yang salah, Bahasa adalsh alae yang poling penting
dan seorang Qlsuf serra perantara uneek menemukan ekspresi.
Oleh karena i, filsuf peka cerhadap kekaburan sertn cacar-
cucat bahasa serta merasa simpati untuk menjelaskan dan
memperbadkinya.

Beberapa pandangan dapar dieemukan dalam filsafae analits,
|, Bertramd Ruwell. sasaran filsafar analitis wlah menerjemahe
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kan secars gramaikol pernyatsan-pesnyaruan yang menyesat-
kun ke dalam bennuk-bentuk yang tepar secara logis,

. G.E. Mowre: hilsafat analicis sk menemukan fukea-faken
tentang dunia terapi schaliknya mendefinisikan dan men-
jelskan komsep. Awschysandin adalah konsep yang skan di-
analisis dan amafieoy adalah konsep vang secar bogs dipakss
untek menganalisis, Dengan demikian konsep-lonsep o
menpiddi sinonim, dun smomimitas mi memberikan kejelasan
yang lebib bisas.

o Luchery Wittgewsters: tupuan filsafar analies alab mener-
pmehkan semua pernyatasn yang rumic dan deskripaf
ipeaposisi, ungkapan bingustk) ke dalam pernyaraan dasar
atau clementer. Laly pernyataan dasar Ind diletakkan ke
dalamt servan-sanean cerdalam yang tdak dapar dsanabiss,
yang menyajikon (menggambarkan) sstvan-satuan  dunia
nyata yang sedechana, yang tidak dapat direduksi Soame
pendiran pokoknya ilah babwa filiafar ndak dapat me-
lampaui batasan babass, Filsafar tidak dapar mehukiskan
atwy memelaskan bagaimana habasa chibubungkan dengan
duns nyats, Hubengan mi hanya dopar diperldatkan, Tu-
gas yang tepat dari filsafue iolsh membuae jelas apa yang
dupat, atau tidak dapat, dikatakan secara leginim.

. Rudulph Carsap: Glsafar analits adalsh peayinghapan sin-
taksis logis secarn sistemaris konsep-konsep dan bahasa,
kbususnys mengena bahasa iling, masalah yang sunggub
formal, Perhatian utama &f sind vidak menyanghut makns
{semanrika) kara dan nidak menyangkur relasi makna anfara
bahasa kits dan dunda nyars, melainkan menvarghur inger-
relast strukrural bahasa-bahasa o sendin, Dalam beberapa
hal sulit dibedakan secara tajam antara [ilsafor analivik dan
filsafur limgustik.

Penafsiran apa pun verhadap gerskan ini hendaknya
memperhatikan  kerumitannys dan kecanggihannys  ang
meningkat. Karga-karya analinik awal tergoda menjoci naif
secara epistemologis den menyimpong kepada mevafisika,
barpun karya-karya wu jorng bemandar pada penolakan
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dogmatss cerhadap metafisika sebagm sesuutu yang odak
berarti bags positivisme. Analisis formal seringkali menying-
kapkan suaty buas apmorr dalam mendukung materinlisme,
Kendati demnikian, sejak awal gerakan 1o mempanyai keun-
tungan karens berpusat pada prowpossi yang menysnghur
arti dan pengyenaan bahasa yang sering dizerima secara ti-
dak kritls dalam trahtss filosafis lainoya,

Suary perkermbangan yang panfung dan bervarias seca-
rn hertahap semakin meninggalkan reon data-inderaws da-
lam pengetahuan; sty kisalikasi tensing hubungan antar
bahasa dan konsep-konsep, dun elaborasi ceknibeteknik jiry
dari analisie konsepeual dan linguistik, Sebapai sebuah meto-
dologi, enalisis adalah neeral secarn filosobis dalam arei
analisis clapst digunaken unek mengelaskan  (klasifikos:)
dan senngkali mendukung posssi-posisi filo-sofis yang sangar
bervariasi. Walaupun kaum analsis awal condong ahistorts,
jikn vicdak dikarakan anti-histors, namun pengarang-penga-
rang yang lebih kemudin telah mempergunakan vekniks
teknik anmalicls, dengan akibat-akibar vang sangar odak se-
mbang untuk menjelaskan ern dan makna posisi-possi
Filosidis awal.

3, Filsafar Bahasa Sehari-han
Paham ini berpandangan babwa dengen menganalisis bahasa
biasa (maknn, implkas, bentuk dan Fungsinya) kits dapar
mempyrlihickan kebenaran mengenai kenyatsan, Dengan analisn
buhasa biasa kita dapat memahami musalah pokok filsafar dan
sekaligus dapat memecabkanaya.

Ajaran-sjaran pokok: a) Bahasa yang dipergunskan dalam
percakapan sehari-han adalsh memads untuk  pemakan
flosofs. b) Bahasa sermacam i mengandaikan suatu struk-
or reakitas atou pandangan reatang realiss yang tepar, ¢)
Seviap penyimpangan dar bahasa sehan-harl menmbulkan
kebingungun flosofis dan metafisis yang elak perfu.  d)
Pemecahan vethadap permusalshan filosofis beso ditemuban asal
tidak salah menggunakan kata-kata behass schari-han dan
wrri-artinya,
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Hanya sedikiz saja dari antara filsuf bahasa schan-han yang
mengikati seperanghat keyakinan yang khas arsu umum. Se-
hagian adalah kaum determinis, schagian ridak. Schagian adalah
afang-orang vang percaya akan Allah, sebagian oidak. Sebagian
adalah koum behavionis, sebagian tiduk. Sebagian berorientus:
ilmdah, scbagian ndak. Namun pads umumnys, pan filsuf ba-
hesa sehan-han sepakar babwa kebingungan-kebmgungan (ilo-
sofis tidak dapat dipecablun oleh prosedur formal logika sim-
belis, Bahasa sehari-har acalah kunci pemecahannya. Bahasa
sehuri-lan bukan arcfisial (formal), juga bokan soar kalkalus.
Bahasa whar-hari mengundaikan pemohaman wentang struktur
reahitas dan pengalaman schari-han yang cidak dapar decapai
obeh penggunaan sistem-sistem buarun (arifisial). Sistem formal
juga odik direrapkan pada problem con manpon prkologs.
Mama yang berhubungan dengan filsafar boaboss sehan-han
adalsh John L Austin, Ludwip Wittgenstem, Gibert Ryle,
John Widsdom,

Filsafat Gestalt

Berkut i tiga butir pandangan flsafar Gestali:

|, Hal-hal i sckitar kitn adalah keseluruban yang teratur

{meja-meja, rumab-rumih) yang dapat dipecah-pecah lebih

lanjut sampar pada bagin-bagian dasas. Keseloruhan yang

teeatur ite tidak dibargun dari kesan-kesan dasar, yang 6-

dak dapar direduksi, dan vang memiltki cri-cief tersendin,

Kesadsran  mempunyai forma (Gesealr, strukturk esensaal

yang sama seperti sumber psiko-neural-fisik yang berkorelas

dengannyi

3. Realiess merupakan dunin tempae orgamsme fisik memberi-
kan wmnggapan dalam proses mengamur strukour-strukour
atay keschuruhan yang diamazi.

Fuf

. Filsafut Kebudayaan

Sementarn ilmu-tlmu kemamesiaan dan khususoypa ngenah bobe-
drpdat berupaya memberikan kitd gunbarin menpelurub me-
nienai gejals kebudayaan (bentuk, nilal dan kreasinga), tugas
filsafar kebudayaun wlab mengelidiki hakikat kebudayaan, me-
mahaminya berdasarkan sehab-sehab dan kondisi-kondisinya
yany esensial, Filsafae kebudayaan jugn bermugas menjabarkan
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kebudaynan pada rujuen-ruprannya yang paling dasar dan ka-
tend it jugs menentukan arah dan hia perkembangan budaya.

Karena kebudayaan bersangkutan dengan perkembangan
eicial dan kesempuimasn minsie, kerangka dasar Glsafa:
kebadayaan nmcaya dilerakkan olel ancropologh filosefis, etika
dan teclngi natural, Ancropologi filosofis (filsafar manusia) ber-
gumul dengan blsafar manusia, Erika membenrangkan apa
yang seharusnyn dibuse manusia. Dan eeologi nasural memapar-
kan kepada kira twjuan wlimi manwsia. Dasar paling dakam
dari anetopologi filosefic in, dan demikian juga dan filsafae
kebudayuan, adulab metafioks. Pandsngan ving berbeda me-
ngenai kedus duipln i tercermin dalam banyak arah filsafor
kebudayaan. Dan filsafar kebudayaan bara diperlakukan sebaga
dmu khuses sejak abad ke-18, Cabang khusos filsafar keby-
dayann kacdang-kadang beckaian dengan bermacam bidang
kebudayaan manusaw (lma, Masyarakaz, Seni, Agama, Scjarah,
Bahasa, Teknologl, Hak, Negara).

Kondisi kebudayaan hendaknya cibedakan dan sebabnya.
Karena, kondisi itu sshenarnya tdak menghasilian kebudayaan,
tetape koodsi i hanya meropekan lingkungan di mana keby-
doyann berkembang dengen mudsh arau dengan suaty cam
khusirs, Yang pantas masuk kondisi ini ialah keadaan geografis
dori soare bangsa, rempatnye dalam sejarah, wokew dan coma
bangsa tu berhubungan dengan bangsa dan lkebudayann lain,
lembaga-lermbagn dan petunjui-perunjul budaya yang diwasis.
kan dani masa lampao, Fakior i menghotcdikan poang i
rut perkembangan budsya. Sebenarmya bewagan bodya yang
konstan aewd bahkan fermemeny Amdeya iwu udak ada, korena
sehaly-sehab real kebucayaan adalsh kemampuan dan kedntuhan
manusia; ilmu beesert dan huseas uneuk mengetabui incelek
weofitis; otgansasi sosisl dun tekoologi muncul dan hasra
yang berakar dalam intebek prakes untuk menata benda-
benda; sem tumbub dan hasear untuk mencipta; moralitas dan
agama muncul dan kecendrungan-kecendringan moral manusia,

Perbedaan bakar dan kecendrungan dalam manusia, disereai
pengembanganya yang secara repat, pada hakikornya memacy
timbalnya pelbagai macam profiesi yang saling melengkap dan
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yang membanty meningkatkan kebudayaan semus mamusa,
Manussa sendin aculah penyandang dan pencipta kebudayaan.
Akan cetapi din tidak senditian melainkan anggoea dari ber-
macam komunitas. Dan dia berada dalam kooteks eradsi his-
toris. Makeudnyu, dia adalah penyambung dan penerus robani
dari spa vang sudah diterimanya dan yung lan, Memang, -
wan kebudayaan yang urama inkah pemuasan keburahan many-
stawl. Akan vetaps kebudayan puga bermuan mengembangkan
kekayaan-kekaymun vang tedandong dulom kodrut manusiswi
dan karena stu hebudayann mewakili manusia sebagai citra
Allah pencipra. Pengaruran dan luasnya kebudayasn rergantung
pada apaksh individu dan komunsas menila keburuban ssjan
manusia secara tepar atay bk, yakni menempatkan wysan
lebsiby rendab di bawah vang kebib tinggi dan vang lebid tngg
di bawah rupan tertinggi manusa. Perscalan penting i stm
sdalsh apakah kesempurnaon rertinggi manusia tercapai schi-
rubnya dalam kehsdupan i stackah dolam kehsdupan nant.
Manisia terarab kepada kehidupan kekal Namun, mi edak
mensdak tunrutan kebudayaan duniows, Sebaliknya, il menem-
patkin tuntutan-tuntutan g di bawah kebakan total pribadi
marnsis yang tidsk hanys tecbaras pads kehidupan i, Dengan
memperhibatkan mwjuan septi dan selureh kebudayaan dan
cacat dulam kebuduysan dewasa inf, filsafar kebudayaan kiranya
dapar mempenyaruhi pembaharuan dan peningkatan kebodays-
an bagr semua manasia.
. Filsafar Kehidupan
Fibsafur Kehidupan dalam bshasa schari-hari berarti a) cura
atay pandangan bidup, Dan i berguan mengarur segalanys
secary prakeis. b) Ecika sebaga suaru lmu vang berbicara me-
ngenas tujuan dan kasdah-kaidah kehihupan dapat jga disebut
Filsafsr Kehidupan, Oleh karenn ine, sissem-sstem filosofis ja-
maknys disebue “Filsafor Kehsdupan.” <) Siseem-sisteemn ind
memberikan suate tempar dominan bag enka prakis dan
pandangan-pandangan hadup, Mialnya stolssme dan epikurean-
e,

Hendaknys dibuat suatu pembedsan antara bentuk-bentuk
prakees dan Filiafar Kehidupan ini dengan d) Filsafar Kehidupan
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vang muncul sekitar cubun 1900, Pandangan vang tenikhir ini
berusahs membenkan priontas kepada konsep kehidupan bah-
kan dalam bédang reor. Filsafar Kehidupan ini muncul deagan
katwep kehidupan yvang dikemukakan Goethe, Lalu @ hodang
berama jayanys ilmy alom dan mapenya seknolog dani abad
ke<19, Teragn apa vang dikenal schagm filsafar kehadupan bu-
kanlah suatu gerskan yang wih dan padu, Secars umum,
para penganjur filsafar kehidupan melihar dasar nyata dan m
kenysman dalim  Seludiporn sebagal sesumtu yang  dinamis,
berubah dan berkembang. Dan  Ebidipar ini dilihar schagai
bertentangan dengan segals sesuary yang sats, tertutup dan
tertarup securs konsepoual. Namun ape yang mereks pahami
dengan kehwhepan dalam sincian yang lebsh tepar acaphah
armat sulit ditenekan. Heinrich Rickee membedakan dua arah
kecenderungan urama. Kendat demikian, keduanya seringkals
bertumpang tindih. Seseorang memahami kehidopan lebih da-
fam tstilub-istilah biologes. Lalu o memperuas kategori-kategar:
béologs iee pads seluruh kenyataan. T berseei i berbicarn
tentang biologisme. Arah lain berpikir rentang kehidupan me-
nyangkot pengalsman baon. Pengalaman batn ani bukan se-
kadar pengetahuan begitu saga, @ kurang lebih berifar abstmk,
pengetahunn ilnuah, Sebaliknya, pengalaman batin merupakan
penggnenann penuh semin emosi. o merspakon soaty alirn
konstan: yang tidik pernab dupar chisapkan secars sempurna
oleh konsep-konsep yang kaku, Lantas semua kebudayaan di-
tafsis atay dipahami berdasarkan pengaloman batin ini

Henri Bergion berpengardh i Prancs dan di biar Prancis
dalam kaitan dengan filsafac ini, Dan i berpengaroh karena
agarannya mengenai elan vl (atan kekoatan kehidupan yang
senirifugal]) dan  eelitew owairiie aan dorongan kreasll per-
sembangan, Dalam eshap pertama dorongan i bertaugan de-
ngan nalun kebinatangan, Sedangkan dolam whap kedon @
berkaitan dengan inreligenst mamusea, Doeongan im mencip-
takan komumites insan dan moralicas sosal. Melampa o,
dalam diri para whkoh profetis agung dari agama yang dinamis,
dorangan im meningkar kepada mistsisme religing. Dan 2
menghasilkan sustu moralizas yang mengikae selunch umar
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manusi. Pikiran yang abstrak, konseprusl memngkatkan kon.
trol tethadap alum secarn tchis dan ehsternal. Tetapi suatu
pemahaman yang lebeh mendalam tentang keayataon mungkin
hanya dengan intusit Inous: inilsh yang memanknatkan konsep-
konsep yang luwes, umpang tindib, meeaforis yung digunakan
uintuk menggambarksn kenyataan,

Filsafat Berdasarkan Asal
I. Filsafar Arah

Filsafar Arab sdalah kumpulan sjaran filosofis yang dikembang-
kan dalam Abad Pertengahan oleh para pemikir Timae Tengah
vang menganut agama lslam dan menulis dalam bakasa Arab,
Dalam abad ket orang-orang Arb mengenal bak sejumbsh
besur wazisan mu alam, maupon filsafae alam Yonani kuno
dan Roma kuno, Mercka sangat gomar akan filsafne Aristoreles
dan pengarih abadi filsatar Arstoreles dalam misalsh-masalsh
ilmo alam dan logks. Bagaimanapun joga, astmidasi filsafar
Aristoteles rerjadi lewat pengetshuan tentang karya-karya para
komeneator fibafat Aristoteles. Meteks ini rermusuk alitan-
alran Neoplatonis di Athena dan Alesandria. Anstotchansme
yang dipengarubi Neoplatonisme membentuk basis ceori-teor
yang herkembang selaras dengan alican serkemuka dalam filsafar
Arb Abad Pereengaban, yakni  Peripasecins Timur Tengah,
Ada vang berpendapat aliron mi didirikan olch ol-Kindi, seoring
fibal yang pertama-kall menggunakin dan  mempopulerkan
konsepsi pokok  Ariszoreliansme.  Perkembangan lebih lanput
dan Peniparetisme Temur beckaitan dengan al-Farbi (870 -
930) dan Ibn Sina. Keduanya, tidak seperts al-Kindi, mema-
T —

Al-Farabi dan b Sina mempercahankan pendapar bahwa,
gepda kosmik dan alamish odak ergantung pada Peoyeleng-
garaany Allsh, karens pengerahuan Allah haoys mencakup
yang universal, bukan yang singular. Menurut [ba Sema, -
seriialis (gagasan-gagasen wmum) memiliki tga jenis keberadaan
yakni keberadnan dalam rasio dlahi, dalam bends, dan dalam
akal budi manusia, Mazeri ditakdirkan hanya untuk menerima
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bentuk-bentuk, bukan dan dalom dirinys sendin melambkan
menerimanya dari fear, “Pemberi bentok” bagi “dunds di bawah
bulan” sdalsh apa yang dinamakan rasio aked, yang ga me-
lahirkan jiwa manusi yang tidak dapat mael. Tojuan tertinggi
manusia ialah mengenal rasio akeif i

Peripatecisme dari al-Farabd dan lbn Sna beralan sejapr
dengan perkembangan kecenderungan filosofis tereentu yang
bertentsngan dengan lddam orodoks. Kecenderungan ini ter-
utama diwakili sebagsimana diajikan, khususaya, oleh apa
yang disebue organisasi rahasin Saudura-sauchirs Musrnd. Bentuk
lain dari oposisi tochadap Islim ortodoks, maupun rechadap
filafar rasionaloes, adalah kecenderungan msnk dar kawm
sufi. Ajaran reosofis kaum sufi meremehkan pengaruh
grostisisme, Neoplaonsme dun beberapa agama Timur.

Aparan-garan i didnsarkan pada keyakinan akan kermung-
kinan merenungkan yang ishi dun peleburmn manusia dengan
yang dlahi, serta mamussa yang bebas dari belenggu dunia ma-
teral. Wakil dar ilmu Kalam (replogi rasional) belakangan
Kaum Mutakallim, yakni para pengikut al-Ashasi (874 - 939),
melibatkan diri dalam apologenks lsham dengen bantuan ar-
gumen rasional, Unruk membokeikan dogma tentang Penye-
lenggaraun, Penciptusn dunia dan kemunghinan adanya muk-
paat, mereks menggunakon veon atomistek, Al-Ghazali (1054 -
1111} merupakan wakil lirn religus-sdealis; dia mengriti
unsur natoralis dan rawonals dadam flafse kaum Peripacerik
Timur dengan mengadakan sintesis atas konseps: kaum Muta-
kallim dan kawem Safi.

Filsatac Arab kemudun berkembang di Andalwa dan Alrda
Utara, Di sama aliran Peripateck Timur Tengah diwakili oleh
Ibny Tiakal (1110 - 1185) dan Ibn Rushd {Averroesh Karya o
Roshd merupakan puncak fhafar Arab Perengzaban. [bn Rushd
tidak hanya memuornikan garan Anstotelss dan penganch Neo-
platonisme, teapr jugs menciptakan suatu sistem yang mde-
penden yang condong ke arah pantetsme maruralis, Tha Roshd
memperkuar keunggulan rasio atas iman dan meoeatang ahili-
ahli teolog uneak ceribar dalam masalsh filesofis. Pada saar
yang sama din mengajak para filsul untok videk menyebarluas-
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